
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 DASAR-DASAR  

MANAJEMEN PENDIDIKAN:  

TEORI DAN PRAKTEK 

 

 

 

 

Penulis: 

Dr. SAEFRUDIN, M.Pd.I 

 

Editor: 

Anggit Fuadi, S.Sos 

 

 

 

 

 

 

 

Copyright © 2025 Mutiara Intelektual Indonesia 

All rights reserved. No part of this publication may be reproduced, distributed, or 
transmitted in any form or by any means, including photocopying, recording, or other 
electronic or mechanical methods, without the prior written permission of the publisher, 
except in the case of brief quotations embodied in critical reviews and certain other 
noncommercial uses permitted by copyright law.  

  



 

Disclaimer 

Every effort has been made to ensure that the information in this book is accurate 

and up to date. However, Mutiara Intelektual Indonesia and the authors make no warranties 

or representations regarding the accuracy, completeness, or suitability for any purpose of the 

information contained in this book. All brand names and product names mentioned in this 

book are trademarks or registered trademarks of their respective companies and are hereby 

acknowledged. 

 

 

 

Printed by Mutiara Intelektual Indonesia Press 

Printed in Kebumen Indonesia 

Available at www.mii-press.com 

 

 

 

ISBN: 978-623-89466-8-6 

First Printing Edition, April 2025 

  



 

  



 

 

DAFTAR ISI 

Kata pengantar ...................................................................................... viii 

Pengenalan Manajemen Pendidikan ...................................................... 10 

1.1. Definisi Manajemen Pendidikan............................................ 10 

1.2. Tujuan Manajemen Pendidikan ............................................ 14 

1.3. Fungsi Manajemen Pendidikan ............................................. 21 

Konsep Dasar Manajemen Pendidikan ................................................... 27 

2.1. Proses Perencanaan dalam Pendidikan................................. 27 

2.2. Pengorganisasian Sumber Daya Pendidikan ......................... 31 

2.3. Pelaksanaan dan Pengawasan Kegiatan Pendidikan ............. 38 

Sumber Daya dalam Manajemen Pendidikan ......................................... 44 

3.1. Manajemen Sumber Daya Manusia ...................................... 44 

3.2. Pengelolaan Keuangan .......................................................... 50 

3.3. Pengelolaan Materi dan Sarana ............................................ 58 

Manajemen Kurikulum .......................................................................... 70 

4.1 Pengembangan Kurikulum .................................................... 70 

4.2 Implementasi Kurikulum ....................................................... 75 

4.3 Evaluasi Kurikulum ................................................................ 82 

Manajemen Peserta Didik ...................................................................... 88 

5.1 Pengelolaan Klasifikasi Peserta Didik .................................... 88 

5.2 Pengembangan Potensi Peserta Didik ................................... 93 

5.3 Evaluasi Prestasi Peserta Didik ............................................ 103 

Manajemen Keuangan Pendidikan ....................................................... 111 



 

 

6.1 Perencanaan Anggaran ....................................................... 111 

6.2 Pengelolaan Dana Operasional ........................................... 115 

6.3 Pengawasan Penggunaan Dana .......................................... 122 

Manajemen Sarana dan Prasarana ....................................................... 127 

7.1 Pengadaan Sarana dan Prasarana ....................................... 127 

7.2 Pemeliharaan Fasilitas ........................................................ 132 

7.3 Pengembangan Infrastruktur Pendidikan ........................... 137 

Manajemen Pengajaran ....................................................................... 141 

8.1 Perencanaan Pembelajaran ................................................ 141 

8.2 Pelaksanaan Pembelajaran ................................................. 149 

8.3 Evaluasi Pembelajaran ........................................................ 152 

Faktor Internal yang Mempengaruhi Manajemen Pendidikan .............. 158 

9.1 Kepemimpinan dalam Pendidikan ...................................... 158 

9.2 Sumber Daya Manusia dan Budaya Organisasi ................... 163 

9.3 Faktor Psikologis dalam Manajemen .................................. 169 

Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Manajemen Pendidikan ............ 175 

10.1 Kebijakan Pemerintah ......................................................... 175 

10.2 Tuntutan Masyarakat dan Perkembangan Teknologi ......... 179 

10.3 Globalisasi dan Kondisi Ekonomi ......................................... 183 

Praktik Manajemen Pendidikan di Sekolah........................................... 186 

11.1 Implementasi Manajemen di Tingkat Sekolah .................... 186 

11.2 Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen ........................... 191 

11.3 Evaluasi Kinerja Sekolah ...................................................... 196 

Tantangan dan Inovasi dalam Manajemen Pendidikan ........................ 203 

12.1 Menghadapi Tantangan dalam Pendidikan ........................ 203 



 

 

12.2 Inovasi dalam Manajemen Pendidikan ............................... 210 

12.3 Masa Depan Manajemen Pendidikan ................................. 216 

Kesimpulan .......................................................................................... 224 

 

  



 

 

KATA PENGANTAR 

Manajemen pendidikan merupakan aspek penting dalam dunia 

pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pengelolaan administrasi, tetapi juga 

pada pengembangan sumber daya manusia, kurikulum, serta pencapaian tujuan 

pendidikan yang optimal. Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai dasar-dasar manajemen pendidikan, baik dari segi teori 

maupun praktik yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan yang dihadapi oleh 

dunia pendidikan, manajemen pendidikan tidak lagi menjadi sekadar kegiatan 

administratif, tetapi telah menjadi aspek strategis yang mempengaruhi kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Buku ini dirancang untuk memberikan wawasan 

mengenai berbagai konsep dasar dalam manajemen pendidikan, termasuk 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks 

pendidikan. Selain itu, buku ini juga akan mengeksplorasi berbagai teknik dan 

metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan pendidikan di berbagai tingkat, mulai dari sekolah dasar hingga 

pendidikan tinggi. 

Teori-teori manajemen yang telah berkembang sepanjang waktu akan 

dibahas secara rinci untuk memberikan landasan ilmiah yang kuat bagi pembaca. 

Di samping itu, buku ini juga memberikan contoh konkret tentang bagaimana 

teori-teori tersebut dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari di berbagai 

institusi pendidikan. Dengan demikian, buku ini tidak hanya cocok untuk para 

mahasiswa dan akademisi, tetapi juga bagi praktisi pendidikan yang terlibat 

langsung dalam pengelolaan institusi pendidikan. 

Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi siapa 

saja yang tertarik untuk memahami seluk-beluk manajemen pendidikan dan 

bagaimana hal tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Dengan pendekatan yang sistematik dan praktis, 



 

 

diharapkan pembaca akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan 

aplikatif mengenai pentingnya manajemen pendidikan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik, efisien, dan berkelanjutan. 

Selamat membaca dan semoga buku ini memberikan manfaat yang besar 

bagi kemajuan dunia pendidikan kita. 



 

 

B A B  1  

PENGENALAN MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

1.1. Definisi Manajemen Pendidikan 

Pendidikan sebagai proses pengajaran dan pembelajaran telah ada sejak zaman 

prasejarah, ketika manusia pertama kali mulai mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan dari generasi ke generasi. Dalam konteks ini, pendidikan tidak 

hanya terbatas pada sekolah formal, tetapi juga mencakup berbagai bentuk 

pembelajaran yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pada awalnya, 

pendidikan bersifat informal dan berlangsung dalam lingkungan keluarga atau 

komunitas. Anak-anak belajar dari orang tua dan anggota masyarakat lainnya 

melalui observasi, pengalaman, dan praktik. Seiring berjalannya waktu, 

masyarakat mulai menyadari pentingnya pendidikan yang lebih terstruktur. Pada 

zaman kuno, seperti di Mesir, Yunani, dan Cina, pendidikan mulai mengambil 

bentuk yang lebih formal dengan didirikannya lembaga-lembaga 

pendidikan.(Kurniawan et al., 2024) 

Di Mesir kuno, pendidikan ditujukan terutama untuk anak-anak dari kalangan 

bangsawan dan bertujuan untuk mempersiapkan mereka menjadi pemimpin 

dan pejabat negara. Di Yunani, terutama di Athena, pendidikan menjadi lebih 

demokratis dengan munculnya filosofi pendidikan yang menekankan 

pengembangan karakter dan pemikiran kritis. Tokoh-tokoh seperti Socrates, 

Plato, dan Aristoteles memberikan kontribusi besar terhadap pemikiran 

pendidikan dengan menekankan pentingnya dialog, refleksi, dan pencarian 

kebenaran. 

Sementara itu, di Cina, Konfusianisme memainkan peran penting dalam 

pembentukan sistem pendidikan. Konfusius menekankan nilai-nilai moral dan 

etika dalam pendidikan serta pentingnya belajar untuk mencapai kebijaksanaan. 



 

 

Pendidikan di Cina juga sangat terstruktur dengan adanya ujian untuk memilih 

pejabat pemerintah berdasarkan kemampuan akademis mereka. Masuk ke era 

pertengahan, pendidikan di Eropa mengalami perubahan signifikan dengan 

munculnya universitas-universitas pertama. Universitas-universitas ini menjadi 

pusat intelektual yang mengajarkan berbagai disiplin ilmu, termasuk teologi, 

hukum, kedokteran, dan seni liberal. Namun, akses terhadap pendidikan pada 

masa ini masih terbatas bagi kalangan elit. 

Revolusi Industri pada abad ke-18 membawa perubahan besar dalam sistem 

pendidikan. Dengan munculnya pabrik-pabrik dan urbanisasi yang cepat, 

kebutuhan akan tenaga kerja terampil meningkat. Pendidikan mulai diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan industri dengan mengajarkan keterampilan praktis 

kepada anak-anak pekerja. Pada saat yang sama, gerakan reformasi sosial 

mendorong pemikiran bahwa setiap anak berhak mendapatkan pendidikan. 

Memasuki abad ke-20, konsep manajemen pendidikan mulai berkembang 

sebagai respons terhadap kompleksitas sistem pendidikan yang semakin 

meningkat. Manajemen pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya 

dalam konteks pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Ini mencakup berbagai aspek seperti pengelolaan kurikulum, 

pengembangan tenaga pendidik, administrasi sekolah, serta hubungan antara 

sekolah dengan masyarakat. 

Dalam konteks manajemen pendidikan modern, terdapat beberapa pendekatan 

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satunya adalah 

pendekatan berbasis data yang memanfaatkan informasi untuk mengambil 

keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan sekolah. Selain itu, manajemen 

partisipatif juga semakin banyak diterapkan di mana semua pemangku 

kepentingan — termasuk guru, orang tua, dan siswa — dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Pendidikan juga semakin menyadari pentingnya teknologi dalam 

mendukung proses belajar mengajar. Dengan kemajuan teknologi informasi dan 



 

 

komunikasi (TIK), manajemen pendidikan kini dapat memanfaatkan berbagai 

alat digital untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran. 

Pembelajaran daring menjadi salah satu contoh nyata bagaimana teknologi 

dapat mengubah cara kita mendidik generasi muda. Di Indonesia sendiri, sejarah 

pendidikan telah melalui berbagai fase yang dipengaruhi oleh kondisi sosial-

politik dan budaya setempat. Pendidikan formal di Indonesia dimulai pada masa 

penjajahan Belanda dengan didirikannya sekolah-sekolah untuk anak-anak 

Belanda dan golongan elite pribumi. Setelah kemerdekaan pada tahun 1945, 

pemerintah Indonesia berkomitmen untuk menyediakan akses pendidikan bagi 

seluruh rakyatnya. 

Sejak saat itu, berbagai kebijakan pendidikan telah dikeluarkan untuk 

meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan di seluruh wilayah Indonesia. 

Kurikulum pun terus diperbarui agar sesuai dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan masyarakat. Manajemen pendidikan di Indonesia juga mengalami 

evolusi dengan adanya otonomi daerah yang memberikan kewenangan lebih 

kepada pemerintah daerah dalam mengelola lembaga-lembaga pendidikannya. 

Pentingnya manajemen pendidikan tidak hanya terletak pada aspek 

administratif saja tetapi juga pada upaya menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi siswa. Hal ini mencakup pengembangan budaya sekolah yang 

positif serta dukungan terhadap kesejahteraan mental dan emosional siswa. 

Sejarah pendidikan menunjukkan bahwa proses belajar mengajar adalah suatu 

perjalanan panjang yang terus berkembang seiring dengan perubahan zaman. 

Manajemen pendidikan berperan penting dalam memastikan bahwa sistem 

pendidikan dapat beradaptasi dengan tantangan baru serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan pengetahuan dan keterampilan. 

Dengan memahami sejarah dan definisi manajemen pendidikan secara 

mendalam, kita dapat menghargai betapa pentingnya peran pendidik dalam 

membentuk karakter generasi masa depan serta bagaimana sistem manajemen 

yang baik dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Pendidikan bukan hanya tentang transfer ilmu pengetahuan tetapi juga tentang 



 

 

membangun nilai-nilai moral dan etika yang akan membimbing individu dalam 

menjalani kehidupan mereka di masyarakat. 

Perkembangan manajemen pendidikan di Indonesia telah mengalami 

transformasi yang signifikan, terutama sejak awal abad ke-20. Salah satu tonggak 

penting dalam sejarah manajemen pendidikan di Indonesia adalah penerapan 

desentralisasi pendidikan yang resmi dimulai pada tahun 1999. Desentralisasi ini 

merupakan hasil dari reformasi politik yang terjadi setelah jatuhnya rezim Orde 

Baru, yang memberikan otonomi lebih besar kepada pemerintah daerah dalam 

mengelola pendidikan. Dengan adanya desentralisasi, tanggung jawab 

pengelolaan pendidikan tidak lagi sepenuhnya berada di tangan pemerintah 

pusat, melainkan dibagi dengan pemerintah daerah, sehingga memungkinkan 

kebijakan pendidikan yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Sejak saat itu, sistem manajemen berbasis sekolah (School-Based 

Management/SBM) diperkenalkan sebagai upaya untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sekolah. SBM memberikan wewenang 

kepada sekolah untuk mengambil keputusan terkait kurikulum, anggaran, dan 

kegiatan pembelajaran, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. Konsep ini mendorong keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 

proses pendidikan, sehingga menciptakan sinergi antara sekolah dan lingkungan 

sekitar. 

Namun, meskipun desentralisasi membawa banyak peluang, juga muncul 

berbagai tantangan dalam manajemen pendidikan. Salah satu tantangan utama 

adalah perlunya peningkatan kapasitas sumber daya manusia di tingkat daerah. 

Banyak kepala sekolah dan pengelola pendidikan di daerah yang masih kurang 

memahami prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang efektif. Hal ini 

berdampak pada kurangnya efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber 

daya pendidikan, serta kesulitan dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Di samping itu, permasalahan lain yang muncul adalah 

ketidakmerataan akses dan kualitas pendidikan di berbagai daerah. Meskipun 

ada upaya untuk meningkatkan pemerataan pendidikan melalui program-



 

 

program pemerintah, masih terdapat kesenjangan signifikan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. Oleh karena itu, manajemen pendidikan harus terus 

beradaptasi dan mencari solusi untuk mengatasi tantangan ini. 

Memasuki era digital, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

membawa dampak besar bagi manajemen pendidikan di Indonesia. Penggunaan 

sistem manajemen pembelajaran (Learning Management System/LMS) semakin 

umum digunakan untuk mendukung proses pembelajaran jarak jauh dan 

memudahkan administrasi sekolah. LMS memungkinkan pengelolaan materi 

pembelajaran secara efisien, serta memfasilitasi komunikasi antara guru dan 

siswa. Selain itu, analisis data juga menjadi bagian penting dalam pengambilan 

keputusan berbasis bukti dalam manajemen pendidikan. Dengan memanfaatkan 

data siswa, hasil evaluasi, dan indikator lainnya, institusi pendidikan dapat 

melakukan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hal ini mencerminkan perubahan paradigma dalam manajemen pendidikan yang 

semakin berorientasi pada hasil. 

Di tengah tantangan globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, manajemen 

pendidikan di Indonesia juga harus memperhatikan aspek humanisme. 

Meskipun teknologi memainkan peran penting, nilai-nilai kemanusiaan tetap 

harus menjadi fokus utama dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat sangat diperlukan 

untuk menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan zaman. Perkembangan manajemen pendidikan di Indonesia 

menunjukkan dinamika yang kompleks. Dari awalnya yang terpusat hingga ke 

arah desentralisasi, kini memasuki era digital dengan berbagai inovasi dan 

tantangan baru. Keberhasilan manajemen pendidikan tidak hanya ditentukan 

oleh kebijakan yang diterapkan tetapi juga oleh komitmen semua pemangku 

kepentingan untuk bekerja sama demi mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia. 

1.2. Tujuan Manajemen Pendidikan 



 

 

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan, berfungsi untuk merencanakan, mengorganisasi, memimpin, 

dan mengendalikan sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks ini, tujuan manajemen pendidikan tidak hanya 

terbatas pada pencapaian akademis siswa, tetapi juga mencakup 

pengembangan karakter, peningkatan kualitas pengajaran, dan penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif. Di era saat ini, manajemen pendidikan 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan realitas yang kompleks. Salah satu 

tantangan utama adalah perkembangan teknologi informasi yang pesat. 

Teknologi telah mengubah cara kita belajar dan mengajar. Dalam konteks ini, 

manajemen pendidikan harus mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan aksesibilitas 

dan fleksibilitas pendidikan. Namun, hal ini juga memunculkan kesenjangan 

digital yang harus diatasi agar semua siswa memiliki kesempatan yang sama 

untuk mendapatkan pendidikan berkualitas. 

Selain itu, globalisasi juga membawa dampak signifikan terhadap manajemen 

pendidikan. Dalam dunia yang semakin terhubung ini, siswa perlu dipersiapkan 

untuk bersaing di pasar global. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan harus 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja yang terus berubah. Manajemen 

pendidikan harus mampu mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke dalam 

proses pembelajaran, seperti keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

institusi pendidikan masih terjebak dalam metode pengajaran tradisional yang 

kurang efektif dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pendekatan pengajaran dan 

pembelajaran. Manajemen pendidikan harus mendorong guru untuk 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis proyek, 

sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

bermakna. 



 

 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah pengembangan sumber daya manusia 

dalam dunia pendidikan. Guru sebagai ujung tombak dalam proses 

pembelajaran harus mendapatkan pelatihan dan pengembangan profesional 

yang memadai. Manajemen pendidikan perlu menciptakan program pelatihan 

yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menghadapi 

perubahan zaman. Selain itu, penting juga untuk menciptakan budaya kolaborasi 

di antara para pendidik agar mereka dapat saling berbagi pengalaman dan 

praktik terbaik. 

Dalam konteks keberagaman sosial dan budaya di Indonesia, manajemen 

pendidikan juga harus memperhatikan inklusivitas. Setiap siswa memiliki latar 

belakang dan kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran harus disesuaikan agar semua siswa dapat merasakan manfaat 

dari pendidikan. Manajemen pendidikan perlu mengembangkan kebijakan yang 

mendukung keberagaman dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

dukungan yang mereka butuhkan untuk berhasil. Keterlibatan orang tua dan 

masyarakat juga merupakan aspek penting dalam manajemen pendidikan. 

Pendidikan bukan hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan peran 

aktif orang tua dan masyarakat sekitar. Manajemen pendidikan perlu 

membangun kemitraan yang kuat antara sekolah dengan orang tua serta 

komunitas untuk menciptakan ekosistem belajar yang positif bagi siswa. 

Di era informasi saat ini, transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen 

pendidikan menjadi semakin penting. Stakeholder seperti pemerintah, 

masyarakat, dan orang tua berhak mengetahui bagaimana sumber daya 

pendidikan digunakan dan apa hasil dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

manajemen pendidikan perlu menerapkan sistem evaluasi yang transparan 

untuk mengukur kinerja sekolah serta hasil belajar siswa. Dengan berbagai 

tantangan dan realitas yang ada saat ini, tujuan manajemen pendidikan harus 

tetap fokus pada pencapaian kualitas pendidikan yang tinggi. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kolaborasi antara berbagai pihak terkait dalam 

dunia pendidikan serta memanfaatkan teknologi secara efektif. Dengan 



 

 

demikian, kita dapat menciptakan generasi masa depan yang tidak hanya cerdas 

secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang baik serta siap menghadapi 

tantangan global. Manajemen pendidikan di era saat ini memerlukan 

pendekatan yang holistik dan inovatif untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Dengan memahami realitas di lapangan serta beradaptasi dengan perubahan 

zaman, kita dapat memastikan bahwa sistem pendidikan kita mampu 

menghasilkan individu-individu yang berkualitas dan siap berkontribusi bagi 

masyarakat serta bangsa. 

Implementasi tujuan manajemen pendidikan di Indonesia merupakan 

suatu proses yang kompleks dan dinamis. Dalam konteks ini, manajemen 

pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

perencanaan yang matang, pengorganisasian sumber daya yang efisien, serta 

pengawasan yang ketat. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih 

banyak tantangan yang harus dihadapi dalam mewujudkan tujuan tersebut. 

Salah satu aspek penting dalam implementasi manajemen pendidikan adalah 

pengelolaan tenaga pendidik. Di Indonesia, distribusi guru sering kali tidak 

merata, terutama antara daerah perkotaan dan pedesaan. Hal ini menyebabkan 

ketimpangan dalam kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. Untuk 

mengatasi masalah ini, pemerintah perlu melakukan program redistribusi guru 

serta memberikan insentif bagi guru yang bersedia mengajar di daerah terpencil. 

Selain itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru juga harus 

ditingkatkan agar mereka dapat mengadaptasi metode pengajaran yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Teknologi informasi juga memainkan peran penting dalam implementasi 

manajemen pendidikan. Dengan adanya teknologi, akses terhadap sumber 

belajar menjadi lebih mudah dan luas. Namun, masih terdapat kesenjangan 

dalam akses teknologi di berbagai daerah. Oleh karena itu, perlu ada upaya 

untuk meningkatkan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, terutama di 

daerah yang kurang berkembang. Program pelatihan bagi guru dalam 

penggunaan teknologi pendidikan juga sangat diperlukan agar mereka dapat 



 

 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran. Kurikulum 

juga merupakan elemen kunci dalam manajemen pendidikan. Kurikulum yang 

kaku dan tidak responsif terhadap kebutuhan lokal sering kali menjadi hambatan 

bagi siswa untuk belajar dengan efektif. Oleh karena itu, penting untuk 

menerapkan kurikulum yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan konteks 

lokal. Manajemen pendidikan harus melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat dan orang tua, dalam pengembangan 

kurikulum agar dapat mencerminkan kebutuhan dan harapan mereka. 

Pendidikan karakter juga menjadi fokus utama dalam implementasi manajemen 

pendidikan di Indonesia. Selain pencapaian akademis, pendidikan karakter 

bertujuan untuk membentuk siswa menjadi individu yang berintegritas dan 

bertanggung jawab. Sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam 

kurikulum serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pengembangan karakter siswa. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 

proses ini sangat penting untuk menciptakan sinergi antara rumah dan sekolah. 

Evaluasi dan akuntabilitas juga merupakan bagian penting dari manajemen 

pendidikan. Sistem evaluasi yang transparan dan akuntabel akan membantu 

memastikan bahwa semua pihak bertanggung jawab terhadap pencapaian 

tujuan pendidikan. Sekolah perlu menerapkan sistem evaluasi yang tidak hanya 

menilai hasil belajar siswa secara kuantitatif tetapi juga kualitas proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam menghadapi tantangan 

globalisasi, manajemen pendidikan di Indonesia harus mampu mempersiapkan 

siswa untuk bersaing di tingkat internasional. Ini termasuk pengembangan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas. Sekolah perlu menciptakan program-program ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan keterampilan ini serta mendorong siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan sosial dan komunitas.  

Implementasi tujuan manajemen pendidikan di Indonesia memerlukan 

pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Semua pihak, mulai dari pemerintah 

hingga masyarakat, harus bekerja sama untuk menciptakan sistem pendidikan 



 

 

yang berkualitas dan berkelanjutan. Dengan mengatasi tantangan-tantangan 

yang ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia, kita dapat mewujudkan 

tujuan manajemen pendidikan demi kemajuan bangsa dan masa depan generasi 

muda Indonesia. 

 Jika tujuan manajemen pendidikan diibaratkan seperti sebuah 

perjalanan menuju puncak gunung, maka proses implementasinya adalah 

bagaimana kita mempersiapkan dan menjalankan perjalanan tersebut. Gunung 

melambangkan kualitas pendidikan yang ingin dicapai, seperti siswa yang cerdas, 

berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global. Untuk mencapai puncak, 

diperlukan perencanaan matang, sumber daya yang cukup, dan kerja sama yang 

baik dari semua pihak.(Tabroni et al., 2022) 

1. Peta Perjalanan (Tujuan dan Rencana Strategis): 

Sebelum mendaki gunung, kita membutuhkan peta untuk mengetahui jalur 

terbaik menuju puncak. Dalam konteks pendidikan, peta ini adalah tujuan 

manajemen pendidikan yang mencakup peningkatan kualitas pembelajaran, 

pengembangan karakter siswa, dan pemerataan akses pendidikan. Tanpa peta 

yang jelas, perjalanan akan tersesat. 

2. Tim Pendaki (Guru dan Pemangku Kepentingan): 

Tim pendaki adalah guru, kepala sekolah, orang tua, pemerintah, dan 

masyarakat. Mereka harus bekerja sama untuk memastikan perjalanan berjalan 

lancar. Guru adalah pemandu utama yang memimpin siswa (pendaki muda) 

menuju puncak dengan memberikan arahan dan motivasi. Jika tim tidak solid 

atau kurang terlatih, perjalanan akan terhambat. 

3. Peralatan Mendaki (Teknologi dan Infrastruktur): 

Peralatan mendaki seperti tali, sepatu bot, dan ransel melambangkan teknologi 

pendidikan, fasilitas sekolah, dan kurikulum. Tanpa peralatan yang memadai 



 

 

atau jika ada kesenjangan dalam distribusi peralatan (misalnya teknologi di kota 

besar tetapi minim di desa), beberapa pendaki akan kesulitan mencapai puncak. 

4. Jalur Berbatu (Tantangan di Lapangan): 

Perjalanan menuju puncak tidak selalu mulus. Ada jalur berbatu yang 

melambangkan tantangan seperti distribusi guru yang tidak merata, 

kesenjangan digital, kurikulum yang kurang relevan, atau kurangnya pelatihan 

bagi guru. Tantangan ini harus diatasi dengan strategi yang tepat agar pendaki 

tetap bisa maju. 

5. Pos Istirahat (Evaluasi dan Perbaikan): 

Sepanjang perjalanan ke puncak gunung, pendaki perlu berhenti di pos istirahat 

untuk mengevaluasi kondisi mereka dan memperbaiki strategi jika diperlukan. 

Dalam pendidikan, pos istirahat ini adalah evaluasi berkala terhadap sistem 

pendidikan—apakah metode pengajaran efektif? Apakah siswa berkembang 

sesuai harapan? Evaluasi ini membantu memastikan semua pihak tetap berada 

di jalur yang benar. 

6. Kebersamaan dalam Tim (Kolaborasi): 

Pendaki tidak bisa mencapai puncak sendirian; mereka membutuhkan dukungan 

tim. Begitu pula dalam manajemen pendidikan, keberhasilan hanya bisa dicapai 

jika ada kolaborasi antara sekolah, orang tua, pemerintah, dan masyarakat. Jika 

salah satu anggota tim tidak berkontribusi atau berjalan sendiri-sendiri, tujuan 

bersama sulit tercapai. 

7. Puncak Gunung (Hasil Akhir): 

Puncak gunung adalah hasil akhir dari proses manajemen pendidikan: siswa yang 

cerdas secara akademis, memiliki karakter kuat, serta siap menghadapi 

tantangan global. Namun setelah mencapai satu puncak (misalnya lulusan 

berkualitas), perjalanan belum selesai karena masih ada gunung lain untuk 

didaki—tantangan baru dalam dunia kerja atau kehidupan nyata. Dengan 



 

 

analogi ini, kita dapat memahami bahwa manajemen pendidikan bukanlah tugas 

instan atau sederhana.  

Ia membutuhkan persiapan matang, kerja sama erat dari semua pihak terkait, 

serta kemampuan untuk mengatasi berbagai rintangan sepanjang perjalanan 

menuju tujuan akhir: generasi muda Indonesia yang unggul dan berdaya saing 

tinggi. 

1.3. Fungsi Manajemen Pendidikan 

Fungsi manajemen pendidikan merupakan aspek penting dalam pengelolaan 

lembaga pendidikan yang bertujuan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi 

dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, manajemen pendidikan 

mencakup berbagai fungsi seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian. Fungsi-fungsi ini saling terkait dan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. Perencanaan adalah fungsi 

pertama dalam manajemen pendidikan. Proses ini melibatkan penentuan tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai serta strategi untuk mencapainya. Dalam era saat 

ini, perencanaan harus mempertimbangkan berbagai faktor eksternal seperti 

perkembangan teknologi, perubahan kebijakan pendidikan, dan kebutuhan 

pasar kerja. Hal ini penting agar lembaga pendidikan dapat menyesuaikan diri 

dengan tuntutan zaman dan menyediakan pendidikan yang relevan bagi siswa. 

Pengorganisasian merupakan fungsi kedua yang tidak kalah penting. Dalam 

konteks pendidikan, pengorganisasian mencakup pembagian tugas dan 

tanggung jawab di antara semua anggota lembaga pendidikan, termasuk guru, 

staf administrasi, dan siswa. Pengorganisasian yang baik akan menciptakan 

struktur yang jelas dan memudahkan komunikasi antar pihak terkait. Dengan 

adanya struktur organisasi yang efektif, setiap individu dapat memahami peran 

mereka dan berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan bersama. 

Fungsi pengarahan meliputi kegiatan memotivasi dan membimbing anggota 

lembaga pendidikan agar dapat bekerja dengan baik. Dalam era digital saat ini, 

pengarahan juga mencakup penggunaan teknologi untuk meningkatkan 



 

 

interaksi antara guru dan siswa. Penggunaan platform digital untuk komunikasi, 

seperti aplikasi pesan instan atau video konferensi, memungkinkan guru untuk 

memberikan arahan secara lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Pengendalian adalah fungsi terakhir dalam manajemen pendidikan. 

Pengendalian bertujuan untuk memastikan bahwa semua kegiatan berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam praktiknya, pengendalian 

dilakukan melalui evaluasi hasil belajar siswa, monitoring proses pembelajaran, 

serta penilaian kinerja guru. Dengan sistem pengendalian yang baik, lembaga 

pendidikan dapat melakukan perbaikan secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan.(Hasibuan et al., 2018) 

Realitas manajemen pendidikan di era saat ini menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satu tantangan utama adalah perubahan teknologi yang cepat. Teknologi 

telah mengubah cara pembelajaran dilakukan, dengan munculnya berbagai alat 

dan aplikasi yang mendukung proses belajar mengajar. Lembaga pendidikan 

harus mampu mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kurikulum dan metode 

pengajaran agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, 

keterbatasan sumber daya juga menjadi tantangan signifikan bagi manajemen 

pendidikan. Banyak lembaga pendidikan menghadapi masalah anggaran yang 

terbatas, sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan fasilitas dan tenaga 

pengajar berkualitas. Oleh karena itu, manajer pendidikan perlu mencari cara 

inovatif untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada serta 

menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendapatkan dukungan 

tambahan. 

Perubahan demografi juga mempengaruhi manajemen pendidikan saat 

ini. Dengan semakin beragamnya latar belakang siswa, lembaga pendidikan 

harus mampu menyediakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan masing-masing individu. Hal ini mencakup penyesuaian 

kurikulum agar dapat memenuhi kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang 

serta mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang diperlukan di dunia kerja. 

Di samping itu, globalisasi telah membawa dampak besar pada sistem 



 

 

pendidikan di seluruh dunia. Lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya 

bersaing di tingkat lokal tetapi juga internasional dalam hal kualitas dan standar 

pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

mengadopsi praktik terbaik dari berbagai negara serta menjalin kerjasama 

internasional guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut, manajemen pendidikan 

perlu menerapkan pendekatan strategis dan inovatif. Salah satu langkah penting 

adalah meningkatkan kolaborasi antara semua pemangku kepentingan dalam 

dunia pendidikan, termasuk pemerintah, masyarakat, orang tua siswa, serta 

sektor swasta. Dengan membangun kemitraan yang kuat, lembaga pendidikan 

dapat mengatasi berbagai hambatan dan mencapai tujuan bersama. Dengan 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen secara efektif dan responsif terhadap 

perubahan zaman, lembaga pendidikan akan mampu memberikan pengalaman 

belajar yang optimal bagi siswa serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Implementasi fungsi manajemen pendidikan di era modern 

menunjukkan kemajuan yang signifikan, namun juga diiringi dengan berbagai 

tantangan yang perlu diatasi. Fungsi perencanaan, misalnya, telah mengalami 

evolusi dengan pemanfaatan data dan analisis yang lebih mendalam. Banyak 

lembaga pendidikan kini menggunakan sistem informasi manajemen untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data terkait kinerja siswa, efektivitas 

pengajaran, serta alokasi sumber daya. Data ini kemudian digunakan untuk 

menyusun rencana strategis yang lebih terarah dan berbasis bukti. 

Dalam hal pengorganisasian, struktur organisasi di lembaga pendidikan semakin 

fleksibel dan adaptif. Tim-tim kerja lintas disiplin dibentuk untuk menangani 

proyek-proyek khusus, seperti pengembangan kurikulum baru atau 

implementasi teknologi pembelajaran. Selain itu, peran guru tidak lagi terbatas 

pada mengajar di kelas, tetapi juga melibatkan pengembangan materi 

pembelajaran, pelatihan sejawat, serta berkolaborasi dengan pihak eksternal 

seperti industri atau lembaga penelitian. Fungsi pengarahan juga mengalami 



 

 

transformasi dengan pendekatan yang lebih humanis dan personal. Guru tidak 

hanya bertindak sebagai instruktur, tetapi juga sebagai fasilitator dan mentor 

bagi siswa. Mereka berupaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung, di mana setiap siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. 

Selain itu, kepemimpinan di lembaga pendidikan semakin menekankan pada 

pengembangan kapasitas dan pemberdayaan staf, sehingga setiap individu 

dapat berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan bersama. 

Namun, realitasnya tidak selalu ideal. Masih banyak lembaga pendidikan yang 

menghadapi kendala dalam menerapkan fungsi manajemen secara optimal. 

Salah satu kendala utama adalah kurangnya sumber daya, baik finansial maupun 

sumber daya manusia. Banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, masih 

kekurangan fasilitas yang memadai, tenaga pengajar berkualitas, serta akses 

terhadap teknologi. Hal ini tentu saja menghambat upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Perubahan kebijakan pendidikan yang terlalu sering dan 

kurang terkoordinasi juga menjadi tantangan tersendiri. Kurikulum yang sering 

berubah, sistem evaluasi yang tidak konsisten, serta regulasi yang rumit dapat 

membingungkan guru dan staf administrasi, sehingga sulit untuk merencanakan 

dan melaksanakan kegiatan pendidikan secara efektif. Oleh karena itu, 

diperlukan koordinasi yang lebih baik antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

serta pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan dan melaksanakan 

kebijakan pendidikan. 

Di samping itu, masih terdapat kesenjangan yang signifikan antara lembaga 

pendidikan di perkotaan dan pedesaan. Sekolah-sekolah di perkotaan umumnya 

memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya, teknologi, serta tenaga 

pengajar berkualitas. Sementara itu, sekolah-sekolah di pedesaan seringkali 

tertinggal dalam hal fasilitas, infrastruktur, serta kualitas pengajaran. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang lebih serius untuk mengurangi kesenjangan 

ini, misalnya melalui program afirmasi, peningkatan investasi di sektor 

pendidikan, serta pemerataan akses terhadap teknologi. Dalam menghadapi 

tantangan-tantangan tersebut, diperlukan komitmen yang kuat dari semua pihak 



 

 

untuk meningkatkan kualitas manajemen pendidikan. Pemerintah perlu 

menyediakan dukungan yang memadai dalam hal anggaran, kebijakan, serta 

pelatihan bagi tenaga pengajar. Lembaga pendidikan perlu meningkatkan 

kapasitas internal dalam hal perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta 

pengendalian. Sementara itu, masyarakat juga perlu berperan aktif dalam 

mengawasi dan memberikan masukan terhadap penyelenggaraan pendidikan. 

Implementasi fungsi manajemen pendidikan di era modern menunjukkan 

kemajuan yang menggembirakan, namun masih banyak pekerjaan rumah yang 

perlu diselesaikan. Dengan kerja keras dan kolaborasi dari semua pihak, 

diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia dapat terus meningkat, sehingga 

dapat menghasilkan generasi penerus yang cerdas, kreatif, dan berdaya saing 

tinggi. 

Keberhasilan manajemen pendidikan dapat dianalogikan dengan 

sebuah orkestra yang terdiri dari berbagai alat musik. Dalam orkestra, setiap 

musisi memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing, mulai dari pemain 

biola, drum, hingga piano. Masing-masing alat musik memiliki karakteristik dan 

suara yang berbeda, namun ketika dimainkan bersama dengan harmonis, 

mereka dapat menciptakan sebuah simfoni yang indah. 

 

Dalam konteks manajemen pendidikan, setiap elemen dalam lembaga 

pendidikan—guru, siswa, staf administrasi, dan orang tua—berperan seperti 

musisi dalam orkestra. Guru bertindak sebagai konduktor yang memimpin dan 

mengarahkan proses pembelajaran, sementara siswa adalah musisi yang 

memainkan peran mereka dalam belajar dan berinteraksi. Staf administrasi 

berfungsi sebagai pengatur tempo dan menjaga agar semua bagian berjalan 

dengan baik, sedangkan orang tua memberikan dukungan dan motivasi dari luar. 

Ketika semua elemen ini bekerja sama dengan baik, hasilnya adalah proses 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Setiap individu merasa dihargai 

dan berkontribusi pada tujuan bersama. Namun, jika salah satu elemen tidak 



 

 

berfungsi dengan baik—misalnya, jika guru tidak mampu mengarahkan kelas 

atau jika siswa tidak berpartisipasi—maka simfoni tersebut akan terganggu dan 

hasilnya tidak akan optimal. Dengan demikian, keberhasilan manajemen 

pendidikan dapat dicapai ketika semua pihak terlibat secara aktif dan harmonis, 

saling mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Seperti 

halnya orkestra yang memerlukan latihan dan kolaborasi untuk menghasilkan 

musik yang indah, manajemen pendidikan juga memerlukan komitmen dan 

kerjasama dari semua elemen untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

berkualitas. 

  



 

 

B A B  2  

KONSEP DASAR MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

2.1. Proses Perencanaan dalam Pendidikan 

Proses perencanaan dalam pendidikan adalah aspek krusial yang menentukan 

keberhasilan sistem pendidikan. Ki Hajar Dewantara, sebagai tokoh pendidikan 

nasional Indonesia, memiliki pandangan yang mendalam mengenai hal ini. Ia 

menekankan bahwa pendidikan bukan sekadar transfer ilmu, melainkan sebuah 

proses yang memanusiakan manusia, mengembangkan potensi, dan 

membentuk karakter. Dalam konteks ini, perencanaan pendidikan harus 

mencakup berbagai dimensi yang sejalan dengan pemikirannya. Pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara harus diarahkan untuk mencapai tujuan jasmani, 

akal, rohani, dan sosial. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan perlu 

mempertimbangkan keempat dimensi ini agar dapat melahirkan individu yang 

utuh dan berdaya saing. Dalam proses perencanaan, pendidik harus mampu 

mengidentifikasi kebutuhan peserta didik serta lingkungan sosial dan budaya 

tempat mereka berada. Hal ini penting agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung efektif dan relevan.(Boko, 2021) 

  



 

 

Salah satu konsep penting yang diperkenalkan oleh Ki Hajar Dewantara adalah 

trilogi pendidikan: Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut 

Wuri Handayani. Ketiga prinsip ini menjadi pedoman dalam merancang 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran. "Ing Ngarsa Sung Tulada" mengisyaratkan 

bahwa pendidik harus menjadi teladan bagi peserta didik. Dalam perencanaan 

pendidikan, pendidik perlu menyiapkan diri sebagai contoh yang baik dalam 

segala aspek kehidupan. 

 

Selanjutnya, "Ing Madya Mangun Karsa" berarti bahwa pendidik harus mampu 

memotivasi dan mendukung peserta didik dalam proses belajar. Dalam konteks 

perencanaan, hal ini dapat diwujudkan melalui pengembangan metode 

pengajaran yang kreatif dan inovatif. Pendidik harus menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan menantang agar peserta didik merasa 

termotivasi untuk belajar. 

Terakhir, "Tut Wuri Handayani" menggarisbawahi pentingnya dukungan dari 

pendidik dalam mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi potensi diri 

mereka. Dalam perencanaan pendidikan, hal ini bisa dilakukan dengan 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih topik atau metode belajar 

yang sesuai dengan minat mereka. Dengan demikian, siswa merasa memiliki 

kontrol atas proses belajar mereka sendiri. Perencanaan pendidikan juga harus 

memperhatikan konteks sosial dan budaya di mana pendidikan berlangsung. Ki 

Hajar Dewantara percaya bahwa pendidikan harus bersentuhan langsung 

dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum yang dirancang perlu 

relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal dan nilai-nilai budaya yang ada. Ini 

akan membantu siswa untuk tidak hanya belajar teori tetapi juga menerapkan 

pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Penting bagi pendidik untuk 

melakukan evaluasi secara berkala terhadap rencana pembelajaran yang telah 

dibuat. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas metode pengajaran serta 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan melakukan refleksi terhadap proses 



 

 

pembelajaran, pendidik dapat menemukan cara-cara baru untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Dalam implementasinya, perencanaan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 

tidak hanya melibatkan guru sebagai pengajar tetapi juga melibatkan orang tua 

dan masyarakat. Kerjasama antara sekolah dengan orang tua sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Orang tua dapat 

memberikan dukungan moral dan material yang diperlukan oleh anak-anak 

mereka dalam proses belajar. Ki Hajar Dewantara juga menekankan pentingnya 

kebebasan dalam pendidikan. Pendidikan yang memerdekakan adalah proses di 

mana siswa diberikan ruang untuk berkembang sesuai dengan kodratnya 

masing-masing. Dalam perencanaan pendidikan, hal ini berarti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka tanpa 

adanya tekanan dari luar. 

Dengan demikian, perencanaan dalam pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 

adalah suatu proses yang kompleks dan multidimensional. Pendidik dituntut 

untuk merancang kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada akademis tetapi 

juga pada pengembangan karakter dan kemampuan sosial siswa. Melalui 

pendekatan holistik ini, diharapkan akan lahir generasi muda yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual tetapi juga berakhlak mulia dan siap berkontribusi bagi 

masyarakat. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu menjawab 

tantangan zaman dan memenuhi kebutuhan peserta didik serta masyarakat luas. 

Oleh karena itu, setiap langkah dalam proses perencanaan harus dilakukan 

dengan hati-hati dan penuh pertimbangan agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal. Dengan mengikuti prinsip-prinsip Ki Hajar Dewantara, 

diharapkan sistem pendidikan di Indonesia dapat terus berkembang menuju 

arah yang lebih baik. 

Ralph W. Tyler, seorang pendidik terkemuka asal Amerika, dikenal luas 

karena kontribusinya dalam pengembangan kurikulum dan evaluasi pendidikan. 

Pemikiran Tyler sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan, terutama melalui 

bukunya yang berjudul "Basic Principles of Curriculum and Instruction" yang 



 

 

diterbitkan pada tahun 1949. Dalam karyanya ini, Tyler mengemukakan empat 

pertanyaan fundamental yang menjadi dasar dalam proses perencanaan 

pendidikan. 

Pertama, Tyler menekankan pentingnya menentukan tujuan pendidikan. 

Menurutnya, tujuan adalah hal yang paling mendasar dalam setiap sistem 

pendidikan. Tanpa tujuan yang jelas, proses pembelajaran tidak akan memiliki 

arah yang tepat. Tyler merekomendasikan agar tujuan pendidikan ditetapkan 

berdasarkan tiga sumber utama: peserta didik itu sendiri, masyarakat tempat 

mereka berada, dan materi pelajaran yang akan diajarkan. Dengan memahami 

kebutuhan dan karakteristik siswa serta konteks sosial budaya mereka, pendidik 

dapat merumuskan tujuan yang relevan dan realistis. 

Kedua, setelah tujuan ditentukan, langkah berikutnya adalah menentukan 

pengalaman belajar yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. Tyler 

mendefinisikan pengalaman belajar sebagai interaksi antara siswa dan 

lingkungan di sekitarnya. Pengalaman ini harus dirancang sedemikian rupa agar 

siswa dapat terlibat aktif dalam proses belajar. Tyler juga mengidentifikasi 

beberapa kategori pengalaman belajar yang penting, seperti peningkatan 

keterampilan berpikir, pemerolehan informasi, pengembangan sikap sosial, dan 

pengembangan minat siswa. Kriteria untuk pengalaman belajar ini mencakup 

relevansi dengan kehidupan siswa dan kemampuan untuk memberikan 

kepuasan dalam belajar. 

Ketiga, pengorganisasian pengalaman belajar menjadi fokus selanjutnya dalam 

model Tyler. Pendidik perlu mengatur pengalaman belajar secara efektif agar 

dapat memberikan dampak maksimal terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam hal ini, Tyler menyarankan agar pengalaman belajar diorganisasi 

berdasarkan tiga prinsip: kontinuitas (continuity), urutan (sequence), dan 

integrasi (integration). Kontinuitas mengacu pada pengulangan pengalaman 

belajar untuk memperkuat pemahaman siswa, sementara urutan berkaitan 

dengan penyampaian materi secara logis dan bertahap. Integrasi menekankan 

hubungan antara berbagai mata pelajaran sehingga siswa dapat melihat 



 

 

keterkaitan antara pengetahuan yang mereka pelajari. Terakhir, Tyler 

menekankan pentingnya evaluasi dalam proses pendidikan. Evaluasi bukan 

hanya sekadar penilaian akhir tetapi merupakan bagian integral dari keseluruhan 

proses pembelajaran. Menurutnya, evaluasi harus dilakukan untuk menentukan 

sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. Ini melibatkan pengumpulan data 

melalui berbagai metode seperti tes, observasi, dan wawancara untuk menilai 

perubahan perilaku siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar yang telah 

diberikan. Dengan cara ini, pendidik dapat mengevaluasi efektivitas metode 

pengajaran dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Model perencanaan 

pendidikan menurut Ralph W. Tyler memberikan kerangka kerja yang sistematis 

dan logis untuk pengembangan kurikulum. Pendekatan ini menekankan bahwa 

setiap langkah dalam proses pendidikan harus saling terkait dan berfokus pada 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, 

pendidikan tidak hanya menjadi proses transfer ilmu tetapi juga menjadi upaya 

untuk membentuk karakter dan keterampilan siswa agar siap menghadapi 

tantangan di masa depan.  

Tyler juga mengakui bahwa pendidikan harus responsif terhadap perubahan 

kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, 

kurikulum perlu diperbarui secara berkala agar tetap relevan dengan kondisi 

terkini. Dalam konteks ini, kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan masyarakat 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 

Pemikiran Ralph W. Tyler tentang proses pendidikan menawarkan panduan 

praktis bagi pendidik dalam merancang kurikulum yang efektif dan efisien. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip yang diajukan oleh Tyler, diharapkan sistem 

pendidikan dapat menghasilkan individu-individu yang tidak hanya cerdas secara 

akademis tetapi juga memiliki kemampuan sosial dan emosional yang baik. 

2.2. Pengorganisasian Sumber Daya Pendidikan 

Pengorganisasian Sumber Daya Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara sangat 

penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. 

Ki Hajar Dewantara, sebagai tokoh pendidikan nasional Indonesia, memiliki 



 

 

pandangan yang mendalam mengenai bagaimana pendidikan seharusnya 

dijalankan. Ia berpendapat bahwa pendidikan bukan hanya sekadar transfer ilmu, 

tetapi juga proses pembudayaan yang mencakup pengembangan karakter dan 

potensi individu. Dalam pandangan Ki Hajar Dewantara, pendidikan harus 

berorientasi pada anak. Ini berarti bahwa setiap kegiatan pendidikan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik yang menuntun dan 

membimbing siswa untuk menemukan potensi terbaik dalam diri mereka. Dalam 

konteks ini, pengorganisasian sumber daya pendidikan harus melibatkan semua 

pihak, termasuk orang tua, masyarakat, dan pemerintah. 

Ki Hajar Dewantara mengemukakan tiga semboyan pendidikan yang menjadi 

dasar dalam pengorganisasian sumber daya pendidikan: "Ing ngarso sung 

tulada," "Ing madya mangun karsa," dan "Tut wuri handayani." Semboyan ini 

menekankan pentingnya peran guru sebagai teladan, motivator, dan pendukung 

bagi siswa. Dalam pengorganisasian sumber daya pendidikan, guru harus 

mampu memberikan contoh yang baik di depan siswa, memberikan semangat di 

tengah-tengah mereka, serta mendorong mereka dari belakang untuk mencapai 

tujuan belajar. Pendidikan yang baik menurut Ki Hajar Dewantara adalah 

pendidikan yang memerdekakan. Ini berarti bahwa siswa diberikan kebebasan 

untuk mengeksplorasi potensi mereka tanpa adanya tekanan dari luar. 

Pendidikan harus memberikan ruang bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan kodratnya. Dalam hal ini, pengorganisasian sumber daya 

pendidikan perlu memperhatikan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Ki Hajar Dewantara juga 

menekankan pentingnya kodrat alam dan kodrat zaman dalam pengorganisasian 

sumber daya pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap proses pendidikan 

harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan perkembangan zaman. Materi 

pelajaran, metode pengajaran, serta pendekatan terhadap siswa harus relevan 

dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Dengan demikian, siswa tidak hanya siap 

menghadapi tantangan zaman sekarang tetapi juga masa depan.(Chaerudin, 

2018) 



 

 

Ki Hajar Dewantara percaya bahwa pendidikan harus mengedepankan budi 

pekerti. Pembentukan karakter merupakan aspek penting dalam proses 

pendidikan. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual siswa tetapi juga membentuk kepribadian yang baik. Oleh karena itu, 

pengorganisasian sumber daya pendidikan harus mencakup program-program 

yang mendukung pengembangan karakter siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler dan pembelajaran berbasis nilai-nilai budaya. Dalam konteks 

pengorganisasian sumber daya manusia di bidang pendidikan, Ki Hajar 

Dewantara mengajak para pendidik untuk terus berinovasi dan beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Guru diharapkan mampu menggunakan berbagai 

metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar dapat menarik minat siswa 

dalam belajar. Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga menjadi hal yang 

sangat penting di era digital saat ini. 

Pengorganisasian sumber daya pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah 

suatu proses yang holistik dan terintegrasi. Hal ini mencakup peran aktif semua 

pihak dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 

perkembangan karakter serta potensi siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

generasi muda Indonesia dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya 

cerdas secara akademis tetapi juga memiliki budi pekerti yang baik serta siap 

menghadapi tantangan global. 

Pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pengorganisasian sumber daya 

pendidikan memberikan landasan yang kuat untuk membangun sistem 

pendidikan yang berkelanjutan di Indonesia. Dengan menempatkan anak 

sebagai pusat dari proses pendidikan dan mengedepankan nilai-nilai 

kebudayaan serta karakter, kita dapat mewujudkan cita-cita bangsa dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa secara menyeluruh. 

Sunan Kalijaga, sebagai salah satu tokoh Wali Songo, memiliki 

pendekatan unik dalam pengorganisasian sumber daya pendidikan yang sangat 

relevan dengan konteks masyarakat Jawa pada masanya. Beliau dikenal tidak 

hanya sebagai pendakwah, tetapi juga sebagai pendidik yang bijak yang mampu 



 

 

mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam budaya lokal. Pendekatan ini sangat 

penting untuk memahami bagaimana pendidikan dapat diterima dan 

diinternalisasi oleh masyarakat tanpa menghilangkan identitas budaya mereka. 

Sunan Kalijaga memanfaatkan berbagai media dan metode untuk 

menyampaikan ajaran Islam. Salah satu cara yang paling dikenal adalah melalui 

seni dan budaya. Beliau menggunakan tembang (lagu tradisional) dan wayang 

(teater bayangan) sebagai sarana untuk mendidik masyarakat. Melalui tembang, 

Sunan Kalijaga menyampaikan pesan-pesan moral dan ajaran Islam dengan cara 

yang mudah dipahami dan menarik bagi masyarakat. Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga dapat dilakukan 

melalui seni yang sudah akrab dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Selain itu, Sunan Kalijaga juga menekankan pentingnya pendidikan keterampilan. 

Beliau mengajarkan berbagai keterampilan praktis kepada masyarakat, seperti 

pertanian dan kerajinan tangan. Dengan memberikan pengetahuan praktis ini, 

Sunan Kalijaga tidak hanya membantu masyarakat dalam meningkatkan taraf 

hidup mereka, tetapi juga memperkuat ikatan sosial di antara mereka. 

Pendidikan yang berorientasi pada keterampilan ini menciptakan rasa saling 

ketergantungan dan kolaborasi dalam komunitas. 

 

Sunan Kalijaga juga dikenal karena kemampuannya untuk menyisipkan ajaran 

Islam ke dalam ritual-ritual budaya yang sudah ada di masyarakat. Dengan cara 

ini, beliau berhasil membuat ajaran Islam lebih mudah diterima oleh masyarakat 

tanpa menimbulkan resistensi. Misalnya, beliau mengadaptasi beberapa elemen 

dari tradisi Jawa ke dalam praktik keagamaan Islam, sehingga masyarakat 

merasa bahwa mereka tidak kehilangan identitas budaya mereka saat memeluk 

agama baru. Pendidikan menurut Sunan Kalijaga bersifat inklusif dan holistik. 

Beliau percaya bahwa pendidikan harus mencakup semua aspek kehidupan 

manusia, baik fisik, mental, maupun spiritual. Oleh karena itu, pengorganisasian 

sumber daya pendidikan harus melibatkan berbagai elemen masyarakat, 

termasuk tokoh agama, seniman, dan pemimpin komunitas. Dengan melibatkan 



 

 

semua pihak, pendidikan dapat berjalan lebih efektif dan menciptakan dampak 

yang lebih luas. 

Dalam konteks kepemimpinan, Sunan Kalijaga juga menunjukkan bahwa seorang 

pendidik harus memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat. Beliau bukan hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan tetapi juga membentuk karakter dan 

kepemimpinan di kalangan murid-muridnya. Melalui keteladanan dan budi 

pekerti yang baik, Sunan Kalijaga menginspirasi generasi muda untuk menjadi 

pemimpin yang bijaksana dan bertanggung jawab. Pendidikan menurut Sunan 

Kalijaga tidak terlepas dari nilai-nilai moral dan etika. Beliau menekankan 

pentingnya budi pekerti dalam setiap aspek pendidikan. Dalam pengorganisasian 

sumber daya pendidikan, nilai-nilai etis harus menjadi landasan utama agar 

generasi muda tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki 

karakter yang baik. Ini sejalan dengan prinsip pendidikan yang berorientasi pada 

pembentukan manusia seutuhnya. 

Akhirnya, pengorganisasian sumber daya pendidikan menurut Sunan Kalijaga 

adalah suatu proses yang dinamis dan adaptif. Beliau memahami bahwa kondisi 

sosial dan budaya masyarakat selalu berubah, sehingga pendekatan pendidikan 

pun harus terus disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan cara ini, 

pendidikan dapat tetap relevan dan memberikan manfaat bagi masyarakat 

secara luas. Melalui pendekatan yang inovatif dan inklusif ini, Sunan Kalijaga 

telah meninggalkan warisan pendidikan yang berharga bagi generasi mendatang. 

Konsep pengorganisasian sumber daya pendidikan yang beliau terapkan tidak 

hanya relevan pada zamannya tetapi juga dapat dijadikan pedoman dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di era modern saat ini. Dengan memadukan 

nilai-nilai lokal dengan ajaran universal Islam, Sunan Kalijaga berhasil 

menciptakan sistem pendidikan yang harmonis dan berkelanjutan bagi 

masyarakat Jawa. 

Masuknya agama Islam ke tanah Jawa membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari budaya, sosial, 

hingga pendidikan. Proses akulturasi antara ajaran Islam dan budaya lokal 



 

 

menghasilkan suatu bentuk kepercayaan dan praktik yang unik, yang dapat 

dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. Hal ini tidak lepas dari peran tokoh-

tokoh seperti Sunan Kalijaga yang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam tradisi dan kebudayaan Jawa. Salah satu dampak positif dari masuknya 

agama Islam adalah transformasi dalam pola pikir masyarakat. Ajaran Islam yang 

menekankan pada nilai-nilai moral, etika, dan keadilan sosial memberikan 

landasan baru bagi masyarakat Jawa untuk membangun kehidupan yang lebih 

baik. Konsep tentang persaudaraan, saling menghormati, dan tolong-menolong 

menjadi bagian integral dalam interaksi sosial. Masyarakat mulai menyadari 

pentingnya solidaritas dan kebersamaan dalam menghadapi tantangan hidup. 

Dalam bidang pendidikan, pengaruh Islam sangat terasa melalui pengembangan 

pesantren sebagai lembaga pendidikan. Pesantren menjadi pusat pembelajaran 

bagi generasi muda, di mana mereka tidak hanya diajarkan tentang agama tetapi 

juga keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Sistem 

pendidikan ini menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis 

tetapi juga memiliki budi pekerti yang baik. Pendidikan di pesantren 

mengajarkan siswa untuk menghargai ilmu pengetahuan dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, seni dan budaya juga 

mengalami perkembangan pesat dengan masuknya Islam. Seni pertunjukan 

seperti wayang kulit dan tembang menjadi sarana untuk menyampaikan pesan-

pesan moral dan ajaran Islam. Melalui seni, masyarakat dapat memahami nilai-

nilai agama dengan cara yang lebih menarik dan mudah dicerna. Ini 

menunjukkan bahwa agama tidak hanya menjadi aspek spiritual tetapi juga 

bagian dari ekspresi budaya yang kaya. 

Masyarakat Jawa juga merasakan dampak positif dalam aspek ekonomi. Dengan 

adanya ajaran Islam tentang keadilan ekonomi dan larangan riba, masyarakat 

mulai menerapkan prinsip-prinsip ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Konsep zakat dan sedekah mendorong individu untuk berbagi rezeki dengan 

sesama, sehingga menciptakan kesejahteraan bersama. Praktik ini membantu 

mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 



 

 

secara keseluruhan. Dalam konteks sosial, masuknya Islam juga membawa 

perubahan dalam struktur keluarga. Ajaran Islam menekankan pentingnya peran 

keluarga sebagai unit dasar masyarakat. Nilai-nilai seperti kasih sayang, 

tanggung jawab, dan saling menghormati antara anggota keluarga menjadi lebih 

ditekankan. Hal ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan keluarga yang 

harmonis dan mendukung perkembangan anak-anak. 

Namun, proses penerimaan agama Islam tidak selalu berjalan mulus. Terdapat 

tantangan-tantangan yang harus dihadapi oleh masyarakat Jawa dalam 

mengintegrasikan ajaran baru ini dengan tradisi yang sudah ada. Beberapa 

praktik budaya lokal mungkin dianggap bertentangan dengan ajaran Islam, 

sehingga diperlukan dialog dan pendekatan yang bijaksana untuk mencapai 

keseimbangan antara keduanya. Meskipun demikian, seiring berjalannya waktu, 

masyarakat Jawa mampu menemukan titik temu antara tradisi lokal dan ajaran 

Islam. Proses akulturasi ini menghasilkan praktik-praktik keagamaan yang khas, 

di mana nilai-nilai Islam dapat diterima tanpa menghilangkan identitas budaya 

Jawa. Hal ini terlihat dalam berbagai ritual dan perayaan yang masih 

mempertahankan unsur-unsur budaya lokal sambil tetap menghormati ajaran 

agama. 

Kini, semua lapisan masyarakat Jawa dapat merasakan manfaat dari masuknya 

agama Islam. Kehidupan sehari-hari mereka dipengaruhi oleh nilai-nilai agama 

yang telah terintegrasi dengan baik ke dalam budaya lokal. Pendidikan berbasis 

pesantren telah melahirkan generasi-generasi baru yang tidak hanya cerdas 

secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Seni dan budaya terus 

berkembang sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan 

spiritual. Masuknya agama Islam ke tanah Jawa telah memberikan dampak yang 

mendalam bagi masyarakat. Dengan pendekatan yang inklusif dan adaptif, nilai-

nilai agama dapat diterima tanpa menghilangkan identitas budaya lokal. Proses 

akulturasi ini menciptakan suatu harmoni antara tradisi dan modernitas, 

sehingga masyarakat Jawa dapat menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan 

sejahtera di bawah naungan ajaran Islam. 



 

 

2.3. Pelaksanaan dan Pengawasan Kegiatan Pendidikan 

Ki Hajar Dewantara, yang lahir pada 2 Mei 1889 di Yogyakarta, dikenal sebagai 

pelopor pendidikan di Indonesia dan dijuluki sebagai Bapak Pendidikan Nasional. 

Dalam pandangannya, pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, 

tetapi juga merupakan proses pembentukan karakter dan budi pekerti anak. 

Konsep pendidikan yang diusungnya berfokus pada pengembangan potensi 

individu secara holistik, mencakup aspek jasmani, akal, rohani, dan sosial. 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara harus memperhatikan kodrat alam dan 

zaman. Ia mengemukakan bahwa setiap anak memiliki potensi unik yang perlu 

dikembangkan sesuai dengan keadaan dan lingkungan mereka. Oleh karena itu, 

pendidikan harus bersifat adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta 

didik. Dalam konteks ini, peran pendidik sangat penting sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa untuk menemukan dan mengembangkan bakat serta minat 

mereka. 

Konsep "Taman Siswa" yang didirikan oleh Ki Hajar Dewantara pada tahun 1912 

menjadi salah satu wujud nyata dari pemikirannya tentang pendidikan. Taman 

Siswa tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga 

sebagai tempat di mana anak-anak dapat belajar dalam suasana yang 

mendukung kreativitas dan kebebasan berekspresi. Dalam Taman Siswa, anak-

anak diajarkan untuk saling menghargai, bekerja sama, dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Ki Hajar Dewantara juga menekankan pentingnya nilai-nilai kebangsaan dalam 

pendidikan. Ia percaya bahwa pendidikan harus mampu menanamkan rasa cinta 

tanah air dan identitas nasional kepada generasi muda. Melalui pendidikan yang 

berbasis pada kebudayaan lokal, anak-anak diharapkan dapat memahami dan 

menghargai warisan budaya mereka sekaligus siap menghadapi tantangan global. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, Ki Hajar Dewantara mengusulkan pendekatan 

yang lebih humanis. Ia menggambarkan guru sebagai seorang petani yang 

merawat benih-benih kebudayaan dalam diri siswa. Dengan cara ini, guru 

diharapkan dapat memberikan perhatian penuh kepada setiap siswa agar 



 

 

mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Proses ini tidak hanya 

melibatkan pengajaran akademik tetapi juga pembinaan karakter dan moral 

siswa. 

Pengawasan terhadap kegiatan pendidikan juga menjadi perhatian penting 

dalam pemikiran Ki Hajar Dewantara. Ia berpendapat bahwa pengawasan harus 

dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan bahwa proses pendidikan 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan ini tidak hanya 

dilakukan oleh pihak sekolah tetapi juga melibatkan orang tua dan masyarakat 

sekitar. Dengan demikian, tercipta sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat dalam mendukung perkembangan anak. Ki Hajar Dewantara 

mengajukan semboyan "Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut 

wuri handayani" yang berarti "Di depan memberi contoh, di tengah memberi 

semangat, di belakang memberi dorongan". Semboyan ini menggambarkan 

peran guru dalam mendidik siswa agar mereka dapat berkembang menjadi 

individu yang mandiri dan bertanggung jawab. Dalam konteks pengawasan 

kegiatan pendidikan, semboyan ini menekankan pentingnya keteladanan dari 

pendidik serta dukungan yang konsisten dari semua pihak terlibat. 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara juga harus bersifat inklusif, artinya 

memberikan kesempatan yang sama bagi semua anak tanpa memandang latar 

belakang sosial atau ekonomi. Ia percaya bahwa setiap anak berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak untuk mengembangkan potensi mereka. 

Oleh karena itu, Taman Siswa didirikan dengan tujuan untuk menjangkau semua 

lapisan masyarakat dan memberikan akses pendidikan yang setara. Dalam 

implementasinya, pengawasan kegiatan pendidikan perlu dilakukan dengan 

pendekatan yang konstruktif. Ini berarti bahwa pengawasan tidak hanya 

berfungsi untuk mengevaluasi hasil belajar siswa tetapi juga untuk mendukung 

proses belajar mengajar itu sendiri. Pendidik harus mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman sehingga siswa merasa termotivasi 

untuk belajar. 



 

 

Ki Hajar Dewantara juga menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai 

pihak dalam dunia pendidikan. Ia percaya bahwa orang tua harus terlibat aktif 

dalam proses pendidikan anak-anak mereka. Komunikasi antara sekolah dan 

orang tua sangat penting untuk menciptakan keselarasan dalam mendidik anak. 

Dengan adanya kerjasama ini, diharapkan pengawasan terhadap kegiatan 

pendidikan dapat dilakukan secara lebih efektif. Pendidikan yang baik menurut 

Ki Hajar Dewantara adalah pendidikan yang mampu membentuk karakter 

bangsa. Oleh karena itu, pengawasan terhadap kegiatan pendidikan harus 

diarahkan untuk memastikan bahwa nilai-nilai moral dan etika diajarkan dengan 

baik kepada siswa. Hal ini penting agar generasi muda dapat tumbuh menjadi 

individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki integritas 

dan tanggung jawab sosial.(M. M. D. R. H. A. Rusdiana, 2021) 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, Ki Hajar Dewantara mendorong 

penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Siswa tidak hanya 

menjadi penerima informasi tetapi juga dilibatkan dalam proses belajar secara 

langsung. Dengan cara ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta kemampuan berkolaborasi dengan 

orang lain. Pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pendidikan menurut Ki Hajar 

Dewantara merupakan upaya untuk menciptakan sistem pendidikan yang 

inklusif, humanis, dan berbasis pada nilai-nilai kebangsaan. Melalui pendekatan 

ini, diharapkan setiap anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, 

bertanggung jawab, serta mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan 

bangsa. 

Warisan pemikiran Ki Hajar Dewantara masih sangat relevan hingga saat ini. 

Konsep-konsepnya tentang pendidikan terus menginspirasi para pendidik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan siswa. 

Dengan memahami filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara, kita dapat lebih 

menghargai pentingnya peran pendidik dalam membentuk masa depan bangsa 

melalui generasi muda yang berkualitas. 



 

 

Pengawasan pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam 

memastikan kualitas dan efektivitas proses belajar mengajar di sekolah. Di 

Indonesia, pengawasan pendidikan dilakukan melalui berbagai tingkatan, salah 

satunya adalah adanya pengawas sekolah yang bertugas di masing-masing 

kecamatan. Pengawas sekolah memiliki peran strategis dalam mengawasi dan 

membina sekolah-sekolah di wilayahnya, sehingga dapat memastikan bahwa 

pendidikan yang diberikan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pengawas sekolah bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kurikulum, metode pengajaran, serta kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Mereka melakukan kunjungan rutin ke sekolah-sekolah untuk memantau 

langsung proses pendidikan yang berlangsung. Dalam kunjungan ini, pengawas 

tidak hanya melihat aspek akademik tetapi juga memperhatikan lingkungan 

belajar, interaksi antara guru dan siswa, serta keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan pendidikan. 

Salah satu tugas utama pengawas sekolah adalah memberikan bimbingan dan 

dukungan kepada guru. Mereka membantu guru dalam merancang rencana 

pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa. Dengan memberikan 

masukan dan saran yang konstruktif, pengawas sekolah berperan dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran di kelas. Selain itu, mereka juga mengadakan 

pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Melalui program-program ini, diharapkan guru dapat mengembangkan 

keterampilan pedagogis dan memahami perkembangan terbaru dalam dunia 

pendidikan. 

Pengawasan juga mencakup evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Pengawas 

sekolah melakukan analisis terhadap data hasil ujian dan penilaian lainnya untuk 

menilai pencapaian siswa. Dengan memahami hasil belajar ini, pengawas dapat 

memberikan rekomendasi kepada sekolah tentang langkah-langkah perbaikan 

yang perlu dilakukan. Misalnya, jika terdapat kelompok siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mata pelajaran tertentu, pengawas dapat mendorong sekolah 

untuk menyelenggarakan program remedial atau bimbingan belajar tambahan. 



 

 

Pengawas sekolah juga berperan dalam memastikan bahwa semua kebijakan 

pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah dilaksanakan dengan baik di 

lapangan. Mereka harus memastikan bahwa setiap sekolah mematuhi peraturan 

yang ada, termasuk dalam hal administrasi, keuangan, dan penggunaan sumber 

daya. Pengawas bertugas untuk mengidentifikasi masalah atau kendala yang 

dihadapi oleh sekolah-sekolah dan memberikan solusi yang tepat agar proses 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar. 

Pengawasan pendidikan juga melibatkan kerjasama dengan berbagai pihak 

lainnya, seperti dinas pendidikan setempat, komite sekolah, dan orang tua siswa. 

Pengawas sekolah perlu menjalin komunikasi yang baik dengan semua 

stakeholder agar informasi terkait perkembangan pendidikan dapat disampaikan 

dengan jelas. Melalui kolaborasi ini, akan tercipta sinergi antara pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan. Di samping itu, pengawas sekolah juga memiliki tanggung jawab 

untuk mengawasi implementasi program-program inovatif yang diterapkan di 

sekolah. Misalnya, jika ada program pembelajaran berbasis teknologi atau 

pendekatan baru dalam mengajar, pengawas harus memastikan bahwa program 

tersebut dilaksanakan sesuai rencana dan memberikan dampak positif bagi 

siswa. Dengan demikian, pengawasan tidak hanya bersifat evaluatif tetapi juga 

mendukung inovasi dalam dunia pendidikan. 

Pengawasan pendidikan di tingkat kecamatan menjadi sangat penting karena 

dapat menjembatani antara kebijakan pusat dengan pelaksanaan di lapangan. 

Pengawas sekolah berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara pemerintah 

daerah dan pihak sekolah. Mereka menyampaikan informasi mengenai 

kebijakan terbaru kepada kepala sekolah dan guru serta mengumpulkan umpan 

balik dari mereka untuk disampaikan kepada dinas pendidikan. Dalam konteks 

ini, pengawasan pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapi 

juga mencakup pengembangan karakter siswa. Pengawas perlu memastikan 

bahwa nilai-nilai moral dan etika diajarkan secara konsisten di setiap sekolah. 



 

 

Oleh karena itu, mereka harus memantau kegiatan ekstrakurikuler dan program 

pembinaan karakter yang dilaksanakan oleh sekolah. 

Pengawasan pendidikan melalui peran pengawas sekolah di masing-masing 

kecamatan sangatlah krusial dalam menciptakan sistem pendidikan yang 

berkualitas. Dengan adanya pengawasan yang baik, diharapkan setiap anak 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal dan dapat tumbuh menjadi 

individu yang berkualitas serta siap menghadapi tantangan masa depan. Melalui 

upaya kolaboratif antara pengawas, guru, orang tua, dan masyarakat, kita dapat 

bersama-sama membangun generasi penerus bangsa yang cerdas dan 

berkarakter.  



 

 

B A B  3  

SUMBER DAYA DALAM MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

3.1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aset terpenting dalam 

sebuah organisasi, baik itu perusahaan, lembaga pemerintah, maupun organisasi 

non-profit. SDM mencakup semua individu yang bekerja dalam suatu entitas, 

mulai dari level manajerial hingga karyawan biasa. Pemahaman yang mendalam 

tentang SDM sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi, karena manusia 

adalah penggerak utama di balik setiap proses dan keputusan yang diambil. Pada 

dasarnya, SDM tidak hanya terbatas pada aspek kuantitatif, seperti jumlah 

karyawan atau tingkat pendidikan mereka. Lebih dari itu, SDM mencakup 

kualitas individu, keterampilan, motivasi, dan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan. Dalam konteks ini, pemahaman tentang SDM harus 

melibatkan analisis terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku dan 

kinerja individu dalam lingkungan kerja.(Takwim & Bustamam, 2023) 

Idealnya, manajemen SDM harus berfokus pada pengembangan potensi individu. 

Ini berarti bahwa organisasi harus menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan karyawan. Salah satu cara untuk mencapai hal 

ini adalah melalui pelatihan dan pengembangan. Pelatihan yang efektif tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis karyawan tetapi juga membangun 

kepercayaan diri dan motivasi mereka. Dengan memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk belajar dan berkembang, organisasi dapat memastikan bahwa 

mereka memiliki tim yang kompeten dan siap menghadapi tantangan. 

 



 

 

Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai dan norma-norma yang dianut oleh 

suatu entitas. Budaya yang sehat akan mendorong kolaborasi, komunikasi 

terbuka, dan inovasi. Ketika karyawan merasa dihargai dan didukung oleh rekan-

rekan serta manajemen mereka, mereka cenderung lebih terlibat dalam 

pekerjaan mereka dan berkontribusi secara maksimal. Komunikasi juga 

merupakan aspek krusial dalam manajemen SDM. Komunikasi yang efektif 

membantu mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan transparansi dalam 

organisasi. Karyawan perlu merasa bahwa suara mereka didengar dan bahwa 

mereka memiliki kesempatan untuk memberikan masukan. Dengan 

menciptakan saluran komunikasi yang terbuka, organisasi dapat membangun 

hubungan yang lebih baik antara manajemen dan karyawan. 

Selanjutnya, manajemen SDM juga harus memperhatikan kesejahteraan 

karyawan. Kesejahteraan tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga mental 

dan emosional. Organisasi harus menyediakan dukungan bagi karyawan dalam 

mengatasi stres dan tantangan yang mungkin mereka hadapi di tempat kerja. 

Program kesejahteraan seperti konseling atau kegiatan rekreasi dapat 

membantu meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja-keluarga karyawan. 

Dalam konteks rekrutmen dan seleksi, idealnya organisasi harus mencari 

individu yang tidak hanya memenuhi syarat teknis tetapi juga cocok dengan 

budaya perusahaan. Proses rekrutmen harus dilakukan dengan cermat untuk 

memastikan bahwa kandidat memiliki nilai-nilai yang sejalan dengan visi dan misi 

organisasi. Selain itu, penting untuk melibatkan berbagai pihak dalam proses 

seleksi agar keputusan yang diambil lebih objektif. 

 Setelah karyawan bergabung dengan organisasi, penting untuk memberikan 

umpan balik secara berkala mengenai kinerja mereka. Umpan balik konstruktif 

membantu karyawan memahami area mana yang perlu diperbaiki serta 

memberikan apresiasi atas pencapaian mereka. Proses evaluasi kinerja harus 

dilakukan secara adil dan transparan agar karyawan merasa dihargai atas 

kontribusi mereka. 



 

 

Pengembangan karir juga menjadi bagian integral dari manajemen SDM yang 

ideal. Organisasi harus memberikan kesempatan bagi karyawan untuk 

merencanakan jalur karir mereka sendiri. Melalui program pengembangan karir, 

karyawan dapat melihat peluang untuk maju dalam organisasi serta memahami 

keterampilan apa saja yang perlu mereka tingkatkan untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Dalam era digital saat ini, teknologi juga memainkan peran penting 

dalam manajemen SDM. Alat-alat berbasis teknologi dapat membantu dalam 

proses rekrutmen, pelatihan, serta evaluasi kinerja. Dengan memanfaatkan 

teknologi informasi, organisasi dapat mengumpulkan data tentang kinerja 

karyawan secara real-time dan melakukan analisis untuk meningkatkan strategi 

manajemen SDM. Namun demikian, tantangan dalam manajemen SDM tidak 

dapat diabaikan. Perubahan cepat dalam lingkungan bisnis seringkali 

mempengaruhi kebutuhan akan keterampilan tertentu di pasar kerja. Organisasi 

perlu mampu beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap relevan dan 

kompetitif. Oleh karena itu, fleksibilitas dalam pendekatan manajemen SDM 

sangat diperlukan. 

Pemahaman tentang keberagaman juga semakin penting dalam konteks 

globalisasi saat ini. Organisasi harus mampu mengelola keberagaman budaya di 

tempat kerja agar semua individu merasa dihargai dan diterima. Keberagaman 

dapat menjadi sumber kekuatan bagi organisasi jika dikelola dengan baik, karena 

beragam perspektif dapat menghasilkan ide-ide inovatif. 

Akhirnya, penting untuk menyadari bahwa manajemen SDM bukanlah tugas satu 

orang atau satu departemen saja; ini adalah tanggung jawab bersama seluruh 

anggota organisasi. Setiap individu memiliki peran dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan produktif. Dengan kolaborasi antara 

manajemen dan karyawan serta komitmen terhadap pengembangan SDM yang 

berkelanjutan, sebuah organisasi dapat mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Pemahaman tentang Sumber Daya Manusia melibatkan banyak aspek mulai dari 

pengembangan individu hingga penciptaan budaya organisasi yang mendukung 



 

 

pertumbuhan bersama. Dalam dunia bisnis yang terus berubah ini, investasi 

pada SDM bukan hanya sekadar pilihan; itu adalah keharusan bagi setiap 

organisasi yang ingin bertahan dan berkembang di masa depan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. Dalam dunia pendidikan, SDM tidak hanya mencakup para pendidik 

seperti guru dan dosen, tetapi juga tenaga kependidikan yang berfungsi 

mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan SDM di lembaga 

pendidikan harus dilakukan secara sistematis dan terencana agar dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, kreatif, dan berprestasi. 

Proses manajemen SDM dalam pendidikan dimulai dengan perencanaan yang 

matang. Perencanaan ini mencakup identifikasi kebutuhan tenaga pendidik dan 

kependidikan sesuai dengan visi dan misi lembaga. Dalam hal ini, penting untuk 

mempertimbangkan jumlah dan kualitas tenaga kerja yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Proses perencanaan ini juga harus melibatkan 

analisis terhadap kompetensi yang dibutuhkan serta tren perkembangan 

pendidikan yang dapat mempengaruhi kebutuhan SDM di masa depan. 

Setelah perencanaan, langkah berikutnya adalah rekrutmen dan seleksi. Proses 

ini bertujuan untuk menarik calon tenaga pendidik dan kependidikan yang 

berkualitas. Dalam rekrutmen, lembaga pendidikan harus menggunakan strategi 

yang efektif untuk menjangkau kandidat terbaik. Seleksi dilakukan untuk 

memastikan bahwa individu yang dipilih tidak hanya memenuhi syarat akademis 

tetapi juga memiliki nilai-nilai dan sikap yang sejalan dengan budaya lembaga. 

Proses seleksi ini dapat melibatkan wawancara, tes kompetensi, serta penilaian 

psikologis. 

Setelah tenaga pendidik dan kependidikan terpilih, mereka perlu diberikan 

orientasi agar dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja baru. Orientasi ini 

membantu mereka memahami visi, misi, dan nilai-nilai lembaga serta tugas dan 

tanggung jawab mereka. Selain itu, program pelatihan dan pengembangan harus 

dilaksanakan secara berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dan 



 

 

pengetahuan karyawan. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada aspek akademis 

tetapi juga pada pengembangan soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan 

kepemimpinan. 

Evaluasi kinerja juga merupakan bagian penting dari manajemen SDM dalam 

pendidikan. Melalui evaluasi kinerja, lembaga dapat mengukur sejauh mana 

tenaga pendidik dan kependidikan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Umpan balik dari evaluasi ini sangat penting untuk pengembangan profesional 

mereka. Selain itu, penghargaan bagi karyawan yang berprestasi juga perlu 

diberikan sebagai bentuk motivasi agar mereka terus berkontribusi secara 

optimal. Manajemen SDM dalam pendidikan juga harus memperhatikan 

kesejahteraan karyawan. Kesejahteraan di sini mencakup aspek fisik, mental, 

dan emosional dari tenaga pendidik dan kependidikan. Lembaga pendidikan 

perlu menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan mendukung agar karyawan 

merasa nyaman dan termotivasi dalam menjalankan tugasnya. Program 

kesejahteraan seperti konseling psikologis atau kegiatan rekreasi dapat 

membantu meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja-keluarga. 

Dalam implementasinya, manajemen SDM di bidang pendidikan tidak lepas dari 

tantangan. Beberapa tantangan tersebut antara lain keterbatasan sumber daya, 

kurangnya dukungan dari pihak terkait, serta perubahan kebijakan pendidikan 

yang sering terjadi. Untuk mengatasi tantangan ini, lembaga pendidikan perlu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan serta mengembangkan strategi 

manajemen SDM yang lebih fleksibel. 

Manajemen SDM bukanlah tanggung jawab satu individu atau satu departemen 

saja; ini adalah tanggung jawab bersama seluruh anggota organisasi pendidikan. 

Setiap individu memiliki peran dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif 

dan produktif. Dengan kolaborasi antara manajemen dan karyawan serta 

komitmen terhadap pengembangan SDM yang berkelanjutan, lembaga 

pendidikan dapat mencapai kesuksesan jangka panjang dalam menciptakan 

generasi penerus yang berkualitas. Melalui pendekatan manajemen SDM yang 

efektif di bidang pendidikan, diharapkan dapat terwujud sistem pendidikan yang 



 

 

tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademis tetapi juga 

memiliki karakter yang baik serta siap menghadapi tantangan di dunia nyata. 

Dengan demikian, investasi dalam pengelolaan SDM adalah langkah krusial 

untuk membangun masa depan bangsa melalui pendidikan yang berkualitas. 

Analogi manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam dunia 

pendidikan formal dapat diibaratkan seperti mengelola sebuah taman. Dalam 

taman, berbagai jenis tanaman dan bunga ditanam dengan tujuan untuk 

menciptakan keindahan dan keseimbangan ekosistem. Setiap tanaman memiliki 

kebutuhan yang berbeda, mulai dari cahaya matahari, air, hingga nutrisi tanah. 

Begitu pula dalam manajemen SDM di lembaga pendidikan, di mana setiap 

individu—baik guru, staf administrasi, maupun tenaga kependidikan lainnya—

memiliki kebutuhan dan potensi yang unik. 

Pertama-tama, perencanaan dalam manajemen SDM dapat diibaratkan sebagai 

tahap pemilihan jenis tanaman yang akan ditanam di taman. Sebelum menanam, 

seorang tukang kebun harus mempertimbangkan jenis tanah, iklim, dan ruang 

yang tersedia. Dalam konteks pendidikan, perencanaan ini melibatkan analisis 

kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan berdasarkan visi dan misi lembaga. 

Setiap lembaga pendidikan perlu meramalkan berapa banyak guru yang 

dibutuhkan untuk setiap mata pelajaran serta keterampilan apa yang diperlukan 

agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 

Setelah perencanaan, langkah berikutnya adalah rekrutmen dan seleksi, yang 

bisa dianalogikan dengan proses pemilihan bibit tanaman. Bibit yang baik akan 

menghasilkan tanaman yang sehat dan produktif. Dalam dunia pendidikan, 

pemilihan guru dan staf harus dilakukan dengan cermat agar mereka tidak hanya 

memenuhi syarat akademis tetapi juga memiliki nilai-nilai yang sejalan dengan 

budaya lembaga. Proses seleksi ini memastikan bahwa individu yang terpilih 

mampu berkontribusi secara positif bagi lingkungan pendidikan. 

Setelah bibit ditanam, perawatan menjadi kunci untuk memastikan 

pertumbuhan yang optimal. Dalam manajemen SDM pendidikan, ini sebanding 



 

 

dengan pelatihan dan pengembangan karyawan. Seperti halnya tanaman yang 

membutuhkan air dan pupuk untuk tumbuh dengan baik, tenaga pendidik dan 

kependidikan juga memerlukan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka. Program pengembangan profesional ini membantu 

mereka tetap relevan dengan perkembangan terbaru dalam metode pengajaran 

dan teknologi pendidikan. Evaluasi kinerja dalam manajemen SDM dapat 

dianalogikan dengan proses memeriksa kesehatan tanaman. Seorang tukang 

kebun harus secara berkala memeriksa apakah tanaman tumbuh dengan baik 

atau jika ada tanda-tanda penyakit. Demikian juga, lembaga pendidikan perlu 

melakukan evaluasi terhadap kinerja guru dan staf untuk memastikan bahwa 

mereka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Umpan balik dari evaluasi ini 

sangat penting untuk pengembangan profesional mereka. 

Kesejahteraan karyawan dalam konteks pendidikan juga sangat penting, mirip 

dengan menjaga kondisi lingkungan taman agar tetap bersih dan sehat. Jika 

lingkungan tidak terawat, tanaman akan kesulitan untuk tumbuh. Dalam dunia 

pendidikan, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung bagi 

tenaga pendidik sangat penting agar mereka merasa dihargai dan termotivasi 

dalam menjalankan tugasnya. Keberagaman dalam taman—dari berbagai jenis 

tanaman hingga warna bunga—menciptakan keindahan yang harmonis. Dalam 

manajemen SDM pendidikan, keberagaman juga merupakan aset berharga. 

Mengelola keberagaman di antara guru dan staf dapat memperkaya pengalaman 

belajar bagi siswa serta menciptakan lingkungan yang inklusif. 

Dengan demikian, manajemen SDM dalam dunia pendidikan formal dapat 

dipahami sebagai proses kompleks yang membutuhkan perhatian terhadap 

berbagai aspek—mulai dari perencanaan hingga evaluasi—agar semua elemen 

dapat berfungsi secara optimal dan saling mendukung satu sama lain dalam 

mencapai tujuan bersama: menciptakan generasi masa depan yang berkualitas. 

3.2. Pengelolaan Keuangan 



 

 

Di tengah pusaran kehidupan modern yang serba cepat dan kompleks, di mana 

arus informasi dan perubahan teknologi mengalir deras tanpa henti, terdapat 

satu pilar fundamental yang menopang stabilitas dan kemajuan, baik bagi 

individu, keluarga, organisasi, maupun negara secara keseluruhan: Manajemen 

Pengelolaan Keuangan. Lebih dari sekadar pencatatan transaksi atau 

perhitungan untung rugi, manajemen keuangan adalah sebuah seni, sebuah ilmu, 

dan sebuah filosofi yang membimbing kita dalam mengarungi samudra finansial 

yang penuh dengan peluang dan tantangan. 

 

Bayangkan sebuah bahtera yang hendak berlayar mengarungi lautan luas. Tanpa 

nahkoda yang cakap, tanpa peta yang akurat, tanpa kompas yang handal, 

mustahil bahtera tersebut dapat mencapai tujuannya dengan selamat. Demikian 

pula dengan kehidupan kita. Tanpa manajemen keuangan yang baik, kita akan 

terombang-ambing dalam ketidakpastian, terancam badai krisis, dan sulit untuk 

meraih impian yang kita cita-citakan. 

Manajemen keuangan bukan hanya relevan bagi para ahli ekonomi atau 

pelaku bisnis. Ia adalah keterampilan hidup yang esensial bagi setiap orang, 

tanpa memandang usia, latar belakang, atau profesi. Dari seorang pelajar yang 

mengelola uang saku hingga seorang ibu rumah tangga yang mengatur anggaran 

keluarga, dari seorang karyawan yang merencanakan masa pensiun hingga 

seorang pengusaha yang mengembangkan bisnisnya, semuanya membutuhkan 

pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip manajemen keuangan yang 

tepat.(Amelia, 2023) 

Bagi Individu dan Keluarga: 

Manajemen keuangan yang baik adalah fondasi bagi kesejahteraan finansial 

keluarga. Ia memungkinkan kita untuk: 

Merencanakan Masa Depan dengan Lebih Baik: Dengan menyusun anggaran 

yang cermat, kita dapat mengalokasikan dana untuk tujuan-tujuan jangka 



 

 

panjang, seperti pendidikan anak, pembelian rumah, atau persiapan masa 

pensiun. Kita dapat menghitung berapa banyak yang perlu kita sisihkan setiap 

bulan atau tahun untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, dan membuat rencana 

investasi yang sesuai dengan profil risiko dan jangka waktu yang kita inginkan. 

Mengelola Utang dengan Bijak: Utang bisa menjadi pedang bermata dua. Jika 

dikelola dengan baik, ia dapat menjadi alat untuk mencapai tujuan finansial yang 

lebih besar, seperti membeli properti atau mengembangkan bisnis. Namun, jika 

tidak terkendali, utang dapat menjadi beban yang sangat berat, menghantui kita 

setiap saat, dan menghambat kemajuan finansial kita. Manajemen keuangan 

yang baik mengajarkan kita untuk memahami jenis-jenis utang, menghitung 

kemampuan kita untuk membayar utang, dan mencari solusi jika kita mengalami 

kesulitan membayar utang. 

Mencapai Kebebasan Finansial: Kebebasan finansial adalah kondisi di mana kita 

memiliki cukup aset untuk menghasilkan pendapatan pasif yang dapat menutupi 

semua pengeluaran kita. Dengan kata lain, kita tidak perlu lagi bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup kita. Manajemen keuangan yang baik membantu 

kita untuk mencapai kebebasan finansial dengan cara mengelola pengeluaran, 

meningkatkan pendapatan, dan berinvestasi secara cerdas. 

Menghadapi Krisis dengan Lebih Tenang: Kehidupan tidak selalu berjalan mulus. 

Terkadang, kita menghadapi situasi-situasi tak terduga yang dapat mengganggu 

stabilitas finansial kita, seperti kehilangan pekerjaan, sakit parah, atau bencana 

alam. Manajemen keuangan yang baik mempersiapkan kita untuk menghadapi 

krisis dengan cara memiliki dana darurat yang cukup, asuransi yang memadai, 

dan rencana kontingensi yang jelas. 

Meningkatkan Kualitas Hidup: Uang bukanlah segalanya, tetapi ia dapat 

memberikan kita akses ke berbagai hal yang dapat meningkatkan kualitas hidup 

kita, seperti pendidikan yang lebih baik, perawatan kesehatan yang lebih baik, 

liburan yang menyenangkan, dan kesempatan untuk membantu orang lain. 

Manajemen keuangan yang baik memungkinkan kita untuk mengalokasikan 



 

 

dana untuk hal-hal yang benar-benar penting bagi kita, dan menikmati hidup 

dengan lebih bahagia dan bermakna. 

Bagi Organisasi dan Perusahaan: 

 

Manajemen keuangan yang sehat adalah jantung dari setiap organisasi yang 

sukses. Ia memastikan kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan profitabilitas 

perusahaan. 

Pengambilan Keputusan yang Tepat: Informasi keuangan yang akurat dan 

relevan adalah kunci untuk pengambilan keputusan yang tepat. Manajemen 

keuangan yang baik menyediakan informasi tersebut, sehingga para manajer 

dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang investasi, pendanaan, 

operasional, dan strategi perusahaan. 

Efisiensi Operasional: Manajemen keuangan membantu perusahaan untuk 

mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Dengan mengelola 

biaya dengan lebih baik, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan daya 

saingnya. 

Akses ke Modal: Perusahaan yang memiliki manajemen keuangan yang baik 

lebih mudah mendapatkan akses ke modal dari investor, bank, dan lembaga 

keuangan lainnya. Investor dan kreditor akan lebih percaya pada perusahaan 

yang memiliki laporan keuangan yang transparan, kinerja keuangan yang solid, 

dan rencana bisnis yang jelas. 

Pertumbuhan Berkelanjutan: Manajemen keuangan yang baik memungkinkan 

perusahaan untuk merencanakan pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan 

mengelola arus kas dengan baik, perusahaan dapat memastikan bahwa mereka 

memiliki cukup dana untuk membiayai investasi, ekspansi, dan pengembangan 

produk baru. 



 

 

Nilai Perusahaan yang Meningkat: Pada akhirnya, manajemen keuangan yang 

baik akan meningkatkan nilai perusahaan. Investor akan bersedia membayar 

lebih untuk saham perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang solid, 

prospek pertumbuhan yang cerah, dan manajemen yang kompeten. 

Bagi Negara: 

Manajemen keuangan negara yang baik adalah fondasi bagi stabilitas ekonomi 

dan kesejahteraan sosial. 

Stabilitas Ekonomi Makro: Manajemen keuangan negara yang baik membantu 

untuk menjaga stabilitas ekonomi makro, seperti inflasi, suku bunga, dan nilai 

tukar. Dengan mengelola anggaran negara dengan hati-hati, pemerintah dapat 

menghindari defisit yang berlebihan, mengendalikan inflasi, dan menjaga 

stabilitas nilai tukar. 

Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan: Manajemen keuangan negara yang 

baik mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 

mengalokasikan dana untuk investasi infrastruktur, pendidikan, dan penelitian, 

pemerintah dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing negara. 

Kesejahteraan Sosial: Manajemen keuangan negara yang baik memungkinkan 

pemerintah untuk menyediakan layanan publik yang berkualitas, seperti 

pendidikan, kesehatan, dan jaminan sosial. Dengan mengelola pajak dengan adil 

dan efisien, pemerintah dapat mengumpulkan pendapatan yang cukup untuk 

membiayai layanan-layanan tersebut. 

 Dalam dunia pendidikan, pengelolaan keuangan bukan hanya tentang 

bagaimana mengumpulkan dan menggunakan dana, tetapi juga tentang 

bagaimana merencanakan, memantau, dan mengevaluasi penggunaan sumber 

daya keuangan agar dapat mendukung tujuan pendidikan yang lebih luas. Salah 

satu contoh kasus yang menggambarkan pentingnya manajemen pengelolaan 

keuangan dalam pendidikan adalah pada sebuah sekolah menengah atas di 

daerah perkotaan. Sekolah ini memiliki sejumlah program unggulan, seperti 



 

 

kelas internasional dan program beasiswa untuk siswa berprestasi. Namun, 

untuk menjalankan program-program tersebut, sekolah memerlukan dana yang 

cukup besar. 

Dalam hal ini, manajemen keuangan yang baik menjadi kunci. Sekolah tersebut 

melakukan perencanaan anggaran dengan cermat, mencakup semua aspek 

kebutuhan, mulai dari gaji guru, fasilitas pembelajaran, hingga kegiatan 

ekstrakurikuler. Dengan pendekatan ini, mereka dapat memastikan bahwa 

setiap dana yang diterima digunakan secara optimal dan sesuai dengan prioritas 

yang telah ditetapkan. 

Selain itu, sekolah juga memanfaatkan berbagai sumber pendanaan. Mereka 

tidak hanya mengandalkan dana dari pemerintah, tetapi juga aktif mencari 

sponsor dari perusahaan lokal dan mengadakan kegiatan penggalangan dana. 

Melalui manajemen keuangan yang efektif, sekolah berhasil meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga tersebut. Masyarakat merasa 

terlibat dan memiliki andil dalam kemajuan pendidikan di lingkungan mereka. 

Namun, tantangan tetap ada. Sekolah harus menghadapi risiko keuangan seperti 

fluktuasi jumlah siswa baru setiap tahun yang dapat mempengaruhi pendapatan 

dari uang sekolah. Untuk mengatasi hal ini, manajemen keuangan sekolah 

menyusun rencana kontingensi yang memungkinkan mereka untuk tetap 

beroperasi meskipun menghadapi penurunan pendapatan. 

Dengan adanya sistem manajemen keuangan yang terorganisir dengan baik, 

sekolah tersebut tidak hanya mampu bertahan di tengah tantangan tetapi juga 

berkembang. Mereka berhasil meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

menyediakan fasilitas yang lebih baik dan program-program yang lebih inovatif. 

Akibatnya, prestasi siswa meningkat dan tingkat kepuasan orang tua pun 

semakin tinggi. 

Kasus lain yang bisa dijadikan contoh adalah sebuah universitas negeri yang 

mengalami kesulitan finansial akibat pengurangan anggaran dari pemerintah. 

Universitas ini harus segera mengambil langkah untuk mengelola keuangannya 



 

 

dengan lebih baik agar tetap dapat memberikan layanan pendidikan berkualitas 

kepada mahasiswanya. Melalui penerapan prinsip-prinsip manajemen keuangan 

yang baik, universitas tersebut melakukan evaluasi menyeluruh terhadap semua 

pengeluaran dan mencari cara untuk mengurangi biaya tanpa mengorbankan 

kualitas pendidikan. Mereka melakukan renegosiasi kontrak penyedia layanan 

dan mencari alternatif sumber daya yang lebih murah namun tetap berkualitas. 

Selain itu, universitas juga meningkatkan transparansi dalam pengelolaan 

keuangannya dengan melibatkan mahasiswa dan staf dalam proses perencanaan 

anggaran. Dengan cara ini, mereka tidak hanya menciptakan rasa memiliki di 

antara pemangku kepentingan tetapi juga mendapatkan masukan berharga 

tentang bagaimana mengelola sumber daya secara lebih efisien. 

Hasilnya, universitas tersebut berhasil keluar dari kesulitan finansialnya dan 

bahkan mampu memperkenalkan program-program baru yang menarik bagi 

calon mahasiswa. Manajemen pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya 

menyelamatkan institusi dari kebangkrutan tetapi juga membuka peluang baru 

untuk pertumbuhan dan inovasi. Pentingnya manajemen pengelolaan keuangan 

dalam pendidikan tidak bisa dipandang sebelah mata. Ia menjadi tulang 

punggung bagi keberlangsungan dan kualitas pendidikan itu sendiri. Dengan 

pendekatan yang tepat dalam pengelolaan keuangan, lembaga pendidikan dapat 

memastikan bahwa mereka tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini tetapi 

juga mempersiapkan masa depan yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

 Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi sosial dan keagamaan 

terbesar di Indonesia, telah berkomitmen untuk menyediakan pendidikan yang 

berkualitas dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Melalui pengelolaan 

keuangan yang baik, Muhammadiyah tidak hanya mampu mendirikan banyak 

lembaga pendidikan, tetapi juga memastikan keberlanjutan dan kualitas 

pendidikan yang diberikan. Salah satu contoh konkret dari manajemen 

pengelolaan keuangan dalam pendidikan Muhammadiyah adalah pendirian dan 

pengelolaan sekolah-sekolah Muhammadiyah dari tingkat Sekolah Dasar (SD) 

hingga Universitas. Setiap lembaga pendidikan ini memiliki tantangan dan 



 

 

kebutuhan finansial yang berbeda, namun prinsip-prinsip manajemen keuangan 

yang diterapkan tetap sama. 

Di tingkat SD Muhammadiyah, misalnya, pengelolaan keuangan dimulai dengan 

perencanaan anggaran yang melibatkan semua pihak terkait, termasuk guru, 

orang tua murid, dan komite sekolah. Anggaran ini mencakup biaya operasional 

sehari-hari, pengadaan fasilitas belajar, serta kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses perencanaan, 

sekolah dapat menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama 

terhadap keberhasilan lembaga. 

Di tingkat menengah, seperti di SMA Muhammadiyah, manajemen keuangan 

menjadi lebih kompleks. Sekolah ini harus mengelola dana dari berbagai sumber, 

termasuk sumbangan dari orang tua murid, bantuan pemerintah, dan kegiatan 

penggalangan dana. Pengelolaan yang transparan dan akuntabel sangat penting 

untuk membangun kepercayaan masyarakat. Sekolah-sekolah ini sering kali 

mengadakan laporan tahunan yang menjelaskan penggunaan dana secara rinci 

kepada orang tua dan masyarakat sekitar. 

Contoh lain dapat dilihat pada perguruan tinggi Muhammadiyah. Universitas 

Muhammadiyah memiliki struktur keuangan yang lebih besar dan lebih rumit. 

Mereka harus mengelola dana penelitian, fasilitas kampus, serta beasiswa bagi 

mahasiswa berprestasi. Di sini, manajemen keuangan tidak hanya berfokus pada 

pengeluaran tetapi juga pada pencarian sumber pendapatan baru. Universitas 

sering kali menjalin kerjasama dengan industri untuk mendapatkan sponsor atau 

melakukan penelitian bersama yang dapat mendatangkan dana. Pentingnya 

manajemen pengelolaan keuangan juga terlihat dalam upaya Muhammadiyah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui program-program inovatif. 

Misalnya, dengan adanya dana khusus untuk pelatihan guru dan pengembangan 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan zaman. Program-program ini 

memerlukan perencanaan keuangan yang matang agar dapat berjalan dengan 

baik dan memberikan dampak positif bagi siswa. 



 

 

Namun, tantangan dalam pengelolaan keuangan juga tidak bisa diabaikan. 

Fluktuasi jumlah siswa baru setiap tahun dapat mempengaruhi pendapatan dari 

uang sekolah. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Muhammadiyah sering kali 

melakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan keuangannya untuk 

menyesuaikan diri dengan kondisi terkini. Misalnya, jika terjadi penurunan 

jumlah siswa, sekolah mungkin perlu menyesuaikan anggaran atau mencari cara 

baru untuk menarik siswa baru. Dalam konteks ini, Muhammadiyah 

menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan keuangan yang baik adalah kunci 

untuk menciptakan banyak amal usaha pendidikan yang berkelanjutan. Dengan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam setiap langkah pengelolaan 

keuangannya, Muhammadiyah tidak hanya mampu mendirikan lembaga 

pendidikan tetapi juga memastikan bahwa lembaga-lembaga tersebut dapat 

memberikan pendidikan berkualitas kepada generasi mendatang. 

3.3. Pengelolaan Materi dan Sarana 

Pengelolaan materi dan sarana dalam pendidikan merupakan tulang punggung 

dari terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Lebih 

dari sekadar penyediaan fasilitas fisik, pengelolaan ini mencakup serangkaian 

proses sistematis dan terencana yang bertujuan untuk memastikan ketersediaan, 

kelayakan, dan pemanfaatan optimal dari segala sumber daya yang dibutuhkan 

dalam kegiatan pendidikan. Tanpa pengelolaan yang baik, materi pembelajaran 

yang relevan dan sarana prasarana yang memadai, tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan akan sulit tercapai. 

Dalam konteks yang lebih luas, pengelolaan materi dan sarana pendidikan 

mencerminkan komitmen suatu lembaga pendidikan terhadap kualitas 

pembelajaran yang ditawarkan. Investasi dalam materi pembelajaran yang 

mutakhir, perpustakaan yang lengkap, laboratorium yang modern, serta fasilitas 

olahraga dan seni yang representatif adalah wujud nyata dari perhatian 

terhadap pengembangan potensi peserta didik secara holistik. Sebaliknya, 

kondisi materi dan sarana yang terbengkalai dapat menjadi indikasi kurangnya 

perhatian terhadap kualitas pendidikan, yang pada akhirnya dapat menurunkan 



 

 

motivasi belajar peserta didik dan kinerja tenaga pendidik. Pengelolaan materi 

pembelajaran melibatkan serangkaian kegiatan yang dimulai dari perencanaan 

dan pengadaan, penyimpanan dan penataan, pendistribusian dan pemanfaatan, 

hingga perawatan dan pembaruan. Perencanaan yang matang menjadi kunci 

utama dalam memastikan bahwa materi pembelajaran yang disediakan relevan 

dengan kurikulum yang berlaku, sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta 

selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses 

pengadaan materi pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

pembelian langsung, pengadaan melalui tender, pemanfaatan sumber daya lokal, 

atau bahkan pengembangan materi pembelajaran secara mandiri oleh tenaga 

pendidik.(Basuki, 2022) 

Setelah materi pembelajaran tersedia, langkah selanjutnya adalah penyimpanan 

dan penataan yang baik. Materi pembelajaran yang disimpan dengan rapi dan 

mudah diakses akan memudahkan tenaga pendidik dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sistem penyimpanan yang 

terkomputerisasi dapat membantu dalam pengelolaan inventaris materi 

pembelajaran, sehingga memudahkan dalam pencarian dan pemantauan 

ketersediaan materi. Selain itu, penataan materi pembelajaran yang menarik 

dan inspiratif dapat meningkatkan minat peserta didik untuk belajar dan 

menggali informasi lebih dalam. Pendistribusian materi pembelajaran kepada 

peserta didik harus dilakukan secara adil dan merata. Prinsip keadilan dan 

kesetaraan harus dijunjung tinggi dalam memastikan bahwa setiap peserta didik 

memiliki akses yang sama terhadap materi pembelajaran yang dibutuhkan. 

Pemanfaatan materi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran harus 

dilakukan secara kreatif dan inovatif. Tenaga pendidik dapat menggunakan 

berbagai metode dan strategi pembelajaran untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan materi pembelajaran, seperti diskusi kelompok, studi kasus, 

simulasi, atau proyek kolaboratif. 

Perawatan dan pembaruan materi pembelajaran merupakan aspek penting 

dalam pengelolaan materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang usang atau 



 

 

tidak relevan harus segera diganti atau diperbarui agar tidak menghambat 

proses pembelajaran. Tenaga pendidik perlu secara berkala mengevaluasi materi 

pembelajaran yang digunakan dan memberikan masukan kepada pengelola 

materi pembelajaran mengenai kebutuhan pembaruan atau penambahan 

materi. Selain itu, perawatan materi pembelajaran yang baik dapat 

memperpanjang usia pakai materi dan mengurangi biaya penggantian. 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan meliputi berbagai aspek, mulai 

dari perencanaan dan pengadaan, pemeliharaan dan perawatan, hingga 

penghapusan dan penggantian. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

harus didasarkan pada kebutuhan riil lembaga pendidikan, dengan 

mempertimbangkan jumlah peserta didik, jenis program studi yang ditawarkan, 

serta standar kualitas yang ditetapkan. Pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pembangunan gedung 

baru, renovasi gedung yang ada, pembelian peralatan, atau penyewaan fasilitas. 

Pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

kegiatan yang sangat penting untuk menjaga kondisi fisik dan fungsi sarana dan 

prasarana agar tetap optimal. Pemeliharaan rutin, seperti pembersihan, 

pengecatan, dan perbaikan kecil, harus dilakukan secara berkala untuk 

mencegah kerusakan yang lebih parah. Perawatan preventif, seperti 

pemeriksaan dan penggantian komponen yang aus, juga perlu dilakukan untuk 

memperpanjang usia pakai sarana dan prasarana. Selain itu, pengelolaan 

kebersihan dan keamanan lingkungan sekolah juga merupakan bagian dari 

pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Penghapusan dan penggantian sarana dan prasarana pendidikan dilakukan jika 

sarana dan prasarana tersebut sudah tidak layak pakai, rusak berat, atau tidak 

sesuai lagi dengan kebutuhan pendidikan. Proses penghapusan harus dilakukan 

sesuai dengan prosedur yang berlaku, dengan mempertimbangkan nilai 

ekonomis dan dampak lingkungan. Penggantian sarana dan prasarana yang 

dihapus harus dilakukan dengan segera agar tidak mengganggu kegiatan 

pendidikan. Dalam era digital saat ini, pengelolaan materi dan sarana pendidikan 



 

 

semakin kompleks dan menantang. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam pengelolaan materi dan sarana pendidikan menjadi 

semakin penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan. 

Sistem informasi manajemen (SIM) dapat digunakan untuk mengelola inventaris 

materi dan sarana, memantau kondisi fisik sarana dan prasarana, serta 

mengelola jadwal pemeliharaan dan perbaikan. 

Pemanfaatan platform pembelajaran daring (e-learning) dan sumber belajar 

terbuka (open educational resources) dapat memperluas akses peserta didik 

terhadap materi pembelajaran yang berkualitas. Tenaga pendidik dapat 

memanfaatkan TIK untuk mengembangkan materi pembelajaran interaktif, 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh, serta berkolaborasi dengan tenaga 

pendidik lain dalam mengembangkan sumber daya pendidikan. Namun, 

pemanfaatan TIK dalam pengelolaan materi dan sarana pendidikan juga harus 

diimbangi dengan peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan penyediaan 

infrastruktur TIK yang memadai. 

Pengelolaan materi dan sarana pendidikan yang efektif dan efisien 

membutuhkan kerjasama dan koordinasi yang baik antara berbagai pihak terkait, 

seperti kepala sekolah, tenaga pendidik, staf administrasi, komite sekolah, serta 

pemerintah daerah dan pusat. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk 

mengkoordinasikan seluruh kegiatan pengelolaan materi dan sarana pendidikan 

di sekolah. Tenaga pendidik berperan dalam memilih, menggunakan, dan 

mengevaluasi materi pembelajaran, serta melaporkan kondisi sarana dan 

prasarana yang rusak atau tidak layak pakai. Staf administrasi bertugas 

mengelola inventaris materi dan sarana, serta melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan dan perbaikan. 

Komite sekolah berperan dalam memberikan masukan dan dukungan terhadap 

pengelolaan materi dan sarana pendidikan. Pemerintah daerah dan pusat 

bertanggung jawab untuk menyediakan anggaran dan kebijakan yang 

mendukung pengelolaan materi dan sarana pendidikan. Selain itu, partisipasi 

aktif dari peserta didik dan masyarakat juga penting dalam menjaga dan 



 

 

memelihara materi dan sarana pendidikan. Pengelolaan materi dan sarana 

pendidikan yang baik akan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

kualitas pendidikan. Peserta didik akan memiliki akses terhadap materi 

pembelajaran yang relevan dan sarana prasarana yang memadai, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik. Tenaga pendidik akan 

merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam melaksanakan tugasnya, karena 

didukung oleh materi dan sarana yang memadai. Lingkungan sekolah akan 

menjadi lebih kondusif dan menyenangkan bagi seluruh warga sekolah. 

Namun, pengelolaan materi dan sarana pendidikan juga menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga pengelola yang 

kompeten, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan materi dan 

sarana. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan komitmen yang kuat dari 

seluruh pihak terkait, serta inovasi dan kreativitas dalam pengelolaan materi dan 

sarana. Pemerintah perlu meningkatkan anggaran pendidikan dan memberikan 

pelatihan kepada tenaga pengelola materi dan sarana. Lembaga pendidikan 

perlu mengembangkan sistem pengelolaan materi dan sarana yang efektif dan 

efisien, serta meningkatkan kesadaran seluruh warga sekolah akan pentingnya 

pengelolaan materi dan sarana. 

Pengelolaan materi dan sarana pendidikan merupakan investasi jangka panjang 

yang akan memberikan manfaat yang besar bagi kemajuan pendidikan. Dengan 

pengelolaan yang baik, materi pembelajaran yang relevan dan sarana prasarana 

yang memadai akan dapat mendukung proses pembelajaran yang berkualitas, 

sehingga menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing tinggi. Oleh 

karena itu, pengelolaan materi dan sarana pendidikan harus menjadi prioritas 

utama bagi seluruh pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Pengelolaan 

materi dan sarana pendidikan yang berkelanjutan harus memperhatikan aspek 

lingkungan dan sosial. Pengadaan materi pembelajaran yang ramah lingkungan, 

seperti buku-buku yang dicetak di atas kertas daur ulang, dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan. Pemanfaatan energi terbarukan, seperti 

panel surya, dapat mengurangi biaya energi dan emisi gas rumah kaca. Selain itu, 



 

 

pengelolaan sampah yang baik, seperti pemilahan sampah organik dan 

anorganik, dapat menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. 

Aspek sosial dalam pengelolaan materi dan sarana pendidikan juga perlu 

diperhatikan. Pengadaan materi pembelajaran yang inklusif, yang 

mencerminkan keberagaman budaya dan latar belakang peserta didik, dapat 

meningkatkan rasa kebanggaan dan identitas diri peserta didik. Penyediaan 

fasilitas yang aksesibel bagi peserta didik penyandang disabilitas, seperti ramp 

dan toilet khusus, dapat menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan 

ramah disabilitas. Selain itu, kegiatan sosial yang melibatkan seluruh warga 

sekolah, seperti bakti sosial dan penghijauan lingkungan, dapat meningkatkan 

rasa solidaritas dan kepedulian sosial. Dalam konteks global, pengelolaan materi 

dan sarana pendidikan juga harus memperhatikan perkembangan teknologi dan 

tuntutan dunia kerja. Materi pembelajaran harus selalu diperbarui agar relevan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sarana prasarana 

pendidikan harus dilengkapi dengan teknologi terkini, seperti komputer, internet, 

dan perangkat lunak, agar peserta didik siap menghadapi tantangan dunia kerja. 

Selain itu, kurikulum pendidikan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dunia 

kerja, dengan menekankan pada pengembangan keterampilan abad ke-21, 

seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. 

Pengelolaan materi dan sarana pendidikan yang responsif terhadap perubahan 

dan perkembangan zaman akan dapat menghasilkan lulusan yang adaptif, 

inovatif, dan berdaya saing tinggi di pasar kerja global. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan perlu terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 

materi dan sarana pendidikan, melalui berbagai inovasi dan kerjasama dengan 

pihak-pihak terkait. Pemerintah perlu memberikan dukungan dan fasilitas yang 

memadai untuk pengembangan pengelolaan materi dan sarana pendidikan. 

Masyarakat perlu berpartisipasi aktif dalam menjaga dan memelihara materi dan 

sarana pendidikan. 

Dengan pengelolaan materi dan sarana pendidikan yang baik, kita dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan kualitas 



 

 

pembelajaran, dan menghasilkan lulusan yang kompeten dan berkarakter. 

Pengelolaan materi dan sarana pendidikan bukan hanya sekadar tugas 

administratif, tetapi merupakan investasi strategis untuk masa depan bangsa. 

Mari kita jadikan pengelolaan materi dan sarana pendidikan sebagai prioritas 

utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Singkatnya, 

pengelolaan materi dan sarana dalam pendidikan adalah proses multidimensi 

yang mencakup perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, 

pemeliharaan, dan pembaruan sumber daya pendidikan. Ini menuntut 

kolaborasi erat antara kepala sekolah, guru, staf administrasi, komite sekolah, 

pemerintah, dan masyarakat. Dengan berfokus pada keberlanjutan, inklusivitas, 

dan perkembangan teknologi, pengelolaan materi dan sarana yang efektif 

membuka jalan bagi lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dan menghasilkan lulusan yang dilengkapi dengan baik untuk 

sukses di dunia yang berubah dengan cepat. Pada akhirnya, ini merupakan 

investasi strategis dalam masa depan bangsa. 

Idealnya, pemenuhan materi dan sarana untuk sebuah sekolah haruslah 

berlandaskan pada prinsip-prinsip perencanaan yang matang, partisipasi aktif 

dari seluruh pemangku kepentingan, serta komitmen terhadap kualitas dan 

keberlanjutan. Pemenuhan ini bukan hanya sekadar pengadaan barang dan jasa, 

tetapi juga merupakan investasi strategis dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan mendukung pengembangan potensi peserta didik secara 

optimal. 

Tahap Perencanaan yang Partisipatif 

Proses pemenuhan materi dan sarana idealnya dimulai dengan tahap 

perencanaan yang partisipatif. Kepala sekolah, guru, staf administrasi, komite 

sekolah, perwakilan siswa, dan bahkan orang tua siswa perlu dilibatkan dalam 

proses identifikasi kebutuhan dan prioritas. Kebutuhan ini harus didasarkan pada 

analisis yang komprehensif terhadap kurikulum yang berlaku, karakteristik 

peserta didik, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 



 

 

Perencanaan yang partisipatif memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi 

kebutuhan yang paling mendesak dan relevan, serta memastikan bahwa 

anggaran yang tersedia dialokasikan secara efektif dan efisien. Selain itu, 

partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan juga meningkatkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap materi dan sarana yang telah disediakan. 

Standar Kualitas yang Jelas 

Dalam proses perencanaan, sekolah perlu menetapkan standar kualitas yang 

jelas untuk setiap jenis materi dan sarana yang akan diadakan. Standar kualitas 

ini harus didasarkan pada regulasi yang berlaku, rekomendasi dari ahli 

pendidikan, serta praktik-praktik terbaik di sekolah-sekolah unggulan. Misalnya, 

untuk pengadaan buku teks, sekolah perlu menetapkan standar kualitas terkait 

dengan isi buku, tata bahasa, desain grafis, serta kualitas kertas dan penjilidan. 

Untuk pengadaan peralatan laboratorium, sekolah perlu menetapkan standar 

kualitas terkait dengan akurasi, presisi, keamanan, serta daya tahan peralatan. 

Standar kualitas yang jelas memastikan bahwa materi dan sarana yang diadakan 

memenuhi persyaratan teknis dan pedagogis, serta dapat digunakan secara 

efektif dan efisien dalam proses pembelajaran. Selain itu, standar kualitas juga 

membantu sekolah dalam melakukan evaluasi dan pengendalian terhadap 

kualitas materi dan sarana yang telah diadakan. 

Proses Pengadaan yang Transparan dan Akuntabel 

Proses pengadaan materi dan sarana harus dilakukan secara transparan dan 

akuntabel, dengan mengikuti prosedur yang berlaku dan melibatkan pihak-pihak 

yang kompeten. Sekolah perlu membentuk tim pengadaan yang terdiri dari 

perwakilan guru, staf administrasi, dan komite sekolah. Tim pengadaan bertugas 

untuk menyusun spesifikasi teknis, melakukan survei pasar, mengevaluasi 

penawaran, serta memilih penyedia barang dan jasa yang memenuhi 

persyaratan. 



 

 

Proses pengadaan yang transparan dan akuntabel mencegah terjadinya praktik 

korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), serta memastikan bahwa sekolah 

mendapatkan materi dan sarana dengan harga yang wajar dan kualitas yang baik. 

Selain itu, transparansi dan akuntabilitas juga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap sekolah. 

Pemenuhan Materi Pembelajaran yang Relevan dan Mutakhir 

Materi pembelajaran merupakan sumber utama bagi peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Oleh karena itu, 

pemenuhan materi pembelajaran harus menjadi prioritas utama dalam 

pengelolaan materi dan sarana sekolah. 

Materi pembelajaran yang ideal harus memenuhi kriteria relevansi, akurasi, 

kemutakhiran, keberagaman, dan inklusivitas. Relevansi berarti materi 

pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan kebutuhan 

peserta didik. Akurasi berarti materi pembelajaran harus didasarkan pada fakta 

dan data yang benar. Kemutakhiran berarti materi pembelajaran harus selalu 

diperbarui sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Keberagaman berarti materi pembelajaran harus mencerminkan keberagaman 

budaya, latar belakang, dan perspektif. Inklusivitas berarti materi pembelajaran 

harus dapat diakses oleh seluruh peserta didik, termasuk peserta didik 

penyandang disabilitas. Materi pembelajaran ideal juga harus tersedia dalam 

berbagai format, seperti buku teks, buku referensi, modul pembelajaran, media 

pembelajaran interaktif, serta sumber belajar daring. Ketersediaan berbagai 

format materi pembelajaran memungkinkan guru untuk memilih materi yang 

paling sesuai dengan gaya belajar peserta didik dan karakteristik materi 

pembelajaran. 

Pemenuhan Sarana Prasarana yang Memadai dan Representatif 

Sarana prasarana merupakan fasilitas fisik yang mendukung proses 

pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya. Pemenuhan sarana prasarana yang 



 

 

memadai dan representatif merupakan faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan. 

Sarana prasarana yang ideal harus memenuhi kriteria keamanan, kenyamanan, 

kesehatan, kebersihan, dan keindahan. Keamanan berarti sarana prasarana 

harus aman digunakan oleh seluruh warga sekolah. Kenyamanan berarti sarana 

prasarana harus memberikan rasa nyaman dan betah bagi peserta didik dan guru. 

Kesehatan berarti sarana prasarana harus mendukung kesehatan dan 

kesejahteraan seluruh warga sekolah. Kebersihan berarti sarana prasarana harus 

selalu dijaga kebersihannya. Keindahan berarti sarana prasarana harus memiliki 

nilai estetika yang menarik. Sarana prasarana yang ideal juga harus mencakup 

berbagai jenis fasilitas, seperti ruang kelas yang representatif, laboratorium yang 

lengkap, perpustakaan yang nyaman, ruang komputer yang modern, lapangan 

olahraga yang memadai, ruang seni yang kreatif, serta fasilitas pendukung 

lainnya, seperti toilet yang bersih, kantin yang sehat, dan ruang UKS yang 

memadai. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Pemanfaatan TIK dalam pengelolaan materi dan sarana merupakan suatu 

keniscayaan di era digital saat ini. TIK dapat digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan materi dan sarana, serta memperluas akses 

peserta didik terhadap sumber belajar yang berkualitas. Sekolah ideal perlu 

memiliki infrastruktur TIK yang memadai, seperti jaringan internet yang cepat 

dan stabil, komputer dan laptop yang memadai, proyektor dan layar yang 

berkualitas, serta perangkat lunak dan aplikasi yang relevan. Selain itu, sekolah 

juga perlu melatih guru dan staf administrasi dalam penggunaan TIK untuk 

pembelajaran dan pengelolaan materi dan sarana. 

Pemanfaatan TIK dapat dilakukan dalam berbagai aspek, seperti pengelolaan 

inventaris materi dan sarana, pengembangan materi pembelajaran interaktif, 

pelaksanaan pembelajaran daring, serta kolaborasi antara guru dan peserta didik. 

Pemeliharaan dan Perawatan yang Berkelanjutan 



 

 

Pemeliharaan dan perawatan materi dan sarana merupakan kegiatan yang 

sangat penting untuk menjaga kondisi fisik dan fungsi materi dan sarana agar 

tetap optimal. Pemeliharaan dan perawatan harus dilakukan secara berkala dan 

terencana, dengan melibatkan seluruh warga sekolah. Sekolah perlu menyusun 

jadwal pemeliharaan dan perawatan yang jelas, serta membentuk tim 

pemeliharaan dan perawatan yang terdiri dari perwakilan guru, staf administrasi, 

dan siswa. Tim pemeliharaan dan perawatan bertugas untuk melaksanakan 

kegiatan pemeliharaan dan perawatan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

Pemeliharaan dan perawatan yang berkelanjutan akan memperpanjang usia 

pakai materi dan sarana, mengurangi biaya penggantian, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan. 

 

Evaluasi dan Pengendalian yang Teratur 

Evaluasi dan pengendalian merupakan kegiatan yang penting untuk memastikan 

bahwa pemenuhan materi dan sarana telah dilakukan sesuai dengan rencana 

dan standar yang telah ditetapkan. Evaluasi dan pengendalian harus dilakukan 

secara teratur dan sistematis, dengan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan. Sekolah perlu menyusun instrumen evaluasi yang jelas dan objektif, 

serta membentuk tim evaluasi yang terdiri dari perwakilan guru, staf 

administrasi, komite sekolah, dan siswa. Tim evaluasi bertugas untuk 

mengumpulkan data dan informasi, menganalisis hasil evaluasi, serta 

memberikan rekomendasi perbaikan. 

Hasil evaluasi dan pengendalian digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan dan peningkatan dalam proses pemenuhan materi dan sarana di masa 

mendatang. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, sekolah dapat mewujudkan pemenuhan 

materi dan sarana yang ideal, yang mendukung terciptanya lingkungan belajar 



 

 

yang kondusif dan berkualitas, serta menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

berdaya saing tinggi. Pemenuhan materi dan sarana yang ideal bukan hanya 

sekadar impian, tetapi merupakan komitmen dan upaya bersama dari seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan. 

  



 

 

B A B  4  

MANAJEMEN KURIKULUM 

4.1 Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum adalah proses yang dinamis, yang bertujuan untuk 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kurikulum pendidikan 

agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat, serta perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam konteks pendidikan, kurikulum 

berfungsi sebagai panduan yang menetapkan tujuan pembelajaran, materi ajar, 

metode pengajaran, serta evaluasi yang akan dilakukan. Proses ini tidak hanya 

melibatkan para pendidik dan ahli pendidikan, tetapi juga melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan lainnya seperti orang tua, siswa, dan masyarakat luas. 

Pengembangan kurikulum dimulai dengan analisis kebutuhan. Dalam tahap ini, 

para pengembang kurikulum harus memahami konteks sosial, budaya, dan 

ekonomi di mana pendidikan berlangsung. Mereka perlu mengidentifikasi 

kebutuhan peserta didik dan masyarakat serta merumuskan tujuan 

pembelajaran yang relevan. Misalnya, dalam masyarakat yang semakin global, 

penting bagi kurikulum untuk mencakup keterampilan komunikasi lintas budaya 

dan pemahaman tentang isu-isu global. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kurikulum harus responsif terhadap perubahan zaman dan 

tuntutan masyarakat.(Sartika, 2020) 

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, tahap selanjutnya adalah perumusan 

tujuan pembelajaran. Tujuan ini harus spesifik, terukur, dan dapat dicapai. 

Tujuan pembelajaran yang jelas akan membantu pendidik dalam merancang 

kegiatan pembelajaran yang efektif. Selain itu, tujuan tersebut juga memberikan 

arah bagi siswa dalam proses belajar mereka. Dalam merumuskan tujuan ini, 

penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek perkembangan siswa, 

termasuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 



 

 

Selanjutnya adalah tahap perancangan kurikulum. Pada tahap ini, pengembang 

kurikulum akan menentukan konten atau materi ajar yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Konten ini harus relevan dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, pengembang juga perlu 

mempertimbangkan urutan penyampaian materi agar siswa dapat memahami 

konsep secara bertahap. Dalam era digital saat ini, integrasi teknologi dalam 

kurikulum menjadi hal yang sangat penting. Penggunaan media digital dapat 

meningkatkan minat belajar siswa serta memfasilitasi akses informasi yang lebih 

luas. Metode pengajaran juga merupakan elemen penting dalam pengembangan 

kurikulum. Dalam memilih metode pengajaran, pengembang harus 

mempertimbangkan karakteristik siswa serta konteks pembelajaran. Metode 

yang variatif dan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Misalnya, pendekatan berbasis proyek atau pembelajaran kolaboratif 

dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pengajaran seperti video 

pembelajaran atau platform e-learning juga dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa. 

Setelah kurikulum dirancang, tahap berikutnya adalah implementasi. 

Implementasi kurikulum adalah proses di mana rencana yang telah disusun 

diterapkan di lapangan. Pada tahap ini, peran guru sangat krusial karena mereka 

adalah pihak yang akan melaksanakan kegiatan pembelajaran sehari-hari. Oleh 

karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat penting 

untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan kurikulum dengan baik. 

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam pengembangan kurikulum. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai serta 

efektivitas kurikulum yang telah diterapkan. Proses evaluasi ini tidak hanya 

melibatkan penilaian terhadap hasil belajar siswa tetapi juga penilaian terhadap 

proses pembelajaran itu sendiri. Hasil evaluasi akan menjadi dasar untuk 

melakukan revisi dan perbaikan pada kurikulum agar lebih sesuai dengan 



 

 

kebutuhan peserta didik di masa mendatang. Pengembangan kurikulum tidak 

bersifat statis; ia terus menerus mengalami perubahan seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan sosial budaya 

di masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik dan pengembang 

kurikulum untuk selalu mengikuti tren terbaru dalam pendidikan serta 

melakukan penelitian guna meningkatkan kualitas kurikulum yang ada. 

Dalam konteks globalisasi saat ini, pengembangan kurikulum juga harus 

mempertimbangkan aspek internasionalisasi pendidikan. Hal ini mencakup 

penyisipan kompetensi global dalam kurikulum agar siswa siap menghadapi 

tantangan di dunia yang semakin terhubung. Pengembangan keterampilan 

seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi menjadi semakin 

penting untuk mempersiapkan siswa agar mampu bersaing di tingkat global. 

Pengembangan kurikulum adalah suatu proses berkelanjutan yang memerlukan 

kolaborasi antara berbagai pihak terkait. Dengan melibatkan semua pemangku 

kepentingan dalam proses ini, diharapkan kurikulum yang dihasilkan dapat 

memenuhi kebutuhan pendidikan secara holistik dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Melalui pendekatan yang inklusif dan responsif terhadap 

perubahan lingkungan sosial dan teknologi, kita dapat menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

Dalam perjalanan waktu ke depan, tantangan baru akan terus muncul dalam 

dunia pendidikan. Oleh karena itu, inovasi dalam pengembangan kurikulum 

harus terus dilakukan agar pendidikan tetap relevan dan mampu menjawab 

tantangan tersebut. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

alat transfer ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik agar menjadi individu yang berkualitas 

dan siap menghadapi masa depan. Pengembangan kurikulum adalah suatu 

proses integral yang melibatkan banyak aspek mulai dari analisis kebutuhan 

hingga evaluasi hasil belajar. Proses ini harus dilakukan secara cermat dan 

terencana agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Dengan adanya 

pengembangan kurikulum yang baik dan terarah, diharapkan pendidikan dapat 



 

 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan individu maupun 

masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam pengembangan kurikulum dalam konteks pendidikan, terdapat 

beberapa hal penting yang harus dipenuhi untuk memastikan bahwa kurikulum 

tersebut efektif dan relevan. Pertama-tama, komponen tujuan menjadi elemen 

fundamental yang harus dirumuskan dengan jelas. Tujuan ini mencakup apa 

yang ingin dicapai melalui proses pendidikan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Tujuan pendidikan harus mencerminkan nilai-nilai yang dianut 

oleh masyarakat dan dapat diukur untuk menilai keberhasilan proses 

pembelajaran. Selanjutnya, isi atau materi kurikulum merupakan aspek yang tak 

kalah penting. Materi ajar harus relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

dan disusun sedemikian rupa agar mudah dipahami oleh siswa. Isi kurikulum 

harus mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia nyata. Dalam hal ini, 

penting untuk melibatkan berbagai sumber informasi dan pengalaman belajar 

yang beragam agar siswa mendapatkan pemahaman yang holistik. 

Metode atau strategi pembelajaran juga merupakan komponen kunci dalam 

pengembangan kurikulum. Pendekatan yang digunakan dalam mengajar harus 

bervariasi dan dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa serta konteks 

pembelajaran. Metode yang interaktif dan partisipatif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan membantu mereka belajar dengan lebih efektif. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga semakin penting, sehingga guru 

perlu mengintegrasikan alat-alat digital untuk mendukung proses belajar. 

Evaluasi adalah aspek lain yang harus diperhatikan dalam pengembangan 

kurikulum. Proses evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil belajar 

siswa, tetapi juga untuk mengevaluasi efektivitas kurikulum itu sendiri. Dengan 

melakukan evaluasi secara berkala, pengembang kurikulum dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari kurikulum yang diterapkan, 

sehingga perbaikan dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 



 

 

Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan juga sangat penting dalam 

pengembangan kurikulum. Hal ini mencakup partisipasi dari guru, siswa, orang 

tua, serta masyarakat luas. Dengan melibatkan semua pihak terkait, kurikulum 

yang dihasilkan akan lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan nyata di 

lapangan. Keterlibatan ini juga dapat membantu membangun rasa kepemilikan 

terhadap kurikulum di antara semua pihak. Aspek lain yang perlu diperhatikan 

adalah fleksibilitas kurikulum. Dalam dunia yang terus berubah, kurikulum harus 

mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta perubahan sosial budaya. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum harus 

bersifat dinamis dan terbuka terhadap inovasi serta perubahan. Pengembangan 

kurikulum juga harus mempertimbangkan konteks lokal dan global. Kurikulum 

tidak hanya harus relevan dengan kebutuhan lokal tetapi juga harus 

mempersiapkan siswa untuk bersaing di tingkat global. Ini termasuk 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan 

berkolaborasi dalam lingkungan multikultural. 

Dengan memenuhi semua hal tersebut, pengembangan kurikulum dapat 

menghasilkan program pendidikan yang tidak hanya efektif tetapi juga mampu 

membentuk individu yang siap menghadapi tantangan masa depan. Melalui 

pendekatan yang holistik dan inklusif, pendidikan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pembangunan masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam pengembangan kurikulum, terdapat beberapa contoh kasus 

yang menggambarkan tantangan dan keberhasilan implementasi kurikulum di 

berbagai institusi pendidikan. Salah satu contohnya adalah di SMAN 1 Pare, di 

mana implementasi awal Kurikulum Merdeka mengalami berbagai kendala. 

Meskipun demikian, seiring berjalannya waktu, kurikulum ini mulai diterapkan 

dengan lebih baik. Strategi pembelajaran yang digunakan termasuk metode 

diferensiasi untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam, serta 

penerapan ice breaking untuk meningkatkan semangat belajar. Pengalaman ini 

menunjukkan pentingnya penyesuaian strategi pembelajaran agar sesuai 

dengan karakteristik siswa. Contoh lainnya dapat ditemukan di SMK Ganesa 



 

 

Kabupaten Demak, yang mengalami permasalahan saat beralih dari Kurikulum 

2006 (KTSP) ke Kurikulum 2013. Sekolah ini menghadapi tantangan seperti sering 

bergantinya regulasi dan kurangnya pelatihan bagi guru. Banyak guru yang 

belum sepenuhnya memahami substansi kurikulum baru dan kesulitan dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini menciptakan 

kesenjangan antara harapan kurikulum dan realitas di lapangan, di mana siswa 

sering kali merasa kurang terlibat dalam proses belajar. 

Di sisi lain, Pondok Pesantren Burhanul Abrar juga melakukan pengembangan 

kurikulum dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat sekitar. Pesantren ini 

berusaha untuk membuka diri terhadap perkembangan dunia luar dan menjalin 

kerjasama dengan institusi lain untuk memperkaya kurikulumnya. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum tidak hanya berfokus pada 

aspek akademis tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai sosial. 

Sementara itu, di SMP Al-Mas'udiyah I Pramian, pengembangan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dilakukan dengan menambah mata pelajaran 

seperti Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. Proses pengembangan ini 

melibatkan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa kurikulum tetap relevan 

dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. Keterlibatan pihak internal dan 

eksternal dalam evaluasi juga menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan 

pengembangan kurikulum di sekolah ini. Melalui contoh-contoh kasus tersebut, 

terlihat bahwa pengembangan kurikulum memerlukan perencanaan yang 

matang, keterlibatan berbagai pihak, serta kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi di masyarakat. Keberhasilan dalam implementasi 

kurikulum sangat bergantung pada komitmen semua pemangku kepentingan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan relevan bagi siswa. 

4.2 Implementasi Kurikulum 

Implementasi kurikulum di mana tujuan pendidikan ditransformasikan menjadi 

pengalaman belajar yang nyata bagi siswa. Dalam konteks pendidikan, kurikulum 

bukan hanya sekadar dokumen yang berisi daftar mata pelajaran atau 



 

 

kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Lebih dari itu, kurikulum adalah 

sebuah peta yang menggambarkan arah dan tujuan pendidikan, serta bagaimana 

cara mencapainya. Proses implementasi kurikulum melibatkan berbagai elemen, 

termasuk kebijakan pendidikan, pengembangan sumber daya manusia, 

penyediaan infrastruktur, serta keterlibatan masyarakat. 

Pada tahap awal implementasi kurikulum, penting untuk memahami konteks di 

mana kurikulum tersebut akan diterapkan. Setiap daerah atau sekolah memiliki 

karakteristik unik yang mempengaruhi cara kurikulum dijalankan. Misalnya, di 

daerah perkotaan dengan akses yang lebih baik terhadap sumber daya 

pendidikan, implementasi kurikulum mungkin lebih mudah dibandingkan 

dengan daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan fasilitas dan tenaga 

pengajar. Oleh karena itu, analisis konteks lokal menjadi langkah awal yang 

krusial dalam proses ini. Setelah memahami konteks, langkah selanjutnya adalah 

sosialisasi kurikulum kepada semua pemangku kepentingan. Guru, siswa, orang 

tua, dan masyarakat perlu dilibatkan dalam proses ini agar mereka memahami 

tujuan dan manfaat dari kurikulum yang baru. Sosialisasi ini dapat dilakukan 

melalui berbagai cara, seperti workshop, seminar, atau pertemuan rutin. Dengan 

melibatkan semua pihak, diharapkan ada dukungan yang kuat terhadap 

implementasi kurikulum serta terciptanya rasa memiliki terhadap proses 

pendidikan. 

Salah satu aspek penting dalam implementasi kurikulum adalah pengembangan 

kapasitas guru. Guru merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajar; 

oleh karena itu, mereka perlu dilatih agar mampu mengimplementasikan 

kurikulum dengan baik. Pelatihan ini tidak hanya mencakup pemahaman tentang 

isi kurikulum, tetapi juga metode pengajaran yang inovatif dan efektif. Guru 

perlu diberdayakan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

menantang bagi siswa. Dalam hal ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

juga menjadi hal yang sangat relevan. Dengan memanfaatkan alat-alat digital, 

guru dapat meningkatkan interaktivitas dalam kelas dan menjadikan 

pembelajaran lebih menarik. Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan juga 



 

 

menjadi faktor penentu dalam keberhasilan implementasi kurikulum. Sekolah 

perlu memastikan bahwa fasilitas yang ada mendukung proses belajar mengajar. 

Ruang kelas yang nyaman, laboratorium yang lengkap, serta akses terhadap 

buku dan sumber belajar lainnya sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Selain itu, kolaborasi dengan pihak luar seperti lembaga 

swasta atau komunitas juga dapat membantu dalam menyediakan sumber daya 

tambahan.(Khasanah & Pd, 2019) 

Dalam proses implementasi kurikulum, evaluasi menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tujuan kurikulum 

tercapai dan untuk mengetahui efektivitas metode pengajaran yang digunakan 

oleh guru. Evaluasi ini bisa bersifat formatif maupun sumatif. Evaluasi formatif 

dilakukan secara berkala selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan 

evaluasi sumatif dilakukan di akhir periode tertentu untuk menilai hasil belajar 

siswa secara keseluruhan. Hasil dari evaluasi ini kemudian digunakan sebagai 

bahan refleksi bagi guru dan sekolah untuk melakukan perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut. Penting untuk memperhatikan aspek keberagaman 

dalam implementasi kurikulum. Setiap siswa memiliki latar belakang dan cara 

belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu mengadaptasi metode 

pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Differensiasi 

pembelajaran menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan memberikan variasi dalam pendekatan 

pembelajaran, diharapkan semua siswa dapat terlibat aktif dan mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

Keterlibatan orang tua juga sangat penting dalam mendukung implementasi 

kurikulum. Orang tua perlu diberi informasi mengenai apa yang diajarkan di 

sekolah serta bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam proses belajar anak-

anak mereka di rumah. Komunikasi antara sekolah dan orang tua harus dibangun 

dengan baik agar tercipta sinergi dalam mendukung pendidikan anak. Kegiatan 

seperti pertemuan orang tua murid atau program sukarelawan di sekolah dapat 

menjadi sarana untuk meningkatkan keterlibatan orang tua. Di era globalisasi 



 

 

saat ini, pendidikan juga dituntut untuk mampu menjawab tantangan zaman. 

Implementasi kurikulum harus mampu mempersiapkan siswa tidak hanya untuk 

menghadapi ujian akademis tetapi juga untuk bersaing di dunia kerja yang 

semakin kompetitif. Oleh karena itu, pengintegrasian keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi ke dalam kurikulum 

menjadi sangat penting. Hal ini akan memastikan bahwa siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang 

diperlukan di dunia nyata. 

Dalam perjalanan implementasi kurikulum ini, tantangan-tantangan pasti akan 

muncul. Salah satu tantangan terbesar adalah resistensi terhadap perubahan. 

Beberapa guru mungkin merasa nyaman dengan metode pengajaran lama dan 

enggan untuk mencoba pendekatan baru. Oleh karena itu, penting bagi pihak 

sekolah untuk memberikan dukungan dan motivasi kepada guru agar mau 

beradaptasi dengan perubahan tersebut. Membangun budaya inovatif di 

lingkungan sekolah dapat membantu mengatasi resistensi ini. Masalah anggaran 

sering kali menjadi kendala dalam implementasi kurikulum baru. Sekolah-

sekolah sering kali terbatas dalam hal dana untuk pelatihan guru atau 

penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai. Dalam hal ini, pencarian sumber 

pendanaan alternatif seperti hibah atau kerjasama dengan sektor swasta bisa 

menjadi solusi untuk mendukung keberhasilan implementasi kurikulum. 

Di sisi lain, keberhasilan implementasi kurikulum juga sangat bergantung pada 

dukungan pemerintah dan kebijakan pendidikan nasional. Kebijakan-kebijakan 

yang mendukung inovasi dan pengembangan pendidikan akan memberikan 

dorongan bagi sekolah-sekolah untuk melaksanakan kurikulum dengan lebih 

baik. Oleh karena itu, dialog antara pemerintah pusat dan daerah serta pihak-

pihak terkait lainnya sangat diperlukan agar kebijakan pendidikan dapat berjalan 

secara sinergis. Pada akhirnya, implementasi kurikulum adalah perjalanan 

panjang yang membutuhkan komitmen dari semua pihak terkait. Dari 

pemerintah hingga masyarakat luas harus bersatu padu demi mencapai tujuan 

pendidikan yang berkualitas bagi generasi mendatang. Melalui kolaborasi dan 



 

 

upaya bersama ini, diharapkan setiap anak dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Dengan demikian, implementasi kurikulum bukanlah sekadar tugas administratif 

semata tetapi merupakan sebuah misi mulia untuk menciptakan generasi 

penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter. Setiap langkah kecil dalam proses 

ini akan membawa dampak besar bagi masa depan pendidikan di Indonesia serta 

menciptakan masyarakat yang lebih baik melalui pendidikan berkualitas tinggi 

bagi semua anak bangsa tanpa terkecuali. 

Perkembangan kurikulum di Indonesia telah mengalami banyak 

perubahan sejak masa kemerdekaan hingga saat ini. Salah satu perubahan 

signifikan yang terjadi adalah transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai respons terhadap tantangan 

pendidikan yang muncul akibat pandemi COVID-19 dan bertujuan untuk 

memberikan fleksibilitas lebih dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan 

ini, guru diberikan kebebasan untuk mengembangkan metode pengajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal. Kurikulum Merdeka 

menekankan pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa, bukan hanya 

sekadar pengetahuan akademis. Dalam kurikulum ini, siswa diajarkan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas. Selain itu, nilai-nilai karakter seperti integritas dan gotong royong 

juga menjadi bagian penting dari proses pembelajaran. Dengan demikian, tujuan 

kurikulum ini adalah untuk melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat. 

Implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap. Pada tahun ajaran 

2021/2022, prototipe kurikulum ini diterapkan di sejumlah sekolah penggerak 

dan SMK pusat keunggulan. Kemudian, pada tahun ajaran 2022/2023, Kurikulum 

Merdeka mulai diterapkan secara lebih luas di sekitar 140.000 satuan pendidikan 

secara sukarela. Hingga tahun ajaran 2023/2024, diperkirakan lebih dari 300.000 

satuan pendidikan telah menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dengan 

beragam tingkat kesiapan. 



 

 

Satu hal yang menjadi perhatian dalam implementasi kurikulum ini adalah 

transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Meskipun banyak sekolah 

telah beradaptasi dengan baik, masih ada tantangan yang harus dihadapi, seperti 

kesiapan guru dalam mengimplementasikan metode pengajaran baru dan 

penyediaan sarana prasarana yang mendukung. Oleh karena itu, pemerintah 

memberikan waktu bagi satuan pendidikan untuk melakukan transisi hingga 

maksimal tiga tahun ke depan. Ke depan, ada rencana untuk mengembangkan 

kurikulum ini lebih lanjut menjadi kurikulum nasional yang baru. Menteri 

Pendidikan Nadiem Makarim meyakini bahwa transformasi pendidikan melalui 

Kurikulum Merdeka akan berkelanjutan dan membawa kemajuan bagi dunia 

pendidikan di Indonesia. Dalam proses ini, semua komponen bangsa diharapkan 

dapat berkontribusi untuk mewujudkan sekolah yang ideal dan menghasilkan 

pelajar yang siap menghadapi tantangan masa depan. 

Dengan demikian, perjalanan dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka 

bukan sekadar perubahan struktural semata, melainkan sebuah upaya untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih responsif terhadap perkembangan 

zaman dan kebutuhan masyarakat. Melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan 

berbasis pada kompetensi serta karakter, diharapkan generasi muda Indonesia 

dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya unggul dalam bidang akademis 

tetapi juga memiliki sikap dan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan di negara-negara Skandinavia, yang meliputi Finlandia, 

Swedia, Norwegia, dan Denmark, dikenal sebagai salah satu sistem pendidikan 

terbaik di dunia. Keberhasilan sistem pendidikan ini tidak hanya terletak pada 

hasil akademis yang tinggi, tetapi juga pada pendekatan holistik yang 

mengedepankan perkembangan individu secara menyeluruh. Filosofi 

pendidikan di kawasan ini berakar pada nilai-nilai egalitarianisme dan keadilan 

sosial, yang memastikan bahwa setiap anak memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan berkualitas tanpa memandang latar belakang sosial atau ekonomi. 

Salah satu ciri khas dari sistem pendidikan Skandinavia adalah penekanan pada 

pembelajaran berbasis pengalaman. Di Finlandia, misalnya, siswa didorong 



 

 

untuk aktif terlibat dalam proses belajar dengan cara mengajukan pertanyaan, 

melakukan eksperimen, dan bekerja dalam kelompok. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaboratif. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam menemukan pengetahuan mereka sendiri, bukan 

sekadar sebagai penyampai informasi. 

Kurikulum di negara-negara Skandinavia dirancang untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan masa depan. Keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, 

inovasi, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan menjadi fokus 

utama dalam proses pembelajaran. Selain itu, pendidikan di kawasan ini juga 

sangat memperhatikan kesejahteraan siswa. Sekolah-sekolah menyediakan 

berbagai dukungan, termasuk layanan kesehatan mental dan program 

kesejahteraan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan mendukung. Sistem pendidikan di Skandinavia juga dikenal karena 

minimnya tekanan akademis. Di Finlandia, misalnya, tidak ada ujian nasional 

yang menekan siswa untuk bersaing satu sama lain. Sebaliknya, evaluasi 

dilakukan secara formatif oleh guru yang lebih mengenal kemampuan masing-

masing siswa. Dengan cara ini, siswa dapat belajar dengan lebih tenang tanpa 

merasa terbebani oleh peringkat atau kompetisi yang ketat. 

Waktu belajar di sekolah juga relatif singkat dibandingkan dengan negara lain. 

Siswa di Finlandia hanya menghabiskan sekitar 4-5 jam per hari di sekolah. 

Meskipun demikian, waktu istirahat yang cukup sering diberikan untuk 

memastikan siswa tidak merasa lelah dan tetap fokus saat belajar. Pendekatan 

ini mencerminkan keyakinan bahwa waktu bermain dan bersantai sama 

pentingnya dengan waktu belajar formal. Salah satu aspek menarik dari sistem 

pendidikan Skandinavia adalah keterlibatan orang tua dan komunitas dalam 

proses pendidikan. Orang tua didorong untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah dan mendukung pembelajaran anak-anak mereka di rumah. Kolaborasi 

antara guru, orang tua, dan masyarakat dianggap penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal bagi siswa. 



 

 

Dalam konteks inklusi sosial, negara-negara Skandinavia berusaha 

mengintegrasikan semua anak ke dalam sistem pendidikan tanpa memandang 

latar belakang mereka. Program-program dirancang untuk menjembatani 

kesenjangan antara berbagai kelompok sosial dan memastikan bahwa setiap 

anak memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai potensi mereka. Kurikulum 

di negara-negara ini juga bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal serta karakteristik siswa. Misalnya, sekolah memiliki kebebasan 

untuk menyesuaikan metode pengajaran dan materi pembelajaran agar sesuai 

dengan konteks daerah masing-masing. Hal ini memungkinkan inovasi dalam 

pengajaran dan memberikan ruang bagi guru untuk bereksperimen dengan 

pendekatan baru. 

Di masa depan, sistem pendidikan Skandinavia terus berupaya untuk 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Dengan kemajuan teknologi dan 

perkembangan sosial yang cepat, kurikulum akan terus diperbarui agar tetap 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai 

transfer pengetahuan tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter dan 

keterampilan hidup siswa agar siap menghadapi tantangan global. Dengan 

pendekatan yang holistik dan inklusif ini, negara-negara Skandinavia telah 

berhasil menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya menghasilkan lulusan 

berkualitas tinggi tetapi juga individu-individu yang mampu berkontribusi positif 

bagi masyarakat. Model pendidikan ini menjadi inspirasi bagi banyak negara lain 

yang ingin meningkatkan kualitas pendidikan mereka serta menciptakan 

generasi masa depan yang cerdas dan berdaya saing tinggi. 

4.3 Evaluasi Kurikulum 

Kita bisa membayangkan kurikulum sebagai sebuah kapal yang berlayar di lautan 

pengetahuan. Kapal ini dirancang untuk membawa para pelajar menuju pulau-

pulau pengetahuan yang kaya dan beragam. Namun, untuk memastikan kapal 

tersebut sampai dengan selamat dan efisien ke tujuannya, evaluasi kurikulum 

menjadi sangat krusial. Ketika kapal berlayar, banyak faktor yang dapat 

memengaruhi perjalanan. Cuaca yang buruk, arus laut yang kuat, atau bahkan 



 

 

kerusakan pada kapal itu sendiri bisa menjadi tantangan yang harus dihadapi. 

Dalam hal ini, evaluasi kurikulum berfungsi sebagai kompas dan peta yang 

membantu pendidik untuk menavigasi perjalanan pendidikan. Dengan 

melakukan evaluasi secara berkala, pendidik dapat mengetahui apakah arah 

yang diambil sudah benar atau perlu disesuaikan agar dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. 

Proses evaluasi ini dimulai dengan pengumpulan data. Data bisa berupa hasil 

ujian siswa, umpan balik dari guru, serta tanggapan dari orang tua dan 

masyarakat. Semua informasi ini ibarat bahan bakar yang diperlukan untuk 

menggerakkan mesin kapal. Tanpa bahan bakar yang cukup, kapal tidak akan 

dapat melanjutkan perjalanannya. Begitu juga dengan evaluasi kurikulum; tanpa 

data yang akurat dan relevan, sulit bagi pendidik untuk membuat keputusan 

yang tepat mengenai perubahan atau perbaikan yang perlu dilakukan.(Anggal et 

al., 2020) 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis informasi 

tersebut. Di sinilah proses evaluasi menjadi lebih mendalam. Para pendidik harus 

mampu melihat pola-pola dalam data tersebut dan mengidentifikasi area mana 

yang perlu diperbaiki. Analisis ini bisa diibaratkan seperti memeriksa kondisi 

kapal sebelum melanjutkan perjalanan. Jika ada kebocoran atau bagian yang aus, 

maka perlu dilakukan perbaikan agar kapal tetap bisa berlayar dengan aman. 

Salah satu aspek penting dalam evaluasi kurikulum adalah penilaian terhadap 

tujuan pembelajaran. Setiap kurikulum dirancang dengan tujuan tertentu, dan 

penting untuk mengevaluasi apakah tujuan-tujuan tersebut telah tercapai. 

Misalnya, jika tujuan dari suatu mata pelajaran adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, maka evaluasi harus mencakup penilaian 

terhadap kemampuan siswa dalam menganalisis informasi dan membuat 

keputusan berdasarkan bukti. Jika ternyata banyak siswa yang kesulitan dalam 

aspek ini, maka mungkin sudah saatnya untuk merevisi metode pengajaran atau 

materi yang digunakan. 



 

 

Evaluasi kurikulum juga harus melibatkan pihak-pihak lain di luar sekolah. Orang 

tua dan masyarakat memiliki peran penting dalam pendidikan anak-anak mereka. 

Oleh karena itu, mengumpulkan umpan balik dari mereka dapat memberikan 

perspektif yang berbeda mengenai efektivitas kurikulum. Ini seperti melibatkan 

para nelayan lokal dalam perjalanan kapal; mereka memiliki pengetahuan 

tentang kondisi laut dan cuaca setempat yang mungkin tidak diketahui oleh 

kapten kapal. Setelah semua analisis dilakukan dan umpan balik dikumpulkan, 

langkah berikutnya adalah merumuskan rekomendasi untuk perbaikan. 

Rekomendasi ini harus jelas dan terukur agar dapat diimplementasikan dengan 

baik. Misalnya, jika analisis menunjukkan bahwa siswa kurang memahami 

konsep dasar matematika, maka salah satu rekomendasi mungkin adalah 

menambahkan lebih banyak latihan praktis atau menggunakan metode 

pengajaran yang lebih interaktif. Rekomendasi ini seperti peta baru yang 

menunjukkan rute alternatif bagi kapal agar sampai ke tujuan dengan lebih cepat 

dan efisien. 

Implementasi rekomendasi juga merupakan bagian dari proses evaluasi 

kurikulum. Setelah perubahan diterapkan, penting untuk terus memantau 

dampaknya terhadap pembelajaran siswa. Ini seperti melakukan pemeriksaan 

rutin pada kapal setelah melakukan perbaikan; kita perlu memastikan bahwa 

semua perubahan telah memberikan hasil yang diharapkan dan tidak 

menimbulkan masalah baru. Evaluasi kurikulum bukanlah proses sekali jadi; ia 

merupakan siklus berkelanjutan yang harus dilakukan secara rutin. Seiring 

dengan perkembangan zaman dan perubahan kebutuhan masyarakat, 

kurikulum juga harus terus diperbarui agar tetap relevan dan efektif. Ini mirip 

dengan bagaimana sebuah kapal harus diperbarui dan ditingkatkan seiring 

dengan kemajuan teknologi dan perubahan kondisi laut. 

Pentingnya evaluasi kurikulum juga terlihat dalam konteks globalisasi saat ini. 

Dengan adanya akses informasi yang begitu luas melalui internet, siswa kini 

memiliki banyak sumber belajar di luar kelas. Oleh karena itu, kurikulum harus 

mampu mengakomodasi berbagai sumber belajar tersebut agar siswa tidak 



 

 

hanya bergantung pada buku teks saja. Evaluasi kurikulum membantu pendidik 

untuk memahami bagaimana cara terbaik mengintegrasikan sumber-sumber 

belajar baru ke dalam proses pembelajaran. Dalam dunia pendidikan saat ini, 

inovasi menjadi kunci untuk menarik minat siswa dan meningkatkan hasil belajar 

mereka. Evaluasi kurikulum memungkinkan pendidik untuk mengeksplorasi 

metode pengajaran baru yang lebih menarik dan efektif. Misalnya, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran seperti aplikasi pembelajaran interaktif atau 

platform online dapat dievaluasi untuk melihat seberapa besar dampaknya 

terhadap motivasi dan pemahaman siswa. 

Di samping itu, evaluasi kurikulum juga memberikan kesempatan bagi para 

pendidik untuk berbagi praktik terbaik satu sama lain. Dengan saling berbagi 

pengalaman dan strategi pengajaran yang berhasil, pendidik dapat saling belajar 

dan tumbuh bersama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Evaluasi kurikulum bukan hanya tentang angka atau statistik 

semata; ia juga melibatkan aspek emosional dari proses belajar mengajar. Siswa 

bukanlah sekadar penerima informasi; mereka adalah individu dengan 

kebutuhan unik dan potensi besar. Evaluasi kurikulum harus memperhatikan 

perkembangan sosial-emotional siswa serta bagaimana mereka merasa tentang 

pengalaman belajar mereka. 

Evaluasi kurikulum berfungsi sebagai jembatan antara teori pendidikan dan 

praktik nyata di lapangan. Ia membantu memastikan bahwa setiap langkah 

dalam proses pendidikan berjalan sesuai rencana dan membawa siswa lebih 

dekat kepada tujuan akhir mereka: menjadi individu yang terdidik, kritis, kreatif, 

serta siap menghadapi tantangan dunia nyata. Kita bisa melihat bahwa evaluasi 

kurikulum adalah suatu proses dinamis yang melibatkan berbagai pihak dalam 

ekosistem pendidikan. Seperti halnya sebuah kapal besar yang membutuhkan 

kerjasama antara kapten, awak kapal, nelayan lokal, serta penumpang untuk 

mencapai tujuannya dengan sukses; demikian pula evaluasi kurikulum 

membutuhkan kolaborasi antara pendidik, siswa, orang tua, dan masyarakat luas 



 

 

agar pendidikan dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan generasi masa 

depan yang cemerlang. 

Beberapa negara di seluruh dunia telah melaksanakan evaluasi 

kurikulum dalam sistem pendidikan mereka untuk memastikan bahwa kurikulum 

yang diterapkan relevan, efektif, dan mampu memenuhi kebutuhan siswa serta 

tuntutan zaman. Di Finlandia, evaluasi kurikulum dilakukan secara menyeluruh 

dan berkelanjutan. Negara ini dikenal dengan sistem pendidikannya yang 

inovatif, di mana evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil belajar siswa, tetapi 

juga pada proses pengajaran dan pembelajaran. Guru-guru di Finlandia diberikan 

kebebasan untuk merancang metode pengajaran mereka sendiri, namun mereka 

tetap harus mengikuti kerangka kurikulum nasional. Evaluasi dilakukan melalui 

penilaian formatif dan sumatif yang melibatkan umpan balik dari siswa dan 

orang tua, serta analisis hasil belajar untuk perbaikan berkelanjutan. 

Australia juga menerapkan evaluasi kurikulum yang komprehensif. Kurikulum 

nasional Australia dirancang dengan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk guru, akademisi, dan masyarakat. Evaluasi dilakukan 

melalui pengukuran keterampilan dan pengetahuan siswa di berbagai tingkat 

pendidikan. Hasil dari evaluasi ini digunakan untuk memperbaiki kurikulum dan 

metode pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, 

Australia juga memanfaatkan data dari berbagai sumber untuk menilai 

efektivitas program pendidikan yang ada. 

Di Singapura, evaluasi kurikulum merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan mereka yang sangat terstruktur. Singapura memiliki pendekatan 

berbasis data dalam mengevaluasi kurikulum. Melalui analisis hasil ujian dan 

penilaian siswa, pemerintah dapat menentukan kekuatan dan kelemahan dalam 

kurikulum yang ada. Proses ini memungkinkan penyesuaian yang cepat terhadap 

kurikulum untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas tinggi dan relevan dengan perkembangan global. 



 

 

Sementara itu, di Amerika Serikat, evaluasi kurikulum sering kali dilakukan di 

tingkat negara bagian dengan standar yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 

Setiap negara bagian memiliki kebijakan sendiri terkait evaluasi kurikulum, 

namun umumnya melibatkan pengujian standar untuk menilai pencapaian siswa. 

Hasil dari evaluasi ini menjadi dasar bagi perbaikan kurikulum dan 

pengembangan program intervensi bagi siswa yang membutuhkan dukungan 

tambahan. 

Di Indonesia, evaluasi kurikulum juga telah menjadi fokus utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Pemerintah secara berkala melakukan revisi 

terhadap kurikulum nasional untuk menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan masyarakat. Proses evaluasi melibatkan analisis hasil 

belajar siswa serta umpan balik dari guru dan orang tua. Dengan adanya 

peraturan menteri yang mengatur tentang evaluasi kurikulum, diharapkan setiap 

sekolah dapat melaksanakan evaluasi secara menyeluruh untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Negara-negara tersebut menunjukkan bahwa evaluasi 

kurikulum bukan hanya sekadar kegiatan administratif, tetapi merupakan proses 

penting yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Melalui pendekatan yang sistematis dan partisipatif, negara-

negara ini berusaha memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pendidikan 

yang terbaik sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. 

  



 

 

B A B  5  

MANAJEMEN PESERTA DIDIK 

5.1 Pengelolaan Klasifikasi Peserta Didik 

Pengelolaan klasifikasi mencakup berbagai metode dan strategi yang digunakan 

untuk mengelompokkan siswa berdasarkan karakteristik tertentu, seperti 

kemampuan akademik, minat, dan bakat. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing peserta didik. Proses pengelolaan klasifikasi peserta didik dimulai dari 

tahap perencanaan. Pada tahap ini, pihak sekolah melakukan analisis mendalam 

terhadap karakteristik siswa yang akan diterima. Analisis ini mencakup 

identifikasi kebutuhan pendidikan, pemetaan potensi siswa, serta penentuan 

kriteria pengelompokan. Kriteria ini bisa meliputi usia, jenis kelamin, 

kemampuan akademis, serta minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa. Dengan 

pemahaman yang jelas tentang karakteristik peserta didik, sekolah dapat 

merancang kelompok belajar yang lebih homogen atau heterogen sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai.(Hambali, 2021) 

Setelah perencanaan selesai, langkah berikutnya adalah pelaksanaan 

pengelompokan. Dalam praktiknya, pengelompokan peserta didik dapat 

dilakukan melalui beberapa metode. Salah satu metode yang umum digunakan 

adalah pengelompokan berdasarkan kemampuan akademik. Dalam metode ini, 

siswa dikelompokkan ke dalam kelas-kelas berdasarkan hasil tes kemampuan 

mereka. Misalnya, siswa dengan nilai tinggi akan ditempatkan dalam kelas 

unggulan, sedangkan siswa dengan nilai lebih rendah akan berada di kelas 

reguler. Metode ini memungkinkan guru untuk memberikan perhatian lebih 

kepada siswa yang membutuhkan bantuan tambahan. 

Selain pengelompokan berdasarkan kemampuan akademik, ada juga 

pengelompokan berdasarkan minat dan bakat. Dalam pendekatan ini, siswa 



 

 

dikelompokkan sesuai dengan bidang studi atau kegiatan ekstrakurikuler yang 

mereka minati. Misalnya, siswa yang memiliki minat dalam seni dapat 

digabungkan dalam kelompok seni, sementara siswa yang tertarik pada sains 

dapat ditempatkan dalam kelompok sains. Dengan cara ini, siswa dapat belajar 

lebih efektif karena mereka terlibat dalam kegiatan yang sesuai dengan minat 

mereka. Pengelolaan klasifikasi peserta didik juga mencakup aspek pembinaan 

dan evaluasi. Setelah kelompok terbentuk, penting bagi guru untuk melakukan 

pembinaan terhadap setiap kelompok agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Pembinaan ini tidak hanya mencakup aspek akademis tetapi juga 

aspek sosial dan emosional peserta didik. Guru perlu memastikan bahwa setiap 

siswa merasa diterima dan dihargai dalam kelompoknya. 

Evaluasi juga merupakan bagian integral dari pengelolaan klasifikasi peserta 

didik. Melalui evaluasi berkala, guru dapat menilai kemajuan belajar siswa dan 

menentukan apakah pengelompokan yang telah dilakukan masih relevan atau 

perlu disesuaikan. Jika seorang siswa menunjukkan kemajuan signifikan dalam 

belajar, mungkin perlu dipertimbangkan untuk memindahkannya ke kelompok 

dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Salah satu tantangan dalam 

pengelolaan klasifikasi peserta didik adalah menghindari stigma negatif terhadap 

kelompok tertentu. Siswa yang ditempatkan dalam kelas reguler mungkin 

merasa kurang berharga dibandingkan dengan teman-teman mereka di kelas 

unggulan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menciptakan budaya 

positif di mana semua siswa merasa dihargai terlepas dari kelompok mana 

mereka berada. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan kolaboratif antara kelas-

kelas yang berbeda dan mengedepankan nilai-nilai kerjasama serta saling 

menghormati. 

Dalam era pendidikan modern saat ini, teknologi juga memainkan peran penting 

dalam pengelolaan klasifikasi peserta didik. Dengan adanya sistem informasi 

manajemen pendidikan, sekolah dapat lebih mudah mengumpulkan data 

tentang karakteristik siswa dan melakukan analisis secara real-time. Ini 

memungkinkan pihak sekolah untuk membuat keputusan berbasis data 



 

 

mengenai pengelompokan siswa dan strategi pembelajaran yang paling efektif. 

Pengelolaan klasifikasi peserta didik adalah proses kompleks yang memerlukan 

perhatian dan strategi yang tepat dari semua pihak terkait. Dengan pendekatan 

yang baik, diharapkan setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya dalam 

lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif. Pengelolaan ini tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademis tetapi juga pada perkembangan karakter 

dan keterampilan sosial peserta didik agar mereka siap menghadapi tantangan 

di masa depan. 

Melalui upaya kolaboratif antara guru, orang tua, dan masyarakat sekitar, 

pendidikan dapat menjadi alat pemberdayaan bagi setiap individu untuk 

berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. Pengelolaan 

klasifikasi peserta didik bukan hanya sekedar pemisahan kelas tetapi merupakan 

langkah strategis menuju pendidikan yang lebih baik dan berkeadilan bagi semua 

anak bangsa. 

Dalam membuat pengelolaan klasifikasi peserta didik berdasarkan 

karakter, terdapat beberapa langkah ideal yang perlu diikuti untuk memastikan 

bahwa proses ini berjalan efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi siswa. 

Pengelolaan ini harus memperhatikan berbagai aspek, mulai dari pengumpulan 

data hingga implementasi dan evaluasi. 

 

Langkah pertama adalah pengumpulan data karakter siswa. Ini bisa dilakukan 

melalui berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan penggunaan 

instrumen penilaian psikologis. Observasi di kelas dapat memberikan gambaran 

tentang perilaku siswa, interaksi sosial, serta minat dan bakat mereka. 

Wawancara dengan siswa dan orang tua juga dapat memberikan informasi 

tambahan mengenai karakteristik pribadi dan preferensi belajar siswa. Selain itu, 

instrumen penilaian psikologis seperti tes minat dan bakat dapat membantu 

mengidentifikasi potensi yang dimiliki oleh siswa. Setelah data terkumpul, 

langkah berikutnya adalah analisis data. Pada tahap ini, informasi yang telah 



 

 

dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi pola atau karakteristik tertentu 

yang dapat digunakan sebagai dasar pengelompokan. Misalnya, siswa dapat 

dikelompokkan berdasarkan sifat-sifat seperti keaktifan dalam pembelajaran, 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok, atau kecenderungan untuk 

mengambil inisiatif. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa 

pengelompokan yang dilakukan mencerminkan karakteristik yang relevan dan 

bermanfaat bagi proses pembelajaran. 

Setelah analisis selesai, langkah selanjutnya adalah penentuan kriteria 

pengelompokan. Kriteria ini harus jelas dan terukur agar pengelompokan dapat 

dilakukan secara objektif. Misalnya, kriteria bisa mencakup tingkat keterampilan 

sosial, kemampuan akademis di bidang tertentu, atau minat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Penting untuk melibatkan guru dalam proses ini karena mereka 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang karakteristik siswa di kelas. 

Dengan kriteria yang sudah ditetapkan, tahap berikutnya adalah pembentukan 

kelompok. Kelompok dapat dibentuk berdasarkan kesamaan karakteristik yang 

telah diidentifikasi sebelumnya. Misalnya, siswa dengan kemampuan sosial 

tinggi dapat dikelompokkan bersama untuk kegiatan yang memerlukan 

kerjasama tim, sementara siswa dengan minat yang sama dalam bidang sains 

dapat digabungkan dalam kelompok studi sains. Pembentukan kelompok harus 

mempertimbangkan keseimbangan antara kemampuan dan karakter agar setiap 

siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Setelah kelompok 

terbentuk, penting untuk melakukan pembinaan dan pendampingan. Guru harus 

memberikan perhatian khusus kepada setiap kelompok untuk memastikan 

bahwa mereka mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

karakteristik mereka. Pembinaan ini tidak hanya mencakup aspek akademis 

tetapi juga pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Dengan 

pendekatan yang tepat, setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan 

potensinya. 

Evaluasi merupakan bagian penting dari pengelolaan klasifikasi peserta didik. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap kelompok-kelompok 



 

 

tersebut untuk menilai efektivitas pengelompokan yang telah dilakukan. Evaluasi 

ini bisa berupa penilaian terhadap kemajuan akademis siswa serta 

perkembangan keterampilan sosial mereka. Jika diperlukan, penyesuaian 

kelompok dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi ini untuk memastikan 

bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang tepat. Selain itu, penting juga 

untuk menghindari stigma negatif terhadap kelompok tertentu. Siswa yang 

berada dalam kelompok dengan kemampuan lebih rendah harus tetap merasa 

dihargai dan didukung dalam proses pembelajaran mereka. Sekolah perlu 

menciptakan budaya positif di mana semua siswa merasa diterima terlepas dari 

kelompok mana mereka berada. Pengelolaan klasifikasi peserta didik 

berdasarkan karakter harus bersifat dinamis dan fleksibel. Dengan 

perkembangan karakter dan potensi siswa seiring waktu, pengelompokan juga 

perlu disesuaikan agar tetap relevan dengan kebutuhan masing-masing individu. 

Melalui pendekatan yang terencana dan sistematis ini, diharapkan setiap peserta 

didik dapat mencapai potensi maksimalnya dalam lingkungan belajar yang 

mendukung dan inklusif. 

Contoh kasus pengelolaan klasifikasi peserta didik yang berhasil dapat 

dilihat pada implementasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Basuraga. Di 

sekolah ini, pihak manajemen menerapkan metode klasifikasi kompetensi siswa 

menggunakan algoritma decision tree. Tujuan dari penerapan ini adalah untuk 

mengidentifikasi kompetensi siswa berdasarkan nilai rata-rata per mata 

pelajaran. Melalui penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa penggunaan 

algoritma decision tree memberikan hasil yang sangat positif dengan tingkat 

akurasi mencapai 98,24%. Model ini tidak hanya berhasil dalam 

mengklasifikasikan siswa yang kompeten dan tidak kompeten, tetapi juga 

menunjukkan presisi yang tinggi, yaitu 99,30% untuk prediksi siswa kompeten 

dan 93,10% untuk prediksi siswa tidak kompeten. Hasil ini menunjukkan bahwa 

metode klasifikasi tersebut efektif dalam mendukung manajemen data dan 

perancangan program pembelajaran yang lebih terfokus. 



 

 

Keberhasilan ini juga berkontribusi pada pengembangan strategi manajemen 

pendidikan yang lebih efisien. Dengan mengidentifikasi kompetensi siswa secara 

akurat, pihak sekolah dapat merancang kegiatan ekstrakurikuler dan program 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Hal ini 

memungkinkan setiap siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan bermanfaat bagi perkembangan mereka. 

Selain itu, di MA Al-Hikmah Bandar Lampung, implementasi manajemen peserta 

didik juga menunjukkan hasil yang baik. Sekolah ini telah melaksanakan analisis 

kebutuhan peserta didik, rekrutmen, seleksi, orientasi, pengelompokkan peserta 

didik, serta pembinaan dan pengembangan. Proses ini dilakukan dengan 

melibatkan berbagai pihak seperti kepala madrasah dan staf tata usaha. Hasilnya, 

manajemen peserta didik di sekolah ini berjalan dengan baik dan mendukung 

pengembangan karakter serta kemampuan akademis siswa. 

 

Kedua contoh ini menunjukkan bahwa pengelolaan klasifikasi peserta didik 

dapat berhasil jika dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis 

data. Dengan memanfaatkan teknologi dan metode analisis yang tepat, sekolah 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu siswa mencapai 

potensi terbaik mereka. 

5.2 Pengembangan Potensi Peserta Didik 

Pengembangan potensi peserta didik adalah jantung dari pendidikan yang sejati. 

Lebih dari sekadar transfer pengetahuan, pendidikan yang holistik berupaya 

menggali, menumbuhkan, dan mengoptimalkan seluruh aspek potensi yang 

tersembunyi dalam diri setiap individu. Setiap anak dilahirkan dengan keunikan 

tersendiri, bak sebutir benih yang membawa kode genetik untuk menjadi pohon 

yang rindang, bunga yang indah, atau tanaman obat yang menyembuhkan. 

Tugas pendidik dan seluruh ekosistem pendidikan adalah menciptakan 

lingkungan yang subur agar benih-benih potensi itu dapat bertumbuh kembang 

dengan optimal. Mengembangkan potensi peserta didik bukanlah proses yang 



 

 

seragam. Kita tidak bisa memaksakan semua anak untuk menjadi ahli 

matematika, seniman lukis, atau atlet sepak bola. Setiap individu memiliki minat, 

bakat, dan kecenderungan yang berbeda. Oleh karena itu, pendekatan yang 

personal dan individual menjadi kunci utama. Pendidik perlu menjadi pengamat 

yang cermat, pendengar yang setia, dan fasilitator yang bijaksana. Dengan 

memahami karakteristik unik setiap peserta didik, pendidik dapat merancang 

pengalaman belajar yang relevan, menarik, dan menantang.(Salfiyadi, 2021) 

Potensi peserta didik mencakup berbagai dimensi. Ada potensi kognitif yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir, bernalar, dan memecahkan masalah. 

Ada potensi afektif yang berhubungan dengan emosi, perasaan, nilai-nilai, dan 

karakter. Ada pula potensi psikomotorik yang melibatkan keterampilan fisik, 

koordinasi gerakan, dan kemampuan kinestetik. Ketiga dimensi ini saling terkait 

dan memengaruhi satu sama lain. Pendidikan yang komprehensif harus 

memperhatikan pengembangan seluruh dimensi potensi ini secara seimbang. 

Pengembangan potensi kognitif tidak hanya berfokus pada hafalan dan 

reproduksi informasi. Lebih dari itu, pendidikan harus mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Mereka perlu dilatih untuk mengajukan 

pertanyaan, mencari solusi, dan menghasilkan ide-ide baru. Pembelajaran 

berbasis proyek, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi adalah beberapa 

metode yang efektif untuk mengembangkan potensi kognitif. Selain itu, akses 

terhadap sumber belajar yang beragam, seperti buku, jurnal, internet, dan media 

interaktif, juga sangat penting. Pengembangan potensi afektif melibatkan 

pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai moral, dan pengembangan 

kecerdasan emosional. Peserta didik perlu belajar untuk mengenali, memahami, 

dan mengelola emosi mereka sendiri. Mereka juga perlu mengembangkan 

empati, yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran dan 

kegiatan sekolah. Contohnya, melalui kegiatan gotong royong, peserta didik 

belajar tentang kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Melalui 



 

 

kegiatan seni, mereka belajar tentang keindahan, ekspresi diri, dan penghargaan 

terhadap budaya. 

Pengembangan potensi psikomotorik melibatkan pengembangan keterampilan 

fisik, koordinasi gerakan, dan kemampuan kinestetik. Aktivitas olahraga, seni tari, 

seni musik, dan keterampilan kerajinan tangan adalah beberapa cara untuk 

mengembangkan potensi ini. Selain itu, peserta didik juga perlu dilatih untuk 

menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh mereka. Pendidikan jasmani dan 

kesehatan harus menjadi bagian integral dari kurikulum sekolah. 

Lingkungan belajar yang kondusif sangat penting untuk pengembangan potensi 

peserta didik. Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif akan 

membuat peserta didik merasa termotivasi untuk belajar dan bereksplorasi. 

Hubungan yang positif antara peserta didik, pendidik, dan orang tua juga sangat 

penting. Pendidik yang suportif dan inspiratif dapat menjadi teladan dan 

motivator bagi peserta didik. Orang tua yang peduli dan terlibat dapat 

memberikan dukungan dan bimbingan yang dibutuhkan oleh anak-anak mereka. 

Selain lingkungan belajar di sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat juga 

memiliki peran penting dalam pengembangan potensi peserta didik. Keluarga 

adalah tempat pertama dan utama bagi anak-anak untuk belajar dan 

berkembang. Orang tua perlu menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis, 

penuh kasih sayang, dan stimulasi. Masyarakat juga perlu menyediakan fasilitas 

dan kegiatan yang mendukung pengembangan potensi anak-anak. Perpustakaan, 

museum, sanggar seni, pusat olahraga, dan organisasi kepemudaan adalah 

beberapa contoh fasilitas dan kegiatan yang dapat dimanfaatkan oleh peserta 

didik. 

Teknologi memiliki peran yang semakin penting dalam pengembangan potensi 

peserta didik. Internet, komputer, tablet, dan smartphone dapat menjadi alat 

yang ampuh untuk mengakses informasi, berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

berkreasi. Namun, penggunaan teknologi harus dilakukan secara bijak dan 

bertanggung jawab. Pendidik perlu membimbing peserta didik untuk 

menggunakan teknologi secara efektif dan efisien untuk belajar dan 



 

 

mengembangkan diri. Kurikulum yang fleksibel dan adaptif sangat penting untuk 

pengembangan potensi peserta didik. Kurikulum harus dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan dan minat peserta didik yang beragam. Kurikulum juga 

harus terus diperbarui dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran 

kontekstual, dan pembelajaran terpadu adalah beberapa pendekatan kurikulum 

yang dapat mendukung pengembangan potensi peserta didik. 

Penilaian yang autentik dan formatif sangat penting untuk pengembangan 

potensi peserta didik. Penilaian tidak hanya digunakan untuk mengukur hasil 

belajar, tetapi juga untuk memberikan umpan balik dan bimbingan kepada 

peserta didik. Penilaian autentik melibatkan tugas-tugas yang relevan dengan 

dunia nyata dan memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kemampuan 

mereka secara komprehensif. Penilaian formatif dilakukan secara berkelanjutan 

selama proses pembelajaran dan digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. 

Pengembangan potensi peserta didik adalah investasi jangka panjang yang akan 

memberikan manfaat yang besar bagi individu, masyarakat, dan negara. Peserta 

didik yang memiliki potensi yang berkembang optimal akan menjadi sumber 

daya manusia yang berkualitas, kreatif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. 

Mereka akan mampu menghadapi tantangan global dan memberikan kontribusi 

positif bagi pembangunan bangsa dan negara. 

Pendidikan inklusif memegang peranan krusial dalam pengembangan potensi 

seluruh peserta didik, tanpa terkecuali. Pendekatan ini menekankan bahwa 

setiap anak, tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau kondisi fisik, 

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Dalam 

konteks ini, sekolah inklusif berusaha menciptakan lingkungan belajar yang 

ramah, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan individual setiap peserta didik. 

Guru dan tenaga kependidikan lainnya dilatih untuk memahami keberagaman 

siswa dan menerapkan strategi pembelajaran yang diferensiasi, sehingga setiap 

anak dapat belajar dan berkembang sesuai dengan potensi uniknya. 



 

 

Kreativitas dan inovasi merupakan dua aspek penting dalam pengembangan 

potensi peserta didik di era digital ini. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif, menghasilkan ide-ide baru, dan memecahkan masalah dengan cara yang 

inovatif. Sekolah perlu menciptakan ruang bagi peserta didik untuk 

bereksperimen, berkolaborasi, dan berani mengambil risiko. Pemanfaatan 

teknologi digital, seperti platform pembelajaran online, aplikasi desain, dan alat 

simulasi, dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan 

inovasi mereka. Peran guru dalam pengembangan potensi peserta didik 

sangatlah sentral. Guru bukan hanya sebagai pengajar yang menyampaikan 

materi pelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan mentor yang 

membimbing peserta didik dalam proses belajar dan pengembangan diri. Guru 

perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang psikologi perkembangan 

anak, strategi pembelajaran yang efektif, dan cara mengelola kelas yang kondusif. 

Selain itu, guru juga perlu terus mengembangkan diri melalui pelatihan, seminar, 

dan workshop untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. 

Kemitraan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan kunci 

keberhasilan dalam pengembangan potensi peserta didik. Orang tua memiliki 

peran penting dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka di rumah, 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memberikan motivasi, 

dan menjalin komunikasi yang baik dengan pihak sekolah. Masyarakat juga dapat 

berperan aktif dalam menyediakan sumber daya, fasilitas, dan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka, misalnya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, program mentoring, atau kunjungan industri. 

Pengembangan potensi peserta didik juga harus memperhatikan aspek 

kesehatan mental dan kesejahteraan emosional. Tekanan akademik, persaingan, 

dan masalah sosial dapat memengaruhi kesehatan mental peserta didik. Oleh 

karena itu, sekolah perlu menyediakan layanan konseling dan dukungan 

psikologis bagi peserta didik yang membutuhkan. Selain itu, sekolah juga perlu 



 

 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan inklusif, di mana setiap 

peserta didik merasa diterima, dihargai, dan didukung. 

Pengembangan potensi peserta didik merupakan proses yang berkelanjutan dan 

dinamis. Tidak ada formula ajaib atau solusi instan yang dapat diterapkan secara 

universal. Setiap peserta didik memiliki kebutuhan dan karakteristik yang unik, 

sehingga pendekatan yang digunakan harus disesuaikan dengan konteks 

individual dan sosial mereka. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan 

yang mampu menggali, menumbuhkan, dan mengoptimalkan potensi setiap 

peserta didik, sehingga mereka dapat menjadi individu yang mandiri, kreatif, 

inovatif, dan berkontribusi positif bagi masyarakat dan negara. Pada akhirnya, 

pengembangan potensi peserta didik adalah investasi untuk masa depan. 

Generasi muda yang berpendidikan, terampil, dan berkarakter adalah aset yang 

tak ternilai harganya bagi bangsa dan negara. Dengan memberikan pendidikan 

yang berkualitas dan relevan, kita dapat mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan global dan meraih kesuksesan di masa depan. 

Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu menuju masa depan yang lebih 

baik bagi semua. 

Pengembangan potensi peserta didik di era globalisasi saat ini menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan teknologi yang pesat, 

perubahan sosial yang dinamis, dan persaingan global yang ketat menuntut 

peserta didik untuk memiliki keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Pendidikan harus mampu membekali 

peserta didik dengan keterampilan ini agar mereka dapat bersaing di pasar kerja 

global dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 adalah melalui pembelajaran berbasis proyek. Dalam pendekatan ini, 

peserta didik bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan proyek-proyek 

yang relevan dengan dunia nyata. Mereka belajar untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proyek, serta mengembangkan keterampilan 

komunikasi, presentasi, dan pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis proyek 



 

 

juga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif, serta 

mengembangkan rasa tanggung jawab dan kemandirian. 

Selain keterampilan abad ke-21, pendidikan juga harus menekankan pada 

pengembangan karakter dan nilai-nilai moral. Integritas, kejujuran, tanggung 

jawab, kerja keras, dan kepedulian sosial adalah nilai-nilai yang penting untuk 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke 

dalam semua mata pelajaran dan kegiatan sekolah, serta melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, program mentoring, atau kegiatan sosial. Pengembangan 

potensi peserta didik juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. 

Perubahan iklim, kerusakan lingkungan, dan krisis energi merupakan tantangan 

global yang mendesak. Pendidikan harus membekali peserta didik dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mengatasi 

tantangan ini dan menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan. 

Pendidikan lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah, serta 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, proyek penelitian, atau kampanye kesadaran 

lingkungan. 

Pengembangan potensi peserta didik merupakan tanggung jawab bersama dari 

semua pihak terkait, termasuk pemerintah, sekolah, keluarga, masyarakat, dan 

dunia usaha. Pemerintah memiliki peran penting dalam menyediakan anggaran, 

kebijakan, dan regulasi yang mendukung pengembangan pendidikan yang 

berkualitas. Sekolah bertanggung jawab untuk menyediakan lingkungan belajar 

yang kondusif, kurikulum yang relevan, dan guru yang berkualitas. Keluarga 

memiliki peran penting dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka di 

rumah. Masyarakat dapat berperan aktif dalam menyediakan sumber daya, 

fasilitas, dan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

mereka. Dunia usaha dapat berkontribusi melalui program magang, beasiswa, 

atau sponsorship. 

 



 

 

Dengan kerja sama yang erat dari semua pihak, kita dapat menciptakan sistem 

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi setiap peserta didik secara 

optimal. Pendidikan adalah investasi terbaik untuk masa depan, dan dengan 

berinvestasi pada pendidikan, kita berinvestasi pada masa depan bangsa dan 

negara. 

Pengembangan potensi peserta didik bukan hanya tentang mempersiapkan 

mereka untuk dunia kerja, tetapi juga tentang mempersiapkan mereka untuk 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat. Pendidikan harus membekali peserta didik dengan pengetahuan 

tentang hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara, serta keterampilan 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses demokrasi. Pendidikan kewarganegaraan 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah, serta melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, debat, simulasi, atau kunjungan ke lembaga pemerintahan. 

Pengembangan potensi peserta didik juga harus memperhatikan aspek 

keberagaman budaya. Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya, dengan 

ratusan suku, bahasa, dan adat istiadat yang berbeda. Pendidikan harus 

membekali peserta didik dengan pengetahuan tentang keberagaman budaya 

Indonesia, serta keterampilan untuk menghargai dan menghormati perbedaan. 

Pendidikan multikultural dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah, serta 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, pertukaran pelajar, atau festival budaya. 

Pengembangan potensi peserta didik adalah proses yang kompleks dan 

multidimensional. Tidak ada satu pendekatan yang cocok untuk semua peserta 

didik. Pendidikan harus bersifat personal, relevan, dan adaptif terhadap 

kebutuhan dan minat setiap peserta didik. Dengan memberikan pendidikan yang 

berkualitas dan relevan, kita dapat membantu setiap peserta didik untuk 

mencapai potensi maksimal mereka dan meraih kesuksesan di masa depan. 

Pengembangan potensi peserta didik adalah sebuah perjalanan 

panjang dan berkelanjutan, sebuah proses transformatif yang melampaui batas-

batas ruang kelas dan kurikulum formal. Ia adalah sebuah upaya holistik untuk 

menggali, menumbuhkan, dan mengoptimalkan seluruh aspek potensi yang 



 

 

tersembunyi dalam diri setiap individu. Lebih dari sekadar transfer pengetahuan, 

pendidikan sejati berupaya membentuk karakter, menanamkan nilai-nilai luhur, 

dan membekali peserta didik dengan keterampilan-keterampilan yang relevan 

dengan tuntutan zaman. Di jantung pengembangan potensi peserta didik 

terletak pemahaman yang mendalam bahwa setiap anak adalah unik. Setiap 

individu dilahirkan dengan bakat, minat, dan kecenderungan yang berbeda. 

Tugas pendidik dan seluruh ekosistem pendidikan adalah menciptakan 

lingkungan yang subur, yang memungkinkan benih-benih potensi itu untuk 

bertumbuh kembang dengan optimal. Ini berarti menyediakan beragam 

kesempatan, tantangan, dan dukungan yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengeksplorasi minat mereka, mengembangkan bakat mereka, dan mengatasi 

kelemahan mereka. 

Salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan potensi peserta didik adalah 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan di sekolah. Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran formal, yang 

bertujuan untuk mengembangkan minat, bakat, dan keterampilan peserta didik 

di berbagai bidang. Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan olahraga, 

seni, budaya, keterampilan, atau organisasi. 

Misalnya, di sebuah sekolah, terdapat berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler 

yang ditawarkan, mulai dari sepak bola, basket, voli, bulu tangkis, hingga seni 

tari, seni musik, seni lukis, teater, dan jurnalistik. Ada juga kegiatan 

ekstrakurikuler yang berfokus pada pengembangan keterampilan, seperti 

komputer, robotik, bahasa asing, dan kewirausahaan. Selain itu, terdapat pula 

organisasi-organisasi siswa, seperti OSIS, Pramuka, PMR, dan KIR, yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar berorganisasi, 

memimpin, dan bekerja sama dalam tim. Setiap kegiatan ekstrakurikuler 

memiliki tujuan dan manfaatnya masing-masing. Kegiatan olahraga, misalnya, 

tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik dan kesehatan peserta didik, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai sportivitas, kerja sama, dan disiplin. Kegiatan 

seni, di sisi lain, mengembangkan kreativitas, ekspresi diri, dan apresiasi 



 

 

terhadap keindahan. Kegiatan keterampilan membekali peserta didik dengan 

keterampilan praktis yang dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari atau 

bahkan menjadi bekal untuk berwirausaha. Organisasi siswa melatih peserta 

didik untuk berorganisasi, memimpin, dan bekerja sama dalam tim, serta 

mengembangkan rasa tanggung jawab sosial. 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mengeksplorasi minat mereka, mengembangkan bakat mereka, dan 

menemukan potensi-potensi tersembunyi yang mungkin belum mereka sadari 

sebelumnya. Seorang peserta didik yang awalnya merasa tidak memiliki bakat 

apa pun, mungkin saja menemukan bakatnya dalam bermain sepak bola, menari, 

atau menulis puisi setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan minatnya. Kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan teman-teman sebaya yang 

memiliki minat yang sama. Ini dapat membantu mereka untuk memperluas 

jaringan sosial mereka, membangun persahabatan yang erat, dan belajar dari 

pengalaman orang lain. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik juga 

belajar untuk bekerja sama dalam tim, menghargai perbedaan pendapat, dan 

menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Namun, kegiatan ekstrakurikuler bukanlah satu-satunya cara untuk 

mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan yang berkualitas juga harus 

mencakup pembelajaran yang relevan, menantang, dan menyenangkan di dalam 

kelas. Pendidik perlu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, yang 

sesuai dengan gaya belajar dan minat peserta didik. Pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi adalah beberapa metode 

yang efektif untuk mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik. Pendidik juga perlu memberikan umpan balik yang konstruktif 

kepada peserta didik, yang membantu mereka untuk memahami kekuatan dan 

kelemahan mereka, serta memberikan arahan tentang bagaimana cara 

meningkatkan kinerja mereka. Umpan balik yang positif dapat memotivasi 

peserta didik untuk terus belajar dan berkembang, sementara umpan balik yang 



 

 

kritis dapat membantu mereka untuk mengidentifikasi area-area yang perlu 

diperbaiki. 

Orang tua juga memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

potensi peserta didik. Orang tua perlu memberikan dukungan moral dan 

material kepada anak-anak mereka, serta menciptakan lingkungan keluarga yang 

harmonis dan stimulatif. Orang tua perlu mendorong anak-anak mereka untuk 

mengeksplorasi minat mereka, mengembangkan bakat mereka, dan mengatasi 

kelemahan mereka. Orang tua juga perlu menjalin komunikasi yang baik dengan 

pihak sekolah, sehingga dapat memantau perkembangan anak-anak mereka dan 

memberikan dukungan yang sesuai. 

Pengembangan potensi peserta didik adalah sebuah investasi jangka panjang 

yang akan memberikan manfaat yang besar bagi individu, masyarakat, dan 

negara. Peserta didik yang memiliki potensi yang berkembang optimal akan 

menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, inovatif, dan berdaya 

saing tinggi. Mereka akan mampu menghadapi tantangan global dan 

memberikan kontribusi positif bagi pembangunan bangsa dan negara. 

Pada akhirnya, pengembangan potensi peserta didik adalah tentang membantu 

setiap individu untuk menjadi versi terbaik dari dirinya sendiri. Ini adalah tentang 

memberikan mereka kesempatan untuk mengeksplorasi minat mereka, 

mengembangkan bakat mereka, dan menemukan potensi-potensi tersembunyi 

yang mungkin belum mereka sadari sebelumnya. Ini adalah tentang membekali 

mereka dengan keterampilan-keterampilan yang relevan dengan tuntutan 

zaman, serta menanamkan nilai-nilai luhur yang akan membimbing mereka 

dalam kehidupan. Ini adalah tentang menciptakan generasi muda yang cerdas, 

kreatif, inovatif, berkarakter, dan berkontribusi positif bagi masyarakat dan 

negara. 

5.3 Evaluasi Prestasi Peserta Didik 

Evaluasi prestasi peserta didik adalah jantung dari sistem pendidikan yang 

berdenyut, sebuah proses berkelanjutan yang tidak hanya mengukur seberapa 



 

 

jauh seorang siswa telah menguasai materi pelajaran, tetapi juga merangkum 

perkembangan holistik mereka sebagai individu. Ini adalah narasi kompleks yang 

melibatkan guru, siswa, orang tua, dan masyarakat dalam sebuah tarian dinamis 

yang bertujuan untuk membentuk generasi penerus yang kompeten, 

berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman. Evaluasi bukan sekadar 

pemberian angka atau label; ia adalah sebuah seni memahami keunikan setiap 

siswa, menghargai potensi mereka, dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk membantu mereka tumbuh dan berkembang. Di balik setiap 

tes, tugas, atau proyek, terdapat harapan untuk memicu rasa ingin tahu, 

mendorong kreativitas, dan menumbuhkan semangat belajar sepanjang 

hayat.(Maya & Lesmana, 2018) 

Dalam dunia pendidikan yang ideal, evaluasi prestasi peserta didik tidak lagi 

menjadi momok yang menakutkan, tetapi menjadi sahabat yang membimbing. 

Ia tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui 

siswa dalam mencapai hasil tersebut. Ia tidak hanya mengukur kemampuan 

kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik, seperti sikap, nilai, 

keterampilan sosial, dan kemampuan praktis. 

Evaluasi yang komprehensif melibatkan berbagai metode dan instrumen, mulai 

dari tes tertulis, ujian praktik, observasi, portofolio, hingga penilaian diri dan 

penilaian teman sejawat. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, dan pemilihan metode yang tepat sangat bergantung pada 

tujuan evaluasi, karakteristik siswa, dan konteks pembelajaran. Tes tertulis, 

misalnya, masih menjadi metode yang populer karena efisien dan mudah 

diadministrasikan. Namun, tes tertulis cenderung hanya mengukur kemampuan 

kognitif tingkat rendah, seperti pengetahuan dan pemahaman. Untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, 

diperlukan metode lain yang lebih kompleks. 

Ujian praktik, di sisi lain, memungkinkan siswa untuk menunjukkan kemampuan 

mereka dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam situasi nyata. 

Ujian praktik sangat cocok untuk mata pelajaran yang menekankan pada 



 

 

keterampilan praktis, seperti sains, teknologi, seni, dan olahraga. Observasi, atau 

pengamatan langsung, memungkinkan guru untuk mengamati perilaku siswa 

dalam berbagai situasi pembelajaran. Observasi dapat memberikan informasi 

yang berharga tentang sikap, minat, motivasi, dan keterampilan sosial siswa. 

Namun, observasi membutuhkan waktu dan persiapan yang matang, serta 

kemampuan guru untuk mencatat dan menginterpretasikan data secara objektif. 

Portofolio adalah kumpulan karya siswa yang menunjukkan perkembangan 

mereka dari waktu ke waktu. Portofolio dapat mencakup berbagai jenis tugas, 

seperti esai, laporan, proyek, gambar, rekaman audio atau video, dan refleksi diri. 

Portofolio memungkinkan siswa untuk mendokumentasikan proses belajar 

mereka, menunjukkan kekuatan dan kelemahan mereka, dan merencanakan 

langkah-langkah perbaikan. 

Penilaian diri dan penilaian teman sejawat melibatkan siswa dalam proses 

evaluasi. Penilaian diri memungkinkan siswa untuk merefleksikan kinerja mereka 

sendiri, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan menetapkan tujuan 

belajar. Penilaian teman sejawat memungkinkan siswa untuk memberikan 

umpan balik kepada teman sekelas mereka, belajar dari pengalaman orang lain, 

dan mengembangkan keterampilan sosial. Dalam era digital, evaluasi prestasi 

peserta didik semakin dimudahkan dengan adanya teknologi. Berbagai platform 

dan aplikasi pembelajaran menyediakan fitur evaluasi otomatis, umpan balik 

instan, dan analisis data yang mendalam. Teknologi juga memungkinkan guru 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif, sesuai 

dengan kebutuhan dan minat masing-masing siswa. 

Namun, teknologi hanyalah alat bantu. Keberhasilan evaluasi prestasi peserta 

didik tetap bergantung pada kualitas interaksi antara guru dan siswa, serta pada 

kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, 

dan menantang. Guru yang efektif adalah guru yang mampu menginspirasi siswa 

untuk belajar, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan membantu 

mereka mencapai potensi maksimal mereka. Evaluasi prestasi peserta didik juga 

harus mempertimbangkan keberagaman siswa. Setiap siswa memiliki latar 



 

 

belakang, pengalaman, dan gaya belajar yang berbeda. Evaluasi yang adil dan 

inklusif harus mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini, dan memberikan 

kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk berhasil. 

Untuk siswa dengan kebutuhan khusus, diperlukan adaptasi dan modifikasi 

dalam metode dan instrumen evaluasi. Misalnya, siswa dengan disabilitas visual 

mungkin membutuhkan materi evaluasi dalam bentuk braille atau audio. Siswa 

dengan disabilitas belajar mungkin membutuhkan waktu tambahan untuk 

menyelesaikan tugas, atau format tugas yang lebih sederhana. 

Evaluasi prestasi peserta didik juga harus mempertimbangkan konteks sosial dan 

budaya siswa. Siswa dari latar belakang yang berbeda mungkin memiliki nilai-

nilai, norma, dan harapan yang berbeda. Evaluasi yang sensitif terhadap budaya 

harus menghormati perbedaan-perbedaan ini, dan menghindari bias yang dapat 

merugikan siswa dari kelompok minoritas. Selain itu, evaluasi prestasi peserta 

didik juga harus melibatkan orang tua. Orang tua adalah mitra penting dalam 

pendidikan siswa. Mereka dapat memberikan informasi yang berharga tentang 

perkembangan siswa di rumah, serta memberikan dukungan dan motivasi 

kepada siswa untuk belajar. 

Guru dapat berkomunikasi dengan orang tua melalui berbagai cara, seperti 

pertemuan orang tua-guru, laporan kemajuan, surat elektronik, atau aplikasi 

pesan singkat. Guru juga dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan kelas, 

seperti menjadi sukarelawan, memberikan presentasi, atau membantu siswa 

dengan tugas. Evaluasi prestasi peserta didik juga harus transparan dan 

akuntabel. Siswa dan orang tua harus memahami kriteria evaluasi, proses 

evaluasi, dan konsekuensi dari hasil evaluasi. Guru harus memberikan umpan 

balik yang jelas dan spesifik kepada siswa, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan klarifikasi. 

Sekolah juga harus memiliki sistem evaluasi yang komprehensif dan terpadu, 

yang mencakup semua aspek pembelajaran dan perkembangan siswa. Sistem 



 

 

evaluasi harus dievaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa sistem 

tersebut efektif, adil, dan relevan dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 

Pada akhirnya, evaluasi prestasi peserta didik adalah sebuah proses yang 

kompleks dan multidimensional. Ia melibatkan berbagai faktor dan pemangku 

kepentingan, dan membutuhkan pendekatan yang holistik dan inklusif. Evaluasi 

yang efektif tidak hanya mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga membantu 

mereka tumbuh dan berkembang sebagai individu yang kompeten, berkarakter, 

dan siap menghadapi tantangan zaman. 

Evaluasi prestasi peserta didik juga harus relevan dengan tujuan 

pendidikan yang lebih luas. Pendidikan bukan hanya tentang memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga tentang mengembangkan karakter, 

nilai-nilai, dan sikap yang positif. Evaluasi harus mencerminkan tujuan-tujuan ini, 

dan memberikan umpan balik kepada siswa tentang bagaimana mereka 

berkembang dalam aspek-aspek ini. Misalnya, evaluasi dapat mencakup 

penilaian tentang bagaimana siswa bekerja sama dalam kelompok, bagaimana 

mereka memecahkan masalah, bagaimana mereka berkomunikasi dengan orang 

lain, dan bagaimana mereka menunjukkan rasa hormat dan empati. Evaluasi juga 

dapat mencakup penilaian tentang bagaimana siswa mengembangkan 

kreativitas, inovasi, dan kemampuan berpikir kritis. 

Evaluasi yang relevan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas akan membantu 

siswa untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab, pemimpin yang 

efektif, dan individu yang bahagia dan sukses. Evaluasi juga akan membantu 

sekolah untuk memenuhi misinya untuk mempersiapkan siswa untuk masa 

depan yang kompleks dan tidak pasti. Namun, evaluasi prestasi peserta didik 

juga memiliki tantangan dan keterbatasan. Salah satu tantangan utama adalah 

bagaimana memastikan bahwa evaluasi adil dan objektif. Evaluasi dapat 

dipengaruhi oleh bias guru, stereotip, dan faktor-faktor lain yang tidak relevan 

dengan kinerja siswa. 



 

 

Untuk mengatasi tantangan ini, guru harus menggunakan berbagai metode dan 

instrumen evaluasi, serta melatih diri untuk menjadi lebih sadar akan bias 

mereka sendiri. Sekolah juga harus memiliki kebijakan dan prosedur yang jelas 

untuk memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara adil dan objektif. Tantangan 

lain adalah bagaimana memberikan umpan balik yang efektif kepada siswa. 

Umpan balik yang efektif harus spesifik, konstruktif, dan tepat waktu. Umpan 

balik juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing 

siswa. 

Untuk memberikan umpan balik yang efektif, guru harus meluangkan waktu 

untuk berinteraksi dengan siswa secara individual, serta memberikan umpan 

balik tertulis yang rinci. Guru juga harus mendorong siswa untuk merefleksikan 

kinerja mereka sendiri, dan menetapkan tujuan belajar yang realistis. Evaluasi 

prestasi peserta didik juga dapat menimbulkan stres dan kecemasan pada siswa. 

Siswa mungkin merasa tertekan untuk mendapatkan nilai yang baik, atau takut 

gagal. Stres dan kecemasan dapat berdampak negatif pada kinerja siswa, serta 

pada kesehatan mental dan emosional mereka. 

Untuk mengurangi stres dan kecemasan pada siswa, guru harus menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung. Guru juga harus 

membantu siswa untuk mengembangkan strategi mengatasi stres yang sehat, 

seperti olahraga, meditasi, atau berbicara dengan teman atau orang dewasa 

yang terpercaya. Evaluasi prestasi peserta didik juga harus diintegrasikan dengan 

kurikulum dan pembelajaran. Evaluasi tidak boleh menjadi kegiatan yang 

terpisah dari pembelajaran, tetapi harus menjadi bagian integral dari proses 

pembelajaran. Evaluasi harus digunakan untuk memantau kemajuan siswa, 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan menyesuaikan pembelajaran 

untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

Untuk mengintegrasikan evaluasi dengan kurikulum dan pembelajaran, guru 

harus merencanakan evaluasi sejak awal proses pembelajaran. Guru juga harus 

menggunakan hasil evaluasi untuk memberikan umpan balik kepada siswa, serta 

untuk memperbaiki metode pengajaran mereka sendiri. Terakhir, evaluasi 



 

 

prestasi peserta didik harus menjadi proses yang berkelanjutan. Evaluasi tidak 

boleh hanya dilakukan pada akhir semester atau tahun ajaran, tetapi harus 

dilakukan secara berkala sepanjang tahun. Evaluasi yang berkelanjutan akan 

membantu guru untuk memantau kemajuan siswa, mengidentifikasi masalah 

sejak dini, dan memberikan intervensi yang tepat waktu. 

Evaluasi yang berkelanjutan juga akan membantu siswa untuk mengembangkan 

kebiasaan belajar yang baik, serta untuk menjadi lebih mandiri dan bertanggung 

jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Evaluasi yang berkelanjutan akan 

membantu sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta untuk 

mempersiapkan siswa untuk masa depan yang sukses. Dengan demikian, 

evaluasi prestasi peserta didik adalah sebuah proses yang kompleks, 

multidimensional, dan berkelanjutan. Ia melibatkan berbagai faktor dan 

pemangku kepentingan, dan membutuhkan pendekatan yang holistik, inklusif, 

dan terintegrasi. Evaluasi yang efektif tidak hanya mengukur hasil belajar siswa, 

tetapi juga membantu mereka tumbuh dan berkembang sebagai individu yang 

kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman. 

Evaluasi prestasi peserta didik juga harus mempertimbangkan konteks yang 

lebih luas dari sistem pendidikan. Sistem pendidikan tidak hanya tentang 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, tetapi juga tentang berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat yang adil, makmur, dan berkelanjutan. Evaluasi harus 

mencerminkan tujuan-tujuan ini, dan memberikan umpan balik kepada siswa 

tentang bagaimana mereka dapat berkontribusi pada masyarakat. 

Misalnya, evaluasi dapat mencakup penilaian tentang bagaimana siswa terlibat 

dalam kegiatan sosial, bagaimana mereka mempromosikan keadilan dan 

kesetaraan, bagaimana mereka melindungi lingkungan, dan bagaimana mereka 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi. Evaluasi juga dapat mencakup 

penilaian tentang bagaimana siswa mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan, kewirausahaan, dan inovasi. Evaluasi yang relevan dengan 

konteks yang lebih luas dari sistem pendidikan akan membantu siswa untuk 

menjadi warga negara yang aktif, pemimpin yang visioner, dan pengusaha yang 



 

 

sukses. Evaluasi juga akan membantu sekolah untuk memenuhi misinya untuk 

mempersiapkan siswa untuk menjadi agen perubahan positif di masyarakat. 

Namun, evaluasi prestasi peserta didik juga harus realistis dan praktis. Evaluasi 

tidak boleh terlalu membebani guru atau siswa, atau mengganggu proses 

pembelajaran. Evaluasi harus dirancang untuk menjadi efisien, efektif, dan 

mudah diimplementasikan. Untuk membuat evaluasi lebih realistis dan praktis, 

guru harus menggunakan metode dan instrumen evaluasi yang sederhana dan 

mudah dipahami. Guru juga harus memberikan umpan balik yang jelas dan 

ringkas kepada siswa. Selain itu, guru harus bekerja sama dengan orang tua dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan bahwa evaluasi didukung dan 

dihargai. 

Pada akhirnya, evaluasi prestasi peserta didik adalah sebuah proses yang 

dinamis dan terus berkembang. Evaluasi harus selalu disesuaikan dengan 

perubahan kebutuhan siswa, masyarakat, dan dunia. Evaluasi harus menjadi alat 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta untuk mempersiapkan siswa 

untuk masa depan yang tidak pasti. Evaluasi prestasi peserta didik adalah 

jantung dari sistem pendidikan yang berdenyut, sebuah proses berkelanjutan 

yang tidak hanya mengukur seberapa jauh seorang siswa telah menguasai materi 

pelajaran, tetapi juga merangkum perkembangan holistik mereka sebagai 

individu. Ini adalah narasi kompleks yang melibatkan guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat dalam sebuah tarian dinamis yang bertujuan untuk membentuk 

generasi penerus yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan 

zaman. Evaluasi adalah seni memahami, menghargai, dan membimbing, bukan 

sekadar mengukur dan menghakimi.  



 

 

B A B  6  

MANAJEMEN KEUANGAN PENDIDIKAN 

6.1 Perencanaan Anggaran 

Perencanaan anggaran merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen 

keuangan pendidikan. Dalam konteks pendidikan, perencanaan anggaran tidak 

hanya berfungsi untuk mengalokasikan sumber daya keuangan, tetapi juga 

untuk memastikan bahwa setiap kegiatan dan program pendidikan dapat 

dilaksanakan dengan efisien dan efektif. Pendidikan adalah investasi jangka 

panjang yang memerlukan perhatian khusus dalam pengelolaan sumber daya, 

sehingga perencanaan anggaran yang baik akan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan. Proses perencanaan anggaran dimulai dengan analisis 

kebutuhan. Dalam dunia pendidikan, kebutuhan ini dapat bervariasi, mulai dari 

infrastruktur fisik seperti gedung sekolah, fasilitas laboratorium, hingga 

kebutuhan non-fisik seperti pelatihan guru dan pengembangan kurikulum. 

Setiap institusi pendidikan harus melakukan penilaian yang mendalam terhadap 

kebutuhan ini agar dapat menyusun rencana anggaran yang realistis dan terukur. 

Proses ini melibatkan partisipasi berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

guru, orang tua, dan siswa, untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 

mengenai apa yang dibutuhkan. 

Setelah kebutuhan teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah menentukan 

sumber pendanaan. Sumber pendanaan untuk pendidikan bisa berasal dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah pusat dan daerah, sumbangan masyarakat, 

serta dana dari lembaga swasta. Dalam perencanaan anggaran, penting untuk 

mempertimbangkan keberlanjutan sumber pendanaan tersebut. Hal ini penting 

agar institusi pendidikan tidak hanya bergantung pada satu sumber pendanaan 

saja, melainkan mampu diversifikasi sumber dana untuk mengurangi risiko. 

Penyusunan anggaran harus dilakukan dengan memperhatikan prioritas. Tidak 

semua kebutuhan dapat dipenuhi dalam satu periode anggaran. Oleh karena itu, 



 

 

perlu adanya penentuan prioritas berdasarkan urgensi dan dampak dari setiap 

program atau kegiatan. Misalnya, jika sebuah sekolah menghadapi masalah 

mendesak terkait infrastruktur yang mengganggu proses belajar mengajar, maka 

perbaikan infrastruktur tersebut harus menjadi prioritas utama dalam anggaran. 

Setelah anggaran disusun, tahap berikutnya adalah implementasi. Implementasi 

anggaran dalam konteks pendidikan memerlukan koordinasi yang baik antara 

berbagai pihak. Setiap bagian dari institusi pendidikan harus memahami peran 

dan tanggung jawabnya dalam pelaksanaan anggaran tersebut. Di sinilah 

pentingnya komunikasi yang efektif agar semua pihak dapat bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Monitoring dan evaluasi juga merupakan bagian 

integral dari perencanaan anggaran. Setelah implementasi dilakukan, perlu 

dilakukan pemantauan secara berkala untuk memastikan bahwa penggunaan 

anggaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Monitoring ini membantu 

dalam mengidentifikasi masalah sejak dini dan melakukan penyesuaian jika 

diperlukan. Selain itu, evaluasi di akhir periode anggaran akan memberikan 

wawasan berharga mengenai efektivitas penggunaan dana dan pencapaian 

tujuan pendidikan.(Dacholfany et al., 2022) 

Salah satu tantangan dalam perencanaan anggaran pendidikan adalah fluktuasi 

pendapatan. Pendapatan dari sumber-sumber tertentu mungkin tidak selalu 

stabil setiap tahunnya. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu memiliki 

strategi cadangan untuk mengatasi ketidakpastian ini. Misalnya, mereka bisa 

mengembangkan program penggalangan dana atau mencari kemitraan dengan 

sektor swasta untuk mendapatkan dukungan tambahan. 

Di era digital saat ini, teknologi juga memainkan peran penting dalam 

perencanaan anggaran pendidikan. Penggunaan perangkat lunak manajemen 

keuangan dapat membantu institusi pendidikan dalam merencanakan dan 

memantau anggarannya dengan lebih efisien. Dengan data yang akurat dan real-

time, pengambil keputusan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih 

cepat. Pendidikan juga harus beradaptasi dengan perubahan sosial dan ekonomi 

yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu, perencanaan anggaran harus 



 

 

fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dengan kondisi terkini. Misalnya, jika 

terjadi perubahan kebijakan pemerintah terkait pendidikan atau munculnya tren 

baru dalam dunia kerja yang mempengaruhi kurikulum, maka institusi 

pendidikan perlu segera menyesuaikan rencana anggarannya. 

Dalam konteks globalisasi saat ini, institusi pendidikan juga dihadapkan pada 

tantangan untuk meningkatkan daya saing mereka di tingkat internasional. Hal 

ini memerlukan investasi lebih besar dalam berbagai aspek seperti 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi global, peningkatan kualitas 

pengajaran, serta penyediaan fasilitas yang mendukung pembelajaran 

internasional. Oleh karena itu, perencanaan anggaran harus mencakup strategi 

untuk meningkatkan daya saing tersebut. Perencanaan anggaran juga harus 

mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. Pendidikan tidak hanya tentang 

pengetahuan akademis tetapi juga tentang membangun kesadaran akan isu-isu 

global seperti perubahan iklim dan keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, 

institusi pendidikan perlu memasukkan program-program yang mendukung 

keberlanjutan ke dalam rencana anggarannya. Keterlibatan masyarakat juga 

sangat penting dalam perencanaan anggaran pendidikan. Masyarakat memiliki 

peran besar sebagai pemangku kepentingan yang dapat memberikan masukan 

berharga terkait kebutuhan pendidikan di daerah mereka. Dengan melibatkan 

masyarakat dalam proses perencanaan anggaran, institusi pendidikan dapat 

memastikan bahwa program-program yang dijalankan sesuai dengan harapan 

dan kebutuhan masyarakat. 

Dalam rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana 

publik di sektor pendidikan, banyak negara telah menerapkan sistem pelaporan 

keuangan yang lebih terbuka. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat 

mengetahui bagaimana dana digunakan dan memberikan masukan atau kritik 

terhadap penggunaan dana tersebut. Penting untuk menyadari bahwa 

perencanaan anggaran bukanlah proses sekali jadi tetapi merupakan siklus 

berkelanjutan yang memerlukan evaluasi dan penyesuaian secara berkala. 

Dengan pendekatan yang tepat terhadap perencanaan anggaran dalam 



 

 

manajemen keuangan pendidikan, institusi pendidikan dapat mencapai tujuan 

mereka secara lebih efektif dan efisien serta memberikan dampak positif bagi 

masyarakat luas. 

Perencanaan anggaran dalam konteks manajemen keuangan pendidikan adalah 

sebuah proses kompleks namun sangat krusial bagi keberhasilan sistem 

pendidikan secara keseluruhan. Dengan pendekatan yang sistematis dan 

kolaboratif serta pemanfaatan teknologi modern, institusi pendidikan dapat 

memastikan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan memberikan nilai tambah 

bagi siswa dan masyarakat secara keseluruhan. Melalui pengelolaan keuangan 

yang baik, kita dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang tidak hanya 

cerdas secara akademis tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan lingkungan 

yang tinggi. 

Di sebuah sekolah menengah, misalnya SMP Labschool Universitas 

Negeri Surabaya, perencanaan anggaran menjadi bagian penting dalam 

pengelolaan keuangan. Proses ini dimulai dengan analisis kebutuhan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dan tim manajemen. Mereka mengidentifikasi 

berbagai program dan kegiatan yang akan dilaksanakan selama tahun ajaran, 

serta menentukan prioritas berdasarkan urgensi dan dampak terhadap siswa. 

Setelah kebutuhan teridentifikasi, sekolah menyusun Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). Dalam penyusunan RAPBS, pihak 

sekolah melibatkan guru, komite sekolah, dan tenaga kependidikan untuk 

memastikan bahwa semua suara didengar dan kebutuhan semua pihak 

terakomodasi. Rapat diadakan untuk membahas rencana kegiatan dan anggaran 

yang diperlukan, sehingga menghasilkan proposal kebutuhan yang dikenal 

dengan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS). 

Salah satu fokus utama dalam perencanaan anggaran di SMP Labschool adalah 

pengembangan fasilitas pendidikan. Misalnya, mereka merencanakan perbaikan 

laboratorium sains dan pembelian alat-alat pembelajaran modern untuk 

mendukung proses belajar mengajar. Selain itu, anggaran juga dialokasikan 

untuk pelatihan guru agar mereka dapat meningkatkan kualitas pengajaran. 



 

 

Namun, dalam prosesnya, SMP Labschool menghadapi tantangan terkait 

keterbatasan dana. Meskipun telah merencanakan berbagai program penting, 

tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi karena dana yang tersedia terbatas. Oleh 

karena itu, kepala sekolah harus membuat skala prioritas dalam penggunaan 

anggaran. Kebutuhan yang paling mendesak, seperti perbaikan infrastruktur 

yang rusak atau pembelian buku pelajaran baru, menjadi prioritas utama. 

Setelah anggaran disusun dan disetujui, tahap berikutnya adalah implementasi. 

Selama pelaksanaan, pihak sekolah melakukan monitoring secara berkala untuk 

memastikan bahwa penggunaan anggaran sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Jika ada perubahan atau kendala yang muncul selama pelaksanaan, 

sekolah dapat melakukan penyesuaian agar tetap pada jalur yang benar. 

Di akhir tahun anggaran, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas 

penggunaan dana. Hasil evaluasi ini sangat penting untuk perencanaan tahun 

berikutnya. Dengan memahami apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki, 

SMP Labschool dapat menyusun rencana anggaran yang lebih baik di masa 

depan. Melalui proses perencanaan anggaran yang sistematis dan partisipatif ini, 

SMP Labschool tidak hanya mampu mengelola keuangan dengan baik tetapi juga 

meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswanya. Pendekatan ini menunjukkan 

betapa pentingnya perencanaan anggaran dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih baik. 

6.2 Pengelolaan Dana Operasional 

Dalam lanskap pendidikan yang terus berkembang, pengelolaan dana 

operasional yang efektif dan efisien memegang peranan krusial. Lembaga 

pendidikan, dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, beroperasi dalam 

ekosistem keuangan yang kompleks, di mana setiap keputusan alokasi dana 

berdampak langsung pada kualitas pembelajaran, fasilitas, sumber daya manusia, 

dan pada akhirnya, keberhasilan peserta didik. Pengelolaan dana operasional 

bukan sekadar pencatatan transaksi keuangan; ia adalah seni menyeimbangkan 



 

 

antara kebutuhan mendesak dan investasi jangka panjang, antara efisiensi 

anggaran dan peningkatan mutu pendidikan. 

Dana operasional merupakan jantung dari kegiatan sehari-hari lembaga 

pendidikan. Ia mencakup berbagai pengeluaran rutin yang memungkinkan 

sekolah atau universitas berfungsi dengan lancar. Gaji guru dan staf, biaya 

pemeliharaan gedung dan fasilitas, pengadaan buku dan peralatan, biaya 

pelatihan guru, serta berbagai kebutuhan administratif lainnya, semuanya 

bersumber dari dana operasional. Tanpa pengelolaan yang cermat, arus kas 

dapat terganggu, yang pada gilirannya dapat menghambat proses belajar 

mengajar dan merusak reputasi lembaga. 

Manajemen keuangan pendidikan yang baik dimulai dengan perencanaan 

anggaran yang matang. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan, prioritas, 

dan sumber daya yang tersedia. Tim manajemen, yang biasanya terdiri dari 

kepala sekolah atau rektor, bendahara, dan perwakilan dari berbagai unit kerja, 

berkolaborasi untuk menyusun anggaran yang realistis dan komprehensif. 

Anggaran ini menjadi peta jalan keuangan lembaga, yang mengarahkan alokasi 

dana selama periode tertentu, biasanya satu tahun anggaran. Dalam menyusun 

anggaran, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi jumlah siswa atau mahasiswa, rasio guru-

siswa, kondisi fasilitas, dan program-program khusus yang ditawarkan. Faktor 

eksternal mencakup kebijakan pemerintah terkait pendanaan pendidikan, 

kondisi ekonomi regional dan nasional, serta tren demografis yang dapat 

mempengaruhi jumlah pendaftar. 

Setelah anggaran disetujui, langkah selanjutnya adalah implementasi. Di sinilah 

pentingnya sistem akuntansi yang baik dan proses pengadaan yang transparan. 

Setiap pengeluaran harus dicatat dengan akurat dan diverifikasi untuk 

memastikan kepatuhan terhadap anggaran dan peraturan yang berlaku. Proses 

pengadaan harus dilakukan secara terbuka dan kompetitif untuk mendapatkan 

nilai terbaik untuk setiap rupiah yang dibelanjakan. Salah satu tantangan 

terbesar dalam pengelolaan dana operasional adalah keterbatasan sumber daya. 



 

 

Banyak lembaga pendidikan, terutama yang berada di daerah terpencil atau 

melayani komunitas kurang mampu, menghadapi kekurangan dana yang kronis. 

Dalam situasi seperti ini, kreativitas dan inovasi menjadi kunci. Manajemen 

harus mampu mencari sumber pendanaan alternatif, seperti sumbangan dari 

alumni, hibah dari yayasan, atau kerjasama dengan dunia usaha. Selain itu, 

efisiensi dalam penggunaan dana yang ada menjadi sangat penting. 

Efisiensi dapat dicapai melalui berbagai cara. Misalnya, dengan menerapkan 

kebijakan hemat energi, mengurangi penggunaan kertas, atau mengoptimalkan 

jadwal penggunaan fasilitas. Teknologi juga dapat memainkan peran penting 

dalam meningkatkan efisiensi. Sistem informasi manajemen yang terintegrasi 

dapat membantu mengotomatiskan proses administrasi, mengurangi biaya 

operasional, dan meningkatkan akuntabilitas. Selain efisiensi, akuntabilitas juga 

merupakan prinsip penting dalam pengelolaan dana operasional. Lembaga 

pendidikan harus bertanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan, 

termasuk siswa, orang tua, guru, staf, pemerintah, dan masyarakat umum, atas 

penggunaan dana yang dipercayakan kepada mereka. Laporan keuangan harus 

disusun secara berkala dan diaudit oleh pihak independen untuk memastikan 

transparansi dan kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku. 

Akuntabilitas tidak hanya berarti kepatuhan terhadap peraturan dan standar. Ia 

juga berarti penggunaan dana secara bijaksana dan bertanggung jawab untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Manajemen harus mampu 

menunjukkan bagaimana setiap pengeluaran berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran, pengembangan siswa, dan kemajuan lembaga secara 

keseluruhan. Dalam era digital ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

menawarkan peluang besar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan dana operasional. Sistem perencanaan sumber daya perusahaan 

(ERP) yang terintegrasi dapat membantu mengotomatiskan proses keuangan, 

pengadaan, dan manajemen aset. Platform pembelajaran daring (e-learning) 

dapat mengurangi biaya pengadaan buku dan materi pembelajaran. Sistem 



 

 

manajemen perpustakaan digital dapat meningkatkan aksesibilitas sumber daya 

informasi.(Zamroni, 2020) 

Namun, investasi dalam TIK juga harus direncanakan dengan matang. Lembaga 

pendidikan harus mempertimbangkan biaya investasi awal, biaya pemeliharaan, 

biaya pelatihan, dan manfaat yang diharapkan. Penting juga untuk memastikan 

bahwa TIK yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan lembaga, 

serta terintegrasi dengan sistem yang ada. 

 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) juga merupakan aspek penting 

dalam pengelolaan dana operasional. Guru dan staf yang kompeten dan 

termotivasi merupakan aset yang tak ternilai harganya bagi lembaga pendidikan. 

Investasi dalam pelatihan dan pengembangan profesional guru dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja siswa. Program penghargaan 

dan pengakuan dapat meningkatkan motivasi dan retensi staf. Namun, 

pengembangan SDM juga membutuhkan investasi yang signifikan. Lembaga 

pendidikan harus mengalokasikan dana yang cukup untuk pelatihan, konferensi, 

lokakarya, dan program pengembangan profesional lainnya. Selain itu, penting 

juga untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung, di 

mana guru dan staf merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang 

terbaik. 

Selain aspek internal, pengelolaan dana operasional juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, seperti kebijakan pemerintah dan kondisi ekonomi. Kebijakan 

pemerintah terkait pendanaan pendidikan, kurikulum, dan standar kualitas 

dapat berdampak signifikan pada anggaran dan prioritas lembaga pendidikan. 

Kondisi ekonomi yang tidak stabil dapat mengurangi pendapatan lembaga dan 

meningkatkan biaya operasional. Dalam menghadapi tantangan eksternal, 

lembaga pendidikan harus mampu beradaptasi dan berinovasi. Diversifikasi 

sumber pendanaan, kerjasama dengan pihak swasta, dan pengembangan 

program-program unggulan dapat membantu meningkatkan pendapatan dan 



 

 

daya saing lembaga. Selain itu, penting juga untuk menjalin komunikasi yang baik 

dengan pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk mempengaruhi 

kebijakan yang mendukung pendidikan. 

Pengelolaan dana operasional yang efektif dan efisien bukan hanya tanggung 

jawab tim manajemen. Ia membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh komunitas 

pendidikan, termasuk siswa, orang tua, guru, staf, dan alumni. Keterlibatan 

pemangku kepentingan dalam proses perencanaan anggaran, pengambilan 

keputusan, dan evaluasi kinerja dapat meningkatkan akuntabilitas, transparansi, 

dan efektivitas pengelolaan dana. 

Salah satu cara untuk meningkatkan keterlibatan pemangku kepentingan adalah 

dengan membentuk komite atau dewan penasihat keuangan yang terdiri dari 

perwakilan dari berbagai kelompok. Komite ini dapat memberikan masukan dan 

saran kepada manajemen tentang prioritas anggaran, alokasi dana, dan strategi 

penggalangan dana. Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat mengadakan 

forum atau pertemuan publik untuk membahas isu-isu keuangan dan 

mendapatkan umpan balik dari masyarakat. Evaluasi kinerja merupakan langkah 

penting dalam siklus pengelolaan dana operasional. Evaluasi membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pengelolaan keuangan, 

mengukur dampak pengeluaran terhadap hasil pendidikan, dan membuat 

penyesuaian yang diperlukan. Evaluasi harus dilakukan secara berkala dan 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Hasil evaluasi harus digunakan untuk memperbaiki proses perencanaan 

anggaran, implementasi, dan akuntabilitas. Misalnya, jika evaluasi menunjukkan 

bahwa pengeluaran untuk pelatihan guru tidak berdampak signifikan pada 

kinerja siswa, manajemen dapat mempertimbangkan untuk mengubah program 

pelatihan atau mengalokasikan dana tersebut untuk kegiatan lain yang lebih 

efektif. Pengelolaan dana operasional dalam manajemen keuangan pendidikan 

adalah proses yang kompleks dan dinamis. Ia membutuhkan perencanaan yang 

matang, implementasi yang cermat, akuntabilitas yang tinggi, dan partisipasi 

aktif dari seluruh komunitas pendidikan. Dengan pengelolaan dana yang efektif 



 

 

dan efisien, lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

mengembangkan siswa, dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

masyarakat. 

Dalam konteks globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, 

pengelolaan dana operasional yang baik menjadi semakin penting. Lembaga 

pendidikan harus mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan, berinovasi 

dalam program dan layanan, dan meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya. Dengan demikian, mereka dapat tetap relevan dan kompetitif di 

pasar pendidikan global. Salah satu tren yang mempengaruhi pengelolaan dana 

operasional adalah peningkatan penggunaan teknologi dalam pendidikan. 

Pembelajaran daring, kelas virtual, dan sumber daya pendidikan terbuka (OER) 

semakin populer dan terjangkau. Lembaga pendidikan harus mampu 

memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

mengurangi biaya operasional, dan memperluas jangkauan mereka. 

Namun, penggunaan teknologi juga menimbulkan tantangan baru. Lembaga 

pendidikan harus memastikan bahwa siswa dan guru memiliki akses yang sama 

terhadap teknologi, bahwa infrastruktur teknologi yang ada memadai, dan 

bahwa guru memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan 

teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Selain itu, lembaga pendidikan 

juga harus melindungi data pribadi siswa dan memastikan keamanan sistem 

informasi mereka. 

Tren lain yang mempengaruhi pengelolaan dana operasional adalah peningkatan 

fokus pada hasil pendidikan. Pemerintah, pemberi dana, dan masyarakat umum 

semakin menuntut akuntabilitas yang lebih besar dari lembaga pendidikan. 

Mereka ingin melihat bukti bahwa investasi dalam pendidikan menghasilkan 

hasil yang positif, seperti peningkatan nilai ujian, tingkat kelulusan, dan kesiapan 

kerja siswa. Untuk memenuhi tuntutan ini, lembaga pendidikan harus 

mengembangkan sistem pengukuran kinerja yang komprehensif dan akurat. 

Sistem ini harus mencakup indikator-indikator yang relevan dengan tujuan 

pendidikan, seperti hasil belajar siswa, kepuasan siswa dan orang tua, tingkat 



 

 

retensi siswa, dan tingkat penempatan kerja lulusan. Selain itu, lembaga 

pendidikan juga harus mengumpulkan dan menganalisis data secara berkala 

untuk memantau kemajuan dan membuat penyesuaian yang diperlukan. 

Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ada, lembaga pendidikan harus 

mengembangkan strategi pengelolaan dana operasional yang adaptif dan 

inovatif. Strategi ini harus mempertimbangkan faktor-faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi lembaga, serta tujuan dan prioritas pendidikan 

yang telah ditetapkan. Selain itu, strategi ini juga harus fleksibel dan responsif 

terhadap perubahan lingkungan. 

Beberapa strategi yang dapat dipertimbangkan oleh lembaga pendidikan 

meliputi: 

Diversifikasi sumber pendanaan: Lembaga pendidikan dapat mencari sumber 

pendanaan alternatif, seperti sumbangan dari alumni, hibah dari yayasan, 

kerjasama dengan dunia usaha, dan pendapatan dari program-program non-

tradisional. 

Peningkatan efisiensi operasional: Lembaga pendidikan dapat mengurangi 

biaya operasional dengan menerapkan kebijakan hemat energi, mengurangi 

penggunaan kertas, mengoptimalkan jadwal penggunaan fasilitas, dan 

mengotomatiskan proses administrasi. 

Pengembangan program-program unggulan: Lembaga pendidikan dapat 

mengembangkan program-program yang unik dan menarik untuk menarik siswa 

dan meningkatkan pendapatan. 

Peningkatan kualitas pembelajaran: Lembaga pendidikan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan berinvestasi dalam pelatihan guru, 

mengembangkan kurikulum yang relevan, dan menggunakan teknologi secara 

efektif dalam pembelajaran. 



 

 

Peningkatan keterlibatan pemangku kepentingan: Lembaga pendidikan dapat 

meningkatkan keterlibatan pemangku kepentingan dengan membentuk komite 

atau dewan penasihat keuangan, mengadakan forum atau pertemuan publik, 

dan meminta umpan balik dari masyarakat. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, lembaga pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana operasional, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi masyarakat. Pengelolaan dana operasional dalam manajemen 

keuangan pendidikan adalah tugas yang kompleks dan menantang. Namun, 

dengan perencanaan yang matang, implementasi yang cermat, akuntabilitas 

yang tinggi, dan partisipasi aktif dari seluruh komunitas pendidikan, lembaga 

pendidikan dapat mengelola dana mereka secara efektif dan efisien, mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, dan memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi masyarakat. 

6.3 Pengawasan Penggunaan Dana 

Pengawasan penggunaan dana dalam konteks manajemen keuangan pendidikan 

merupakan aspek yang sangat penting untuk memastikan bahwa sumber daya 

yang dialokasikan untuk pendidikan digunakan secara efektif dan efisien. Dalam 

sistem pendidikan, pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya berfokus pada 

perencanaan dan pelaksanaan anggaran, tetapi juga pada pengawasan yang 

ketat untuk mencegah penyalahgunaan dan meningkatkan transparansi. 

Pengawasan dana pendidikan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga pendidikan, masyarakat, dan orang tua siswa. Setiap pemangku 

kepentingan memiliki peran penting dalam memastikan bahwa dana yang 

diterima digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Misalnya, 

pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menetapkan kebijakan dan regulasi 

terkait penggunaan dana pendidikan, sementara lembaga pendidikan bertugas 

untuk mengelola dan melaporkan penggunaan dana tersebut. Salah satu bentuk 

pengawasan yang efektif adalah dengan melakukan audit internal dan eksternal. 



 

 

Audit internal dilakukan oleh pihak sekolah untuk memastikan bahwa 

penggunaan anggaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sedangkan 

audit eksternal melibatkan pihak independen seperti Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) untuk memberikan penilaian objektif mengenai pengelolaan 

dana. Melalui audit ini, diharapkan dapat teridentifikasi adanya penyimpangan 

atau ketidaksesuaian dalam penggunaan dana. 

Transparansi dalam pengelolaan dana pendidikan juga menjadi kunci utama 

dalam pengawasan. Informasi mengenai penggunaan dana harus disediakan 

secara terbuka dan mudah diakses oleh masyarakat. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan akuntabilitas lembaga pendidikan, tetapi juga mendorong 

partisipasi masyarakat dalam proses pengawasan. Dengan adanya keterlibatan 

masyarakat, diharapkan akan tercipta lingkungan yang lebih kondusif bagi 

pengelolaan dana pendidikan yang baik. Pentingnya perencanaan anggaran yang 

jelas dan terperinci juga tidak bisa diabaikan. Setiap lembaga pendidikan perlu 

menyusun rencana pengeluaran yang mencakup semua aspek kegiatan 

pendidikan. Rencana ini harus mencerminkan kebutuhan nyata dari sekolah 

serta sumber dana yang tersedia. Dengan perencanaan yang matang, 

penggunaan dana dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. Pelatihan 

bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana pendidikan sangat 

diperlukan. Pihak sekolah, terutama mereka yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan, harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai agar dapat melakukan tugasnya dengan baik. Pelatihan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengawasi penggunaan dana.(Gaol, 2023) 

Pengawasan juga dapat dilakukan melalui pembentukan tim pengawas atau 

komite yang terdiri dari orang tua siswa dan masyarakat. Tim ini berfungsi untuk 

memantau penggunaan dana secara langsung di lapangan. Dengan melibatkan 

orang tua dan masyarakat, akan muncul rasa kepemilikan terhadap proses 

pendidikan serta mendorong transparansi dalam pengelolaan dana. Dalam 

konteks digital saat ini, teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 



 

 

meningkatkan efektivitas pengawasan penggunaan dana pendidikan. 

Penggunaan sistem keuangan berbasis komputer dapat mempermudah 

pelacakan aliran dana serta memudahkan pembuatan laporan keuangan secara 

berkala. Dengan sistem yang baik, informasi mengenai penggunaan dana dapat 

disajikan dengan lebih cepat dan akurat. Pengawasan penggunaan dana dalam 

manajemen keuangan pendidikan adalah proses yang kompleks namun sangat 

krusial. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan pengelolaan dana 

pendidikan dapat dilakukan secara transparan dan akuntabel, sehingga tujuan 

peningkatan kualitas pendidikan dapat tercapai dengan baik. Pengawasan bukan 

hanya sekedar formalitas, tetapi merupakan bagian integral dari manajemen 

keuangan yang harus dijalankan dengan serius oleh semua pemangku 

kepentingan. 

Di sebuah sekolah menengah pertama di daerah perkotaan, terjadi 

kasus yang menggambarkan pentingnya pengawasan penggunaan dana dalam 

manajemen keuangan pendidikan. Sekolah ini menerima alokasi dana dari 

pemerintah untuk program peningkatan kualitas pendidikan, termasuk 

pelatihan guru, pembelian buku, dan pengadaan fasilitas belajar. Namun, seiring 

berjalannya waktu, muncul kejanggalan dalam laporan penggunaan dana 

tersebut. Awalnya, kepala sekolah sangat optimis mengenai penggunaan dana 

tersebut. Ia merencanakan berbagai program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya. Dalam rapat awal tahun ajaran, 

kepala sekolah mengumumkan rencana pengeluaran yang mencakup pelatihan 

guru dan pembelian alat peraga pendidikan. Semua pihak, termasuk guru dan 

orang tua siswa, merasa antusias dan mendukung rencana tersebut. 

Namun, setelah beberapa bulan berjalan, orang tua siswa mulai 

mempertanyakan beberapa keputusan yang diambil oleh kepala sekolah. 

Mereka merasa bahwa tidak ada transparansi dalam laporan penggunaan dana. 

Beberapa orang tua mengamati bahwa tidak ada pelatihan guru yang dilakukan, 

meskipun anggaran untuk kegiatan tersebut telah dialokasikan. Mereka juga 

mencatat bahwa beberapa fasilitas belajar yang dijanjikan tidak kunjung tersedia. 



 

 

Merasa khawatir dengan situasi ini, sekelompok orang tua memutuskan untuk 

membentuk tim pengawas informal. Tim ini terdiri dari beberapa orang tua yang 

memiliki latar belakang di bidang keuangan dan pendidikan. Mereka mulai 

melakukan investigasi kecil-kecilan dengan meminta akses terhadap laporan 

keuangan sekolah dan berkomunikasi dengan para guru. 

Setelah melakukan penelusuran, tim pengawas menemukan bahwa sebagian 

besar dana yang seharusnya digunakan untuk pelatihan guru dan pembelian 

fasilitas belajar ternyata dialokasikan untuk kegiatan lain yang tidak sesuai 

dengan rencana awal. Kepala sekolah menggunakan dana tersebut untuk 

memperbaiki gedung sekolah yang sebenarnya sudah mendapatkan anggaran 

terpisah dari pemerintah. Keputusan ini diambil tanpa melibatkan pihak lain dan 

tanpa adanya persetujuan dari komite sekolah. 

Temuan ini mengejutkan tim pengawas dan mereka segera mengadakan 

pertemuan dengan kepala sekolah untuk membahas hasil investigasi mereka. 

Dalam pertemuan tersebut, tim pengawas mengemukakan kekhawatiran 

mereka mengenai transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana. Kepala 

sekolah awalnya defensif dan berusaha menjelaskan bahwa perbaikan gedung 

adalah prioritas utama demi kenyamanan siswa. Namun, tim pengawas 

menekankan bahwa keputusan tersebut tidak sesuai dengan rencana yang telah 

disepakati sebelumnya. Setelah diskusi yang cukup panjang, kepala sekolah 

akhirnya setuju untuk mengadakan rapat terbuka dengan semua pemangku 

kepentingan di sekolah, termasuk guru dan orang tua siswa. Dalam rapat 

tersebut, tim pengawas mempresentasikan temuan mereka secara rinci. Mereka 

menunjukkan bagaimana alokasi dana tidak sesuai dengan rencana awal dan 

menjelaskan pentingnya transparansi dalam pengelolaan dana pendidikan. 

Rapat tersebut menjadi titik balik bagi sekolah. Setelah mendengar penjelasan 

dari tim pengawas, banyak orang tua merasa perlu untuk lebih aktif terlibat 

dalam proses pengawasan penggunaan dana di sekolah. Mereka sepakat untuk 

membentuk komite pengawas resmi yang akan bekerja sama dengan kepala 

sekolah dalam merencanakan dan mengawasi penggunaan dana pendidikan ke 



 

 

depan. Sejak saat itu, proses pengelolaan dana di sekolah mengalami perubahan 

signifikan. Kepala sekolah mulai melibatkan komite pengawas dalam setiap 

keputusan terkait penggunaan dana. Setiap bulan, laporan keuangan disajikan 

secara terbuka kepada semua pemangku kepentingan. Selain itu, pelatihan guru 

dan pembelian fasilitas belajar akhirnya dilaksanakan sesuai dengan rencana 

awal. 

Kasus ini menunjukkan betapa pentingnya pengawasan dalam penggunaan dana 

pendidikan. Dengan melibatkan semua pihak terkait, transparansi dapat tercipta 

dan akuntabilitas dapat dijaga. Pengalaman ini menjadi pelajaran berharga bagi 

seluruh komunitas sekolah tentang pentingnya kolaborasi dalam menjaga 

kualitas pendidikan melalui manajemen keuangan yang baik.  



 

 

B A B  7  

MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

7.1 Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Pengadaan tidak hanya sekadar proses membeli barang atau jasa, tetapi juga 

mencakup perencanaan, pemilihan, dan pengelolaan sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Proses ini harus dilakukan dengan 

cermat agar dapat mendukung kelancaran operasional dan mencapai efisiensi 

yang diinginkan. Sarana dan prasarana mencakup segala sesuatu yang 

diperlukan untuk menjalankan fungsi organisasi, baik itu berupa barang bergerak 

seperti kendaraan, alat-alat kantor, maupun barang tidak bergerak seperti 

gedung dan infrastruktur. Dengan demikian, pengadaan sarana dan prasarana 

harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik yang ada di dalam organisasi 

tersebut. Hal ini memerlukan analisis mendalam mengenai jenis dan jumlah 

sarana yang dibutuhkan, serta waktu dan tempat pengadaannya.(Tukiran, 2020) 

Proses pengadaan dimulai dengan tahap perencanaan. Pada tahap ini, penting 

untuk melakukan analisis kebutuhan secara menyeluruh. Organisasi perlu 

mengidentifikasi apa saja yang diperlukan dan bagaimana hal tersebut akan 

digunakan dalam mendukung kegiatan operasional. Penentuan prioritas juga 

menjadi kunci dalam perencanaan ini, sehingga sumber daya yang terbatas 

dapat dialokasikan dengan bijaksana. Setelah kebutuhan teridentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah menyusun proposal pengadaan yang mencakup rincian 

spesifikasi barang atau jasa yang akan diperoleh beserta anggaran biaya yang 

dibutuhkan. 

Setelah perencanaan selesai, proses pengadaan dapat dilanjutkan dengan 

pelaksanaan. Dalam pelaksanaan ini terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan, antara lain pembuatan sendiri, pembelian, penyewaan, atau bahkan 

peminjaman. Metode pembuatan sendiri biasanya dilakukan untuk sarana 



 

 

sederhana dan murah yang dapat dibuat oleh anggota organisasi itu sendiri. 

Sementara itu, metode pembelian lebih umum digunakan ketika anggaran 

tersedia dan barang atau jasa tersebut tidak dapat diproduksi secara internal. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Misalnya, 

pembuatan sendiri dapat menghemat biaya tetapi mungkin memerlukan waktu 

lebih lama dan keterampilan tertentu dari anggota organisasi. Di sisi lain, 

pembelian dapat memberikan hasil yang lebih cepat tetapi sering kali 

memerlukan biaya yang lebih tinggi. Oleh karena itu, keputusan mengenai 

metode pengadaan harus didasarkan pada analisis kebutuhan dan ketersediaan 

sumber daya. 

Setelah barang atau jasa diperoleh, tahap selanjutnya adalah pemeliharaan 

sarana dan prasarana tersebut agar tetap dalam kondisi baik dan siap digunakan 

kapan saja. Pemeliharaan ini meliputi pemeriksaan berkala serta perbaikan jika 

diperlukan. Dengan adanya pemeliharaan yang baik, organisasi dapat 

memastikan bahwa semua sarana dan prasarana berfungsi secara optimal dan 

tidak mengganggu kelancaran operasional. Pengadaan sarana dan prasarana 

juga harus dikelola dengan baik dari segi administrasi. Setiap transaksi yang 

dilakukan harus dicatat dengan rapi agar dapat dipertanggungjawabkan kepada 

pihak-pihak terkait seperti pimpinan atau masyarakat. Transparansi dalam 

pengelolaan anggaran juga sangat penting untuk menjaga kepercayaan 

stakeholders terhadap organisasi. 

Di samping itu, pengadaan sarana dan prasarana harus mempertimbangkan 

aspek keberlanjutan. Dalam era modern ini, banyak organisasi mulai 

menerapkan prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam proses pengadaan mereka. 

Ini termasuk memilih produk yang memiliki dampak lingkungan minimal serta 

mempertimbangkan siklus hidup produk dari produksi hingga pembuangan. 

Pengadaan sarana dan prasarana adalah proses kompleks yang melibatkan 

berbagai langkah mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan. Keberhasilan 

dalam manajemen sarana dan prasarana sangat bergantung pada kemampuan 

organisasi dalam menganalisis kebutuhan mereka serta memilih metode 



 

 

pengadaan yang paling sesuai. Dengan pendekatan yang tepat, pengadaan 

sarana dan prasarana tidak hanya akan memenuhi kebutuhan saat ini tetapi juga 

mendukung tujuan jangka panjang organisasi secara berkelanjutan. 

Mari kita ambil contoh sebuah universitas negeri bernama Universitas 

Maju Bersama (UMB). UMB, seperti institusi pendidikan tinggi lainnya, sangat 

bergantung pada ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Pengadaan sarana dan prasarana di UMB merupakan proses yang 

kompleks dan melibatkan banyak pihak, mulai dari rektorat, dekanat, hingga 

unit-unit kerja di bawahnya. Beberapa tahun lalu, UMB menghadapi tantangan 

besar terkait dengan fasilitas laboratorium yang sudah usang dan tidak memadai. 

Laboratorium yang ada tidak lagi mampu mendukung perkembangan kurikulum 

yang semakin maju dan kebutuhan penelitian dosen serta mahasiswa. Kondisi ini 

berdampak signifikan pada kualitas pembelajaran dan kemampuan universitas 

untuk bersaing dengan institusi lain. 

Menyadari permasalahan ini, rektorat UMB membentuk tim khusus yang 

bertugas untuk melakukan analisis kebutuhan laboratorium secara menyeluruh. 

Tim ini melibatkan perwakilan dari berbagai fakultas dan jurusan yang terkait 

dengan penggunaan laboratorium. Mereka melakukan survei, wawancara, dan 

studi banding untuk mengidentifikasi jenis peralatan dan fasilitas yang paling 

dibutuhkan. 

 

Setelah melalui proses analisis yang mendalam, tim tersebut menyusun proposal 

pengadaan laboratorium baru yang komprehensif. Proposal ini mencakup 

rincian spesifikasi peralatan, perkiraan biaya, dan justifikasi mengapa pengadaan 

ini sangat penting bagi UMB. Proposal tersebut kemudian diajukan kepada 

rektorat untuk mendapatkan persetujuan. Rektorat UMB menyetujui proposal 

tersebut dan mengalokasikan anggaran yang dibutuhkan dari dana universitas. 

Namun, karena anggaran yang terbatas, rektorat memutuskan untuk melakukan 



 

 

pengadaan secara bertahap selama beberapa tahun. Prioritas diberikan kepada 

laboratorium yang paling mendesak untuk diperbarui, seperti laboratorium sains 

dan teknik. 

Proses pengadaan dilakukan melalui mekanisme tender terbuka. UMB 

mengundang berbagai vendor untuk mengajukan penawaran harga dan 

spesifikasi peralatan yang mereka tawarkan. Tim pengadaan kemudian 

melakukan evaluasi terhadap semua penawaran yang masuk, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti harga, kualitas, reputasi vendor, dan 

layanan purna jual. Setelah melalui proses seleksi yang ketat, UMB akhirnya 

memilih beberapa vendor yang dianggap paling memenuhi syarat. Kontrak 

pengadaan ditandatangani dan vendor mulai mengirimkan peralatan 

laboratorium ke UMB. Proses instalasi dan pelatihan penggunaan peralatan 

dilakukan oleh teknisi dari vendor tersebut. 

Pengadaan laboratorium baru ini membawa dampak positif yang signifikan bagi 

UMB. Mahasiswa dan dosen kini memiliki akses ke peralatan yang lebih modern 

dan canggih, yang memungkinkan mereka untuk melakukan penelitian yang 

lebih berkualitas dan relevan. Kualitas pembelajaran juga meningkat karena 

mahasiswa dapat melakukan praktikum dengan fasilitas yang memadai. 

 

Selain pengadaan laboratorium, UMB juga melakukan pengadaan sarana dan 

prasarana lainnya secara berkala, seperti komputer, perangkat lunak, buku-buku 

perpustakaan, dan fasilitas olahraga. Proses pengadaan dilakukan dengan 

prinsip efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. UMB juga berusaha untuk 

menerapkan prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam pengadaan sarana dan 

prasarana, seperti memilih produk yang hemat energi dan memiliki dampak 

lingkungan yang minimal. Namun, UMB juga menghadapi beberapa tantangan 

dalam pengadaan sarana dan prasarana. Salah satu tantangan terbesar adalah 

keterbatasan anggaran. Sebagai universitas negeri, UMB sangat bergantung 

pada dana dari pemerintah, yang seringkali tidak mencukupi untuk memenuhi 



 

 

semua kebutuhan. Selain itu, proses birokrasi yang panjang dan kompleks juga 

seringkali menghambat pengadaan sarana dan prasarana. Untuk mengatasi 

tantangan ini, UMB berupaya untuk mencari sumber pendanaan alternatif, 

seperti melalui kerjasama dengan pihak swasta atau melalui pengajuan proposal 

penelitian kepada lembaga-lembaga donor. UMB juga berusaha untuk 

menyederhanakan proses pengadaan dan meningkatkan efisiensi penggunaan 

anggaran. Dengan manajemen sarana dan prasarana yang baik, UMB berharap 

dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan dan penelitian, serta memberikan 

kontribusi yang lebih besar kepada masyarakat. Pengadaan sarana dan 

prasarana yang tepat dan efektif merupakan investasi jangka panjang bagi masa 

depan UMB. 

   source:perumperindo.co.id  



 

 

7.2 Pemeliharaan Fasilitas 

Kegiatan pemeliharaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua sarana 

dan prasarana yang ada dalam kondisi baik, aman, dan siap digunakan untuk 

mendukung proses belajar mengajar. Dalam narasi ini, kita akan membahas 

secara mendalam mengenai pemeliharaan fasilitas, termasuk pengertian, tujuan, 

jenis-jenis pemeliharaan, serta langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

melaksanakan pemeliharaan secara efektif. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menjaga 

dan merawat fasilitas agar tetap berfungsi dengan baik. Kegiatan ini mencakup 

perawatan rutin, perbaikan darurat, dan pemeliharaan preventif. Dengan 

melakukan pemeliharaan yang baik, institusi dapat meminimalkan kerusakan, 

memperpanjang usia pakai peralatan, serta menjamin kesiapan operasional dari 

sarana yang ada.(A. Rusdiana, 2019) 

Salah satu tujuan utama dari pemeliharaan fasilitas adalah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Fasilitas yang terawat dengan baik tidak hanya 

meningkatkan kenyamanan bagi siswa dan guru tetapi juga berkontribusi pada 

efektivitas proses pembelajaran. Ketika fasilitas seperti ruang kelas, 

laboratorium, dan perpustakaan dalam kondisi baik, siswa dapat belajar dengan 

lebih fokus dan nyaman. Selain itu, pemeliharaan juga membantu dalam 

menjaga keselamatan pengguna fasilitas tersebut. Dalam pelaksanaannya, 

terdapat beberapa jenis pemeliharaan yang perlu diperhatikan. Pertama adalah 

pemeliharaan rutin atau berkala, yang dilakukan secara terjadwal untuk 

memastikan semua fasilitas berfungsi dengan baik. Contohnya termasuk 

pembersihan rutin, pengecekan kondisi peralatan, dan penggantian komponen 

yang sudah usang. Kedua adalah pemeliharaan darurat, yang dilakukan ketika 

terjadi kerusakan mendadak yang memerlukan tindakan cepat. Misalnya, jika 

ada kebocoran atap atau kerusakan pada sistem listrik, tindakan segera harus 

diambil untuk mencegah dampak lebih lanjut. 

Ketiga adalah pemeliharaan preventif, yaitu tindakan pencegahan yang diambil 

untuk menghindari kerusakan di masa depan. Ini bisa berupa pemeriksaan 



 

 

berkala terhadap sistem pendingin udara atau perangkat keras lainnya untuk 

memastikan semuanya berjalan dengan baik sebelum terjadi masalah serius. 

Pemeliharaan preventif sangat penting karena dapat mengurangi biaya 

perbaikan jangka panjang dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Untuk melaksanakan pemeliharaan fasilitas secara efektif, institusi perlu 

mengikuti langkah-langkah tertentu. Pertama-tama adalah melakukan 

inventarisasi sarana dan prasarana yang dimiliki. Hal ini mencakup pencatatan 

semua aset fisik seperti gedung, ruang kelas, laboratorium, serta peralatan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan memiliki data lengkap tentang 

kondisi setiap item, manajemen dapat menentukan prioritas pemeliharaan 

berdasarkan urgensi dan kebutuhan. Setelah inventarisasi dilakukan, langkah 

selanjutnya adalah menentukan kebutuhan pemeliharaan. Ini melibatkan 

penjadwalan kegiatan pemeliharaan rutin serta identifikasi tindakan preventif 

dan korektif yang diperlukan. Setelah itu, anggaran harus disusun untuk setiap 

jenis pemeliharaan agar manajemen dapat merencanakan pengeluaran dengan 

bijak. 

Pengorganisasian tim pemeliharaan juga merupakan langkah krusial dalam 

manajemen sarana dan prasarana. Tim ini harus terdiri dari individu-individu 

dengan keahlian yang relevan seperti teknisi dan petugas kebersihan. Setiap 

anggota tim harus diberikan tugas spesifik berdasarkan keahlian mereka agar 

proses pemeliharaan berjalan lancar. Implementasi kegiatan pemeliharaan 

harus dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 

Pengawasan dan evaluasi rutin sangat penting untuk memastikan bahwa semua 

kegiatan berjalan sesuai harapan dan mencapai hasil yang diinginkan. 

Dokumentasi setiap kegiatan pemeliharaan juga perlu dilakukan agar ada 

catatan lengkap mengenai apa saja yang telah dilakukan. 

Evaluasi berkala terhadap program pemeliharaan juga diperlukan untuk menilai 

efektivitasnya. Melalui evaluasi ini, manajemen dapat mengidentifikasi area-

area yang memerlukan perbaikan serta melakukan penyesuaian rencana 

berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 



 

 

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam manajemen 

pemeliharaan juga semakin penting. Sistem manajemen berbasis komputer 

dapat membantu dalam mengatur jadwal pemeliharaan serta mencatat kegiatan 

secara real-time. Dengan memanfaatkan teknologi ini, institusi dapat lebih 

efisien dalam mengelola sarana dan prasarana mereka. Keterlibatan seluruh 

stakeholder juga tidak kalah pentingnya dalam menjaga kualitas fasilitas 

pendidikan. Guru dan siswa perlu dilibatkan dalam proses menjaga kebersihan 

dan merawat fasilitas agar mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap 

lingkungan belajar mereka. Pemeliharaan fasilitas dalam konteks manajemen 

sarana dan prasarana merupakan aktivitas yang kompleks namun sangat penting 

untuk keberlangsungan operasional institusi pendidikan. Dengan perencanaan 

dan pelaksanaan yang matang serta keterlibatan semua pihak terkait, fasilitas 

pendidikan dapat tetap terjaga kualitasnya sehingga mendukung proses belajar 

mengajar secara optimal. 

Fasilitas pendidikan yang cepat rusak sering kali menjadi masalah serius 

yang dihadapi oleh banyak institusi. Kerusakan ini tidak hanya mempengaruhi 

kenyamanan dan keamanan siswa, tetapi juga berdampak pada kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Berbagai faktor dapat menyebabkan fasilitas 

pendidikan mengalami kerusakan dengan cepat, dan memahami risiko-risiko ini 

sangat penting untuk mencegah dampak negatif yang lebih besar di masa depan. 

Salah satu risiko utama yang menyebabkan fasilitas pendidikan cepat rusak 

adalah kualitas material bangunan yang rendah. Banyak sekolah, terutama di 

daerah dengan anggaran terbatas, menggunakan bahan bangunan yang tidak 

memenuhi standar. Hal ini berpotensi mengakibatkan keretakan pada dinding, 

kebocoran atap, dan masalah struktural lainnya. Ketika bangunan tidak dibangun 

dengan baik, risiko kerusakan akan meningkat seiring waktu, terutama jika tidak 

ada pemeliharaan yang memadai. 

Minimnya perawatan juga merupakan faktor signifikan dalam kerusakan fasilitas 

pendidikan. Sekolah-sekolah sering kali kekurangan anggaran untuk melakukan 

pemeliharaan rutin yang diperlukan. Tanpa perawatan yang tepat, masalah kecil 



 

 

seperti kebocoran atau kerusakan pada sistem listrik dapat berkembang menjadi 

masalah besar yang memerlukan biaya perbaikan yang jauh lebih tinggi. 

Misalnya, jika saluran air bocor tidak segera diperbaiki, air dapat merembes ke 

fondasi bangunan dan menyebabkan kerusakan struktural yang serius. 

Selain itu, anggaran operasional yang minim menjadi penghalang utama bagi 

banyak sekolah dalam melakukan pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. Ketika 

dana terbatas, sekolah sering kali harus memilih antara memenuhi kebutuhan 

sehari-hari atau melakukan perbaikan fasilitas. Akibatnya, banyak sekolah 

terpaksa mengabaikan pemeliharaan rutin, sehingga mempercepat proses 

kerusakan fasilitas. Kondisi lingkungan juga memainkan peran penting dalam 

mempercepat kerusakan fasilitas pendidikan. Misalnya, sekolah-sekolah yang 

berada di daerah rawan bencana alam seperti banjir atau gempa bumi harus 

menghadapi risiko tambahan terhadap keamanan bangunan mereka. Tanpa 

desain bangunan yang tahan bencana dan tanpa upaya mitigasi risiko yang 

memadai, fasilitas pendidikan dapat dengan cepat menjadi tidak aman dan tidak 

layak digunakan. 

Penggunaan fasilitas yang berlebihan juga dapat menyebabkan kerusakan lebih 

cepat. Dalam banyak kasus, ruang kelas atau laboratorium digunakan secara 

intensif tanpa waktu istirahat untuk perawatan atau pemeliharaan. Hal ini dapat 

menyebabkan keausan pada peralatan dan infrastruktur, sehingga 

memperpendek umur fasilitas tersebut. 

Kondisi sanitasi dan kebersihan yang buruk juga berkontribusi pada kerusakan 

fasilitas pendidikan. Toilet yang tidak terawat atau area bermain yang kotor 

dapat menjadi sumber penyakit dan mengurangi minat siswa untuk 

menggunakan fasilitas tersebut. Ketika siswa merasa tidak nyaman atau 

terancam oleh kondisi sanitasi yang buruk, mereka cenderung menghindari 

penggunaan fasilitas tersebut, sehingga memperburuk keadaan. Dampak dari 

kerusakan fasilitas pendidikan sangat luas. Kerusakan fisik pada gedung dan 

peralatan dapat mengganggu proses belajar mengajar secara langsung. Siswa 

mungkin merasa tidak nyaman belajar di ruang kelas dengan dinding retak atau 



 

 

atap bocor. Selain itu, kondisi lingkungan yang tidak aman dapat meningkatkan 

risiko kecelakaan di sekolah, seperti jatuhnya bagian bangunan atau cedera 

akibat peralatan yang rusak. 

  Source:warta-pendidikan.com  



 

 

Ketidaknyamanan ini dapat menurunkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa 

merasa bahwa lingkungan belajar mereka tidak mendukung, mereka mungkin 

kehilangan minat untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Ini 

bisa berdampak negatif pada hasil akademis mereka dan menciptakan 

kesenjangan dalam pencapaian pendidikan. Dalam menghadapi risiko-risiko ini, 

penting bagi pihak-pihak terkait—termasuk pemerintah, manajemen sekolah, 

dan masyarakat—untuk bekerja sama dalam meningkatkan kualitas dan 

pemeliharaan fasilitas pendidikan. Upaya kolektif diperlukan untuk memastikan 

bahwa setiap siswa mendapatkan akses ke lingkungan belajar yang aman dan 

mendukung. Dengan demikian, investasi dalam pemeliharaan dan peningkatan 

fasilitas pendidikan bukan hanya merupakan tanggung jawab moral tetapi juga 

langkah strategis untuk menciptakan generasi penerus yang berkualitas. 

7.3 Pengembangan Infrastruktur Pendidikan 

Infrastruktur pendidikan mencakup berbagai fasilitas fisik dan non-fisik yang 

mendukung proses belajar mengajar, seperti gedung sekolah, ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan, serta akses terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi. Dalam konteks ini, pengelolaan yang efektif terhadap sarana dan 

prasarana pendidikan sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. Salah satu tujuan utama dari pengembangan infrastruktur 

pendidikan adalah untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan bagi seluruh 

lapisan masyarakat, terutama di daerah terpencil dan kurang berkembang. 

Dengan adanya infrastruktur yang memadai, siswa di daerah tersebut dapat 

mengakses pendidikan yang berkualitas tanpa harus menghadapi kendala 

geografis atau ekonomi. Hal ini penting untuk menciptakan kesetaraan dalam 

kesempatan belajar dan mengurangi kesenjangan pendidikan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. 

Pentingnya infrastruktur pendidikan juga terlihat dari dampaknya terhadap 

motivasi belajar siswa. Fasilitas yang baik dan lingkungan belajar yang nyaman 

dapat meningkatkan semangat siswa untuk belajar. Misalnya, ruang kelas yang 

bersih dan nyaman, dilengkapi dengan alat peraga yang memadai, akan 



 

 

membuat siswa lebih fokus dan aktif dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, 

kondisi infrastruktur yang buruk dapat menurunkan minat belajar siswa dan 

menghambat proses pembelajaran. Dalam manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan, perencanaan menjadi langkah awal yang sangat penting. 

Perencanaan ini mencakup analisis kebutuhan fasilitas pendidikan berdasarkan 

jumlah siswa, kurikulum yang diterapkan, serta perkembangan teknologi. 

Sekolah harus mampu merencanakan pengadaan sarana prasarana secara 

efektif agar sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. Selain itu, 

pengelolaan inventarisasi sarana prasarana juga perlu dilakukan secara berkala 

untuk memastikan semua fasilitas dalam kondisi baik dan siap digunakan. 

Setelah perencanaan, tahap berikutnya adalah pengadaan sarana prasarana. 

Proses ini harus dilakukan dengan transparansi dan akuntabilitas agar tidak 

terjadi penyalahgunaan anggaran. Pengadaan bisa melibatkan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah daerah, lembaga swasta, maupun masyarakat setempat. 

Kerjasama antara berbagai pihak ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

infrastruktur pendidikan yang dibangun benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

lokal. Pemeliharaan infrastruktur juga merupakan aspek penting dalam 

manajemen sarana prasarana pendidikan. Pemeliharaan yang rutin akan 

memperpanjang umur fasilitas dan memastikan bahwa lingkungan belajar tetap 

aman dan nyaman bagi siswa. Sekolah perlu memiliki rencana pemeliharaan 

yang jelas, termasuk jadwal pemeriksaan fasilitas secara berkala serta tindakan 

perbaikan jika diperlukan. Keterlibatan masyarakat dalam pemeliharaan juga 

dapat menjadi salah satu solusi untuk menjaga kualitas infrastruktur pendidikan. 

Selain itu, pelatihan bagi tenaga pendidik terkait penggunaan sarana prasarana 

juga sangat penting. Guru perlu dilatih untuk memanfaatkan fasilitas yang ada 

secara optimal dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, mereka dapat 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih variatif dan menarik 

bagi siswa. Pelatihan ini juga bisa meliputi penggunaan teknologi informasi 

dalam pembelajaran, sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif. Di era digital saat ini, integrasi teknologi dalam infrastruktur 



 

 

pendidikan menjadi semakin penting. Akses internet yang cepat dan stabil 

merupakan salah satu komponen vital dalam mendukung pembelajaran modern. 

Sekolah perlu menyediakan fasilitas teknologi seperti komputer atau tablet bagi 

siswa serta akses ke sumber daya online. Hal ini tidak hanya membantu siswa 

dalam belajar tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 

di dunia kerja yang semakin kompetitif.(Barsihannor, 2021) 

Pengembangan infrastruktur pendidikan juga harus memperhatikan aspek 

keberlanjutan lingkungan. Dalam merancang bangunan sekolah baru atau 

merenovasi bangunan lama, prinsip ramah lingkungan harus diterapkan. 

Penggunaan material bangunan yang berkelanjutan serta penerapan teknologi 

hemat energi dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus 

menciptakan suasana belajar yang lebih sehat bagi siswa. Akhirnya, evaluasi 

terhadap pengembangan infrastruktur pendidikan perlu dilakukan secara 

berkala untuk menilai efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Evaluasi ini bisa meliputi survei kepuasan siswa dan guru terhadap fasilitas yang 

ada serta analisis prestasi akademik siswa sebelum dan setelah adanya 

perubahan infrastruktur. Dengan demikian, pihak sekolah dapat melakukan 

perbaikan berkelanjutan berdasarkan data dan umpan balik dari pengguna 

fasilitas. 

Dengan semua langkah tersebut, pengembangan infrastruktur pendidikan 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi semua 

siswa. Ini bukan hanya tentang membangun gedung atau menyediakan alat-alat 

sekolah; tetapi lebih kepada menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat serta perkembangan zaman. Melalui 

manajemen sarana dan prasarana yang baik, kita dapat mewujudkan cita-cita 

pendidikan berkualitas tinggi bagi generasi mendatang. 

Salah satu contoh kasus pengembangan infrastruktur pendidikan di 

tingkat universitas dapat dilihat dari Universitas Andalas (UNAND) di Padang, 

Sumatra Barat. Pada tanggal 10 Februari 2025, UNAND secara resmi menerima 

pengelolaan sementara Gedung Teknik Industri dan Teknik Lingkungan (TI-TL) 



 

 

yang sedang dalam tahap konstruksi. Acara serah terima ini dihadiri oleh 

berbagai pihak, termasuk perwakilan dari Balai Prasarana Permukiman Wilayah 

Sumatra Barat dan mitra pelaksana proyek. 

Pembangunan gedung ini merupakan bagian dari komitmen pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut. Gedung yang 

direncanakan memiliki empat lantai ini tidak hanya akan digunakan sebagai 

ruang perkuliahan, tetapi juga akan berfungsi sebagai area administratif, 

pelayanan, serta laboratorium. Rektor Universitas Andalas, Efa Yonnedi, 

mengungkapkan bahwa gedung ini diharapkan dapat mendukung kegiatan 

akademik dan penelitian, memberikan dampak positif bagi mahasiswa dan 

dosen. Proyek ini melibatkan kerja sama antara UNAND dengan PT Andica 

Persaktian Abadi sebagai kontraktor pelaksana serta PT Pola Teknik Konsultan – 

KSO PT Cirijasa sebagai konsultan pengawas. Kerja sama ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa gedung dibangun dengan standar terbaik yang dapat 

menunjang kegiatan akademik di universitas tersebut. 

Selain pembangunan gedung TI-TL, UNAND juga telah melakukan beberapa 

upaya lain untuk meningkatkan infrastruktur pendidikan dan penelitian. Pada 

tahun 2022, universitas ini berhasil membangun Gedung Laboratorium Sentral 

dengan anggaran yang signifikan. Ke depan, UNAND juga merencanakan 

pembangunan beberapa fasilitas lainnya seperti Science Techno Park sebagai 

pusat inovasi dan riset berbasis teknologi serta Rumah Sakit Universitas Andalas 

untuk mendukung pendidikan kedokteran. Kasus ini menunjukkan bagaimana 

pengembangan infrastruktur pendidikan di tingkat universitas tidak hanya 

berfokus pada pembangunan fisik tetapi juga pada peningkatan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Dengan adanya fasilitas yang memadai, 

diharapkan mahasiswa dapat belajar dengan lebih efektif dan dosen dapat 

melakukan penelitian yang lebih berkualitas. Pembangunan infrastruktur yang 

baik menjadi salah satu kunci untuk menciptakan generasi yang siap bersaing di 

tingkat global.  



 

 

B A B  8  

MANAJEMEN PENGAJARAN 

8.1 Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah fondasi esensial dalam dunia pendidikan. Ia 

merupakan proses sistematis yang melibatkan perumusan tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi yang relevan, penentuan strategi dan metode pengajaran yang 

efektif, pengembangan instrumen evaluasi yang komprehensif, serta 

pengelolaan sumber daya yang tersedia. Lebih dari sekadar daftar kegiatan, 

perencanaan pembelajaran adalah peta jalan yang membimbing guru dan siswa 

dalam perjalanan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam 

konteks manajemen pengajaran, perencanaan pembelajaran memegang 

peranan sentral. Ia menjadi kerangka kerja yang terstruktur, memastikan bahwa 

setiap aspek dari proses pembelajaran telah dipikirkan secara matang dan 

terkoordinasi dengan baik. Tanpa perencanaan yang matang, pengajaran dapat 

menjadi kegiatan yang sporadis, tidak terarah, dan kurang efektif dalam 

mencapai hasil yang diharapkan.(Mustari, 2022) 

Mengapa Perencanaan Pembelajaran Itu Penting? 

Perencanaan pembelajaran yang efektif memberikan sejumlah manfaat 

signifikan bagi guru, siswa, dan institusi pendidikan secara keseluruhan. Berikut 

adalah beberapa alasan mengapa perencanaan pembelajaran itu penting: 

Meningkatkan Efektivitas Pengajaran: Dengan perencanaan yang matang, guru 

dapat mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang jelas, memilih materi yang 

relevan, dan merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermakna. 

Hal ini akan meningkatkan efektivitas pengajaran secara keseluruhan, 

membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik, dan mencapai hasil 

belajar yang optimal. 



 

 

Memaksimalkan Penggunaan Waktu dan Sumber Daya: Perencanaan 

pembelajaran membantu guru mengelola waktu dan sumber daya yang tersedia 

secara efisien. Dengan mengetahui tujuan pembelajaran, materi yang akan 

diajarkan, dan kegiatan yang akan dilakukan, guru dapat menghindari 

pemborosan waktu dan sumber daya yang tidak perlu. 

Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa: Perencanaan pembelajaran 

yang baik mempertimbangkan kebutuhan dan minat siswa. Dengan merancang 

kegiatan pembelajaran yang relevan dan menarik, guru dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Siswa akan merasa lebih 

tertarik untuk belajar jika mereka melihat bahwa materi yang diajarkan relevan 

dengan kehidupan mereka dan disajikan dengan cara yang menarik. 

Memfasilitasi Evaluasi Pembelajaran: Perencanaan pembelajaran mencakup 

pengembangan instrumen evaluasi yang komprehensif. Instrumen evaluasi ini 

digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dan memberikan 

umpan balik kepada siswa. Dengan evaluasi yang terencana, guru dapat 

mengetahui sejauh mana siswa telah memahami materi yang diajarkan dan 

mengidentifikasi area di mana siswa membutuhkan bantuan tambahan. 

Menciptakan Pembelajaran yang Terarah dan Terukur: Perencanaan 

pembelajaran memastikan bahwa proses pembelajaran terarah dan terukur. 

Dengan tujuan pembelajaran yang jelas dan instrumen evaluasi yang 

komprehensif, guru dapat memantau kemajuan siswa dan memberikan 

intervensi yang tepat jika diperlukan. Hal ini akan membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Sebagai Landasan Pengembangan Profesional Guru: Proses perencanaan 

pembelajaran memberikan kesempatan bagi guru untuk merefleksikan praktik 

pengajaran mereka, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan 

mengembangkan keterampilan profesional mereka. Dengan merencanakan 



 

 

pembelajaran secara matang, guru dapat menjadi lebih percaya diri dalam 

mengajar dan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. 

Komponen Utama Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran yang komprehensif mencakup beberapa 

komponen utama yang saling terkait dan mendukung satu sama lain. Berikut 

adalah komponen-komponen tersebut: 

Analisis Kebutuhan: Langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran adalah 

melakukan analisis kebutuhan. Analisis ini melibatkan identifikasi kebutuhan 

belajar siswa, karakteristik siswa, dan konteks pembelajaran. Dengan 

memahami kebutuhan dan karakteristik siswa, guru dapat merancang 

pembelajaran yang relevan dan efektif. 

Perumusan Tujuan Pembelajaran: Tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang 

jelas dan spesifik tentang apa yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur, seperti 

"mengidentifikasi," "menganalisis," "mengevaluasi," dan "menciptakan." Tujuan 

pembelajaran yang baik harus SMART (Specific, Measurable, Achievable, 

Relevant, and Time-bound). 

Pemilihan Materi Pembelajaran: Materi pembelajaran adalah konten yang akan 

diajarkan kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi 

pembelajaran harus relevan dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa, dan disajikan dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami. Materi pembelajaran dapat berupa teks, gambar, video, audio, atau 

kombinasi dari berbagai media. 

Penentuan Strategi dan Metode Pembelajaran: Strategi pembelajaran adalah 

pendekatan umum yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode pembelajaran adalah cara yang lebih spesifik yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dan melibatkan siswa dalam proses belajar. 



 

 

Pemilihan strategi dan metode pembelajaran harus mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, karakteristik siswa, dan sumber daya yang tersedia. Beberapa 

contoh strategi pembelajaran meliputi pembelajaran kooperatif, pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran berbasis 

inkuiri. Contoh metode pembelajaran meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi, 

simulasi, dan studi kasus. 

Pengembangan Instrumen Evaluasi: Instrumen evaluasi adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Instrumen 

evaluasi dapat berupa tes, kuis, tugas, proyek, atau observasi. Instrumen 

evaluasi harus valid, reliabel, dan praktis. Valid berarti instrumen evaluasi 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliabel berarti instrumen evaluasi 

memberikan hasil yang konsisten jika digunakan berulang kali. Praktis berarti 

instrumen evaluasi mudah digunakan dan diinterpretasikan. 

Pengelolaan Sumber Daya: Sumber daya adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Sumber daya dapat berupa 

buku, alat peraga, media pembelajaran, teknologi, dan lingkungan belajar. 

Pengelolaan sumber daya yang efektif melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

Refleksi dan Revisi: Setelah pembelajaran selesai, guru perlu melakukan refleksi 

untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan. Refleksi dapat dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik 

dari siswa, menganalisis hasil evaluasi, dan mereview proses pembelajaran. Hasil 

refleksi digunakan untuk merevisi perencanaan pembelajaran di masa 

mendatang. 

Prinsip-Prinsip Perencanaan Pembelajaran yang Efektif 



 

 

Agar perencanaan pembelajaran dapat berjalan efektif, terdapat beberapa 

prinsip yang perlu diperhatikan: 

Berpusat pada Siswa: Perencanaan pembelajaran harus berpusat pada siswa, 

yang berarti mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan karakteristik siswa. 

Pembelajaran harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu siswa dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang paling 

sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Relevan: Perencanaan pembelajaran harus relevan dengan kehidupan siswa dan 

dunia nyata. Materi yang diajarkan harus memiliki makna bagi siswa dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran harus menghubungkan 

konsep-konsep abstrak dengan pengalaman konkret siswa. 

Terpadu: Perencanaan pembelajaran harus terpadu, yang berarti 

menghubungkan berbagai mata pelajaran dan konsep-konsep yang berbeda. 

Pembelajaran harus memberikan kesempatan bagi siswa untuk melihat 

hubungan antara berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan pemahaman yang 

holistik. 

Fleksibel: Perencanaan pembelajaran harus fleksibel dan adaptif terhadap 

perubahan. Guru harus siap untuk menyesuaikan rencana pembelajaran mereka 

jika diperlukan, berdasarkan umpan balik dari siswa atau perubahan dalam 

lingkungan belajar. 

Berkelanjutan: Perencanaan pembelajaran harus berkelanjutan, yang berarti 

terus-menerus direvisi dan diperbaiki berdasarkan pengalaman dan umpan balik. 

Guru harus terus belajar dan mengembangkan keterampilan mereka untuk 

meningkatkan efektivitas perencanaan pembelajaran mereka. 

Tantangan dalam Perencanaan Pembelajaran 



 

 

Meskipun perencanaan pembelajaran sangat penting, terdapat beberapa 

tantangan yang sering dihadapi oleh guru dalam proses perencanaan. 

Tantangan-tantangan tersebut meliputi: 

Kurangnya Waktu: Guru seringkali memiliki waktu yang terbatas untuk 

merencanakan pembelajaran. Beban kerja yang tinggi dan tuntutan administrasi 

dapat mengurangi waktu yang tersedia untuk merencanakan pembelajaran 

secara matang. 

Kurangnya Sumber Daya: Guru mungkin kekurangan sumber daya yang 

diperlukan untuk merencanakan pembelajaran yang efektif. Sumber daya yang 

terbatas dapat mencakup akses ke materi pembelajaran, teknologi, dan 

pelatihan profesional. 

Kurangnya Dukungan: Guru mungkin merasa kurang didukung oleh sekolah atau 

pemerintah dalam upaya mereka untuk merencanakan pembelajaran yang 

efektif. Kurangnya dukungan dapat mencakup kurangnya pelatihan, bimbingan, 

atau pengakuan atas upaya mereka. 

 

Perbedaan Siswa: Guru menghadapi tantangan dalam merencanakan 

pembelajaran yang memenuhi kebutuhan semua siswa, yang memiliki tingkat 

kemampuan, gaya belajar, dan latar belakang yang berbeda. 

Perubahan Kurikulum: Perubahan kurikulum yang sering terjadi dapat menjadi 

tantangan bagi guru dalam merencanakan pembelajaran. Guru perlu terus 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan kurikulum. 

Strategi Mengatasi Tantangan dalam Perencanaan Pembelajaran 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, guru dapat menerapkan 

beberapa strategi berikut: 



 

 

Kolaborasi: Guru dapat berkolaborasi dengan guru lain untuk berbagi ide, 

sumber daya, dan pengalaman. Kolaborasi dapat membantu guru menghemat 

waktu dan meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran mereka. 

Pemanfaatan Teknologi: Guru dapat memanfaatkan teknologi untuk mencari 

sumber daya pembelajaran, merancang kegiatan pembelajaran yang interaktif, 

dan mengelola pembelajaran secara efektif. 

Pengembangan Profesional: Guru dapat mengikuti pelatihan dan lokakarya 

untuk meningkatkan keterampilan perencanaan pembelajaran mereka. 

Pengembangan profesional dapat membantu guru mempelajari strategi dan 

teknik baru untuk merencanakan pembelajaran yang efektif. 

Prioritaskan Perencanaan: Guru perlu memprioritaskan perencanaan 

pembelajaran dan mengalokasikan waktu yang cukup untuk merencanakan 

pembelajaran secara matang. Perencanaan yang matang akan menghemat 

waktu dalam jangka panjang dan meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Fleksibilitas: Guru perlu bersikap fleksibel dan adaptif terhadap perubahan. Guru 

harus siap untuk menyesuaikan rencana pembelajaran mereka jika diperlukan, 

berdasarkan umpan balik dari siswa atau perubahan dalam lingkungan belajar. 

Perencanaan Pembelajaran di Era Digital 

Di era digital, perencanaan pembelajaran menjadi semakin penting dan 

kompleks. Teknologi menawarkan berbagai peluang baru untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, tetapi juga menghadirkan tantangan baru bagi guru. 

Berikut adalah beberapa cara di mana teknologi dapat digunakan untuk 

meningkatkan perencanaan pembelajaran: 

Akses ke Sumber Daya: Internet menyediakan akses ke berbagai sumber daya 

pembelajaran, termasuk materi pembelajaran, video, dan simulasi. Guru dapat 

menggunakan sumber daya ini untuk memperkaya pembelajaran mereka dan 

membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa. 



 

 

Pembelajaran yang Dipersonalisasi: Teknologi memungkinkan guru untuk 

mempersonalisasi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. 

Guru dapat menggunakan perangkat lunak dan aplikasi untuk melacak kemajuan 

siswa dan memberikan umpan balik yang disesuaikan. 

Kolaborasi: Teknologi memfasilitasi kolaborasi antara guru dan siswa. Guru 

dapat menggunakan platform online untuk berbagi materi pembelajaran, 

memberikan tugas, dan berkomunikasi dengan siswa. Siswa dapat menggunakan 

platform online untuk berkolaborasi dengan teman sekelas dan mengerjakan 

proyek bersama. 

Evaluasi: Teknologi menyediakan berbagai alat untuk mengevaluasi 

pembelajaran siswa. Guru dapat menggunakan perangkat lunak dan aplikasi 

untuk membuat tes online, memberikan umpan balik otomatis, dan melacak 

kemajuan siswa. 

Namun, penggunaan teknologi dalam perencanaan pembelajaran juga 

menghadirkan beberapa tantangan. Tantangan-tantangan tersebut meliputi: 

Aksesibilitas: Tidak semua siswa memiliki akses ke teknologi dan internet. Guru 

perlu memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama ke sumber daya 

dan kegiatan pembelajaran. 

Keterampilan: Tidak semua guru memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Guru perlu 

mendapatkan pelatihan dan dukungan untuk mengembangkan keterampilan 

teknologi mereka. 

Gangguan: Teknologi dapat menjadi gangguan di kelas. Guru perlu 

mengembangkan strategi untuk meminimalkan gangguan dan memastikan 

bahwa siswa tetap fokus pada pembelajaran. 



 

 

Keamanan: Guru perlu melindungi siswa dari bahaya online, seperti 

cyberbullying dan konten yang tidak pantas. Guru perlu mengajarkan siswa 

tentang keamanan online dan memantau aktivitas online siswa. 

Perencanaan pembelajaran adalah jantung dari manajemen pengajaran. Ia 

merupakan proses sistematis yang melibatkan perumusan tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi yang relevan, penentuan strategi dan metode pengajaran yang 

efektif, pengembangan instrumen evaluasi yang komprehensif, serta 

pengelolaan sumber daya yang tersedia. Perencanaan pembelajaran yang efektif 

memberikan sejumlah manfaat signifikan bagi guru, siswa, dan institusi 

pendidikan secara keseluruhan. 

 

Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam perencanaan pembelajaran, guru 

dapat menerapkan berbagai strategi untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut. Di era digital, teknologi menawarkan berbagai peluang baru untuk 

meningkatkan efektivitas perencanaan pembelajaran, tetapi juga menghadirkan 

tantangan baru bagi guru. Dengan perencanaan pembelajaran yang matang dan 

pemanfaatan teknologi yang tepat, guru dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna dan efektif bagi siswa. 

8.2 Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah sebuah proses yang kompleks dan dinamis, 

melibatkan berbagai elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam konteks manajemen pengajaran, pelaksanaan pembelajaran 

bukan sekadar kegiatan mengajar di dalam kelas, tetapi juga mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dari seluruh kegiatan 

belajar mengajar. Untuk memahami pelaksanaan pembelajaran secara 

mendalam, kita dapat menggunakan analogi yang menggambarkan bagaimana 

berbagai komponen bekerja sama untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

efektif. Bayangkan sebuah orkestra. Dalam orkestra, setiap musisi memiliki 

peran dan instrumen masing-masing, namun mereka semua bekerja sama untuk 



 

 

menghasilkan sebuah simfoni yang harmonis. Dalam konteks pendidikan, guru 

adalah konduktor yang memimpin orkestra ini. Mereka tidak hanya bertanggung 

jawab untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk mengatur ritme 

dan dinamika pembelajaran agar semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif 

dan efektif.(Muhaimin, 2015) 

Ketika seorang guru merencanakan pelajaran, mereka seperti seorang komposer 

yang menciptakan karya musik. Mereka harus mempertimbangkan berbagai 

faktor, seperti tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta konteks sosial dan 

budaya di mana pembelajaran berlangsung. Setiap elemen ini harus dipadukan 

dengan baik agar hasil akhirnya dapat dinikmati oleh semua pihak yang terlibat. 

Misalnya, jika seorang guru mengajarkan konsep matematika kepada siswa 

dengan latar belakang yang berbeda-beda, mereka perlu mencari cara untuk 

menjelaskan materi tersebut dengan cara yang relevan dan menarik bagi semua 

siswa. 

Setelah perencanaan selesai, tahap berikutnya adalah pengorganisasian. Di 

sinilah guru mulai menyiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan untuk 

pelaksanaan pembelajaran. Ini mirip dengan persiapan sebelum konser; setiap 

musisi harus memastikan bahwa alat musik mereka dalam kondisi baik dan siap 

dimainkan. Guru perlu menyiapkan materi ajar, alat peraga, serta lingkungan 

belajar yang mendukung agar siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk 

belajar. Ketika pelaksanaan pembelajaran dimulai, suasana kelas menjadi 

panggung pertunjukan. Di sinilah interaksi antara guru dan siswa terjadi secara 

langsung. Guru sebagai konduktor harus mampu membaca suasana hati siswa 

dan menyesuaikan pendekatan mereka sesuai kebutuhan. Jika siswa tampak 

bingung atau kehilangan minat, guru harus cepat tanggap untuk mengubah 

strategi pengajaran agar kembali menarik perhatian mereka. Ini bisa dilakukan 

dengan menggunakan berbagai metode pengajaran, seperti diskusi kelompok, 

permainan edukatif, atau penggunaan teknologi informasi. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, umpan balik menjadi salah satu 

elemen kunci dalam manajemen pengajaran. Seperti halnya musisi yang saling 



 

 

memberikan sinyal selama pertunjukan untuk menjaga keselarasan, guru juga 

perlu memberikan umpan balik kepada siswa mengenai kemajuan mereka. 

Umpan balik ini bisa berupa pujian atas prestasi yang dicapai atau saran 

konstruktif untuk perbaikan di masa mendatang. Dengan cara ini, siswa merasa 

dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. 

Evaluasi adalah tahap akhir dari pelaksanaan pembelajaran yang tidak kalah 

pentingnya. Setelah proses belajar mengajar selesai, guru perlu mengevaluasi 

sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Ini mirip dengan penilaian setelah 

konser; para kritikus akan memberikan ulasan tentang seberapa baik orkestra 

tersebut tampil. Evaluasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti tes 

tertulis, presentasi proyek, atau bahkan refleksi diri dari siswa itu sendiri. Hasil 

evaluasi ini akan menjadi dasar bagi guru untuk merencanakan pembelajaran di 

masa depan. Dalam konteks manajemen pengajaran, pelaksanaan pembelajaran 

juga melibatkan kolaborasi antara berbagai pihak. Orang tua, kepala sekolah, 

dan masyarakat sekitar memiliki peran penting dalam mendukung proses 

pendidikan. Seperti halnya orkestra yang tidak hanya terdiri dari musisi tetapi 

juga memiliki manajer dan produser yang memastikan segala sesuatunya 

berjalan lancar di belakang layar. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak 

ini, pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien. 

Pentingnya lingkungan belajar juga tidak dapat diabaikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Lingkungan fisik kelas harus dirancang sedemikian rupa agar 

mendukung proses belajar mengajar. Ruang kelas yang nyaman dan menarik 

akan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Selain itu, suasana emosional 

di dalam kelas juga mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Guru harus 

menciptakan atmosfer yang positif sehingga siswa merasa aman untuk 

berpendapat dan bertanya tanpa takut salah. 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran saat 

ini. Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, guru memiliki akses 

ke berbagai sumber daya yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Penggunaan multimedia dalam pengajaran dapat membuat materi lebih 



 

 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa dengan berbagai gaya belajar. Namun 

demikian, penggunaan teknologi harus dilakukan dengan bijak agar tidak 

mengalihkan perhatian siswa dari tujuan utama pembelajaran. Dalam 

menghadapi tantangan zaman yang terus berubah, guru sebagai pemimpin 

dalam pelaksanaan pembelajaran dituntut untuk selalu berinovasi dan 

beradaptasi dengan perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan. Mereka 

harus terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka agar tetap 

relevan dengan kebutuhan siswa di era digital ini.  

Pelaksanaan pembelajaran dalam konteks manajemen pengajaran adalah 

sebuah proses kolaboratif yang melibatkan banyak elemen penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Seperti sebuah orkestra yang 

memerlukan kerjasama antara para musisi untuk menghasilkan simfoni yang 

indah, demikian pula pelaksanaan pembelajaran memerlukan kerjasama antara 

guru, siswa, orang tua, serta masyarakat luas agar pendidikan dapat berjalan 

dengan baik dan memberikan manfaat bagi semua pihak. Dengan memahami 

pelaksanaan pembelajaran secara menyeluruh dan terintegrasi ini, kita dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

Melalui pendekatan manajemen pengajaran yang efektif dan inovatif, kita tidak 

hanya membekali siswa dengan pengetahuan akademis tetapi juga keterampilan 

hidup yang akan berguna bagi mereka di masa depan. 

8.3 Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen 

pengajaran yang sering kali menjadi titik fokus dalam proses pendidikan. Dalam 

konteks ini, evaluasi bukan hanya sekadar alat untuk mengukur sejauh mana 

siswa memahami materi, tetapi juga berfungsi sebagai cermin bagi pengajar 

untuk menilai efektivitas metode pengajaran yang digunakan. Dengan kata lain, 

evaluasi pembelajaran dapat diibaratkan sebagai jembatan yang 

menghubungkan antara tujuan pendidikan dan pencapaian siswa. 



 

 

Bayangkan sebuah taman yang indah, di mana setiap tanaman mewakili siswa 

dengan potensi dan karakteristik unik. Taman ini memerlukan perhatian dan 

perawatan agar semua tanaman dapat tumbuh dengan baik. Di sinilah peran 

evaluasi pembelajaran menjadi krusial. Seperti seorang tukang kebun yang 

mengamati pertumbuhan tanaman, pengajar harus secara aktif melakukan 

evaluasi untuk mengetahui apakah setiap siswa mendapatkan nutrisi yang 

tepat—baik itu dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Proses 

evaluasi dimulai dari perencanaan. Sebelum memulai pengajaran, pengajar perlu 

menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas. Tujuan ini berfungsi sebagai peta 

jalan yang akan membimbing proses belajar-mengajar. Tanpa tujuan yang jelas, 

pengajaran bisa bagaikan berlayar tanpa kompas, tidak tahu ke mana arah 

tujuan. Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk merumuskan tujuan 

pembelajaran yang spesifik, terukur, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah memilih metode dan alat 

evaluasi yang sesuai. Ini bisa diibaratkan seperti memilih alat berkebun yang 

tepat untuk merawat taman. Apakah kita memerlukan sekop untuk menggali 

tanah, atau gunting untuk memangkas cabang-cabang yang tidak perlu? Dalam 

konteks pendidikan, alat evaluasi bisa berupa tes tertulis, proyek kelompok, 

presentasi, atau bahkan observasi langsung terhadap perilaku siswa di kelas. 

Setiap alat memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan pemilihan 

yang tepat akan sangat mempengaruhi hasil evaluasi. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, pengajar harus terus menerus 

melakukan observasi dan penilaian terhadap kemajuan siswa. Ini mirip dengan 

seorang tukang kebun yang secara rutin memeriksa kondisi tanaman; apakah 

ada tanda-tanda penyakit atau kekurangan nutrisi? Dengan melakukan evaluasi 

formatif secara berkala—misalnya melalui kuis singkat atau diskusi kelas—

pengajar dapat mengidentifikasi area di mana siswa mungkin mengalami 

kesulitan dan memberikan bantuan tambahan sebelum masalah tersebut 

berkembang lebih jauh. Setelah periode pembelajaran selesai, saatnya untuk 

melakukan evaluasi sumatif. Ini adalah momen di mana semua usaha dan kerja 



 

 

keras baik dari pengajar maupun siswa diuji. Hasil dari evaluasi ini akan 

memberikan gambaran menyeluruh tentang sejauh mana tujuan pembelajaran 

telah tercapai. Namun, penting untuk diingat bahwa hasil evaluasi bukanlah 

akhir dari segalanya; sebaliknya, ini adalah titik awal untuk perbaikan lebih lanjut. 

Seperti halnya seorang tukang kebun yang menganalisis hasil panen untuk 

menentukan langkah selanjutnya—apakah perlu mengganti jenis tanaman atau 

memperbaiki teknik perawatan—pengajar juga harus menggunakan hasil 

evaluasi sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan proses pembelajaran di 

masa depan. 

Dalam dunia pendidikan modern, teknologi juga memainkan peran penting 

dalam evaluasi pembelajaran. Dengan adanya berbagai platform digital dan 

aplikasi pendidikan, pengajar kini memiliki akses ke berbagai alat yang dapat 

membantu mereka dalam melakukan penilaian secara lebih efisien dan efektif. 

Misalnya, penggunaan kuis online memungkinkan pengajar untuk mendapatkan 

umpan balik instan tentang pemahaman siswa tanpa harus menunggu waktu 

lama untuk mengoreksi lembar jawaban secara manual. 

 

Namun demikian, meskipun teknologi menawarkan banyak kemudahan, 

pengajar tetap harus bijak dalam memilih metode evaluasi yang sesuai dengan 

konteks kelas mereka. Tidak semua siswa belajar dengan cara yang sama; oleh 

karena itu, pendekatan evaluasi haruslah fleksibel dan adaptif terhadap 

kebutuhan individu siswa. Ini mirip dengan bagaimana seorang tukang kebun 

harus mengenali berbagai jenis tanaman dan memberikan perawatan sesuai 

dengan karakteristik masing-masing. Evaluasi pembelajaran juga tidak terbatas 

pada aspek akademik saja. Dalam manajemen pengajaran yang holistik, penting 

untuk mengevaluasi perkembangan sosial dan emosional siswa. Keterampilan 

sosial seperti kerja sama dalam kelompok atau kemampuan berkomunikasi juga 

merupakan bagian integral dari proses belajar-mengajar. Dengan demikian, 

evaluasi harus mencakup berbagai dimensi perkembangan siswa agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemajuan mereka. 



 

 

Hasil dari evaluasi ini seharusnya tidak hanya digunakan oleh pengajar tetapi 

juga melibatkan siswa dalam proses refleksi diri mereka sendiri. Siswa perlu 

diberikan kesempatan untuk mengevaluasi diri mereka—apa yang telah mereka 

pelajari, tantangan apa yang mereka hadapi, dan bagaimana mereka dapat 

memperbaiki diri ke depan. Ini mirip dengan bagaimana seorang tukang kebun 

belajar dari pengalaman tahun lalu; mungkin ada kesalahan dalam penempatan 

tanaman atau pemilihan pupuk yang kurang tepat. Dengan melibatkan siswa 

dalam proses evaluasi ini, mereka akan merasa lebih bertanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri. Ini akan menciptakan budaya belajar yang lebih 

positif di kelas di mana setiap individu merasa dihargai dan didorong untuk 

berkembang lebih baik lagi.(Suwarno & Pd, 2021) 

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa evaluasi pembelajaran bukanlah suatu 

kegiatan sekali jadi; ia merupakan proses berkelanjutan yang memerlukan 

komitmen dari semua pihak—pengajar, siswa, dan bahkan orang tua. Dalam 

konteks manajemen pengajaran yang efektif, kolaborasi antara semua 

pemangku kepentingan sangatlah penting agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

dengan baik. Kita dapat melihat bahwa evaluasi pembelajaran adalah elemen 

kunci dalam manajemen pengajaran yang tidak hanya berfungsi untuk menilai 

pencapaian akademik tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Melalui pendekatan yang holistik dan inklusif 

dalam proses evaluasi ini, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan setiap individu secara optimal—seperti sebuah taman 

indah yang dipenuhi dengan berbagai jenis tanaman yang tumbuh subur dan 

saling melengkapi satu sama lain. 

Salah satu contoh sekolah yang menerapkan evaluasi pembelajaran 

secara efektif adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Sukabumi. Di sekolah ini, 

evaluasi pembelajaran dilakukan melalui dua jenis utama, yaitu evaluasi formatif 

dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi Formatif 



 

 

Evaluasi formatif di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Sukabumi mencakup berbagai 

metode untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran. Beberapa 

bentuk evaluasi formatif yang diterapkan antara lain: 

Penugasan: Siswa diberikan tugas yang berkaitan dengan materi pelajaran untuk 

mengukur pemahaman mereka. 

Tes Tertulis: Dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi pengetahuan siswa 

tentang materi yang telah diajarkan. 

Tes Praktik: Siswa diminta untuk melakukan praktik langsung sebagai bagian dari 

penilaian, misalnya dalam mata pelajaran sains. 

Diskusi Kelompok: Siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan topik 

tertentu, yang memungkinkan mereka saling berbagi pemahaman dan ide. 

Observasi: Guru melakukan observasi terhadap interaksi siswa selama proses 

belajar-mengajar untuk mengidentifikasi kesulitan yang mungkin dihadapi siswa. 

Portofolio: Karya siswa dikumpulkan sebagai bentuk dokumentasi kemajuan 

belajar mereka, termasuk tugas-tugas dan proyek. 

Refleksi: Siswa diminta untuk merenungkan pengalaman belajar mereka dan 

memberikan umpan balik tentang proses pembelajaran. 

Evaluasi Sumatif 

Setelah periode pembelajaran selesai, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Sukabumi 

melaksanakan evaluasi sumatif. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai pencapaian 

akhir siswa terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Bentuk evaluasi sumatif 

yang dilakukan meliputi: 

Penilaian Akhir Semester (PAS): Ujian ini dilakukan di akhir semester untuk 

mengukur pemahaman siswa secara keseluruhan terhadap materi yang telah 

diajarkan. 



 

 

Penilaian Akhir Tahun (PAT): Merupakan evaluasi akhir tahun yang memberikan 

gambaran tentang kemajuan belajar siswa selama satu tahun ajaran. 

Ujian Madrasah (UM): Ujian ini merupakan bagian dari evaluasi formal yang 

dilakukan untuk menilai kompetensi siswa sebelum mereka melanjutkan ke 

jenjang pendidikan berikutnya. 

 

Melalui kombinasi evaluasi formatif dan sumatif ini, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1 Sukabumi dapat memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa dan 

guru. Evaluasi ini tidak hanya membantu dalam menilai pencapaian akademik, 

tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

  



 

 

B A B  9  

FAKTOR INTERNAL YANG 

MEMPENGARUHI MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

9.1 Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Kepemimpinan tidak hanya sekadar kemampuan untuk memberikan arahan, 

tetapi juga mencakup upaya untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

semua elemen dalam institusi pendidikan. Dalam hal ini, faktor internal seperti 

kecerdasan, bakat, minat, dan motivasi memainkan peranan penting dalam 

membentuk dinamika kepemimpinan yang efektif. Kepemimpinan dalam 

manajemen pendidikan dapat dianalogikan seperti seorang konduktor orkestra. 

Konduktor tidak hanya bertugas mengarahkan setiap pemain alat musik untuk 

memainkan bagiannya masing-masing, tetapi juga memastikan bahwa semua 

elemen bekerja secara harmonis untuk menciptakan sebuah simfoni yang indah. 

Dalam konteks pendidikan, pemimpin bertindak sebagai konduktor yang 

mengarahkan guru, siswa, dan staf untuk mencapai visi bersama. Namun, 

keberhasilan ini tidak dapat dicapai tanpa adanya faktor internal yang 

mendukung, seperti motivasi dari dalam diri pemimpin itu sendiri maupun dari 

anggota timnya. 

Salah satu faktor internal utama yang memengaruhi kepemimpinan adalah 

kecerdasan atau intelegensi. Kecerdasan memungkinkan seorang pemimpin 

untuk memahami kompleksitas situasi, membuat keputusan strategis, dan 

menyelesaikan masalah secara efektif. Sebagai contoh, seorang kepala sekolah 

yang cerdas akan mampu menganalisis kebutuhan sekolahnya dan merancang 

strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini serupa dengan 

seorang arsitek yang merancang bangunan; ia harus memahami setiap detail 

agar bangunan tersebut dapat berdiri kokoh dan berfungsi sebagaimana 



 

 

mestinya. Bakat juga menjadi elemen penting dalam kepemimpinan. Bakat 

adalah kemampuan bawaan yang memungkinkan seseorang untuk unggul dalam 

bidang tertentu. Seorang pemimpin pendidikan yang berbakat mungkin memiliki 

kemampuan komunikasi yang luar biasa, sehingga ia mampu menginspirasi dan 

memotivasi orang-orang di sekitarnya. Bayangkan seorang pelatih olahraga yang 

memiliki bakat alami untuk membangkitkan semangat timnya—ia tidak hanya 

memberikan instruksi teknis tetapi juga membangun kepercayaan diri para 

pemainnya.(Jaya et al., 2022) 

Minat dan motivasi adalah dua faktor lain yang tidak kalah pentingnya. Minat 

mencerminkan ketertarikan mendalam terhadap suatu bidang atau aktivitas 

tertentu, sementara motivasi adalah dorongan internal yang membuat 

seseorang terus berusaha meskipun menghadapi tantangan. Dalam konteks 

kepemimpinan pendidikan, minat terhadap dunia pendidikan akan mendorong 

seorang pemimpin untuk terus belajar dan berkembang, sementara motivasi 

akan memberinya kekuatan untuk menghadapi berbagai kendala. 

Kepemimpinan juga berkaitan erat dengan kemampuan untuk menciptakan 

budaya organisasi yang positif. Pemimpin yang efektif mampu membangun 

hubungan baik dengan seluruh anggota komunitas sekolah melalui komunikasi 

terbuka dan kerja sama. Ini dapat dianalogikan seperti seorang tukang kebun 

yang merawat tanamannya dengan penuh perhatian; ia memastikan bahwa 

setiap tanaman mendapatkan air, cahaya matahari, dan nutrisi yang cukup agar 

dapat tumbuh subur. Namun demikian, kepemimpinan tidak hanya tentang 

memberikan arahan atau inspirasi; ia juga melibatkan pengelolaan sumber daya 

secara efisien. Seorang pemimpin harus mampu mengalokasikan waktu, tenaga, 

dan dana dengan bijak agar tujuan organisasi dapat tercapai. Misalnya, kepala 

sekolah perlu memastikan bahwa anggaran sekolah digunakan untuk hal-hal 

yang benar-benar mendukung proses pembelajaran, seperti pengadaan buku 

pelajaran atau pelatihan guru. 

Faktor internal lain yang memengaruhi kepemimpinan adalah kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan. Dunia pendidikan terus berkembang seiring 



 

 

dengan kemajuan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat. Pemimpin 

pendidikan harus mampu beradaptasi dengan cepat agar institusinya tetap 

relevan dan kompetitif. Ini mirip dengan seorang pengemudi kendaraan di jalan 

raya; ia harus selalu siap menghadapi perubahan kondisi jalan dan cuaca agar 

dapat mencapai tujuannya dengan selamat. Dalam praktiknya, kepemimpinan 

dalam manajemen pendidikan juga melibatkan pengambilan keputusan strategis 

berdasarkan data dan analisis. Pemimpin harus mampu mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan institusinya serta merancang strategi untuk 

memaksimalkan potensi tersebut. Proses ini dapat dianalogikan seperti seorang 

dokter yang mendiagnosis pasiennya; ia harus memahami gejala-gejala yang ada 

sebelum menentukan langkah pengobatan terbaik. 

Pemahaman tentang kepemimpinan dalam konteks faktor internal yang 

memengaruhi manajemen pendidikan menunjukkan bahwa keberhasilan 

sebuah institusi sangat bergantung pada kualitas pemimpinnya. Seorang 

pemimpin pendidikan harus memiliki visi yang jelas, kemampuan untuk 

menginspirasi orang lain, serta keterampilan manajerial yang kuat. Dengan 

memanfaatkan faktor-faktor internal seperti kecerdasan, bakat, minat, dan 

motivasi secara optimal, pemimpin dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

produktif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan modern, tantangan semakin kompleks sehingga 

menuntut pemimpin untuk terus belajar dan berkembang. Kepemimpinan 

bukanlah sesuatu yang statis; ia adalah proses dinamis yang membutuhkan 

komitmen tinggi serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan kepemimpinan menjadi sangat 

penting bagi keberhasilan manajemen pendidikan di masa depan. 

Kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan sebagai pemimpin yang berpengaruh terhadap kualitas dan 

keberhasilan proses belajar mengajar. Sebagai pemimpin, kepala sekolah tidak 

hanya bertugas mengelola administrasi dan operasional sekolah, tetapi juga 

berfungsi sebagai motivator, inovator, dan pendidik yang mampu menciptakan 



 

 

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan guru. Salah satu aspek utama 

dari kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuannya untuk menetapkan 

visi dan misi sekolah. Visi ini menjadi panduan bagi seluruh kegiatan di sekolah 

dan memberikan arah bagi semua anggota komunitas pendidikan. Kepala 

sekolah yang efektif akan mampu mengkomunikasikan visi tersebut dengan jelas 

kepada guru, staf, dan siswa, sehingga semua pihak dapat berkontribusi dalam 

mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai juru 

bicara yang menyuarakan aspirasi dan harapan untuk masa depan pendidikan di 

sekolah tersebut. 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah juga harus mampu memberdayakan 

guru-guru di bawahnya. Ini berarti bahwa kepala sekolah harus menciptakan 

suasana kerja yang mendukung pengembangan profesionalisme guru. Dengan 

memberikan dukungan, pelatihan, dan kesempatan untuk belajar, kepala 

sekolah dapat mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

mengajar. Hal ini sangat penting karena kualitas pengajaran langsung 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam konteks ini, kepala sekolah dapat 

dianggap sebagai seorang pelatih yang tidak hanya memberikan instruksi tetapi 

juga membangun kepercayaan diri dan motivasi para guru. 

Kepala sekolah juga berfungsi sebagai inovator dalam pendidikan. Dalam era 

digital saat ini, tantangan baru muncul yang menuntut adanya pendekatan-

pendekatan baru dalam pembelajaran. Kepala sekolah yang inovatif akan 

mencari cara-cara kreatif untuk memanfaatkan teknologi dalam proses belajar 

mengajar. Misalnya, mereka dapat mengintegrasikan alat-alat digital dalam 

kurikulum atau menciptakan program-program baru yang menarik bagi siswa. 

Dengan demikian, kepala sekolah tidak hanya mengikuti perkembangan zaman 

tetapi juga menjadi pelopor dalam perubahan positif di lingkungan pendidikan. 

Kemampuan kepala sekolah untuk membangun hubungan yang baik dengan 

seluruh anggota komunitas sekolah sangatlah penting. Hubungan yang harmonis 

antara kepala sekolah, guru, staf administrasi, siswa, dan orang tua akan 

menciptakan atmosfer positif di sekolah. Dalam konteks ini, kepala sekolah 



 

 

berfungsi sebagai mediator yang mampu menyelesaikan konflik dan menjaga 

komunikasi terbuka antara semua pihak. Ketika semua anggota merasa dihargai 

dan didengar, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja sama demi mencapai 

tujuan bersama. 

Kepala sekolah juga harus memiliki keterampilan manajerial yang baik. Ini 

mencakup pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan fasilitas 

pendidikan dengan efisien. Kepala sekolah harus mampu merencanakan 

anggaran dengan bijaksana agar semua kebutuhan pendidikan dapat terpenuhi 

tanpa mengorbankan kualitas. Selain itu, mereka juga harus memastikan bahwa 

sarana prasarana di sekolah selalu dalam kondisi baik agar mendukung proses 

belajar mengajar secara optimal. Dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus tetap bersikap adil dan transparan. 

Keputusan-keputusan yang diambil harus berdasarkan pertimbangan yang 

matang dan melibatkan masukan dari berbagai pihak terkait. Dengan cara ini, 

kepala sekolah akan mendapatkan kepercayaan dari guru dan staf serta 

menciptakan rasa memiliki terhadap keputusan-keputusan yang diambil. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan juga bertanggung jawab untuk 

melakukan evaluasi terhadap kinerja guru dan proses pembelajaran secara 

keseluruhan. Melalui evaluasi ini, kepala sekolah dapat mengidentifikasi area-

area yang perlu diperbaiki serta merancang strategi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. Evaluasi bukan hanya tentang menilai hasil akhir tetapi 

juga tentang memberikan umpan balik konstruktif kepada guru agar mereka 

dapat terus berkembang. Di era globalisasi ini, tantangan dalam dunia 

pendidikan semakin kompleks. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu terus 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka agar tetap relevan dengan 

perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan. Mereka harus aktif mengikuti 

pelatihan dan seminar serta menjalin jaringan dengan para profesional lain di 

bidang pendidikan untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik. 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pendidikan sangatlah krusial. 

Mereka tidak hanya bertanggung jawab atas administrasi tetapi juga menjadi 



 

 

penggerak utama dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pemberdayaan 

guru, inovasi pembelajaran, dan penciptaan lingkungan kerja yang positif. 

Dengan segala tanggung jawab ini, kepala sekolah memiliki potensi besar untuk 

membawa perubahan positif bagi institusi pendidikan serta membentuk 

generasi masa depan yang berkualitas. 

9.2 Sumber Daya Manusia dan Budaya Organisasi 

Manajemen pendidikan adalah proses kompleks yang melibatkan berbagai 

elemen untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Dalam konteks ini, dua 

faktor internal yang sangat memengaruhi keberhasilan manajemen pendidikan 

adalah sumber daya manusia (SDM) dan budaya organisasi. Keduanya tidak 

hanya saling terkait tetapi juga menjadi fondasi utama dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang optimal. Penjelasan berikut akan menggambarkan 

bagaimana kedua faktor ini bekerja secara sinergis, menggunakan pendekatan 

deskriptif dan analogi untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam. 

Sumber Daya Manusia: Pilar Utama Manajemen Pendidikan 

Sumber daya manusia dalam institusi pendidikan dapat diibaratkan sebagai 

"mesin penggerak" yang menentukan arah dan kecepatan perjalanan sebuah 

organisasi. Guru, tenaga administrasi, hingga kepala sekolah adalah bagian dari 

SDM yang memiliki peran unik dan saling melengkapi. Seperti roda pada 

kendaraan, setiap individu memiliki fungsi spesifik yang harus bekerja secara 

harmonis agar tujuan organisasi tercapai. 

• Rekrutmen dan Seleksi 

Proses rekrutmen adalah langkah awal dalam memastikan bahwa institusi 

memiliki "roda" yang tepat untuk bergerak maju. Memilih individu dengan 

kompetensi, nilai, dan visi yang sejalan dengan organisasi menjadi kunci utama. 

Jika proses ini dilakukan dengan baik, institusi akan memiliki tenaga kerja yang 

tidak hanya kompeten tetapi juga berkomitmen terhadap misi pendidikan. 



 

 

• Pengembangan Kompetensi 

Setelah rekrutmen, pengembangan kompetensi menjadi langkah berikutnya. 

SDM dalam pendidikan perlu terus dilatih seperti halnya mesin yang harus diberi 

pelumas agar tetap berjalan lancar. Program pelatihan, seminar, dan 

pengembangan profesional lainnya membantu meningkatkan keterampilan 

individu sehingga mereka mampu menghadapi tantangan pendidikan modern. 

• Motivasi dan Kepuasan Kerja 

Motivasi adalah bahan bakar bagi mesin organisasi. Tanpa motivasi, meskipun 

SDM memiliki kompetensi tinggi, performa mereka tidak akan maksimal. 

Pemberian penghargaan, pengakuan atas pencapaian, serta lingkungan kerja 

yang mendukung adalah cara untuk memastikan bahwa tenaga pendidik tetap 

termotivasi. 

• Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja dapat diibaratkan sebagai "servis berkala" pada kendaraan. 

Melalui evaluasi, institusi dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan SDM 

mereka, serta menentukan langkah-langkah perbaikan untuk meningaatkan 

efisiensi. 

Budaya Organisasi: Pondasi Nilai dan Norma 

Jika SDM adalah mesin penggerak, maka budaya organisasi adalah "jalan" 

tempat kendaraan itu melaju. Budaya organisasi menciptakan kerangka kerja 

nilai dan norma yang mengarahkan perilaku semua anggota komunitas 

pendidikan. Tanpa budaya organisasi yang kuat, institusi pendidikan akan 

kehilangan arah dan identitasnya. 

✓ Identitas Organisasi 

Budaya organisasi memberikan identitas unik bagi lembaga pendidikan. Seperti 

pohon besar yang akarnya menghujam tanah, budaya organisasi harus kokoh 



 

 

agar mampu menopang seluruh elemen institusi. Identitas ini mencakup visi, 

misi, serta nilai-nilai inti yang dianut oleh semua anggota lembaga. 

✓ Iklim Belajar Positif 

Budaya organisasi yang inklusif dan suportif menciptakan iklim belajar positif 

bagi siswa maupun staf. Lingkungan ini dapat diibaratkan sebagai taman subur 

tempat semua tanaman dapat tumbuh dengan baik. Ketika budaya organisasi 

mendukung kolaborasi dan inovasi, semua individu merasa dihargai dan 

termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka. 

✓ Kolaborasi dan Kerja Tim 

Sebuah lembaga pendidikan tidak dapat berjalan hanya dengan satu individu; 

kolaborasi adalah kunci keberhasilan. Budaya kerja sama dapat digambarkan 

seperti orkestra di mana setiap pemain alat musik memiliki peran penting dalam 

menciptakan harmoni. 

✓ Adaptabilitas terhadap Perubahan 

Dunia pendidikan terus berubah seiring perkembangan teknologi dan kebutuhan 

masyarakat. Budaya organisasi yang fleksibel memungkinkan lembaga untuk 

beradaptasi dengan perubahan ini seperti air yang selalu menemukan jalannya 

meskipun menghadapi berbagai rintangan. 

Hubungan Sinergis antara SDM dan Budaya Organisasi 

Keterkaitan antara SDM dan budaya organisasi dapat diibaratkan sebagai 

hubungan antara pengemudi dan jalan raya. Pengemudi (SDM) memerlukan 

jalan yang baik (budaya organisasi) agar dapat mencapai tujuan dengan aman 

dan efisien. Sebaliknya, jalan raya membutuhkan pengemudi terampil agar tidak 

terjadi kecelakaan atau kerusakan. 

a Peningkatan Kualitas Pendidikan 



 

 

Ketika SDM berkualitas tinggi bekerja dalam budaya organisasi yang mendukung, 

hasil akhirnya adalah peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Siswa 

mendapatkan pengalaman belajar terbaik karena didukung oleh tenaga pendidik 

profesional dalam lingkungan yang kondusif. 

b Pengelolaan Konflik 

Tidak jarang terjadi konflik dalam lembaga pendidikan akibat perbedaan 

pandangan atau kepentingan. Dalam hal ini, budaya organisasi berfungsi sebagai 

panduan untuk menyelesaikan konflik secara konstruktif, sementara SDM 

bertindak sebagai mediator untuk menemukan solusi terbaik. 

c Inovasi Berkelanjutan 

Kombinasi SDM kreatif dengan budaya organisasi inovatif menghasilkan ide-ide 

baru untuk meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan. Inovasi ini bisa 

berupa penggunaan teknologi dalam pembelajaran atau pendekatan baru dalam 

evaluasi siswa. 

d Keberlanjutan Organisasi 

Keberlanjutan sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung pada kemampuan 

SDM untuk menjaga nilai-nilai budaya organisasi sambil terus beradaptasi 

dengan perubahan zaman. Dalam manajemen pendidikan, sumber daya 

manusia dan budaya organisasi bukan sekadar elemen pendukung; keduanya 

adalah inti dari keberhasilan sebuah institusi pendidikan. Dengan analogi mesin 

penggerak dan jalan raya, kita dapat memahami betapa pentingnya hubungan 

sinergis antara keduanya dalam menciptakan sistem pendidikan yang efektif dan 

berkelanjutan. Melalui rekrutmen selektif, pengembangan kompetensi 

berkelanjutan, serta penerapan budaya kerja sama dan inklusivitas, lembaga 

pendidikan mampu menghadapi tantangan masa depan sekaligus mencapai 

tujuannya dengan lebih baik. Oleh karena itu, investasi pada SDM berkualitas 

serta pembentukan budaya organisasi yang kuat harus menjadi prioritas utama 

bagi setiap institusi pendidikan di era modern ini. 



 

 

Keterkaitan antara sumber daya manusia (SDM) dan budaya organisasi 

dalam manajemen pendidikan sangatlah erat dan saling mempengaruhi. 

Keduanya berfungsi sebagai pilar utama yang menentukan keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya. Dalam konteks ini, penting 

untuk memahami bagaimana masing-masing berkontribusi terhadap efektivitas 

manajemen pendidikan dan seberapa besar pengaruhnya terhadap keseluruhan 

proses pendidikan. 

SDM dalam institusi pendidikan mencakup semua individu yang terlibat, mulai 

dari guru, tenaga administrasi, hingga pimpinan lembaga. Kualitas SDM sangat 

menentukan kinerja lembaga pendidikan. Sebuah lembaga yang memiliki guru-

guru berkualitas tinggi dan staf yang terampil akan lebih mampu menjalankan 

program-program pendidikan dengan baik. Mereka tidak hanya mengajar, tetapi 

juga menjadi teladan bagi siswa, memberikan motivasi, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang positif. Ketika SDM merasa dihargai dan memiliki 

kesempatan untuk berkembang, mereka cenderung lebih berkomitmen 

terhadap pekerjaan mereka. Hal ini menciptakan siklus positif di mana 

peningkatan kualitas pengajaran berkontribusi pada hasil belajar siswa yang 

lebih baik. 

Di sisi lain, budaya organisasi menciptakan kerangka kerja di mana SDM 

beroperasi. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma, dan praktik yang 

dianut oleh semua anggota lembaga pendidikan. Budaya yang kuat dan positif 

dapat meningkatkan semangat kerja, kolaborasi, dan inovasi di antara staf. 

Misalnya, jika sebuah lembaga pendidikan memiliki budaya yang menghargai 

kreativitas dan inisiatif, maka para guru akan terdorong untuk mengembangkan 

metode pengajaran baru yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

Budaya organisasi juga mempengaruhi iklim belajar di dalam kelas. Lingkungan 

yang mendukung keberagaman, kesetaraan, dan inklusi akan membuat siswa 

merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar-mengajar. 

Ketika siswa merasa dihargai dan diterima, mereka akan lebih termotivasi untuk 

belajar dan mencapai potensi terbaik mereka. 



 

 

Keterkaitan antara SDM dan budaya organisasi dapat dilihat sebagai hubungan 

simbiotik. SDM yang berkualitas tinggi dapat membantu membentuk budaya 

organisasi yang kuat, sementara budaya organisasi yang baik akan menarik dan 

mempertahankan SDM berkualitas. Misalnya, institusi pendidikan yang 

menerapkan praktik pengelolaan SDM yang baik—seperti pelatihan 

berkelanjutan dan penghargaan atas prestasi—akan menciptakan budaya 

organisasi yang positif. Sebaliknya, budaya organisasi yang mendukung inovasi 

dan kolaborasi akan mendorong SDM untuk terus berkembang dan 

meningkatkan kompetensi mereka. Pengaruh keduanya terhadap manajemen 

pendidikan sangat signifikan. Manajemen pendidikan yang efektif memerlukan 

keseimbangan antara pengembangan SDM dan pembentukan budaya organisasi 

yang baik. Jika salah satu dari keduanya tidak diperhatikan, maka manajemen 

pendidikan dapat terganggu. Misalnya, lembaga pendidikan dengan SDM 

berkualitas namun tanpa budaya organisasi yang mendukung mungkin akan 

mengalami kesulitan dalam menerapkan perubahan atau inovasi karena 

kurangnya dukungan dari rekan-rekan mereka. 

Sebaliknya, sebuah lembaga dengan budaya organisasi yang kuat tetapi tanpa 

SDM berkualitas akan kesulitan mencapai tujuan akademisnya karena kurangnya 

kemampuan teknis dan pedagogis di antara staf pengajarnya. Oleh karena itu, 

penting bagi manajemen pendidikan untuk mengintegrasikan kedua aspek ini 

secara harmonis. Dalam rangka meningkatkan efektivitas manajemen 

pendidikan, lembaga perlu melakukan investasi dalam pengembangan SDM 

sekaligus membangun budaya organisasi yang sehat. Hal ini dapat dilakukan 

melalui berbagai cara seperti program pelatihan, pengembangan kepemimpinan, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi antar anggota 

tim. Keterkaitan antara sumber daya manusia dan budaya organisasi dalam 

manajemen pendidikan adalah hal yang fundamental. Keduanya saling 

mendukung dan memperkuat satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama 

dalam dunia pendidikan. Dengan memahami hubungan ini secara mendalam, 

lembaga pendidikan dapat merancang strategi manajemen yang lebih efektif 



 

 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademis siswa secara 

keseluruhan.(Deprizon et al., 2023) 

9.3 Faktor Psikologis dalam Manajemen 

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam konteks ini, faktor psikologis menjadi 

salah satu elemen penting yang mempengaruhi efektivitas manajemen 

pendidikan. Faktor-faktor psikologis ini tidak hanya berperan dalam 

pengambilan keputusan, tetapi juga dalam interaksi antar individu di lingkungan 

pendidikan, baik itu antara pendidik dan peserta didik maupun antara sesama 

pendidik. Salah satu aspek utama dari faktor psikologis adalah motivasi. Motivasi 

merupakan dorongan internal yang mendorong individu untuk bertindak atau 

berperilaku dengan cara tertentu. Dalam konteks pendidikan, motivasi dapat 

berasal dari berbagai sumber, seperti kebutuhan untuk mencapai tujuan 

akademis, keinginan untuk mendapatkan pengakuan, atau bahkan dorongan 

untuk mengembangkan diri. Pendidik yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

lebih berkomitmen terhadap tugas mereka dan mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang positif bagi peserta didik. Sebaliknya, jika motivasi pendidik rendah, 

hal ini dapat berdampak negatif pada proses pembelajaran dan hasil yang 

dicapai oleh peserta didik.(Zaini et al., 2022) 

Selain motivasi, emosi juga memainkan peran penting dalam manajemen 

pendidikan. Emosi dapat mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan 

orang lain serta cara mereka merespons situasi tertentu. Dalam lingkungan 

pendidikan, emosi positif seperti kebahagiaan dan kepuasan dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Sebaliknya, emosi 

negatif seperti stres dan kecemasan dapat menghambat kemampuan belajar 

dan mengurangi efektivitas pengajaran. Oleh karena itu, penting bagi manajer 

pendidikan untuk menciptakan suasana yang mendukung dan mempromosikan 

kesejahteraan emosional bagi semua individu yang terlibat. 



 

 

Persepsi juga merupakan faktor psikologis yang signifikan dalam manajemen 

pendidikan. Persepsi adalah cara individu memahami dan menafsirkan informasi 

dari lingkungan mereka. Dalam konteks pendidikan, persepsi pendidik terhadap 

kemampuan peserta didik dapat mempengaruhi harapan dan sikap mereka 

terhadap peserta didik tersebut. Jika seorang pendidik memiliki persepsi positif 

tentang kemampuan siswa, mereka cenderung memberikan dukungan lebih dan 

menciptakan peluang bagi siswa untuk berkembang. Sebaliknya, jika persepsi 

negatif mendominasi, pendidik mungkin tidak memberikan perhatian yang 

cukup kepada siswa yang membutuhkan bantuan. Komunikasi juga merupakan 

elemen penting dalam manajemen pendidikan yang dipengaruhi oleh faktor 

psikologis. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif sangat penting 

dalam hubungan antara pendidik dan peserta didik serta antar sesama pendidik. 

Komunikasi yang terbuka dan jujur dapat membantu membangun kepercayaan 

dan menciptakan iklim belajar yang positif. Namun, jika komunikasi terhambat 

oleh ketidakpastian atau ketidaknyamanan emosional, maka hubungan ini dapat 

terganggu dan berdampak pada proses pembelajaran. 

Faktor psikologis lainnya yang perlu diperhatikan adalah kepribadian individu. 

Kepribadian mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan orang lain serta 

bagaimana mereka menghadapi tantangan dalam lingkungan pendidikan. 

Misalnya, individu dengan kepribadian ekstrovert mungkin lebih mudah 

beradaptasi dengan situasi sosial di kelas dan mampu membangun hubungan 

baik dengan peserta didik. Sementara itu, individu dengan kepribadian introvert 

mungkin lebih memilih pendekatan yang lebih tenang dan reflektif dalam 

mengajar. Memahami perbedaan kepribadian ini dapat membantu manajer 

pendidikan dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif. 

Kepemimpinan juga merupakan salah satu aspek penting dari manajemen 

pendidikan yang dipengaruhi oleh faktor psikologis. Gaya kepemimpinan 

seorang manajer pendidikan dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja staf 

pengajar serta peserta didik. Seorang pemimpin yang mampu menginspirasi dan 

memotivasi timnya akan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 



 

 

inovatif. Di sisi lain, gaya kepemimpinan otoriter atau kurang komunikatif dapat 

menyebabkan penurunan semangat kerja dan kreativitas di kalangan staf. 

Budaya organisasi juga menjadi faktor psikologis yang tak kalah penting dalam 

manajemen pendidikan. Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, dan 

keyakinan yang dianut oleh anggota organisasi tersebut. Dalam konteks 

pendidikan, budaya organisasi yang positif dapat mendorong kolaborasi antara 

pendidik serta meningkatkan komitmen terhadap visi dan misi lembaga 

pendidikan. Sebaliknya, budaya organisasi yang negatif dapat menyebabkan 

konflik internal dan menurunkan kinerja keseluruhan. Selain itu, stres juga 

merupakan faktor psikologis yang sering kali dihadapi oleh pendidik dalam 

menjalankan tugasnya. Stres dapat berasal dari berbagai sumber seperti beban 

kerja yang tinggi, tuntutan administratif, atau masalah interpersonal di tempat 

kerja. Stres yang berkepanjangan dapat berdampak buruk pada kesehatan 

mental dan fisik pendidik serta kualitas pengajaran mereka. Oleh karena itu, 

penting bagi manajer pendidikan untuk memperhatikan kesejahteraan staf 

pengajar dengan menyediakan dukungan emosional dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengelola stres. 

Dalam menghadapi tantangan zaman modern seperti perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, faktor psikologis juga berperan dalam kesiapan 

pendidik untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut. Pendidik perlu memiliki 

sikap terbuka terhadap inovasi serta kemauan untuk terus belajar agar mampu 

mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan. Kesiapan ini sangat 

dipengaruhi oleh sikap mental individu terhadap perubahan serta keyakinan 

akan kemampuan diri. Akhirnya, penting untuk menyadari bahwa setiap individu 

memiliki latar belakang psikologis yang unik sehingga pendekatan manajemen 

pendidikan harus bersifat inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masing-

masing individu. Dengan memahami faktor-faktor psikologis ini secara 

mendalam, manajer pendidikan dapat merancang strategi manajemen yang 

lebih efektif sehingga mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Faktor psikologis memainkan 



 

 

peranan krusial dalam manajemen pendidikan sebagai faktor internal yang 

mempengaruhi berbagai aspek operasional lembaga pendidikan. Memahami 

dinamika psikologis ini tidak hanya membantu meningkatkan kinerja pendidik 

tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi peserta didik. 

Dengan demikian, perhatian terhadap faktor-faktor psikologis menjadi langkah 

strategis dalam upaya meningkatkan kualitas manajemen pendidikan secara 

keseluruhan. 

Berikut adalah contoh kasus sederhana yang menggambarkan bagaimana 

faktor psikologis dapat memengaruhi manajemen pendidikan, dalam bentuk 

cerita deskriptif: 

Di sebuah sekolah dasar bernama Pelita Harapan, terdapat seorang guru kelas 4 

bernama Ibu Rina. Ibu Rina adalah seorang guru yang berdedikasi, namun 

belakangan ini ia merasa kurang termotivasi. Beban kerja yang meningkat, 

tuntutan administrasi yang rumit, dan kurangnya dukungan dari kepala sekolah 

membuatnya merasa stres dan kelelahan. Ia mulai merasa bahwa usahanya tidak 

dihargai, dan semangatnya untuk mengajar pun menurun. Di kelas, Ibu Rina 

menjadi kurang sabar dengan murid-muridnya. Ia sering kali terpancing emosi 

ketika ada murid yang kesulitan memahami pelajaran atau membuat kesalahan. 

Hal ini membuat suasana belajar di kelas menjadi tegang dan tidak 

menyenangkan. Murid-murid pun menjadi enggan untuk bertanya atau 

berpartisipasi dalam diskusi karena takut dimarahi. 

Di sisi lain, kepala sekolah, Bapak Anton, adalah seorang pemimpin yang kurang 

memperhatikan faktor psikologis stafnya. Ia lebih fokus pada pencapaian target 

akademis dan kurang peduli dengan kesejahteraan guru-gurunya. Bapak Anton 

jarang memberikan pujian atau apresiasi kepada guru-guru yang berprestasi, 

dan ia cenderung mengkritik kesalahan dengan nada yang keras. Akibatnya, 

banyak guru di Pelita Harapan yang merasa tidak dihargai dan kurang termotivasi. 

Suatu hari, seorang guru baru bernama Ibu Sinta bergabung dengan tim pengajar 

di Pelita Harapan. Ibu Sinta adalah seorang guru muda yang energik dan memiliki 



 

 

pemahaman yang baik tentang psikologi pendidikan. Ia menyadari bahwa Ibu 

Rina sedang mengalami penurunan motivasi dan kesulitan mengelola emosinya. 

Ibu Sinta mendekati Ibu Rina dan menawarkan dukungan. Ia mendengarkan 

keluh kesah Ibu Rina dengan penuh perhatian dan memberikan saran-saran 

praktis untuk mengatasi stres. Ibu Sinta juga mengajak Ibu Rina untuk 

berkolaborasi dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif 

dan menyenangkan. Selain itu, Ibu Sinta juga berinisiatif untuk berbicara dengan 

Bapak Anton. Ia menyampaikan bahwa guru-guru di Pelita Harapan 

membutuhkan lebih banyak dukungan dan apresiasi dari kepala sekolah. Ibu 

Sinta menyarankan agar Bapak Anton lebih sering berkomunikasi dengan guru-

guru, memberikan pujian atas prestasi mereka, dan menciptakan suasana kerja 

yang lebih positif. 

Bapak Anton, yang pada dasarnya adalah orang yang baik, tersentuh dengan 

masukan dari Ibu Sinta. Ia mulai mengubah gaya kepemimpinannya. Ia lebih 

sering berkomunikasi dengan guru-guru, memberikan pujian atas prestasi 

mereka, dan berusaha menciptakan suasana kerja yang lebih menyenangkan. Ia 

juga mengadakan pelatihan-pelatihan tentang manajemen stres dan 

pengembangan diri bagi para guru. Perlahan tapi pasti, perubahan positif mulai 

terjadi di Pelita Harapan. Ibu Rina kembali bersemangat dalam mengajar, dan 

suasana belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan. Murid-murid pun menjadi 

lebih aktif dan antusias dalam belajar. Guru-guru lain juga merasa lebih 

termotivasi dan bersemangat dalam bekerja. 

Kasus ini menggambarkan bagaimana faktor psikologis seperti motivasi, emosi, 

dan gaya kepemimpinan dapat memengaruhi kinerja guru dan suasana belajar 

di sekolah. Ketika faktor-faktor psikologis ini diperhatikan dengan baik, maka 

akan tercipta lingkungan pendidikan yang positif dan produktif. Sebaliknya, jika 

faktor-faktor psikologis ini diabaikan, maka dapat berdampak negatif pada 

kualitas pendidikan. 
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FAKTOR EKSTERNAL YANG 

MEMPENGARUHI MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

10.1 Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah memainkan peran yang sangat penting dalam 

membentuk dan mempengaruhi manajemen pendidikan di setiap negara. Dalam 

konteks faktor eksternal, kebijakan-kebijakan ini seringkali menjadi kekuatan 

pendorong utama yang menentukan arah dan kualitas sistem pendidikan. Faktor 

eksternal yang dimaksud di sini mencakup berbagai elemen di luar lingkungan 

internal lembaga pendidikan, seperti kondisi sosial, ekonomi, politik, dan 

teknologi, yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 

bagaimana pendidikan dikelola. Seberapa besar anggaran yang dialokasikan 

untuk pendidikan, bagaimana anggaran tersebut didistribusikan, dan bagaimana 

anggaran tersebut digunakan, semuanya memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kualitas dan aksesibilitas pendidikan. Kebijakan anggaran yang tepat 

dapat memastikan bahwa lembaga pendidikan memiliki sumber daya yang 

cukup untuk menyediakan fasilitas yang memadai, mempekerjakan guru yang 

berkualitas, dan mengembangkan program-program pendidikan yang inovatif. 

Sebaliknya, kebijakan anggaran yang tidak memadai dapat menyebabkan 

kekurangan sumber daya, penurunan kualitas pendidikan, dan ketidaksetaraan 

dalam akses pendidikan.(Thoha, 2016) 

Selain anggaran, kebijakan pemerintah juga mempengaruhi kurikulum dan 

standar pendidikan. Pemerintah seringkali menetapkan standar nasional untuk 

kurikulum, yang menentukan apa yang harus dipelajari oleh siswa di setiap 

tingkat pendidikan. Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua 

siswa menerima pendidikan yang berkualitas dan relevan, dan bahwa lulusan 



 

 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses di dunia 

kerja. Namun, kebijakan kurikulum juga dapat menjadi sumber kontroversi, 

terutama jika dianggap terlalu kaku atau tidak relevan dengan kebutuhan lokal. 

Kebijakan pemerintah juga memainkan peran penting dalam mengatur lembaga 

pendidikan. Pemerintah menetapkan peraturan dan pedoman untuk pendirian, 

pengoperasian, dan pengawasan lembaga pendidikan. Kebijakan ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan memenuhi standar kualitas 

tertentu, dan bahwa siswa dilindungi dari praktik-praktik yang tidak etis atau 

merugikan. Namun, kebijakan regulasi yang berlebihan dapat menghambat 

inovasi dan fleksibilitas dalam manajemen pendidikan. Kebijakan pemerintah 

juga mempengaruhi pelatihan dan pengembangan guru. Pemerintah seringkali 

menetapkan standar untuk kualifikasi guru, dan menyediakan program-program 

pelatihan dan pengembangan untuk membantu guru meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka. Kebijakan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua siswa diajar oleh guru yang berkualitas dan kompeten. 

Namun, kebijakan pelatihan guru yang tidak efektif dapat menyebabkan 

kekurangan guru yang berkualitas, dan penurunan kualitas pengajaran. 

Kebijakan pemerintah juga berperan dalam mempromosikan kesetaraan dan 

inklusi dalam pendidikan. Pemerintah seringkali memiliki kebijakan yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar belakang 

sosial, ekonomi, atau budaya mereka, memiliki akses ke pendidikan yang 

berkualitas. Kebijakan ini dapat mencakup program-program untuk membantu 

siswa dari keluarga berpenghasilan rendah, siswa dengan disabilitas, atau siswa 

dari kelompok minoritas. Namun, kebijakan kesetaraan dan inklusi yang tidak 

efektif dapat menyebabkan ketidaksetaraan dalam akses dan hasil pendidikan. 

Faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi manajemen pendidikan adalah 

kondisi ekonomi. Kondisi ekonomi suatu negara dapat mempengaruhi alokasi 

anggaran pendidikan, permintaan akan keterampilan dan pengetahuan tertentu, 

dan kemampuan keluarga untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. 

Kebijakan pemerintah dapat membantu mengurangi dampak negatif dari kondisi 



 

 

ekonomi yang buruk, dan memanfaatkan peluang yang diciptakan oleh kondisi 

ekonomi yang baik. Kondisi sosial dan budaya juga mempengaruhi manajemen 

pendidikan. Nilai-nilai, keyakinan, dan norma-norma sosial dan budaya dapat 

mempengaruhi bagaimana pendidikan dipandang dan dihargai, serta bagaimana 

pendidikan diorganisasikan dan disampaikan. Kebijakan pemerintah dapat 

membantu mempromosikan nilai-nilai dan keyakinan yang mendukung 

pendidikan yang berkualitas dan inklusif. 

Perkembangan teknologi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap 

manajemen pendidikan. Teknologi baru seperti internet, komputer, dan 

perangkat seluler telah mengubah cara pendidikan disampaikan dan diakses. 

Kebijakan pemerintah dapat membantu memastikan bahwa lembaga 

pendidikan memiliki akses ke teknologi yang dibutuhkan, dan bahwa guru dan 

siswa memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk menggunakan teknologi 

secara efektif. Kebijakan pemerintah memainkan peran yang sangat penting 

dalam membentuk dan mempengaruhi manajemen pendidikan. Kebijakan-

kebijakan ini dapat membantu memastikan bahwa sistem pendidikan 

menyediakan pendidikan yang berkualitas dan relevan bagi semua siswa, dan 

bahwa lulusan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

sukses di dunia kerja. Namun, kebijakan pemerintah juga dapat menjadi sumber 

tantangan dan kontroversi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk 

mengembangkan kebijakan pendidikan yang didasarkan pada bukti, yang 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat, dan yang konsisten dengan prinsip-

prinsip kesetaraan dan inklusi. 

 Dalam era globalisasi, kebijakan pemerintah juga harus 

mempertimbangkan tren internasional dalam pendidikan. Organisasi 

internasional seperti UNESCO, OECD, dan Bank Dunia seringkali memberikan 

rekomendasi dan pedoman tentang praktik-praktik terbaik dalam pendidikan. 

Kebijakan pemerintah yang responsif terhadap tren internasional dapat 

membantu meningkatkan daya saing sistem pendidikan nasional. Namun, 

penting untuk diingat bahwa kebijakan pemerintah bukanlah satu-satunya 



 

 

faktor yang mempengaruhi manajemen pendidikan. Lembaga pendidikan juga 

memiliki peran penting dalam mengembangkan dan menerapkan praktik-praktik 

manajemen yang efektif. Kepala sekolah, guru, staf, dan siswa semuanya 

memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

produktif. 

Masyarakat sipil juga dapat memainkan peran penting dalam mempengaruhi 

kebijakan pemerintah dan meningkatkan kualitas pendidikan. Organisasi 

masyarakat sipil dapat melakukan advokasi untuk kebijakan pendidikan yang 

lebih baik, memberikan dukungan kepada lembaga pendidikan, dan memantau 

kinerja sistem pendidikan. 

Contoh Kasus 

1.  Anggaran Pendidikan: 

 Di negara-negara berkembang, seringkali terjadi kekurangan anggaran 

pendidikan yang menyebabkan fasilitas sekolah yang buruk, kekurangan guru 

yang berkualitas, dan ketidaksetaraan dalam akses pendidikan. 

Contohnya, di beberapa daerah terpencil di Indonesia, banyak sekolah yang 

kekurangan ruang kelas, buku pelajaran, dan guru yang terlatih. 

2. Kurikulum dan Standar Pendidikan: 

Kebijakan kurikulum yang terlalu kaku atau tidak relevan dengan kebutuhan 

lokal dapat menghambat kreativitas dan inovasi dalam pendidikan. 

Contohnya, kurikulum nasional yang terlalu berfokus pada hafalan dan kurang 

menekankan pada keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

3. Regulasi Lembaga Pendidikan: 

Regulasi yang berlebihan dapat menghambat fleksibilitas dan otonomi lembaga 

pendidikan dalam mengembangkan program-program inovatif. 



 

 

Contohnya, peraturan yang terlalu ketat tentang penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran dapat menghambat integrasi teknologi dalam pendidikan. 

Dengan memahami berbagai faktor eksternal yang memengaruhi manajemen 

pendidikan, pemerintah dapat mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Penting untuk adanya kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat sipil, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas dan 

inklusif. 

10.2 Tuntutan Masyarakat dan Perkembangan Teknologi 

Keduanya saling terkait dan membentuk lanskap pendidikan yang terus berubah, 

menuntut lembaga pendidikan untuk beradaptasi dan berinovasi agar tetap 

relevan. Tuntutan masyarakat terhadap pendidikan terus berkembang seiring 

dengan perubahan nilai-nilai sosial, ekonomi, dan budaya. Masyarakat semakin 

menyadari pentingnya pendidikan sebagai kunci untuk mencapai kemajuan 

individu dan kolektif. Orang tua, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya 

mengharapkan lembaga pendidikan untuk tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk karakter, 

mengembangkan potensi, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan masa depan. 

Salah satu tuntutan utama masyarakat adalah pendidikan yang berkualitas. 

Masyarakat menginginkan lembaga pendidikan untuk menyediakan kurikulum 

yang relevan, guru yang kompeten, fasilitas yang memadai, dan lingkungan 

belajar yang kondusif. Mereka juga mengharapkan lembaga pendidikan untuk 

mengukur dan meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan, serta 

memberikan laporan yang transparan dan akuntabel kepada publik. Masyarakat 

juga menuntut pendidikan yang inklusif dan merata. Mereka menginginkan 

semua anak, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya 

mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas. Masyarakat juga mengharapkan lembaga pendidikan untuk 



 

 

memperhatikan kebutuhan khusus siswa dengan disabilitas, siswa dari keluarga 

berpenghasilan rendah, dan siswa dari kelompok minoritas.(Paramansyah & SE, 

2020) 

Tuntutan lainnya adalah pendidikan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Masyarakat menginginkan lembaga pendidikan untuk membekali siswa dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses di dunia kerja 

yang semakin kompetitif dan berubah. Mereka juga mengharapkan lembaga 

pendidikan untuk menjalin kerjasama dengan dunia industri dan bisnis, serta 

menyediakan program-program magang dan pelatihan kerja. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi telah mengubah cara kita hidup, bekerja, dan belajar. 

Teknologi telah membuka peluang baru untuk meningkatkan kualitas dan 

aksesibilitas pendidikan. Lembaga pendidikan dapat memanfaatkan teknologi 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, menyediakan 

sumber daya pendidikan yang beragam, dan memperluas jangkauan pendidikan 

ke daerah-daerah terpencil. 

Salah satu dampak terbesar dari perkembangan teknologi adalah munculnya 

pembelajaran daring atau online learning. Platform pembelajaran daring 

memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri. Pembelajaran daring juga 

memungkinkan lembaga pendidikan untuk menjangkau siswa yang tidak dapat 

menghadiri kelas secara langsung, seperti siswa yang tinggal di daerah terpencil 

atau siswa yang memiliki keterbatasan fisik. Teknologi juga memungkinkan 

lembaga pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran yang dipersonalisasi. 

Dengan menggunakan data dan analisis, lembaga pendidikan dapat 

menyesuaikan kurikulum dan metode pembelajaran dengan kebutuhan dan 

minat individu siswa. Teknologi juga memungkinkan lembaga pendidikan untuk 

menyediakan umpan balik yang lebih cepat dan akurat kepada siswa, serta 

memantau kemajuan belajar mereka secara real-time. 

Namun, perkembangan teknologi juga membawa tantangan bagi manajemen 

pendidikan. Lembaga pendidikan perlu memastikan bahwa semua siswa 



 

 

memiliki akses yang sama ke teknologi dan keterampilan digital yang dibutuhkan 

untuk sukses dalam pembelajaran daring. Mereka juga perlu melatih guru untuk 

menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran, serta 

mengembangkan kebijakan dan pedoman untuk penggunaan teknologi yang 

aman dan etis. 

Lembaga pendidikan juga perlu mempertimbangkan dampak sosial dan budaya 

dari perkembangan teknologi. Teknologi dapat mengubah cara siswa 

berinteraksi dan berkomunikasi, serta mempengaruhi nilai-nilai dan norma-

norma sosial. Lembaga pendidikan perlu membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang dibutuhkan untuk 

sukses dalam dunia yang semakin terhubung secara digital. 

 

Dalam menghadapi tuntutan masyarakat dan perkembangan teknologi, lembaga 

pendidikan perlu mengadopsi pendekatan manajemen yang adaptif dan inovatif. 

Mereka perlu melibatkan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan 

keputusan, mengembangkan strategi yang fleksibel dan responsif, serta terus 

memantau dan mengevaluasi kinerja mereka. 

Lembaga pendidikan juga perlu membangun budaya inovasi dan kolaborasi. 

Mereka perlu mendorong guru dan staf untuk bereksperimen dengan metode 

pembelajaran baru, berbagi praktik terbaik, dan bekerja sama untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Lembaga pendidikan juga perlu menjalin 

kerjasama dengan lembaga lain, seperti universitas, lembaga penelitian, dan 

dunia industri, untuk mengembangkan program-program pendidikan yang 

inovatif dan relevan. Tuntutan masyarakat dan perkembangan teknologi 

merupakan dua kekuatan eksternal yang sangat penting bagi manajemen 

pendidikan. Lembaga pendidikan yang mampu beradaptasi dan berinovasi akan 

dapat memenuhi tuntutan masyarakat dan memanfaatkan peluang yang 

diciptakan oleh perkembangan teknologi, sehingga dapat memberikan 

pendidikan yang berkualitas dan relevan bagi semua siswa. 



 

 

Kenyataan menunjukkan bahwa peningkatan teknologi dalam 

pendidikan tidak selalu sejalan dengan peningkatan kualitasnya. Meskipun 

teknologi menawarkan potensi besar untuk meningkatkan pembelajaran, ada 

beberapa faktor yang menyebabkan kesenjangan ini: 

Kesenjangan Akses dan Infrastruktur: 

• Tidak semua sekolah dan siswa memiliki akses yang sama terhadap 

teknologi. 

• Di daerah terpencil atau kurang mampu, infrastruktur internet dan 

perangkat komputer mungkin terbatas atau tidak ada. 

• Hal ini menciptakan kesenjangan digital, di mana siswa yang memiliki 

akses ke teknologi memiliki keuntungan dibandingkan mereka yang 

tidak. 

Kurangnya Pelatihan Guru: 

• Guru perlu dilatih untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam 

pembelajaran. 

• Tanpa pelatihan yang memadai, teknologi mungkin hanya digunakan 

sebagai alat pengganti buku teks atau presentasi, bukan sebagai alat 

untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa. 

• Guru juga harus bisa beradaptasi dengan teknologi baru. 

 

Fokus pada Teknologi, Bukan Pedagogi: 

• Terlalu sering, fokusnya adalah pada penggunaan teknologi itu sendiri, 

bukan pada bagaimana teknologi dapat meningkatkan pembelajaran. 

• Teknologi hanyalah alat, dan efektivitasnya tergantung pada bagaimana 

ia digunakan. 

• Penting untuk mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan 

pedagogis yang efektif. 



 

 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, kita dapat memastikan bahwa 

teknologi digunakan secara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi 

semua siswa. 

10.3 Globalisasi dan Kondisi Ekonomi 

Globalisasi dan kondisi ekonomi adalah dua kekuatan eksternal yang sangat kuat 

dan saling terkait yang secara signifikan memengaruhi manajemen pendidikan 

di seluruh dunia. Keduanya membentuk lanskap pendidikan yang kompleks dan 

dinamis, menuntut lembaga pendidikan untuk beradaptasi dan berinovasi agar 

tetap relevan dan efektif. 

Globalisasi, dengan ciri khasnya berupa peningkatan interkoneksi dan 

interdependensi antarnegara, telah mengubah cara kita hidup, bekerja, dan 

belajar. Dalam konteks pendidikan, globalisasi telah membawa perubahan 

dalam kurikulum, metode pengajaran, dan akses pendidikan. Lembaga 

pendidikan dituntut untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pasar kerja lokal, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk bersaing di pasar global. Salah satu dampak 

utama globalisasi terhadap pendidikan adalah meningkatnya persaingan 

antarnegara dalam bidang pendidikan. Negara-negara berlomba-lomba untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan mereka agar dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang kompetitif. Hal ini mendorong lembaga pendidikan untuk 

mengadopsi praktik-praktik terbaik dari negara lain, seperti penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, pengembangan kurikulum yang berorientasi 

pada keterampilan abad ke-21, dan peningkatan kualitas guru.(Fauzi & Fajrin, 

2022) 

Globalisasi juga telah memperluas akses pendidikan melalui platform 

pembelajaran daring dan program pertukaran pelajar internasional. Siswa 

sekarang memiliki kesempatan untuk belajar dari para ahli dan berinteraksi 

dengan siswa dari berbagai belahan dunia. Hal ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar mereka, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 



 

 

pemahaman lintas budaya dan keterampilan komunikasi global. Namun, 

globalisasi juga membawa tantangan bagi manajemen pendidikan. Salah satu 

tantangan utama adalah kesenjangan akses pendidikan antara negara maju dan 

negara berkembang. Negara-negara berkembang seringkali menghadapi 

keterbatasan sumber daya dan infrastruktur, yang menghambat kemampuan 

mereka untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan bersaing di pasar global. 

Globalisasi juga dapat menyebabkan homogenisasi budaya dan hilangnya 

identitas lokal. Lembaga pendidikan perlu menemukan cara untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai global dengan nilai-nilai lokal, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang budaya mereka sendiri 

dan budaya orang lain. Kondisi ekonomi juga merupakan faktor eksternal yang 

sangat penting yang memengaruhi manajemen pendidikan. Kondisi ekonomi 

suatu negara dapat memengaruhi alokasi anggaran pendidikan, permintaan 

akan keterampilan dan pengetahuan tertentu, dan kemampuan keluarga untuk 

membiayai pendidikan anak-anak mereka. 

Dalam kondisi ekonomi yang baik, pemerintah biasanya memiliki lebih banyak 

sumber daya untuk diinvestasikan dalam pendidikan. Mereka dapat 

meningkatkan anggaran untuk membangun sekolah baru, meningkatkan gaji 

guru, dan mengembangkan program-program pendidikan yang inovatif. 

Sebaliknya, dalam kondisi ekonomi yang buruk, pemerintah mungkin terpaksa 

memangkas anggaran pendidikan, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas 

pendidikan dan ketidaksetaraan dalam akses pendidikan. Kondisi ekonomi juga 

memengaruhi permintaan akan keterampilan dan pengetahuan tertentu. Dalam 

ekonomi yang berkembang pesat, permintaan akan tenaga kerja terampil di 

bidang teknologi, teknik, dan sains cenderung meningkat. Lembaga pendidikan 

perlu menyesuaikan kurikulum mereka untuk memenuhi permintaan ini, 

sehingga lulusan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan 

pasar kerja. 

Kondisi ekonomi juga memengaruhi kemampuan keluarga untuk membiayai 

pendidikan anak-anak mereka. Dalam kondisi ekonomi yang sulit, keluarga 



 

 

mungkin terpaksa menarik anak-anak mereka dari sekolah untuk bekerja atau 

membantu keluarga mereka. Hal ini dapat menyebabkan putus sekolah dan 

penurunan tingkat pendidikan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, 

lembaga pendidikan perlu mengadopsi pendekatan manajemen yang adaptif 

dan inovatif. Mereka perlu melibatkan pemangku kepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan, mengembangkan strategi yang fleksibel dan responsif, 

serta terus memantau dan mengevaluasi kinerja mereka. 

Lembaga pendidikan juga perlu membangun budaya inovasi dan kolaborasi. 

Mereka perlu mendorong guru dan staf untuk bereksperimen dengan metode 

pembelajaran baru, berbagi praktik terbaik, dan bekerja sama untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Lembaga pendidikan juga perlu menjalin 

kerjasama dengan lembaga lain, seperti universitas, lembaga penelitian, dan 

dunia industri, untuk mengembangkan program-program pendidikan yang 

inovatif dan relevan. Dalam era globalisasi dan kondisi ekonomi yang terus 

berubah, manajemen pendidikan perlu berfokus pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, komunikasi, dan kolaborasi. Keterampilan ini penting bagi siswa untuk 

sukses di pasar kerja global dan untuk menjadi warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab. Lembaga pendidikan juga perlu menekankan pentingnya 

pembelajaran sepanjang hayat. Dalam dunia yang terus berubah, siswa perlu 

mengembangkan kemampuan untuk belajar secara mandiri dan terus-menerus 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Lembaga pendidikan 

dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan ini melalui program-

program pembelajaran daring, pelatihan kerja, dan program-program 

pendidikan berkelanjutan lainnya. Globalisasi dan kondisi ekonomi adalah dua 

faktor eksternal yang sangat penting yang memengaruhi manajemen pendidikan. 

Lembaga pendidikan yang mampu beradaptasi dan berinovasi akan dapat 

memenuhi tuntutan globalisasi dan kondisi ekonomi, sehingga dapat 

memberikan pendidikan yang berkualitas dan relevan bagi semua siswa.  
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PRAKTIK MANAJEMEN PENDIDIKAN DI 

SEKOLAH 

11.1 Implementasi Manajemen di Tingkat Sekolah 

Implementasi manajemen di tingkat sekolah merupakan jantung dari praktik 

manajemen pendidikan yang efektif. Di sinilah teori dan kebijakan pendidikan 

diterjemahkan menjadi tindakan nyata yang memengaruhi kehidupan sehari-

hari siswa, guru, dan staf sekolah. Manajemen sekolah yang efektif tidak hanya 

memastikan operasional sekolah berjalan lancar, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi guru untuk memberikan yang 

terbaik, dan membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka. Salah satu 

aspek penting dari implementasi manajemen di tingkat sekolah adalah 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah bukan hanya administrator, 

tetapi juga pemimpin visioner yang menginspirasi dan memotivasi seluruh 

komunitas sekolah. Kepala sekolah yang efektif memiliki kemampuan untuk 

membangun budaya sekolah yang positif, mendorong kolaborasi antar guru, dan 

melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan. Mereka juga 

memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat, mengelola 

sumber daya secara efisien, dan mengatasi tantangan yang muncul. 

Selain kepemimpinan kepala sekolah, manajemen kurikulum juga merupakan 

komponen penting dari implementasi manajemen di tingkat sekolah. 

Manajemen kurikulum mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kurikulum untuk memastikan bahwa siswa menerima pendidikan yang 

berkualitas dan relevan. Ini melibatkan pemilihan materi pembelajaran yang 

sesuai, pengembangan metode pengajaran yang efektif, dan penilaian hasil 

belajar siswa secara berkala. Manajemen kurikulum yang baik juga memastikan 



 

 

bahwa kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa, serta dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

Manajemen sumber daya manusia juga merupakan aspek penting dari 

implementasi manajemen di tingkat sekolah. Ini mencakup perekrutan, 

pelatihan, dan pengembangan guru dan staf sekolah. Guru adalah aset paling 

berharga dari sekolah, dan kualitas pengajaran mereka sangat memengaruhi 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk merekrut guru 

yang kompeten dan berdedikasi, serta memberikan mereka kesempatan untuk 

terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Manajemen 

sumber daya manusia yang baik juga memastikan bahwa guru dan staf sekolah 

merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik. 

Manajemen keuangan juga merupakan aspek penting dari implementasi 

manajemen di tingkat sekolah. Sekolah perlu mengelola anggaran mereka secara 

efisien untuk memastikan bahwa sumber daya yang tersedia digunakan secara 

optimal untuk mendukung kegiatan pendidikan. Ini melibatkan perencanaan 

anggaran yang cermat, pengadaan barang dan jasa yang transparan, dan 

pelaporan keuangan yang akuntabel. Manajemen keuangan yang baik juga 

memastikan bahwa sekolah memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan siswa, guru, dan staf sekolah. 

Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat juga merupakan aspek 

penting dari implementasi manajemen di tingkat sekolah. Sekolah perlu 

membangun hubungan yang baik dengan orang tua, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk menciptakan dukungan bagi kegiatan pendidikan. Ini 

melibatkan komunikasi yang efektif, keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

sekolah, dan kerjasama dengan organisasi masyarakat untuk mendukung 

program-program pendidikan. Manajemen hubungan sekolah dengan 

masyarakat yang baik juga membantu sekolah untuk memahami kebutuhan dan 

harapan masyarakat, serta untuk mendapatkan umpan balik yang berharga 

untuk perbaikan. Selain aspek-aspek di atas, implementasi manajemen di tingkat 

sekolah juga melibatkan manajemen lingkungan belajar. Sekolah perlu 



 

 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif bagi siswa. 

Ini melibatkan pemeliharaan fasilitas sekolah, penerapan disiplin positif, dan 

pencegahan perundungan. Manajemen lingkungan belajar yang baik juga 

memastikan bahwa siswa merasa termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan sekolah.(Zebua et al., 2023) 

Implementasi manajemen di tingkat sekolah juga melibatkan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). TIK dapat digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi sekolah, memfasilitasi pembelajaran daring, 

dan menyediakan akses ke sumber daya pendidikan yang beragam. Namun, 

penggunaan TIK perlu direncanakan dan dikelola dengan baik untuk memastikan 

bahwa teknologi tersebut digunakan secara efektif untuk mendukung kegiatan 

pendidikan. Dalam implementasi manajemen di tingkat sekolah, penting untuk 

melibatkan seluruh komunitas sekolah, termasuk guru, staf, siswa, orang tua, 

dan masyarakat. Keterlibatan ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

rapat sekolah, komite sekolah, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Keterlibatan ini 

penting untuk membangun rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap 

keberhasilan sekolah. 

Implementasi manajemen di tingkat sekolah bukanlah proses yang statis, tetapi 

merupakan proses yang dinamis dan berkelanjutan. Sekolah perlu terus 

memantau dan mengevaluasi kinerja mereka, serta melakukan perbaikan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ini melibatkan 

pengumpulan data dan informasi, analisis data, dan penggunaan data untuk 

pengambilan keputusan. 

 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, implementasi 

manajemen di tingkat sekolah menjadi semakin kompleks dan menantang. 

Sekolah perlu beradaptasi dengan perubahan-perubahan ini untuk memastikan 

bahwa mereka dapat memberikan pendidikan yang berkualitas dan relevan bagi 

siswa. Ini melibatkan pengembangan kapasitas kepemimpinan, peningkatan 



 

 

kualitas guru, dan pemanfaatan teknologi secara efektif. Setiap sekolah memiliki 

karakteristik dan kebutuhan yang unik, dan pendekatan manajemen perlu 

disesuaikan dengan konteks tersebut. Ini melibatkan pemahaman tentang 

budaya lokal, nilai-nilai masyarakat, dan kebutuhan siswa. 

Dalam rangka meningkatkan implementasi manajemen di tingkat sekolah, 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya perlu 

bekerja sama untuk memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan. 

Ini melibatkan pengembangan kebijakan yang mendukung, pelatihan dan 

pengembangan profesional, dan penyediaan sumber daya keuangan dan teknis. 

Dengan menerapkan praktik manajemen yang baik, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi guru untuk memberikan yang 

terbaik, dan membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka. 

Berikut adalah contoh sederhana implementasi manajemen di tingkat sekolah: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah: 

Contoh: 

• Kepala sekolah mengadakan rapat rutin dengan guru untuk membahas 

perkembangan siswa dan mencari solusi untuk masalah yang muncul. 

• Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru dengan memberikan 

penghargaan atas prestasi mereka. 

• Kepala sekolah membangun komunikasi yang baik dengan orang tua 

siswa melalui pertemuan rutin atau grup media sosial. 

2. Manajemen Kurikulum: 

Contoh: 

• Guru bekerja sama dalam menyusun rencana pembelajaran yang sesuai 

dengan standar kurikulum nasional dan kebutuhan siswa. 



 

 

• Sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang relevan dengan 

minat siswa, seperti klub sains, klub bahasa, atau klub olahraga. 

• Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa secara berkala dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. 

3. Manajemen Sumber Daya Manusia: 

Contoh: 

• Sekolah mengadakan pelatihan rutin bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar mereka. 

• Sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti 

seminar atau workshop tentang perkembangan pendidikan terbaru. 

Contoh-contoh sederhana ini menunjukkan bagaimana manajemensekolah 

dapat diimplementasikan dalam praktik sehari-hari untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang berkualitas. 

  



 

 

11.2 Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen 

Sebagai pemimpin tertinggi di lembaga pendidikan formal, kepala sekolah 

bertanggung jawab atas keseluruhan penyelenggaraan pendidikan, mulai dari 

perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi dan 

pengembangan. Peran kepala sekolah tidak hanya terbatas pada urusan 

administratif, tetapi juga mencakup aspek kepemimpinan, manajerial, supervisi, 

dan inovasi dalam upaya memajukan kualitas pendidikan di sekolah yang 

dipimpinnya. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, kepala sekolah mengemban berbagai 

peran penting yang saling terkait dan mendukung satu sama lain. Peran-peran 

tersebut meliputi kepala sekolah sebagai educator (pendidik), manajer, 

administrator, supervisor, leader (pemimpin), inovator, dan motivator. Melalui 

peran-peran ini, kepala sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan seluruh 

sumber daya yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Sebagai educator atau pendidik, kepala sekolah bertanggung 

jawab untuk membimbing guru, tenaga kependidikan, dan siswa. Ia harus 

mampu menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi proses pembelajaran dan 

pengembangan kompetensi seluruh warga sekolah. Kepala sekolah perlu 

memberikan teladan yang baik, mendorong kreativitas dan prestasi, serta 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini, kepala 

sekolah tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Peran kepala sekolah sebagai manajer menuntut kemampuan untuk mengelola 

berbagai sumber daya sekolah secara efektif dan efisien. Ini mencakup 

perencanaan program, pengorganisasian sumber daya manusia dan material, 

pelaksanaan kegiatan, serta pengendalian dan evaluasi. Kepala sekolah harus 

mampu menyusun perencanaan strategis, mengkoordinasikan kegiatan, 

melakukan pengawasan, dan mengambil keputusan yang tepat. Ia juga 

bertanggung jawab untuk mengelola proses pembelajaran, administrasi sekolah, 

sarana dan prasarana, serta keuangan sekolah. 



 

 

Dalam perannya sebagai administrator, kepala sekolah bertanggung jawab atas 

kelancaran berbagai kegiatan administrasi sekolah. Ini meliputi pengelolaan 

kurikulum, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana, serta 

hubungan sekolah dengan masyarakat. Kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan untuk mengatur tata laksana sistem administrasi sekolah sehingga 

efektivitas dan efisiensi sekolah meningkat. Sebagai supervisor, kepala sekolah 

bertugas melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap kinerja guru dan 

tenaga kependidikan. Ia harus mampu melaksanakan supervisi secara efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kegiatan supervisi dapat 

dilakukan melalui kunjungan kelas, diskusi kelompok, maupun pelatihan. 

Tujuannya adalah untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya 

dalam mengelola proses pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran. 

Peran kepala sekolah sebagai leader atau pemimpin pendidikan sangat 

menentukan keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya. Kepala sekolah 

harus memiliki visi yang jelas, mampu mengkomunikasikannya kepada seluruh 

warga sekolah, serta memotivasi dan mengarahkan mereka untuk bersama-

sama mewujudkan visi tersebut. Ia harus mampu mempengaruhi, 

menggerakkan, dan memberdayakan seluruh sumber daya sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sebagai inovator, kepala 

sekolah dituntut untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru dan melakukan 

pembaharuan di sekolah. Ia harus memiliki kemampuan untuk menerapkan ide-

ide kreatif dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya. Hal ini 

bisa mencakup inovasi dalam metode pembelajaran, penggunaan teknologi, 

maupun pengembangan program-program unggulan sekolah.(Qibtiah et al., 

2018) 

Peran kepala sekolah sebagai motivator juga sangat penting dalam mendorong 

peningkatan kinerja guru dan staf, serta semangat belajar siswa. Kepala sekolah 

harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan 

penghargaan bagi yang berprestasi, dan mendorong setiap warga sekolah untuk 

terus mengembangkan diri. Dalam menjalankan peran-peran tersebut, kepala 



 

 

sekolah perlu memiliki sejumlah kompetensi. Menurut Permendiknas Nomor 13 

Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, ada lima dimensi 

kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah, yaitu kompetensi kepribadian, 

manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kompetensi-kompetensi ini 

saling terkait dan mendukung efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mengelola lembaga pendidikan. 

Kompetensi kepribadian berkaitan dengan integritas kepribadian, keteladanan, 

dan kemampuan untuk mengembangkan diri. Kepala sekolah harus memiliki 

akhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, serta menjadi 

teladan bagi komunitas sekolah. Ia juga harus memiliki keinginan yang kuat 

dalam pengembangan diri, keterbukaan dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi, serta pengendalian diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan. 

Kompetensi manajerial mencakup kemampuan untuk menyusun perencanaan 

sekolah, mengembangkan organisasi sekolah, memimpin sekolah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal, mengelola perubahan dan 

pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang efektif, 

menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 

pembelajaran peserta didik, serta mengelola guru dan staf dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 

Kompetensi kewirausahaan berkaitan dengan kemampuan kepala sekolah untuk 

menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah, bekerja keras 

untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang efektif, 

memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin sekolah, pantang menyerah dan selalu mencari 

solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah, serta memiliki 

naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai 

sumber belajar peserta didik. Kompetensi supervisi meliputi kemampuan untuk 

merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, serta 



 

 

menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru. 

Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan kepala sekolah untuk bekerja 

sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan sosial terhadap orang 

atau kelompok lain. Kepala sekolah harus mampu menjalin hubungan yang 

harmonis dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal sekolah, untuk 

mendukung pencapaian tujuan sekolah. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, peran kepala sekolah dalam 

manajemen pendidikan telah mendapat perhatian khusus dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah dan para ahli pendidikan. Mantan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Anies Baswedan, misalnya, sering menekankan pentingnya peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Anies, kepala 

sekolah adalah kunci utama dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Ia 

menegaskan bahwa tugas kepala sekolah tidak hanya terbatas pada urusan 

administrasi, tetapi yang lebih penting adalah perannya sebagai pemimpin 

pendidikan. 

Anies Baswedan berpendapat bahwa kepala sekolah harus memiliki visi yang 

jelas tentang arah pengembangan sekolahnya dan mampu mengkomunikasikan 

visi tersebut kepada seluruh warga sekolah. Ia juga menekankan pentingnya 

kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah yang positif, mendorong 

inovasi dalam pembelajaran, serta memotivasi guru dan siswa untuk terus 

meningkatkan prestasi. 

Anies menyoroti peran kepala sekolah dalam membangun hubungan yang baik 

dengan orang tua dan masyarakat sekitar. Menurutnya, kepala sekolah harus 

mampu menjalin kemitraan yang kuat dengan berbagai pihak untuk mendukung 

program-program sekolah. Ini termasuk melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan anak, bekerja sama dengan dunia usaha dan industri untuk 

pengembangan keterampilan siswa, serta berkolaborasi dengan pemerintah 



 

 

daerah dan lembaga-lembaga terkait untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dalam pandangan Anies, kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam 

pengembangan profesionalisme guru. Ia mendorong kepala sekolah untuk 

secara aktif memfasilitasi dan mendukung guru dalam meningkatkan 

kompetensi mereka, baik melalui pelatihan, workshop, maupun program 

pengembangan profesional lainnya. Kepala sekolah diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan inovasi guru 

dalam pembelajaran. 

Sejalan dengan pemikiran Anies Baswedan, banyak ahli pendidikan lain juga 

menekankan pentingnya peran kepala sekolah dalam manajemen pendidikan. 

Mereka berpendapat bahwa keberhasilan sebuah sekolah sangat bergantung 

pada kualitas kepemimpinan kepala sekolahnya. Kepala sekolah yang efektif 

adalah mereka yang mampu mengelola sumber daya sekolah secara optimal, 

membangun tim yang solid, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi perkembangan siswa. Para ahli juga menekankan pentingnya kepala sekolah 

dalam memimpin perubahan dan inovasi di sekolah. Di era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, sekolah dituntut untuk terus beradaptasi 

dan berinovasi. Kepala sekolah harus mampu memimpin proses perubahan ini, 

mendorong adopsi teknologi dalam pembelajaran, dan mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Dalam konteks manajemen berbasis sekolah, peran kepala sekolah menjadi 

semakin penting. Kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan 

manajerial yang kuat dalam mengelola berbagai aspek sekolah, mulai dari 

kurikulum, kesiswaan, keuangan, hingga hubungan dengan masyarakat. Mereka 

harus mampu mengambil keputusan yang tepat, mengalokasikan sumber daya 

secara efisien, dan memastikan bahwa setiap program dan kegiatan sekolah 

sejalan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. 

Salah satu aspek penting dalam manajemen sekolah adalah pengelolaan 

keuangan. Kepala sekolah harus mampu menyusun anggaran sekolah secara 

transparan dan akuntabel, mengalokasikan dana secara efektif untuk 



 

 

mendukung program-program prioritas, serta melakukan pengawasan terhadap 

penggunaan anggaran. Kemampuan dalam mengelola keuangan sekolah dengan 

baik akan mendukung pelaksanaan berbagai program peningkatan mutu 

pendidikan. Kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam pengembangan 

kurikulum dan program pembelajaran. Mereka harus memastikan bahwa 

kurikulum yang diterapkan di sekolah sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

tuntutan zaman. Ini termasuk mendorong pengembangan program-program 

inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, atau program pengembangan karakter. Kepala sekolah juga perlu 

memfasilitasi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang efektif 

dan menarik bagi siswa. 

Dalam hal pengelolaan sumber daya manusia, kepala sekolah bertanggung 

jawab untuk membangun tim yang solid dan profesional. Ini mencakup proses 

rekrutmen guru dan staf yang berkualitas, pengembangan profesionalisme guru 

secara berkelanjutan, serta penciptaan sistem penghargaan dan sanksi yang adil. 

Kepala sekolah harus mampu memotivasi dan menginspirasi guru dan staf untuk 

terus meningkatkan kinerja mereka demi kemajuan sekolah. 

Manajemen sarana dan prasarana sekolah juga menjadi tanggung jawab penting 

kepala sekolah. Mereka harus memastikan bahwa sekolah memiliki fasilitas yang 

memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Ini termasuk 

perencanaan pengadaan sarana prasarana, pemeliharaan fasilitas yang ada, 

serta pengoptimalan penggunaan sarana prasarana untuk mendukung berbagai 

kegiatan sekolah. Kepala sekolah juga memiliki peran krusial dalam membangun 

budaya sekolah yang positif. Budaya sekolah yang kuat dapat mendukung 

pencapaian visi dan misi sekolah, meningkatkan motivasi warga sekolah, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Kepala sekolah harus mampu 

menanamkan nilai-nilai positif, mendorong kolaborasi antar warga sekolah, 

serta menciptakan atmosfer yang mendukung kreativitas dan inovasi. 

11.3 Evaluasi Kinerja Sekolah 



 

 

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas kualitas pembelajaran dan 

pengembangan peserta didik, sekolah perlu secara berkala menilai efektivitas 

dan efisiensi kinerjanya. Proses evaluasi yang komprehensif memungkinkan 

sekolah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merumuskan 

strategi perbaikan yang tepat sasaran. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, evaluasi kinerja sekolah telah menjadi 

perhatian serius para pemangku kebijakan. Anies Baswedan, mantan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, pernah menekankan pentingnya evaluasi 

berkelanjutan terhadap implementasi kurikulum dan kinerja sekolah secara 

keseluruhan. Menurutnya, evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akademis 

semata, namun juga harus mencakup aspek-aspek lain seperti pengembangan 

karakter, keterampilan sosial, dan kreativitas siswa. 

Evaluasi kinerja sekolah idealnya mencakup berbagai dimensi yang saling terkait. 

Pertama, aspek akademik yang meliputi capaian belajar siswa, kualitas 

pengajaran, dan pengembangan kurikulum. Kedua, manajemen sekolah 

termasuk kepemimpinan kepala sekolah, pengelolaan sumber daya, dan tata 

kelola organisasi. Ketiga, iklim sekolah yang mencakup budaya belajar, interaksi 

antar warga sekolah, dan keterlibatan orang tua serta masyarakat. Keempat, 

pengembangan profesional guru dan staf. Kelima, infrastruktur dan fasilitas 

pendukung pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, evaluasi kinerja sekolah 

memerlukan pendekatan yang sistematis dan terukur. Beberapa metode yang 

umum digunakan antara lain observasi langsung, analisis dokumen, survei 

kepuasan stakeholder, dan penilaian diri sekolah. Penggunaan instrumen 

standar seperti Indeks Kinerja Sekolah (IKS) juga semakin populer karena 

memungkinkan perbandingan antar sekolah dan pemantauan perkembangan 

dari waktu ke waktu. 

Salah satu aspek penting dalam evaluasi kinerja sekolah adalah penilaian 

terhadap kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memainkan peran 

sentral dalam mengarahkan visi, misi, dan strategi pengembangan sekolah. 

Evaluasi terhadap kinerja kepala sekolah mencakup kemampuan manajerial, 



 

 

kepemimpinan instruksional, dan kemampuan membangun jejaring dengan 

pihak eksternal. Penilaian ini tidak hanya dilakukan oleh atasan langsung, namun 

juga melibatkan umpan balik dari guru, staf, siswa, dan orang tua. 

Evaluasi kinerja guru juga menjadi komponen vital dalam menilai kualitas 

sekolah secara keseluruhan. Proses ini tidak hanya berfokus pada kemampuan 

mengajar di kelas, tetapi juga mencakup kontribusi guru dalam pengembangan 

kurikulum, keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan pengembangan 

profesional berkelanjutan. Metode yang digunakan dapat berupa observasi kelas, 

portofolio guru, dan penilaian oleh rekan sejawat. Dalam era digital, 

pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pembelajaran dan manajemen 

sekolah juga menjadi indikator penting dalam evaluasi kinerja. Sekolah dituntut 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam berbagai aspek operasionalnya, mulai 

dari sistem informasi akademik, pembelajaran daring, hingga komunikasi dengan 

orang tua siswa. Kemampuan sekolah dalam mengadopsi dan mengoptimalkan 

penggunaan teknologi mencerminkan kesiapannya menghadapi tantangan 

pendidikan di era modern.(Susanti, 2021) 

Evaluasi kinerja sekolah juga perlu mempertimbangkan konteks sosial-ekonomi 

di mana sekolah beroperasi. Faktor-faktor eksternal seperti demografi siswa, 

dukungan masyarakat, dan kebijakan pemerintah daerah dapat mempengaruhi 

kinerja sekolah secara signifikan. Oleh karena itu, penilaian yang adil harus 

mempertimbangkan tantangan spesifik yang dihadapi setiap sekolah dan 

mengukur kemajuan relatif terhadap kondisi awal. 

Salah satu pendekatan inovatif dalam evaluasi kinerja sekolah adalah 

penggunaan Balanced Scorecard (BSC). Metode ini, yang awalnya dikembangkan 

untuk sektor bisnis, telah diadaptasi untuk konteks pendidikan. BSC 

memungkinkan sekolah untuk menilai kinerjanya dari empat perspektif: 

keuangan, pelanggan (siswa dan orang tua), proses internal, serta pembelajaran 

dan pertumbuhan. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih holistik 

tentang kinerja sekolah, tidak hanya dari segi akademis tetapi juga efisiensi 

operasional dan kepuasan stakeholder. Dalam implementasinya, evaluasi kinerja 



 

 

sekolah sering kali menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah 

resistensi dari pihak internal sekolah yang merasa terancam atau tidak nyaman 

dengan proses penilaian. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk membangun 

budaya evaluasi yang positif di mana proses penilaian dipandang sebagai 

peluang untuk perbaikan, bukan sebagai instrumen untuk menghukum. 

Komunikasi yang jelas tentang tujuan dan manfaat evaluasi, serta pelibatan aktif 

seluruh warga sekolah dalam proses tersebut, dapat membantu mengurangi 

resistensi. 

Transparansi dan akuntabilitas dalam proses evaluasi juga menjadi faktor kunci 

keberhasilannya. Hasil evaluasi seharusnya tidak hanya menjadi dokumen 

internal, tetapi juga dikomunikasikan secara tepat kepada berbagai pemangku 

kepentingan termasuk orang tua, komite sekolah, dan pemerintah daerah. 

Keterbukaan ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik terhadap sekolah, 

tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan. 

Evaluasi kinerja sekolah juga harus mempertimbangkan aspek pemerataan dan 

keadilan pendidikan. Sekolah yang berhasil meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan bagi kelompok marginal atau siswa berkebutuhan khusus seharusnya 

mendapat apresiasi khusus dalam penilaian. Ini mencerminkan komitmen 

terhadap prinsip pendidikan inklusif dan kesetaraan kesempatan belajar. 

Dalam konteks desentralisasi pendidikan di Indonesia, evaluasi kinerja sekolah 

juga harus mempertimbangkan otonomi dan keragaman lokal. Setiap daerah 

memiliki prioritas dan tantangan pendidikan yang unik, sehingga indikator 

kinerja perlu disesuaikan dengan konteks lokal tanpa mengabaikan standar 

nasional. Fleksibilitas dalam penerapan instrumen evaluasi memungkinkan 

penilaian yang lebih relevan dan bermakna. Peran pengawas sekolah dalam 

proses evaluasi kinerja juga tidak bisa diabaikan. Pengawas tidak hanya bertugas 

melakukan penilaian, tetapi juga memberikan bimbingan dan dukungan untuk 

perbaikan. Kolaborasi antara pengawas dan pihak sekolah dalam menganalisis 

hasil evaluasi dan merumuskan rencana tindak lanjut sangat penting untuk 



 

 

memastikan bahwa proses evaluasi benar-benar berdampak pada peningkatan 

kualitas pendidikan. 

Evaluasi kinerja sekolah juga perlu mempertimbangkan aspek kesejahteraan dan 

pengembangan profesional guru dan staf. Sekolah yang berhasil menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung, memberikan kesempatan pengembangan 

karir, dan mengelola beban kerja secara efektif cenderung memiliki tenaga 

pendidik yang lebih termotivasi dan produktif. Oleh karena itu, indikator terkait 

manajemen sumber daya manusia perlu dimasukkan dalam kerangka evaluasi. 

Dalam era globalisasi, kemampuan sekolah untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan global juga menjadi aspek penting dalam evaluasi kinerja. 

Ini mencakup pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Sekolah yang berhasil mengintegrasikan 

pengembangan keterampilan ini dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler 

seharusnya mendapat nilai positif dalam evaluasi. 

Evaluasi kinerja sekolah juga perlu mempertimbangkan kontribusi sekolah 

terhadap pembangunan berkelanjutan. Ini meliputi upaya sekolah dalam 

menanamkan kesadaran lingkungan, mempromosikan gaya hidup sehat, dan 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam isu-isu sosial. Sekolah yang berhasil 

mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam operasional dan kurikulumnya 

mencerminkan visi pendidikan yang holistik dan berorientasi masa depan. 

Penggunaan data dalam pengambilan keputusan juga menjadi indikator penting 

dalam evaluasi kinerja sekolah. Sekolah yang mampu mengumpulkan, 

menganalisis, dan memanfaatkan data secara efektif untuk perbaikan 

pembelajaran dan manajemen sekolah menunjukkan pendekatan yang lebih 

sistematis dan berbasis bukti dalam pengelolaan pendidikan. Ini mencakup 

penggunaan sistem informasi manajemen sekolah, analisis hasil belajar siswa, 

dan pemanfaatan umpan balik dari berbagai pemangku kepentingan. 

Evaluasi kinerja sekolah juga perlu mempertimbangkan kemampuan sekolah 

dalam mengelola perubahan dan inovasi. Di tengah perkembangan pesat ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sekolah dituntut untuk terus beradaptasi dan 



 

 

berinovasi. Sekolah yang menunjukkan fleksibilitas dalam mengadopsi metode 

pembelajaran baru, mengintegrasikan teknologi edukatif, dan mendorong 

kreativitas dalam pemecahan masalah seharusnya mendapat apresiasi dalam 

penilaian kinerja. 

Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam evaluasi kinerja sekolah adalah 

kemampuan sekolah dalam membangun kemitraan strategis. Ini mencakup 

kolaborasi dengan institusi pendidikan tinggi, dunia usaha dan industri, serta 

organisasi masyarakat sipil. Kemitraan yang efektif dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa, membuka peluang magang atau penelitian, dan 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan pasar 

kerja. Evaluasi kinerja sekolah juga harus mempertimbangkan upaya sekolah 

dalam mendorong partisipasi aktif orang tua dan masyarakat. Sekolah yang 

berhasil membangun komunikasi efektif dengan orang tua, melibatkan mereka 

dalam proses pembelajaran anak, dan memanfaatkan sumber daya masyarakat 

untuk memperkaya pengalaman pendidikan siswa menunjukkan pendekatan 

yang lebih holistik dalam pengelolaan pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan karakter, evaluasi kinerja sekolah perlu mencakup 

penilaian terhadap efektivitas program pengembangan karakter siswa. Ini 

meliputi integrasi nilai-nilai moral dalam kurikulum, penciptaan budaya sekolah 

yang positif, dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang mendorong pembentukan 

karakter. Sekolah yang berhasil menanamkan nilai-nilai seperti integritas, 

tanggung jawab, dan kepedulian sosial pada siswanya mencerminkan komitmen 

terhadap pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual 

tetapi juga bermoral dan beretika. 

Evaluasi kinerja sekolah juga perlu mempertimbangkan aspek keamanan dan 

kesejahteraan siswa. Ini mencakup penilaian terhadap kebijakan dan praktik 

sekolah dalam mencegah bullying, menjamin keamanan fisik dan psikologis 

siswa, serta menyediakan layanan konseling dan dukungan kesehatan mental. 

Sekolah yang berhasil menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

mendukung perkembangan holistik siswa seharusnya mendapat nilai positif 



 

 

dalam evaluasi. Dalam era digital, kemampuan sekolah dalam mengelola privasi 

data dan keamanan siber juga menjadi aspek penting dalam evaluasi kinerja. 

Sekolah perlu memiliki kebijakan dan prosedur yang jelas terkait perlindungan 

data siswa dan staf, penggunaan media sosial yang bertanggung jawab, dan 

pencegahan terhadap ancaman siber. Evaluasi terhadap aspek ini mencerminkan 

kesiapan sekolah dalam menghadapi tantangan era digital. 

Evaluasi kinerja sekolah juga perlu mempertimbangkan upaya sekolah dalam 

mempromosikan kesetaraan gender dan inklusi sosial. Ini meliputi penilaian 

terhadap kebijakan dan praktik sekolah dalam memastikan akses dan partisipasi 

yang setara bagi semua siswa, terlepas dari gender, latar belakang sosial-

ekonomi, atau kemampuan fisik. Sekolah yang berhasil menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan mendorong kesetaraan kesempatan mencerminkan komitmen 

terhadap prinsip-prinsip keadilan sosial dalam pendidikan. 

Aspek kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran juga perlu menjadi fokus 

dalam evaluasi kinerja sekolah. Sekolah yang mendorong penggunaan metode 

pembelajaran inovatif, memfasilitasi proyek-proyek kreatif siswa, dan 

mengembangkan program-program unik yang memperkaya pengalaman belajar 

seharusnya mendapat apresiasi khusus. Ini mencerminkan kemampuan sekolah 

dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi pemikir kreatif dan inovatif yang 

dibutuhkan di era modern. Evaluasi kinerja sekolah juga perlu 

mempertimbangkan kontribusi sekolah terhadap pelestarian budaya lokal dan 

nasional. Sekolah yang berhasil mengintegrasikan unsur-unsur budaya dalam 

kurikulum, menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang mempromosikan kearifan 

lokal, dan mendorong apresiasi terhadap keberagaman budaya Indonesia 

menunjukkan peran penting dalam menjaga identitas nasional di tengah arus 

globalisasi. 
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TANTANGAN DAN INOVASI DALAM 

MANAJEMEN PENDIDIKAN 

12.1 Menghadapi Tantangan dalam Pendidikan 

di era yang penuh dinamika dan perubahan pesat seperti saat ini, dunia 

pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dan multidimensi. 

Sebagai seorang akademisi yang telah berkecimpung dalam dunia pendidikan 

selama lebih dari tiga dekade, saya merasa perlu untuk menyoroti beberapa 

tantangan krusial yang dihadapi oleh sistem pendidikan kita saat ini, serta 

menawarkan perspektif dan solusi yang mungkin dapat diterapkan untuk 

mengatasinya. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dunia pendidikan adalah kesenjangan 

akses dan kualitas pendidikan. Meskipun telah ada upaya yang signifikan untuk 

meningkatkan akses pendidikan bagi semua lapisan masyarakat, masih terdapat 

disparitas yang cukup besar antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara 

kelompok masyarakat dengan tingkat ekonomi yang berbeda. Di daerah 

terpencil dan tertinggal, masih banyak anak-anak yang kesulitan mengakses 

pendidikan berkualitas karena keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia, 

dan fasilitas pendukung lainnya. Sementara itu, di perkotaan, meskipun akses 

pendidikan relatif lebih mudah, kualitas pendidikan yang diterima oleh peserta 

didik seringkali tidak merata. Sekolah-sekolah unggulan cenderung 

terkonsentrasi di wilayah tertentu dan hanya dapat diakses oleh mereka yang 

memiliki kemampuan finansial yang memadai. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif 

dan terintegrasi. Pemerintah perlu meningkatkan investasi dalam pembangunan 

infrastruktur pendidikan di daerah-daerah tertinggal, termasuk pembangunan 

gedung sekolah, penyediaan fasilitas belajar yang memadai, serta peningkatan 



 

 

konektivitas internet untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Selain itu, 

perlu ada program khusus untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan guru 

di daerah terpencil, misalnya melalui insentif khusus, pelatihan berkala, dan 

program pengembangan profesional yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, untuk mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan di perkotaan, 

perlu ada upaya untuk meratakan distribusi sumber daya dan tenaga pendidik 

berkualitas ke seluruh sekolah. Sistem zonasi yang telah diterapkan beberapa 

tahun terakhir merupakan langkah yang baik, namun perlu disempurnakan agar 

tidak menimbulkan dampak negatif seperti menurunnya motivasi belajar siswa 

atau berkurangnya keragaman di lingkungan sekolah. Kolaborasi antara sekolah 

unggulan dan sekolah yang masih berkembang juga perlu didorong, misalnya 

melalui program pertukaran guru, sharing best practices, atau program 

mentoring antar sekolah.(Khotimah, 2016) 

Tantangan berikutnya yang tidak kalah penting adalah adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi dan perubahan dunia kerja. Revolusi industri 4.0 dan 

kemajuan teknologi yang pesat telah mengubah lanskap dunia kerja secara 

signifikan. Banyak pekerjaan yang sebelumnya ada kini mulai tergantikan oleh 

otomatisasi dan kecerdasan buatan. Di sisi lain, muncul berbagai jenis pekerjaan 

baru yang membutuhkan keterampilan yang berbeda dari apa yang diajarkan 

dalam sistem pendidikan konvensional. Hal ini menimbulkan pertanyaan besar: 

apakah sistem pendidikan kita saat ini mampu mempersiapkan peserta didik 

untuk menghadapi dunia kerja di masa depan yang sangat dinamis dan tidak 

pasti? 

Untuk menjawab tantangan ini, sistem pendidikan perlu melakukan transformasi 

yang mendasar. Kurikulum harus dirancang ulang agar lebih fleksibel dan adaptif 

terhadap perubahan. Fokus pembelajaran tidak lagi hanya pada penguasaan 

konten, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran juga menjadi suatu keharusan, bukan hanya sebagai alat bantu, 

tetapi sebagai bagian integral dari pengalaman belajar siswa. Pendidikan vokasi 



 

 

dan keterampilan praktis perlu mendapat perhatian lebih besar. Kerjasama 

antara institusi pendidikan dan dunia industri harus diperkuat untuk memastikan 

bahwa keterampilan yang diajarkan relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Program magang, project-based learning, dan pembelajaran experiential lainnya 

perlu diperbanyak untuk memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik. 

Selain itu, konsep lifelong learning atau pembelajaran sepanjang hayat perlu 

ditanamkan sejak dini. Peserta didik harus dipersiapkan untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri sepanjang karir mereka. Sistem pendidikan formal perlu 

didukung oleh ekosistem pembelajaran yang lebih luas, termasuk platform 

pembelajaran online, program sertifikasi singkat, dan berbagai bentuk 

pendidikan non-formal lainnya. 

Tantangan ketiga yang perlu disoroti adalah masalah kualitas dan 

profesionalisme tenaga pendidik. Guru memiliki peran sentral dalam proses 

pendidikan, namun sayangnya profesi guru di banyak negara, termasuk 

Indonesia, masih belum mendapat penghargaan yang sepadan dengan tanggung 

jawabnya. Banyak guru yang menghadapi beban kerja yang berat, gaji yang tidak 

memadai, dan kurangnya dukungan untuk pengembangan profesional. 

Akibatnya, banyak guru yang merasa frustrasi, kurang termotivasi, atau bahkan 

meninggalkan profesi mereka. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan reformasi menyeluruh dalam sistem 

rekrutmen, pengembangan, dan penghargaan guru. Standar untuk menjadi guru 

perlu ditingkatkan, dengan memperkuat program pendidikan guru di perguruan 

tinggi dan memperbaiki sistem seleksi calon guru. Program induksi dan 

mentoring bagi guru baru perlu diperkuat untuk memastikan mereka mendapat 

dukungan yang memadai di awal karir mereka. 

Pengembangan profesional guru harus menjadi prioritas utama. Program 

pelatihan yang berkelanjutan, kesempatan untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas, dan partisipasi dalam komunitas belajar profesional perlu difasilitasi dan 



 

 

didorong. Sistem evaluasi kinerja guru juga perlu diperbaiki agar lebih objektif 

dan berorientasi pada pengembangan, bukan hanya penilaian administratif. 

Dari sisi kesejahteraan, gaji dan tunjangan guru perlu ditingkatkan agar 

sebanding dengan profesi lain yang memiliki tingkat tanggung jawab serupa. 

Namun, peningkatan kesejahteraan ini harus diimbangi dengan peningkatan 

akuntabilitas dan kinerja. Sistem reward and punishment yang adil perlu 

diterapkan untuk mendorong guru terus meningkatkan kualitas pengajaran 

mereka. 

Tantangan keempat yang perlu mendapat perhatian serius adalah masalah 

pendidikan karakter dan nilai-nilai moral. Di era globalisasi dan digitalisasi, anak-

anak dan remaja terpapar berbagai pengaruh yang dapat membentuk karakter 

dan nilai-nilai mereka. Media sosial, game online, dan berbagai platform digital 

lainnya seringkali menyajikan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral 

dan budaya lokal. Akibatnya, banyak orang tua dan pendidik yang merasa 

khawatir akan degradasi moral di kalangan generasi muda. Untuk menghadapi 

tantangan ini, pendidikan karakter perlu diintegrasikan secara lebih sistematis 

dan menyeluruh dalam kurikulum sekolah. Namun, pendekatan yang digunakan 

tidak boleh hanya bersifat indoktrinasi atau hafalan semata. Pendidikan karakter 

harus dilakukan melalui pendekatan yang holistik, melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter 

positif. Ini termasuk melalui keteladanan dari para guru dan staf sekolah, 

penerapan aturan dan disiplin yang konsisten, serta penciptaan kultur sekolah 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika. Program-program seperti 

service learning, di mana siswa terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat, 

juga dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai empati, 

tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap sesama. Kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga juga sangat penting dalam pendidikan karakter. Orang tua 

perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pendidikan anak-anak mereka, tidak 

hanya dalam hal akademis tetapi juga dalam pembentukan karakter. Sekolah 



 

 

dapat menyelenggarakan workshop atau seminar untuk orang tua tentang 

bagaimana mendidik karakter anak di rumah, serta menciptakan forum-forum 

komunikasi reguler antara guru dan orang tua. 

Tantangan kelima yang perlu diperhatikan adalah masalah relevansi kurikulum 

dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Seringkali terdapat kesenjangan 

antara apa yang diajarkan di sekolah dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang dibutuhkan di dunia nyata. Akibatnya, banyak lulusan yang mengalami 

kesulitan dalam transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. 

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada evaluasi dan revisi kurikulum secara 

berkala dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk praktisi 

industri, akademisi, dan masyarakat umum. Kurikulum harus dirancang agar 

lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan, dengan memberikan ruang bagi 

sekolah untuk menyesuaikan sebagian konten pembelajaran dengan kebutuhan 

dan konteks lokal. 

Pendekatan pembelajaran juga perlu diubah agar lebih berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata dan pengembangan proyek. Metode seperti 

Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL) perlu lebih 

banyak diterapkan untuk melatih siswa mengaplikasikan pengetahuan mereka 

dalam konteks yang lebih praktis dan relevan. 

Kerjasama antara institusi pendidikan dan dunia industri juga perlu diperkuat. 

Program magang, kunjungan industri, dan guest lecture dari praktisi industri 

dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Selain itu, perlu ada 

mekanisme umpan balik yang lebih efektif dari dunia industri ke institusi 

pendidikan mengenai keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Tantangan keenam yang tidak kalah pentingnya adalah masalah 

pendanaan dan efisiensi sistem pendidikan. Di banyak negara, termasuk 

Indonesia, anggaran pendidikan seringkali menjadi isu yang kontroversial. Di 

satu sisi, ada tuntutan untuk meningkatkan alokasi anggaran pendidikan guna 



 

 

meningkatkan kualitas dan akses pendidikan. Di sisi lain, ada tekanan untuk 

menggunakan anggaran secara lebih efisien dan efektif. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang lebih strategis dan 

inovatif dalam pengelolaan anggaran pendidikan. Pertama, perlu ada audit 

menyeluruh terhadap penggunaan anggaran pendidikan saat ini untuk 

mengidentifikasi area-area yang tidak efisien atau tidak produktif. Hasil audit ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan realokasi anggaran ke program-

program yang lebih prioritas dan memiliki dampak langsung terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Kedua, perlu ada diversifikasi sumber pendanaan pendidikan. Meskipun 

pemerintah tetap menjadi sumber utama pendanaan pendidikan, terutama 

untuk pendidikan dasar dan menengah, perlu ada upaya untuk melibatkan 

sektor swasta dan masyarakat dalam pendanaan pendidikan. Ini bisa dilakukan 

melalui skema Corporate Social Responsibility (CSR), program beasiswa dari 

perusahaan swasta, atau bahkan crowdfunding untuk proyek-proyek pendidikan 

tertentu. 

Ketiga, pemanfaatan teknologi dapat menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan efisiensi sistem pendidikan. Misalnya, penggunaan platform 

pembelajaran online dapat mengurangi biaya operasional sekolah sekaligus 

memperluas akses pendidikan. Sistem manajemen sekolah berbasis teknologi 

juga dapat meningkatkan efisiensi administrasi dan pengelolaan sumber daya 

sekolah. 

Keempat, perlu ada sistem evaluasi dan monitoring yang lebih ketat terhadap 

penggunaan anggaran pendidikan. Ini termasuk penerapan prinsip-prinsip good 

governance seperti transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan dan pengawasan anggaran pendidikan. 

Tantangan ketujuh yang perlu diperhatikan adalah masalah inklusivitas dalam 

pendidikan. Meskipun telah ada kemajuan dalam hal akses pendidikan, masih 

banyak kelompok masyarakat yang terpinggirkan atau kurang terlayani oleh 



 

 

sistem pendidikan formal. Ini termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus, 

anak-anak dari kelompok minoritas etnis atau agama, anak-anak dari keluarga 

miskin, serta anak-anak yang tinggal di daerah konflik atau bencana. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan pendidikan yang lebih 

inklusif dan berkeadilan. Pertama, perlu ada penguatan kebijakan dan 

implementasi pendidikan inklusif di sekolah-sekolah reguler. Ini termasuk 

penyediaan fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk mendukung 

pembelajaran anak-anak dengan kebutuhan khusus, serta pelatihan bagi guru 

untuk menangani keragaman di kelas. 

Kedua, perlu ada program-program khusus untuk menjangkau kelompok-

kelompok yang selama ini terpinggirkan dari sistem pendidikan formal. Ini bisa 

termasuk program pendidikan alternatif seperti sekolah terbuka, homeschooling, 

atau program pendidikan jarak jauh yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi kelompok-kelompok tersebut. 

Ketiga, kurikulum dan materi pembelajaran perlu direvisi untuk memastikan 

bahwa kontennya sensitif terhadap keragaman budaya, agama, dan latar 

belakang sosial peserta didik. Pendidikan multikultural perlu diintegrasikan 

dalam kurikulum untuk membangun pemahaman dan penghargaan terhadap 

keragaman. 

Berikut adalah contoh kasus yang menggambarkan kesenjangan akses 

pendidikan di Indonesia: 

Kasus di Papua: 

Di wilayah pegunungan Papua, seorang anak bernama Eko berusia 12 tahun 

harus berjalan kaki selama 2 jam melewati hutan dan sungai untuk mencapai 

sekolah terdekat. Sekolah tersebut hanya memiliki satu ruang kelas dengan atap 

yang bocor dan tidak memiliki listrik. Guru yang mengajar sering tidak hadir 

karena sulitnya akses menuju sekolah. Akibatnya, Eko dan teman-temannya 



 

 

sering tidak mendapatkan pelajaran yang memadai. Data menunjukkan bahwa 

di Papua Tengah saja, terdapat 95.022 anak putus sekolah. 

Kasus di Kalimantan Timur: 

Siti, seorang anak perempuan berusia 16 tahun di sebuah desa terpencil di 

Kalimantan Timur, terpaksa berhenti sekolah setelah lulus SMP. Meskipun ia 

berprestasi, orangtuanya tidak mampu membiayai pendidikan lanjutan karena 

harus menempuh perjalanan jauh ke kota untuk bersekolah di SMA. Analisis data 

menunjukkan masih terdapat ketimpangan kesempatan terhadap akses 

pendidikan menengah pada anak usia 16-18 tahun di Kalimantan Timur, 

terutama dipengaruhi oleh faktor latar belakang keluarga dan tempat tinggal. 

Kasus di Yogyakarta: 

Sebelum diterapkannya kebijakan zonasi sekolah di Yogyakarta, Budi, seorang 

anak dari keluarga kurang mampu, kesulitan masuk ke SMP negeri favorit 

meskipun lokasinya dekat dengan rumahnya. Ia kalah bersaing dengan anak-

anak dari keluarga mampu yang memiliki nilai ujian lebih tinggi. Setelah 

penerapan kebijakan zonasi, kesempatan Budi untuk bersekolah di SMP negeri 

dekat rumahnya meningkat signifikan. Data menunjukkan bahwa setelah 

penerapan kebijakan zonasi, kemungkinan siswa dari 40% kelompok dengan nilai 

terendah untuk masuk ke SMP negeri meningkat dari 29% menjadi 66%. 

Kasus-kasus ini menggambarkan bagaimana faktor geografis, ekonomi, dan 

kebijakan dapat mempengaruhi akses pendidikan di berbagai daerah di 

Indonesia. 

12.2 Inovasi dalam Manajemen Pendidikan 

Inovasi dalam manajemen pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang 

terus berkembang seiring dengan perubahan zaman. Pendidikan, sebagai pilar 

utama pembangunan manusia, memerlukan pendekatan yang adaptif dan 

kreatif agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. 



 

 

Dalam konteks ini, inovasi menjadi elemen kunci untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan relevansi sistem pendidikan. Para ahli pendidik dan akademisi 

seringkali menekankan pentingnya inovasi dalam manajemen pendidikan 

sebagai upaya untuk menciptakan sistem yang lebih responsif terhadap 

tantangan global, teknologi, dan kebutuhan individu. 

Manajemen pendidikan tidak hanya sekadar mengatur proses belajar-mengajar 

di kelas, tetapi juga melibatkan pengelolaan sumber daya manusia, fasilitas, 

kurikulum, teknologi, serta hubungan dengan masyarakat. Inovasi dalam 

manajemen pendidikan bertujuan untuk memperbaiki semua aspek tersebut 

secara menyeluruh. Dengan kata lain, inovasi ini mencakup perubahan sistemik 

yang dapat memberikan dampak positif pada kualitas pendidikan. Salah satu 

bentuk inovasi dalam manajemen pendidikan adalah penerapan teknologi digital. 

Di era modern ini, teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

manusia. Dalam dunia pendidikan, penggunaan teknologi tidak hanya terbatas 

pada alat bantu belajar seperti komputer atau proyektor, tetapi juga mencakup 

sistem pengelolaan data siswa, platform pembelajaran daring, dan aplikasi untuk 

komunikasi antara guru, siswa, serta orang tua. Teknologi memungkinkan 

manajemen pendidikan menjadi lebih efisien dan transparan. Misalnya, dengan 

adanya sistem informasi sekolah berbasis digital, pihak sekolah dapat dengan 

mudah mengelola data siswa, memantau perkembangan akademik mereka, 

serta berkomunikasi dengan orang tua secara real-time. 

Selain itu, inovasi dalam manajemen pendidikan juga melibatkan pendekatan 

baru dalam pengembangan kurikulum. Kurikulum yang inovatif dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan siswa di era globalisasi dan revolusi industri 4.0. Para ahli 

pendidikan seringkali menyoroti pentingnya kurikulum yang fleksibel dan 

berbasis kompetensi. Kurikulum semacam ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Dalam konteks manajemen pendidikan, 

pengembangan kurikulum yang inovatif membutuhkan koordinasi antara 

berbagai pihak terkait seperti pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat. 



 

 

Inovasi lain yang juga penting dalam manajemen pendidikan adalah pendekatan 

kepemimpinan yang transformasional. Kepemimpinan dalam dunia pendidikan 

memiliki peran strategis dalam menentukan arah kebijakan dan budaya 

organisasi sekolah. Pemimpin pendidikan yang inovatif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang inspiratif dan mendukung perkembangan siswa secara 

holistik. Mereka tidak hanya berfokus pada hasil akademik semata tetapi juga 

pada pembentukan karakter siswa. Kepemimpinan transformasional mendorong 

kolaborasi antara guru dan staf sekolah serta melibatkan komunitas lokal dalam 

proses pendidikan. Selain itu, manajemen sumber daya manusia (SDM) juga 

menjadi area penting bagi inovasi dalam pendidikan. Guru sebagai ujung tombak 

proses belajar-mengajar memerlukan pelatihan dan pengembangan profesional 

secara berkelanjutan agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Inovasi dalam 

manajemen SDM melibatkan penyediaan program pelatihan berbasis teknologi 

seperti webinar atau kursus daring yang memungkinkan guru untuk terus belajar 

tanpa harus meninggalkan tugas mereka di sekolah. Selain itu, pemberian 

insentif berbasis kinerja juga dapat memotivasi guru untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran mereka.(Rahman & Wassalwa, 2019) 

Di sisi lain, pengelolaan fasilitas sekolah juga menjadi fokus utama dalam inovasi 

manajemen pendidikan. Fasilitas yang memadai merupakan salah satu faktor 

pendukung keberhasilan proses belajar-mengajar. Inovasi dalam pengelolaan 

fasilitas melibatkan penggunaan teknologi ramah lingkungan serta desain ruang 

kelas yang mendukung pembelajaran aktif. Misalnya, beberapa sekolah telah 

mulai menerapkan konsep ruang kelas fleksibel di mana siswa dapat belajar 

dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing. 

Hubungan antara sekolah dan masyarakat juga merupakan aspek penting dari 

manajemen pendidikan yang membutuhkan inovasi. Sekolah tidak dapat 

berjalan sendiri tanpa dukungan dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, 

membangun kemitraan strategis dengan komunitas lokal menjadi salah satu 

bentuk inovasi yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Misalnya, beberapa sekolah telah bekerja sama dengan perusahaan lokal untuk 



 

 

menyediakan program magang bagi siswa atau mengadakan kegiatan sosial 

bersama masyarakat. 

Inovasi dalam manajemen pendidikan juga mencakup pengembangan model 

pembelajaran baru yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa individu. Model 

pembelajaran berbasis personalisasi adalah salah satu contoh nyata dari inovasi 

ini. Dengan pendekatan ini, setiap siswa diberikan kesempatan untuk belajar 

sesuai dengan kemampuan dan minat mereka sendiri. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar tetapi juga membantu siswa mencapai potensi 

maksimal mereka. Evaluasi dan penilaian merupakan area lain di mana inovasi 

sangat diperlukan dalam manajemen pendidikan. Sistem penilaian tradisional 

seringkali dianggap kurang mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang 

kemampuan siswa. Oleh karena itu, para ahli pendidik mendorong penggunaan 

metode penilaian alternatif seperti portofolio atau proyek berbasis masalah 

(problem-based learning). Metode ini memungkinkan siswa untuk menunjukkan 

kemampuan mereka secara lebih kreatif dan aplikatif. 

Dalam konteks globalisasi dan revolusi industri 4.0, inovasi dalam manajemen 

pendidikan juga harus mempertimbangkan aspek internasionalisasi pendidikan. 

Sekolah perlu membuka diri terhadap kerja sama internasional seperti program 

pertukaran pelajar atau kemitraan dengan institusi pendidikan luar negeri. Hal 

ini tidak hanya memperluas wawasan siswa tetapi juga meningkatkan kualitas 

institusi pendidikan itu sendiri. 

Namun demikian, penerapan inovasi dalam manajemen pendidikan tidak selalu 

berjalan mulus tanpa tantangan. Beberapa kendala utama termasuk resistensi 

terhadap perubahan dari pihak-pihak tertentu seperti guru atau orang tua serta 

keterbatasan anggaran untuk mendukung implementasi inovasi tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang efektif serta dukungan kebijakan 

dari pemerintah agar inovasi dapat diterapkan secara optimal. Inovasi dalam 

manajemen pendidikan adalah sebuah keharusan untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih baik di masa depan. Para ahli pendidik seringkali 

menekankan bahwa inovasi bukanlah sesuatu yang bersifat opsional tetapi 



 

 

merupakan kebutuhan mendesak bagi setiap institusi pendidikan di seluruh 

dunia. Dengan adanya inovasi ini, diharapkan bahwa generasi mendatang akan 

memiliki akses kepada sistem pendidikan yang lebih berkualitas dan relevan 

dengan tuntutan zaman. 

Manajemen pendidikan yang inovatif tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kualitas akademik tetapi juga pada pembentukan karakter serta pengembangan 

keterampilan hidup bagi para siswa. Dalam jangka panjang, hal ini akan 

memberikan dampak positif bagi pembangunan sosial-ekonomi masyarakat 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, semua pihak terkait termasuk pemerintah, 

pendidik, orang tua, serta masyarakat umum perlu bekerja sama untuk 

mendorong terciptanya inovasi dalam manajemen pendidikan demi masa depan 

yang lebih baik bagi generasi penerus bangsa kita. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret tentang inovasi dalam 

manajemen pendidikan, mari kita lihat sebuah contoh kasus dari Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Cerdas Mandiri di kota Surabaya. Sekolah ini telah 

menerapkan berbagai inovasi manajemen yang mengubah cara mereka 

mengelola pendidikan dan memberikan dampak positif bagi seluruh komunitas 

sekolah. SMA Cerdas Mandiri awalnya adalah sekolah biasa dengan prestasi 

akademik rata-rata dan tingkat partisipasi siswa yang cukup rendah. Namun, di 

bawah kepemimpinan Kepala Sekolah baru, Ibu Sari Wulandari, sekolah ini 

mengalami transformasi signifikan dalam waktu tiga tahun. 

Ibu Sari memulai dengan menerapkan sistem manajemen berbasis teknologi. Ia 

mengimplementasikan platform digital terintegrasi yang memungkinkan guru, 

siswa, dan orang tua untuk berinteraksi secara real-time. Melalui platform ini, 

guru dapat mengunggah materi pelajaran, memberikan tugas, dan melakukan 

penilaian secara online. Siswa dapat mengakses sumber belajar kapan saja dan 

di mana saja, sementara orang tua dapat memantau perkembangan akademik 

anak mereka dengan mudah. Ibu Sari juga memperkenalkan pendekatan 

pembelajaran personalisasi. Setiap siswa di SMA Cerdas Mandiri memiliki 

"Rencana Pembelajaran Individual" yang disesuaikan dengan minat, bakat, dan 



 

 

gaya belajar mereka. Untuk mendukung ini, sekolah menerapkan sistem 

penjadwalan fleksibel di mana siswa dapat memilih mata pelajaran dan waktu 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Inovasi lain yang diterapkan adalah program "Guru sebagai Peneliti". Program ini 

mendorong para guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas dan 

mengembangkan metode pengajaran inovatif. Sekolah menyediakan dana 

khusus dan waktu bagi guru untuk melakukan penelitian, serta mengadakan 

forum bulanan di mana para guru dapat berbagi hasil penelitian mereka. Dalam 

hal hubungan dengan masyarakat, SMA Cerdas Mandiri menginisiasi program 

"Sekolah Terbuka". Setiap bulan, sekolah mengundang tokoh masyarakat, 

pengusaha lokal, atau ahli di berbagai bidang untuk memberikan ceramah atau 

workshop kepada siswa. Program ini tidak hanya memperluas wawasan siswa 

tetapi juga membangun jaringan yang kuat antara sekolah dan komunitas. 

Untuk mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, sekolah ini juga 

menerapkan kurikulum terintegrasi yang menggabungkan mata pelajaran 

tradisional dengan proyek lintas disiplin. Misalnya, dalam satu semester, siswa 

diminta untuk merancang solusi inovatif untuk masalah lingkungan di kota 

mereka, yang melibatkan pengetahuan dari berbagai mata pelajaran seperti 

biologi, fisika, matematika, dan ilmu sosial. Inovasi-inovasi ini membawa 

perubahan signifikan bagi SMA Cerdas Mandiri. Dalam waktu tiga tahun, tingkat 

kelulusan meningkat dari 85% menjadi 98%, sementara 70% lulusannya diterima 

di perguruan tinggi terkemuka. Tingkat kepuasan siswa dan orang tua juga 

meningkat drastis, yang tercermin dari survei tahunan yang dilakukan sekolah. 

Namun, perjalanan transformasi ini tidak selalu mulus. Pada awalnya, beberapa 

guru merasa kewalahan dengan perubahan yang cepat dan teknologi baru yang 

harus mereka kuasai. Untuk mengatasi hal ini, Ibu Sari mengadakan sesi 

pelatihan intensif dan membentuk tim mentor yang terdiri dari guru-guru yang 

lebih mahir teknologi untuk membantu rekan-rekan mereka. Tantangan lain 

datang dari beberapa orang tua yang khawatir bahwa pendekatan pembelajaran 

baru ini akan mengurangi fokus pada persiapan ujian nasional. Untuk menjawab 



 

 

kekhawatiran ini, sekolah mengadakan sesi informasi rutin dan mengundang 

orang tua untuk mengobservasi langsung proses pembelajaran di kelas. 

Keberhasilan SMA Cerdas Mandiri dalam menerapkan inovasi manajemen 

pendidikan menarik perhatian Dinas Pendidikan setempat. Sekolah ini kemudian 

dijadikan model percontohan untuk program inovasi pendidikan di tingkat kota. 

Ibu Sari dan timnya sering diundang untuk berbagi pengalaman mereka di forum-

forum pendidikan nasional. 

 

Cerita SMA Cerdas Mandiri ini menunjukkan bagaimana inovasi dalam 

manajemen pendidikan dapat membawa perubahan positif yang signifikan. 

Melalui kepemimpinan yang visioner, penggunaan teknologi yang tepat guna, 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan keterlibatan aktif 

seluruh pemangku kepentingan, sekolah ini berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis dan relevan dengan tuntutan zaman. Kasus ini juga 

menggambarkan bahwa inovasi bukanlah proses yang instan atau tanpa 

tantangan. Diperlukan komitmen jangka panjang, kesiapan untuk belajar dari 

kesalahan, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi yang berubah. 

Namun, ketika dilakukan dengan benar, inovasi dalam manajemen pendidikan 

dapat membuka potensi tersembunyi dari sebuah institusi pendidikan dan 

memberdayakan seluruh komunitas sekolah untuk mencapai prestasi yang lebih 

tinggi. 

Pengalaman SMA Cerdas Mandiri menjadi inspirasi bagi banyak sekolah lain di 

Indonesia untuk berani melakukan perubahan dan inovasi. Ini menunjukkan 

bahwa dengan visi yang jelas, perencanaan yang matang, dan pelaksanaan yang 

konsisten, setiap sekolah memiliki potensi untuk bertransformasi menjadi 

institusi pendidikan yang unggul dan relevan di era modern ini. 

12.3 Masa Depan Manajemen Pendidikan 



 

 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Seiring 

dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, manajemen pendidikan pun 

harus terus berevolusi untuk menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. 

Sebagai seorang ahli pendidikan, saya melihat bahwa masa depan manajemen 

pendidikan akan diwarnai oleh berbagai inovasi dan tren yang menarik, baik 

dalam konteks global maupun di Indonesia. 

Salah satu aspek penting yang akan membentuk masa depan manajemen 

pendidikan adalah personalisasi pembelajaran. Di era digital ini, teknologi 

memungkinkan kita untuk menciptakan pengalaman belajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan masing-masing siswa. Sistem 

pembelajaran adaptif yang didukung oleh kecerdasan buatan (AI) akan semakin 

umum digunakan. Sistem ini dapat menganalisis data performa siswa secara 

real-time dan menyesuaikan materi pembelajaran, kecepatan, dan metode 

penyampaian sesuai dengan kebutuhan individual. Hal ini akan memungkinkan 

setiap siswa untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka, 

meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan. Dalam konteks Indonesia, 

personalisasi pembelajaran ini tentu harus mempertimbangkan keragaman 

budaya dan kondisi geografis yang ada. Kita perlu mengembangkan solusi yang 

dapat menjangkau siswa di daerah terpencil dan memastikan bahwa teknologi 

yang digunakan dapat beradaptasi dengan konteks lokal. Misalnya, 

pengembangan konten pembelajaran digital dalam bahasa daerah atau 

penyesuaian materi dengan kearifan lokal masing-masing daerah. 

Tren kedua yang akan membentuk masa depan manajemen pendidikan adalah 

pengambilan keputusan berbasis data. Dengan semakin banyaknya data yang 

tersedia tentang proses pembelajaran, performa siswa, dan efektivitas metode 

pengajaran, para pengelola pendidikan akan memiliki alat yang lebih baik untuk 

membuat keputusan strategis. Analitik pembelajaran (learning analytics) akan 

menjadi komponen kunci dalam manajemen pendidikan masa depan. 

Data ini akan membantu dalam berbagai aspek, mulai dari penyusunan 

kurikulum, alokasi sumber daya, hingga intervensi dini untuk siswa yang berisiko 



 

 

tertinggal. Di Indonesia, penggunaan data dalam manajemen pendidikan dapat 

membantu mengatasi kesenjangan kualitas pendidikan antar daerah. Dengan 

memahami pola dan tren dari data yang ada, pemerintah dan institusi 

pendidikan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif dan 

merancang program-program yang tepat sasaran. 

Namun, penggunaan data dalam pendidikan juga harus diimbangi dengan 

perlindungan privasi yang kuat. Kita perlu memastikan bahwa data siswa 

digunakan secara etis dan aman, serta memberikan transparansi kepada orang 

tua dan siswa tentang bagaimana data mereka digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Aspek ketiga yang akan mewarnai masa depan manajemen 

pendidikan adalah pembelajaran campuran atau blended learning. Pandemi 

COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi dalam pendidikan dan 

menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh bukan hanya opsi darurat, tetapi 

dapat menjadi bagian integral dari sistem pendidikan. Di masa depan, kita akan 

melihat model pembelajaran yang lebih fleksibel, menggabungkan kekuatan 

pembelajaran tatap muka dengan keunggulan pembelajaran online.(Salim, 2015) 

Blended learning memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka 

sendiri, mengakses sumber daya pembelajaran kapan saja dan di mana saja, 

sambil tetap mendapatkan interaksi dan bimbingan langsung dari guru. Bagi para 

pengelola pendidikan, ini berarti perlu mengembangkan infrastruktur teknologi 

yang mendukung, melatih guru untuk mengadopsi metode pengajaran baru, dan 

merancang kurikulum yang dapat disampaikan secara efektif melalui berbagai 

mode pembelajaran. Implementasi blended learning dapat membantu 

mengatasi masalah akses pendidikan di daerah terpencil. Dengan kombinasi 

pembelajaran online dan tatap muka yang terstruktur, siswa di daerah yang sulit 

dijangkau dapat memperoleh akses ke sumber daya pendidikan berkualitas. 

Namun, tantangan infrastruktur, terutama akses internet yang merata, harus 

diatasi untuk memastikan keberhasilan model ini. 

Kecerdasan buatan (AI) dan otomatisasi akan menjadi komponen penting dalam 

manajemen pendidikan masa depan. AI dapat digunakan untuk 



 

 

mengotomatisasi tugas-tugas administratif, membebaskan waktu guru dan 

administrator untuk fokus pada aspek-aspek pengajaran dan pengembangan 

yang lebih penting. Sistem AI juga dapat memberikan umpan balik instan kepada 

siswa, mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, dan menyarankan sumber 

daya pembelajaran tambahan. Dalam konteks Indonesia, penggunaan AI dalam 

pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal. Misalnya, 

pengembangan chatbot berbahasa Indonesia yang dapat membantu siswa 

dengan pertanyaan umum tentang materi pelajaran atau prosedur administratif. 

AI juga dapat digunakan untuk menganalisis data pendidikan skala besar untuk 

mengidentifikasi tren dan pola yang dapat membantu pembuat kebijakan dalam 

merancang intervensi yang lebih efektif. 

Namun, kita juga harus berhati-hati agar tidak terlalu bergantung pada teknologi. 

Peran guru sebagai fasilitator, mentor, dan sumber inspirasi tetap tidak 

tergantikan. Manajemen pendidikan masa depan harus menemukan 

keseimbangan yang tepat antara pemanfaatan teknologi dan interaksi manusia 

yang bermakna. 

Aspek penting lainnya dalam masa depan manajemen pendidikan adalah fokus 

pada pembelajaran sosial dan emosional (Social and Emotional Learning - SEL). 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan mental dan 

keterampilan interpersonal, pendidikan tidak lagi hanya tentang pengetahuan 

akademis. Manajemen pendidikan masa depan harus memastikan bahwa 

kurikulum dan lingkungan belajar mendukung pengembangan keterampilan 

seperti kesadaran diri, manajemen emosi, empati, dan pengambilan keputusan 

yang bertanggung jawab. Di Indonesia, integrasi SEL dalam sistem pendidikan 

dapat membantu mengatasi masalah-masalah sosial seperti bullying, intoleransi, 

dan kurangnya keterampilan komunikasi. Ini juga sejalan dengan filosofi 

pendidikan karakter yang telah lama menjadi bagian dari sistem pendidikan 

nasional. Pengelola pendidikan perlu merancang program dan metode evaluasi 

yang dapat mengukur dan mendorong perkembangan keterampilan sosial dan 

emosional siswa. 



 

 

Kolaborasi global dan pertukaran pengetahuan internasional akan semakin 

menjadi norma dalam manajemen pendidikan masa depan. Dengan teknologi 

yang memungkinkan konektivitas global, institusi pendidikan akan lebih mudah 

menjalin kemitraan lintas negara, berbagi sumber daya, dan menawarkan 

program bersama. Ini akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

mempersiapkan mereka untuk dunia yang semakin terhubung. Ini berarti 

peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui kerjasama 

internasional, namun juga tantangan untuk memastikan bahwa nilai-nilai dan 

identitas lokal tetap terjaga. Manajemen pendidikan harus mampu menciptakan 

keseimbangan antara perspektif global dan kearifan lokal. 

Inovasi dalam metode penilaian juga akan menjadi fokus utama dalam 

manajemen pendidikan masa depan. Penilaian tradisional yang berbasis ujian 

mungkin tidak lagi cukup untuk mengukur keterampilan kompleks yang 

dibutuhkan di abad ke-21. Kita akan melihat peningkatan penggunaan penilaian 

berbasis proyek, portofolio digital, dan penilaian real-time yang memberikan 

gambaran lebih komprehensif tentang kemampuan siswa. Pergeseran ini dapat 

membantu mengurangi tekanan berlebihan pada ujian nasional dan mendorong 

pengembangan keterampilan yang lebih luas. Namun, implementasinya 

membutuhkan perubahan mindset tidak hanya di kalangan pendidik, tetapi juga 

masyarakat luas yang masih sering mengukur keberhasilan pendidikan dari skor 

ujian semata. 

Keberlanjutan dan kesadaran lingkungan juga akan menjadi aspek penting dalam 

manajemen pendidikan masa depan. Institusi pendidikan tidak hanya 

bertanggung jawab untuk mengajarkan tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga 

harus menjadi contoh dalam praktik berkelanjutan. Ini meliputi desain bangunan 

yang ramah lingkungan, penggunaan energi terbarukan, dan pengurangan 

limbah. Negara dengan kekayaan sumber daya alam yang luar biasa namun juga 

menghadapi berbagai tantangan lingkungan, integrasi prinsip-prinsip 

keberlanjutan dalam manajemen pendidikan sangatlah penting. Ini bukan hanya 

tentang menambahkan materi tentang lingkungan dalam kurikulum, tetapi juga 



 

 

tentang menciptakan budaya dan praktik berkelanjutan dalam operasional 

sehari-hari institusi pendidikan. 

Fleksibilitas dan adaptabilitas akan menjadi kunci dalam manajemen pendidikan 

masa depan. Dunia berubah dengan cepat, dan sistem pendidikan harus mampu 

beradaptasi dengan cepat pula. Ini berarti struktur kurikulum yang lebih fleksibel, 

kemampuan untuk cepat mengadopsi teknologi baru, dan kesiapan untuk 

merespons perubahan kebutuhan pasar kerja. Di Indonesia, fleksibilitas ini 

sangat penting mengingat keragaman kondisi dan kebutuhan di berbagai daerah. 

Manajemen pendidikan harus mampu menciptakan sistem yang cukup fleksibel 

untuk mengakomodasi kebutuhan lokal, namun tetap memastikan standar 

kualitas nasional terpenuhi. 

Pengembangan profesional berkelanjutan bagi pendidik dan administrator akan 

menjadi semakin penting. Dengan perubahan yang cepat dalam teknologi dan 

metode pengajaran, guru dan pengelola pendidikan perlu terus memperbarui 

keterampilan mereka. Manajemen pendidikan masa depan harus 

memprioritaskan pembelajaran sepanjang hayat bagi staf pendidik, 

menyediakan pelatihan reguler, dan mendorong inovasi dalam pengajaran. 

Di Indonesia, ini bisa berarti pengembangan platform pembelajaran online untuk 

guru, program pertukaran antar sekolah, atau kemitraan dengan industri untuk 

memastikan bahwa pendidik tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru di 

bidang mereka. Kewirausahaan dan inovasi juga akan menjadi fokus dalam 

manajemen pendidikan masa depan. Sekolah dan universitas tidak hanya akan 

mengajarkan kewirausahaan, tetapi juga akan menerapkan prinsip-prinsip 

kewirausahaan dalam operasional mereka. Ini bisa berarti mencari sumber 

pendanaan alternatif, mengembangkan program-program inovatif, atau 

berkolaborasi dengan start-up pendidikan. 

Untuk Indonesia, mendorong semangat kewirausahaan dalam pendidikan dapat 

membantu mengatasi masalah pengangguran dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Manajemen pendidikan perlu menciptakan ekosistem yang 



 

 

mendukung inovasi dan kewirausahaan, mulai dari kurikulum hingga fasilitas 

seperti inkubator bisnis di kampus. Teknologi immersive seperti realitas virtual 

(VR) dan realitas tertambah (AR) akan memainkan peran yang semakin penting 

dalam pendidikan masa depan. Teknologi ini dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan melibatkan, memungkinkan siswa untuk 

"mengunjungi" tempat-tempat yang jauh, melakukan eksperimen virtual, atau 

berinteraksi dengan model 3D kompleks. 

Di Indonesia, penggunaan VR dan AR dalam pendidikan dapat 

membantu mengatasi keterbatasan sumber daya dan infrastruktur. Misalnya, 

sekolah yang tidak memiliki laboratorium lengkap dapat menggunakan simulasi 

VR untuk eksperimen sains. Namun, implementasi teknologi ini juga 

membutuhkan investasi yang signifikan dalam infrastruktur dan pelatihan. 

Manajemen pendidikan masa depan juga harus lebih fokus pada pengembangan 

keterampilan digital. Literasi digital tidak lagi hanya tentang kemampuan 

menggunakan komputer, tetapi juga meliputi pemahaman tentang keamanan 

siber, etika online, dan kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara kritis 

di era berita palsu. 

Untuk Indonesia, meningkatkan literasi digital sangat penting mengingat 

tingginya penggunaan media sosial dan internet di kalangan generasi muda. 

Manajemen pendidikan perlu memastikan bahwa keterampilan digital 

diintegrasikan ke dalam kurikulum di semua tingkat pendidikan. Pendidikan 

inklusif akan menjadi prioritas yang semakin penting dalam manajemen 

pendidikan masa depan. Ini melibatkan tidak hanya aksesibilitas fisik, tetapi juga 

penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran untuk mengakomodasi berbagai 

jenis kebutuhan belajar. Teknologi assistif akan memainkan peran penting dalam 

memungkinkan siswa dengan disabilitas untuk berpartisipasi penuh dalam 

pendidikan. 

Di Indonesia, mewujudkan pendidikan inklusif masih merupakan tantangan 

besar mengingat keterbatasan sumber daya dan infrastruktur. Namun, dengan 

komitmen yang kuat dan pemanfaatan teknologi yang tepat, manajemen 



 

 

pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adil. 

Kolaborasi antara pendidikan dan industri akan semakin intensif di masa depan. 

Manajemen pendidikan perlu membangun hubungan yang lebih erat dengan 

dunia industri untuk memastikan bahwa kurikulum tetap relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja. Ini bisa melibatkan program magang, proyek kolaboratif, 

atau bahkan co-creation kurikulum dengan perusahaan. 

Untuk Indonesia, memperkuat hubungan antara pendidikan dan industri sangat 

penting untuk mengatasi kesenjangan keterampilan dan mengurangi 

pengangguran lulusan. Manajemen pendidikan perlu proaktif dalam 

membangun kemitraan dengan berbagai sektor industri, termasuk industri 

kreatif dan teknologi yang sedang berkembang pesat di Indonesia. 

  



 

 

KESIMPULAN 

Buku "Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik" menyajikan 

landasan penting bagi para praktisi, akademisi, dan pemangku kepentingan di 

bidang pendidikan untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen dalam konteks lembaga pendidikan. Sebagai seorang ahli 

pendidikan, saya melihat bahwa karya ini memberikan perspektif komprehensif 

tentang bagaimana teori manajemen dapat diaplikasikan dalam setting 

pendidikan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran dan pengembangan 

institusional. 

Salah satu aspek mendasar yang dibahas dalam buku ini adalah konsep 

perencanaan dalam manajemen pendidikan. Perencanaan merupakan langkah 

awal yang sangat penting dalam menentukan arah dan tujuan suatu lembaga 

pendidikan. Melalui perencanaan yang matang, institusi pendidikan dapat 

mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan, menetapkan target-target yang 

ingin dicapai, serta merancang strategi-strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Buku ini menjelaskan berbagai metode dan pendekatan dalam perencanaan 

pendidikan, mulai dari analisis SWOT hingga perencanaan strategis jangka 

panjang. Buku ini membahas tentang pengorganisasian dalam konteks lembaga 

pendidikan. Pengorganisasian melibatkan pembagian tugas, wewenang, dan 

tanggung jawab di antara berbagai komponen dalam institusi pendidikan. Aspek 

ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap individu dan unit dalam 

organisasi dapat bekerja secara efektif dan efisien. Buku ini menyoroti 

pentingnya struktur organisasi yang jelas, pembagian kerja yang adil, serta 

koordinasi antar bagian untuk menciptakan sinergi dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 

Aspek kepemimpinan dalam manajemen pendidikan juga mendapat perhatian 

khusus dalam buku ini. Kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan untuk 

mengarahkan dan memotivasi seluruh komponen dalam lembaga pendidikan. 



 

 

Buku ini mengeksplorasi berbagai gaya kepemimpinan dan bagaimana 

penerapannya dapat mempengaruhi kinerja institusi pendidikan. Pemimpin 

dalam setting pendidikan harus mampu menginspirasi, membimbing, dan 

memfasilitasi pengembangan potensi setiap individu dalam organisasi, baik itu 

staf pengajar, karyawan administratif, maupun peserta didik. 

Pengendalian dan evaluasi merupakan aspek lain yang dibahas secara mendalam 

dalam buku ini. Proses pengendalian melibatkan pemantauan dan pengukuran 

kinerja untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas dalam lembaga pendidikan 

sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi, di sisi lain, memungkinkan 

institusi untuk menilai efektivitas program-program pendidikan dan 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan. Buku ini menyajikan 

berbagai metode dan instrumen yang dapat digunakan untuk melakukan 

pengendalian dan evaluasi dalam konteks pendidikan. 

Manajemen sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan juga mendapat 

perhatian khusus dalam buku ini. Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan 

yang efektif sangat penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif. Buku ini membahas strategi-strategi dalam rekrutmen, pengembangan 

profesional, evaluasi kinerja, serta pemberian penghargaan dan sanksi bagi staf 

pendidikan. Aspek ini sangat penting mengingat kualitas sumber daya manusia 

merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu lembaga 

pendidikan. 

Manajemen keuangan dan fasilitas pendidikan juga dibahas secara 

komprehensif dalam buku ini. Pengelolaan anggaran yang efektif dan efisien 

sangat penting untuk memastikan keberlanjutan operasional lembaga 

pendidikan. Buku ini menyajikan prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan 

dalam konteks pendidikan, termasuk perencanaan anggaran, alokasi sumber 

daya, serta sistem akuntansi dan pelaporan keuangan. Selain itu, manajemen 

fasilitas pendidikan juga dibahas, meliputi perencanaan, pengadaan, 

pemeliharaan, serta optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Aspek penting lainnya yang diangkat dalam buku ini adalah manajemen 



 

 

hubungan masyarakat dan kemitraan. Lembaga pendidikan tidak dapat berdiri 

sendiri; mereka perlu membangun hubungan yang baik dengan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk orang tua, masyarakat sekitar, pemerintah, 

serta dunia usaha dan industri. Buku ini membahas strategi-strategi untuk 

membangun dan memelihara hubungan yang positif dengan berbagai pihak 

tersebut, serta bagaimana memanfaatkan kemitraan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Manajemen kurikulum dan pembelajaran juga mendapat porsi pembahasan 

yang signifikan dalam buku ini. Aspek ini meliputi perencanaan, implementasi, 

dan evaluasi kurikulum, serta pengembangan strategi pembelajaran yang efektif. 

Buku ini menekankan pentingnya menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan 

peserta didik, tuntutan masyarakat, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Selain itu, buku ini juga membahas tentang manajemen kelas dan 

strategi-strategi untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dalam era digital ini, buku tersebut juga tidak mengabaikan aspek manajemen 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan. Pemanfaatan teknologi 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pendidikan, mulai dari 

administrasi hingga proses pembelajaran. Buku ini membahas strategi-strategi 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam berbagai aspek manajemen pendidikan, 

termasuk sistem informasi manajemen, e-learning, serta pemanfaatan big data 

untuk pengambilan keputusan. Akhirnya, buku ini juga membahas tentang 

manajemen perubahan dan inovasi dalam lembaga pendidikan. Dalam dunia 

yang terus berubah, institusi pendidikan harus mampu beradaptasi dan 

berinovasi untuk tetap relevan. Buku ini menyajikan pendekatan-pendekatan 

dalam mengelola perubahan organisasi, menumbuhkan budaya inovasi, serta 

strategi-strategi untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan. Sebagai 

kesimpulan, buku "Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik" 

menyajikan pandangan holistik tentang bagaimana prinsip-prinsip manajemen 

dapat diterapkan dalam konteks lembaga pendidikan. Karya ini tidak hanya 

membahas aspek-aspek teoritis, tetapi juga memberikan wawasan praktis yang 



 

 

dapat langsung diimplementasikan oleh para praktisi pendidikan. Dengan 

cakupan yang luas namun mendalam, buku ini menjadi sumber referensi yang 

berharga bagi siapa pun yang terlibat dalam pengelolaan lembaga pendidikan, 

mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Bagi para pemimpin dan manajer pendidikan, buku ini menawarkan kerangka 

kerja yang solid untuk mengembangkan dan mengelola institusi pendidikan yang 

efektif dan efisien. Bagi para pendidik dan staf akademik, karya ini memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang konteks organisasional di mana mereka 

beroperasi, sehingga dapat berkontribusi secara lebih efektif dalam pencapaian 

tujuan institusional. Bagi para mahasiswa dan peneliti di bidang manajemen 

pendidikan, buku ini menyediakan landasan konseptual yang kuat untuk studi 

lebih lanjut dan penelitian di bidang ini. Pada akhirnya, penerapan prinsip-prinsip 

manajemen yang efektif dalam lembaga pendidikan akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang dasar-dasar manajemen pendidikan, para pemangku 

kepentingan di bidang pendidikan akan lebih siap menghadapi tantangan-

tantangan kontemporer dan masa depan dalam dunia pendidikan yang terus 

berevolusi. 
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